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Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah &, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya “ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi' at-tabi'in dan seterusnya 
secara otentik. 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 


Hilyatul Auliya 


Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 


Hilyatul Auliya 


LANJUTAN IMAM SYAFTI 
بن عبد الله بن‎ KA Wa irog) 


re و‎ : r 5 So 1 A واو تا ره‎ z 
محمود» حد عبد الله بن دينار» عن ابن عمر»‎ 


قال: Kas‏ الاس بنا في ad‏ إذ جَاعِهُمْ AN‏ 
= 8 8 او 7 of Pn 077 A s y‏ 7 ااه 
فقال: إن رسول الله صلى الله عليه وسلم انزل عليه 


دمه ود KN‏ و مه دت و د 
الليلة قران» وفك امر أن يستقبل caka)‏ فاستقبلوهاء 
IT,‏ وُحُوهُهُمْ إلى الام فَاسَتَدَاروا إلى ARI‏ 


13541. Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Ketika orang-orang shalat Shubuh, tiba- 
tiba datang seseorang kepada mereka dan berkata, “Sungguh, tadi 
malam telah turun ayat kepada Rasulullah $}, beliau diperintahkan 
untuk menghadap ke arah kiblat, maka orang-orang yang shalat 
menghadap ke arah kiblat. Pada saat itu wajah-wajah mereka 
sedang menghadap ke arah negeri Syam, lalu mereka berbalik 
arah ke Ka'bah.”! 


1 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, 403), dan Muslim (pembahasan: Masjid, 
526). 


Hilyatul Auliya - 


PAN PER 


ta - ۲‏ عمرو بن دان Ga‏ 


| بن HA‏ سنا Rn ea‏ یحی سا 


ف بن إدريس الشافعي» سا فيان عن 
SA AP Las ol 4 Lg‏ رَسُول الله 
Kp‏ الله ade‏ و قال: p‏ ولغ الكلب في Ú‏ 


OT of وس‎ 


Lai Sa‏ سبع Aja‏ او أو احراهن 
JA‏ 


13542. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Harmalah 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi'i menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Ayub bin Abu Sirin, dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Jika anjing menjilat wadah milik 
seseorang diantara kalian maka cucilah wadah itu sebanyak tujuh 
kak satu diantaranya dengan tanah pada cucian awal atau pada 
cucian akhir.”? 


2 HR. Muslim (pembahasan: Thaharah, 279). 


Hilyatul Auliya` 


PAN 


Ga اه عمرو بن ان‎ a —NYWOSY 


PANA 


1 فان bing‏ م Wa‏ الشافعي» 
دنا سناد E‏ ألو عن ابن سيرين» عن اي 
AIA‏ عَن اقبي صلی الله عليه lg‏ قال: SN‏ 


13543. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayub, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi $, beliau bersabda, “Seseorang tidak 
boleh membeli barang yang masih dalam penawaran orang lain.” 


Ma 1 مسل بن‎ ERA ۱٤ 


راځ ھ 30 


19 s o PA 


Ga ن يه عن بوب عن اذ مييرين»‎ Oa 
أن رَسُولَ الله صلی‎ Sp عَنْ ابي‎ » Il بن‎ ٧ 


3 HR. Muslim (pembahasan: Jual beli, 1514). 


Hilyatul 677 


الله JG aing ale‏ من خسن فنا او 
Pe‏ رما 


13544. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zayyan menceritakan kepada kami, 
Harmalah menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i menceritakan 
kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ayub, 
dari Ibnu Sirin, Sahal bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
memandikan mayat maka dia hendaknya mandi, dan barangsiapa 
membawa jenazah maka dia hendaknya berwudhu.” 


r 
کی‎ - 


gá 7 إِذْريس‎ an resa a Haa Paten 


سُييد بن سَالِمٍ القِدَاح عن ابن e‏ عن A‏ 


الي عن جاب قال: pe‏ الله صلی الله 


4 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3161), dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Jenazah, 1463). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab sunan ini. 


Hilyatul Auliya 


Pap A o ع‎ o ۾ ت‎ MAKA مر‎ ot 
عليه وسلم بالشفعة فيما لم يقسم» فإذا وقعت‎ 


13545. Muhammad bin Ya'qub  An-Naisaburi 
—sebagaimana yang telah dia tuliskan kepadaku— menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Salim Al Qaddah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah © 
telah menetapkan hak Syuf'ah pada harta yang belum dibagi, 
apabila terdapat pembatas maka tidak ada Syuf’ah.”5 


07 4 ا Eso‏ مسد م 0 رهم سم و £ 


K -‏ مر دهعم هد و AG A kana SEA‏ 30 
لو“ ل ر | Te « a)‏ ل نه 

و س ر ان 
م بر - a‏ ل 


g 85 2 و‎ PANA 1 25 a نه‎ 


5 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual beli, 2213), dan Muslim (pembahasan: 
Irigasi, 1608). 
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PAN å 19,‏ ره è X‏ کوت å Es‏ 7 0 
الشافعى» حدثنا عبد الله بن المؤمل المخزومى» عن 

£ o l> .. r ۰ ro f 07 o rr عو‎ 
ا‎ 


Ex o ۰ ټ‎ ۰ 207 o م‎ Ar 
رباح» عن صفية بنتو... قالت: خب ركني بنت أبي‎ 


بَخْرَانء مِنْ نسّاء KIE ag‏ دحل مَعِي 
نسنوة من فرش دار آل يني حمسن NAK‏ 
صَلَى الله isi A kan sd‏ الصا SIANG‏ 
KI Ai‏ ون DS a‏ يِن 
BL is‏ الأقول SANA‏ 
EL‏ يقول: NN‏ قان الله HS SIS‏ 


13546. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku (ha ); 

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu 
@ubaishah menceritakan kepada kami (ha ); 

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zayyan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 


i 


Hilyatul Auliya" 


Abdullah bin Al Muammal Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami dari Umar bin Abdurrahman bin Mahish, dari Atha * bin Abu 
Rabah, dari Shafiyah binti ... wanita itu berkata: Bintu Abu 
Bakhran seorang wanita dari suku Bani Abduddar mengabarkan 
kepadaku, wanita itu berkata, “Aku bersama beberapa wanita dari 
Quraisy datang ke rumah keluarga Bani Hasan, untuk melihat 
Nabi 4) yang sedang melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah, 
lalu aku melihat beliau sedang sa'i dimulai dari perut lembah 
sedangkan pakaiannya berputar karena kencangnya sa'i, hingga 
seakan-akan aku akan berkata bahwa aku telah melihat kedua lutut 
beliau.” Aku juga mendengar beliau bersabda, “Sa'ilah karena 
sesungguhnya Allah telah menetapkan Saï kepada kalian.” 


AS‏ عو رر امه y‏ ° مر و 

WAH -٧‏ أبو عمر عبد الله بن محمد 

۰ bs A Ao La o Ab r : ا‎ Y ره‎ 3 
PANA 7 o r So AG و‎ PANA r هم‎ 
إبراهيم» حدنا محمد بن سعيد بن غالب» حدنا‎ 


“, 


4 or So AB A 


محمد بن إذريس ّ الشافعي» ES‏ عبد الرَحمَن بن 
آي pah Co TK‏ ٿن Kara‏ بن أبي بک 


مه 


د خودت عنم د تقول: قال ر سول آل 


6 Hadits نما‎ shahih. 
HR. Ahmad (6/421), dan Al Hakim (4/ 70). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (968). 


Hilyatul Auliya - 


غا ٤‏ ري ang Ban PA‏ راو بر ده 
صلى الله عليه وسلم: من أعطي حظه من الرفق 


a2 و ° روم‎ r o f 
ال حر ومن حرم‎ Gi SP اعطي حظه من‎ 


حَظَهُ iya‏ الرفق حرم Kab‏ مِنْ حيري SANG GI‏ 


13547. Abu Umar Abdullah bin Muhammad bin Abdullah 
Adh Dulabi menceritakan kepada kami, Ishag bin Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin 
Ghalib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi'i menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar Al Qasim bin 
Muhammad bin Bakar berkata: Aku mendengar bibiku Aisyah 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa diberi bagian dari 
sifat lemah-lembut, maka sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 
dunia dan akhirat Barangsiapa tidak memberi bagian dari silat 
lemah lembut maka tidak diberikan kepadanya kebaikan dunia 
dan akhirat” 


ÉI ٨۸‏ عبد الله بن إبراهيم بن 


Wa عبد الله بن اِبْرَاهِيم الأكماني»‎ GN 


So ءاد سنَ م‎ A PA 


Aa‏ حدنا محمد بن إدريس 


7 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (6/159), dan At-Tirmidzi (pembahasan: Kebajikan, 2013). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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PANA 2 02‏ هم ۰ عو z‏ سه o X o-‏ 
الشافعي» Wa‏ إبراهيم بن محمدء عن عبد الله بن 
ae‏ 5 ” ص 


م سا NYA o‏ م هد سم ع - A "3 Yi n‏ 
محمد بن عقيل» عَنْ جَاب أن JJ yang‏ الله صلى الله 
r Gg.‏ 


Z r 
r 
کل‎ 
- 


r 


L 


وسم کر ارتا و بام اران بن اکير 
Ski‏ 


13548. Abdullah bin Ibrahim bin Ayub menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ibrahim A Akfani menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Yahya Al Muzani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Muhammad bin Ugail, dari Jabir, bahwa Rasulullah & 


bertakbir empat kali takbir dan membaca surah Al Fatihah setelah 
takbir pertama.8 | 


سه قو 


PAN å oa ؟‎ PANA - 32 ۸ ه‎ 30, PAN 
حدنا بشر بن موسى» حدننا الحميدي» حد تا معن»›‎ 
PAN 8 2 50 r ۰ o رو ساس‎ r م ټ‎ 
ومحمل بن إدريس الشافعى» قالا: حدنا‎ SI عن‎ 


r 
0 z 


عبد الله بن Jajal‏ المَخزويي» عن IP AAL‏ 


8 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan (2270). 
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Bea‏ :9ه ۰ r‏ سه 38 2 e‏ وړ 
عفراء» عن قيس بن سعيك» عن مجاهد» عن DG‏ 
ah‏ 


قال سيعت رسول الله شلى الله عة وشل باذ 
SA‏ ولا بَعْدَ EN‏ حى llah‏ الشَّمْسْ إلا 


13549. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Ma’an menceritakan 
kepada kami dari Isa dan Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, 
keduanya berkata: Abdullah bin Al Mu'ammalAl Makhzumi 
menceritakan kepada kami dari Hamid maula Afra, dari Qais bin 
Sa'id, dari Mujahid, dari Abu Dzarr, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & dengan kedua telingaku ini bersabda, “Tidak ada 
shalat setelah Ashar hingga terbenam matahari, dan tidak ada 
shalat setelah Shubuh hingga terbenam matahari kecuali di 
Makkah.”? 


KG م‎ TA o 197 4 PAN 
حدنا محمد ن المظفرء حدنا‎ - | ٣۰ 


r So Ao £ 


£ PANA د بي‎ or 0 770 o f, 


9 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu Shalat, 586), dan Muslim (pembahasan: 
Shalat Musafir, 827) tanpa kalimat “Kecuali di Makkah”. 


10 
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PANA مو‎ 1G. 3 


GA‏ مُحَمَّدُ Ci‏ ريس الشَافِعِي» un Ga‏ عن 
GAS en‏ سَعِيدُ بِنْ سالې عَنْ شبيب بن ca KE‏ 
عن أنس بن مالك أن ابي Xp‏ الله عليه وسلم 


م © .0 


هى عَنْ عَسْب الفخل. 

شا ا ai‏ » عن ابن 
ar‏ عن بي ih‏ حاير E‏ ال علي 
الله Ga‏ 


13550. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Idris Asy-Syaf'i menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Nafi, Sa'id bin Salim 
menceritakan kepada kami dari Syu'aib bib Abdullah, dari Anas 
bin Malik, bahwa Nabi © melarang menyewakan unta jantan yang 
kuat sebagai pejantan.10 

Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Sa'id bin Salim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, dari Nabi & dengan redaksi hadits yang sama. 


صر 


10 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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D A oo 197 3 ڳو ررم‎ PANA 
AA) محمد بن‎ pe ابو‎ GI ١٢٣١ 


رک دَطْلْ- AT GS‏ الله بن GA) OLES‏ 
MAN ga NENI‏ حكن 
Naba‏ بِْ إذريس الشَافِعِي» a GA‏ بن JASA‏ 
نن رييعة إن gd OGE‏ عن مان إن عبد 


API‏ عباس» و مِنْ A‏ لبي 
صلى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ: د لول AA‏ 
وَسَلمَ قَضَّی ÉI ea‏ 


13551 Abu Umar Muhammad bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Utsman Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah menulis kepada 
kami Muhammad bin Musa Al Faqih, Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi'i menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin 
Rabi'ah bin Utsman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari 
Mu'adz bin Abdurrahman, dari Ibnu Abbas dan seseorang dari 
kalangan sahabat Nabi &, bahwa Rasulullah & menetapkan suatu 
ketetapan hukum berdasarkan sumpah dan seorang saksi. 11 


11 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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مالك عن lan‏ عن ابن ضر أن رسول الله صلى 
A‏ مک r‏ رر r - ° 2 “os 5 4 3 g‏ َو 
الله عليه وَسَلمَ رى بصاقا في ALS‏ المَسْحِدِ ASS‏ 


د دوه TA‏ نرق a‏ شن ما واوو E‏ 
ثم آقبل على الناس فقال: إذا كان أحدكم يصلي فلا 
سه وه رد ره سا # هرر D ipa‏ 

ييصق قبل وجهه؛ Ob‏ الله تعالى قبل وجهه. 

13552. Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin Al 

Husain bin Sawwar Al Khathib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far bin Ramis menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah & melihat ludah di arah kiblat masjid maka 


beliau membersihkannya dan menghadap kepada manusia, beliau 
bersabda, “Jika seseorang diantara kalian shalat maka janganlah 


13 
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dia meludah ke daerah depan, karena sesungguhnya Allah Ta ala 
berada di arah depannya.” 12 


eat —\fooY‏ فک بن محمك بن 


ينزه PA‏ و Fr‏ ه و ره PAN‏ کار رو ده و 
Z r‏ 
PANA‏ ۸ داسو 


o z o 
0 


بن إذريس» عن 
2 سه سېږ, - o‏ و رر 2 A 7 Z á‏ 
مالك عن افع» عن ابن عمر» عن النبي» صلى الله 
عليه ag‏ قال: الذي تفوئة صلاة الع pan‏ فکانما وتر 


13553. Muhammad bin Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan Ibnu Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami dari Malik, dari Nafi', dar Ibnu Umar, dari Nabi @, 
beliau bersabda, “Orang yang luput shalat Ashar (dengan 
berjamaah) seperti orang yang kehilangan keluarga dan 
hartanya" 


12 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, 406), dan Muslim (pembahasan: Masjid, 
547). 
13 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu shalat, 552), dan Muslim (pembahasan: 
Masjid, 626). 


14 
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الحسن بن م محمد Gas‏ الشافعي» Was‏ مالك 


SS 
في ركب يَحْلِفْ بأبيه فقال:‎ AS ع‎ BAN وسم‎ 


e Ba Bh KN إن‎ 


13554. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah & bertemu umar saat dia sedang berada diatas 
kendaraannya yang bersumpah dengan nama bapaknya, maka 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah & melarang kalian 
bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian, maka barangsiapa 
hendak bersumpah maka janganlah dia bersumpah kecuali dengan 
menyebut nama Allah atau sebaiknya diam.” 


14 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, 6108), dan Muslim (pembahasan: Iman, 
1646). 
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(Ta i 7 بن ره بن‎ 3D. به ا و‎ 4 2 1 
Z r r 

اا ر o‏ ت sa o‏ مځ 3 د 

الحسن بن محمد بن الصباح» ai a‏ 


r 
lH م‎ 


Íg rr 3 o - 70 1‏ رو 4 M‏ 
حدننا مالك» عن ناف عن ابن عمرء أن رسول الله 

و2 ig Z PDRE ot A,‏ سه 2o‏ 8 7 و 
صلى الله عليه وسلم قال: من أعتق شر له في 
بد وله مال WAN Gyan aly‏ ية Se aa‏ 


وس و z‏ ھ ه م عم م ره اه و er AAA r‏ اس 
شر كاءه حصصهم» وعتق عليه Yis da‏ فقد عتق 


r 


منه ها GS‏ 

13555. Muhammad bin Ahmad bin Sawwar Al Khathib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far bin Ramis 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
membebaskan hak kepemilikan budak yang dia dimiliki secara 
berserikat dan dia mempunyai harta yang bisa mencapai total 
harga budak, maka harga budak ditaksir secara adil dan 
dibebankan kepadanya, lalu dia membebaskan hak kepemilikan 
yang masih dimiliki serikatnya, lantas dia bebaskan budak tersebut 
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secara keseluruhan, jika dia tidak mempunyai harta ini, berarti dia 
telah membebaskan hak kepemilikannya” 19 


A 30 3232 A 


Wus دتا محمد بن محمد‎ - Foot 


ra 


ع PANG Toe 30 3G.‏ کے رو وو دو داس A‏ 
وو ووو حدثنا الحسن بن محمد حدننا 


سا مر يس - o 8 - PAN 5 ٩ o‏ 
GA‏ محمد بن المظفرء Wa‏ على بن 
É‏ مس PANG o 3720 É A‏ و Io AG.‏ 
أحمد» حدتا احمد بن سعبل حدننا بن 


إدْرِيسَ» عَنْ مالك عَنْ ثافې عَن ابن CAP‏ قال: 
کان رَسُول الله صلی الله ale‏ وَسَلْمَ NG)‏ جد به السير 
حَمَعَ KN isa‏ وَالْعِشَاء. 

13556. Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Al Hasan 


bin Muhammad menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami (ha ); 


Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id 


15 HR. Al Bukhari (pembahasan: Memerdekakan budak, 2522-2523), dan 
Muslim (pembahasan: Iman, 1501). 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Jika Rasulullah & dan berada dalam perjalanan maka beliau 
menjamak antara shalat Maghrib dengan shalat Isya.”16 


Was أبو بكر بن مالك‎ Was -۷ 
Ka cgl حدلنی‎ Je n 

AG A‏ وو o‏ لم PANA‏ 07 و 
بن إدريس Ci Ma‏ عبد العزير بن 


G Bo |‏ سا å o7‏ مه 

BMA عَنْ يزيد يي‎ ENI KS 
هوم‎ ٥ o- و‎ £ 0. z -o 3 عو ماس‎ 
محما بن إبراهيم عن ابي سلمة بن عب الرحمنء‎ 
E AI SX َال کان‎ a atsi قال مالع‎ 
قالت:‎ Wi تدري ما‎ “JG ÉS, al عشرة‎ 
٧ هر ثم‎ Dal l RAT a دام هاو‎ ARa يكل‎ Éa o, 
1 1 وم‎ £ r 2 r 077 A, “5 1 
لأزواجه.‎ kang صلى الله عليه‎ 

13557. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i 


16 HR. Muslim (pembahasan: Shalat Musafir, 703). 
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menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami dari Yazid bin Al Had, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, dia berkata, “Mahar 
Rasulullah & kepada istri-istri beliau adalah 12 ugiyah dan 
Nnasiy” Dia berkata, “Tahukah engkau apa itu nasiy?” Dia 
berkata, “Setengah ugiyah dan itu bernilai lima ratus. Inilah mahar 
Rasulullah & kepada para istri beliau.”17 


بو 


JA‏ الجتدي» عَنْ sd‏ بن an‏ عَن a‏ عن 
نس بن of BIL‏ سو الله صلی ea Si‏ 


17 HR. Muslim (pembahasan: Nikah, 1426). 
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r 


قال: لا يَرْدَادُ الام إلا Gan Y sa‏ 


| 
NG‏ التاس إلا شا NG‏ نو AA‏ إلا على P‏ 
RI‏ 


AMI‏ غريب مِنْ حَدِيثْ الْحَسَنء لم NAK‏ مِنْ 


4 To يه‎ 8.9 z 


13558. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ishaq bin Nuh 
Ath-Thalhi menceritakan kepada kami (ha ); 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Al Harisi Al Kilabi menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Khalid Al Jundi, 
dari Aban bin Shalih, dari Al Hasan, dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Tidaklah satu perkara melainkan 
bertambah dahsyat Tidaklah kehidupan dunia ini melainkan akan 
ditinggalkan. Tidaklah manusia melainkan semakin bakhil Tidak 
akan datang Hari Kiamat melainkan pada generasi manusia yang 
paling jahat Tidaklah Al Mahdi datang melainkan bersama 
Isa يي‎ 5 


18 Hadits ini sangat dha 7£ sedangkan yang ada dalam kurung adalah shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Fitnah, 4039). 

Al Albani menyatakan bahwa hadits ini adalah sangat dha'if selain yang ada 
dalam kurung dan itulah redaksi yang shahih dalam Sunan Ibnu Majah. 
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Hadits ini gharib dan kami tidak mencatatnya melainkan 
dari hadits Asy-Syafi'i. Wallahu a'lam. 


(443). IMAM AHMAD BIN HAMBAL 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Diantara mereka adalah 
seorang Imam yang agung, seorang yang gagah berani lagi 
dicintai, dia adalah Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal. 

Seorang yang konsisten dalam mengikuti Sunnah. Dia 
mendapatkan kemenangan dengan petunjuk-Nya, seorang yang 
sangat mengerti arti zuhud dan seorang yang sangat teliti dalam 
mengkritisi permasalahan. Dia telah diuji. Dalam menghadapi ujian 
adalah seorang yang sangat sabar, seorang yang sangat bersyukur 
terhadap karunia Allah yang diberikan kepadanya, seorang yang 
sangat berambisi dalam menuntut ilmu dan sangat bersemangat 
untuk bersikap lemah lembut, seorang yang selalu menata hatinya 
dan mengendalikan pemikirannya. 


Dikatakan bahwa mensucikan jiwa adalah dengan 
mengetahui atsar-atsar lalu menghiasi diri dengan menghindari 
perbuatan buruk. 
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Nasab, kelahiran dan wafatnya Ahmad bin Hanbal 


Ka —\ ٩‏ أبو بكر ا حمد بن عفر زغ 


ga jagaan حَمْدَانَ‎ 


ena e‏ بن Kh‏ بن 
Na‏ جل وعد إلا نر أل ل 
زف ني يطفن ما شتا ن لل فلن 
Agung Tag‏ دی 
بط ن جنب an Ag‏ يږ 
اسو gi‏ وم وار ني ملو ني Sea‏ 
ئد ن تتم ي حت ني ال في ذا ني 


Jeli‏ ; بن JAAN‏ عليه السلام. 

13559. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, bapakku Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin 
Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Dzuhl bin 
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Tsa'labah bin Ikabah bin Shab bin Ali bin Bakar bin Wail bin 
Qasith bin Hanab bin Afsha bin Da'mi bin Jadilah bin Asad bin 
Rabi'ah bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan bin Ad bin Udad bin Al 
Hamaisa' bin Hamal bin An-Nabt bin Qidzar bin Ismail bin Al 
Khalil £ menceritakan kepadaku. 


Ci -‏ ايو بكر AIR‏ 
يوئس وا jah‏ بن مح ن علي وعلي بن أَحْمَدَ 


بن S‏ قالوا: د امار ii SAS‏ إسْمَاعِيل بن ايد 


المَدِيني» gl Ci‏ الفضل صَالح بن أَحْمَدَ IE gi‏ 


KATANG TEE 


قال: LI‏ بن OGS‏ بن ذل بن a‏ 


13560. Abu Bakar Muhammad bin Ja'far bin Yunus dan 
Al Hasan bin Muhammad bin Ali, dan Ali bin Ahmad bin Yazdad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail bin Ahmad bin Al Madini menceritakan kepada kami, Abu 
Al Fadhl Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku telah dapatkan pada beberapa catatan bapakku 
—semoga Allah merahmatinya—, bahwa nasabnya adalah Ahmad 
bin Muhammad bin Hanbal. Lalu dia menyebutkan redaksi yang 
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serupa, hanya saja dia berkata, “Ibnu Mazin bin Syaiban bin Dzuhl 
bin Tsa'labah.” 


L 


UE -iron‏ أبو بكر Ka KE‏ بن جحعفر بن 
aaa sa‏ قال 


z 


Pen a GA لذت سنه‎ il 


| 


EP‏ 7 ره 


Jl JI‏ سماعي من هشیم سنة تسع وسبعين. 
AL Bg at par 1 2‏ في تلك A a)‏ وهي آخر 


Ni aeh JH Na Ka‏ حرج إلى 
r so?‏ و در 9 م ari‏ 2 

طرسوس» فتوفي سنة إحدى وثمانين. 

13561. Abu Bakar Ahmad bin Jafar bin Malik 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku berkata: Aku 
dilahirkan pada tahun 164 bulan Rabi'ul Awal. Yang pertama 
menyimak dariku adalah Hasyim tahun 179 H. Ibnu Al Mubarak 
datang pada tahun itu —itu adalah kedatangannya yang terakhir— 


dan aku telah datang ke majelisnya, mereka berkata, “Dia telah 
pergi ke Tharsus lalu dia wafat disana pada tahun 181 H.” 
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270 É So 
| 


Was AON‏ سلیمان بن 


سے 0 2 رو r‏ 


e r r ۵ سر‎ 070 É 756 y 
# r r 


8 هك‎ 2 o£ Lor 4 o و‎ 2 r 

GANG‏ یقول: ولِذت Ag ng Aan‏ يې 

E sx > 30.” 8 اس - مچ ص‎ . HE 

o 8 درو س‎ a Kor ze r r 2 مر وم‎ A, ږو‎ r 

رحمه الله يوم الجمعة ضحوه» ودفناه بعل العص 

la Png a o X 07 #0 297 2 rw و‎ r 
2 


كن o £- or‏ کم 077 7 موو رر . 5 
الصلاة cade‏ وقد Kg‏ صليتا عليه نحن والهاشميون 


AN Pelaku الدار‎ Jas 


غور هم £ r o‏ م مه oœ ag‏ ېو 7 


á >?‏ 287 بم E‏ 2 22 سي کو موي CON‏ 
cell‏ وهو ابن دلاث وستين ستة. قال عبد الله قال 
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Pi 
D رع‎ 


ابي es Sbb‏ وار مت عة E‏ 


or 4 o 


سَّمَاعِي مِنْ GR‏ سَنَة ملع وَسَبْعِينَ BA‏ 


13562. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Aku dilahirkan 
pada permulaan bulan Rabi'ul Akhir. Abdullah berkata: Bapakku 
—semoga Allah merahmatinya— wafat pada hari Jum'at pada 
waktu Dhuha, dan kami menguburkannya setelah shalat Ashar. 
Ikut dalam menshalatinya Muhammad bin Abdullah bin Thahir. 
Ketika itu kami lebih dahulu menshalatinya. Sungguh kami telah 
menshalatinya dan juga orang-orang dari Bani Hasyim di dalam 
rumah, yaitu pada malam tanggal 12 bulan Rabi'ul Akhir tahun 
241 H, saat dia berumur 78 tahun. Abdullah berkata: Bapakku 
(Ahmad bin Hanbal) berkata, “Aku mempelajari ilmu hadits sejak 
aku berumur 16 tahun, dan penyimakanku yang pertama kali dari 
Hasyim pada tahun 179 H.” 


NA AL FO‏ محمد بن جَعْفض وعلي بن 


tekaa Ag بن إسماعِيل‎ 0 Ey E NG Andi 


r 
م ايس‎ 


سيعت j‏ يقول: SN‏ ستة SI‏ وستين ومائةٍ في 


Wi‏ في ربيع JI‏ وَحيء ب به حَمْلاً مِنْ مرو 
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ري ابوه فيل بن د Kn oé‏ 3 23 
v o r 1‏ 
a‏ قال اي وکان قد بث NG) Udi‏ أمي 


3 voc ۶ھ و‎ EP 


ERES 


GiS a ie DAS‏ بتځو مِنْ ثلاثين 
MA‏ 


pad 


د an TA F‏ رو ولا £ ود را LAN‏ 
قال أبو الفضل: EEL‏ أبي رحمه الله ah)‏ 
لجمعة لينتي ES‏ 


or o 


YA Tar SSI GR Teh CA Kan op 
IA ولد إلى أن توفي سَبْعًا وَسَبْعِينَ ستة. قال آبو‎ 
ميت عَشْرَةَ ستة‎ GA قال أبي: طلَبْت الحَدِيث وأا‎ 
Ata Ily a عِشرِينَ‎ EN هشيم‎ OGS 


اورا د وكان ابن BEN‏ قَدِمَ 
في هذه A KE‏ قَذْمَةٍ San NGANG‏ إلى 
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رو ولا P‏ 


مَجلسيء فقالوا: قد حرج إلى طرسوس. ونو 
ادىئ وثمانين. 


. 
r 


” 
ماو 
نه 


- 


13563. Muhammad bin Ja'far dan Ali bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail Ibnu Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Al Fadhl 
Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Aku dilahirkan pada 
tahun 164 H di awal bulan Rabi'ul Awal. Bapaknya yaitu 
Muhammad bin Hanbal wafat pada umur 30 tahun, lalu dia diasuh 
oleh ibunya.” 


Abu Al Fadhil berkata, “Bapakku wafat —semoga Allah 
merahmatinya— pada malam Jum'at tanggal 12 bulan Rabi'ul 
Awal tahun 241 H, dan umurnya sejak dia dilahirkan hingga wafat 
adalah 77 tahun.” 


Abu Al Fadhil berkata: Bapakku berkata, “Aku menuntut 
ilmu hadits saat usiaku 16 tahun dan Husyaim wafat pada saat aku 
berusia 20 tahun. Aku pertama kali menyimak dari Husyaim pada 
tahun 179 H. Pada tahun ini pula Ibnu Al Mubarak datang dan itu 
adalah kedatangannya yang terakhir. Lalu aku mendatangi 
majelisnya, lalu mereka mengatakan bahwa dia telah pergi ke 
Tharsus dan wafat disana pada tahun 181 H.” 
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4- حَدَثُنَا MI‏ بن عبد الله 


x 


هو نیس 8 ر Ed 86 Lag” 0 ۰ 9 > PEN‏ 
سحاق المعدل حدثتا محمد بن إسحاق الثقفى» 


| 


z 
شاي هسم و £ م ےم‎ 


o z و و‎ ai یز‎ 4 o z KA 
| قال: سمعت زياد بن أيوب» يقول: سمعت‎ 


ه س رهس رو 2 PEE PT Gi o - o2 3 o£‏ 
بن حنبل يقول: اتيت مجلس ابن المبارك وقد قدم 
r ۶‏ 

علينا سنة سبع و JA‏ 

13564. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq Al Muaddil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ziyad bin 
Ayub berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku 


pemah mendatangi majelis Ibnu Al Mubarak dan dia telah datang 
menemui kami tahun 177 H.” 


Keutamaan dan Kemuliaan Ahmad bin Hanbal 
menurut Ulama, Ahli hadits, dan Ahli Fikih 


ù A 07‏ هوم £ 070 Ar‏ 2 7 سرو و So AG.‏ 
عبد الله بن أحمد بن حتيلء» قال: PIL‏ بن 
s r r‏ -- 
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صي فَجَاء agi ah‏ الله KA‏ بن G Ja‏ سم 


Gp agi‏ الصا التق إلى da‏ يا 


و 


با عبد الله ما َة تقول في الْعَاريَة؟ قال: 31893 SJ‏ 
UE Hug‏ کر عن لكي قال: LAI‏ 


بمَضُمُونَةٍ. ال اس ورول 38 Je‏ ابي 


ENG‏ اال 
له Le‏ مُوَدَاة. قال KD‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ: 


£ s 


ud‏ مُوَدًاة. PWA A eK‏ إلى قول أَحَمَدَ 


13565. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjuwaih menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah melihat Yazid bin Harun 
sedang shalat lalu Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal datang 
menemuinya. Ketika Yazid mengucapkan salam sehabis shalat, 
maka dia menoleh kepada Ahmad bin Hanbal, lalu dia berkata, 
“Wahai Abu Abdulah! Apa pendapatmu tentang pinjaman?” Dia 
berkata, “Sebaiknya dikembalikan kepada pemiliknya tanpa ada 
tambahan.” Yazid berkata kepadanya: Hajjah mengabarkan 
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kepada kami dari Al Hakam, dia berkata, “Tidak ada jaminan.” 
Ahmad bin Hanbal berkata kepadanya, “Nabi © telah meminjam 
baju besi kepada Shafwan bin Umayah, lalu dia berkata kepada 
beliau, ‘Pinjaman yang harus dikembalikan. Maka Nabi © 
bersabda, “Pinjaman hendaklah dikembalikan kepada pemiliknya 
tanpa harus ada tambahan'19 Mendengar itu Yazid terdiam dan 
dia pun berpendapat dengan pendapat Ahmad bin Hanbal.” 


aka Pa‏ £ ورم سن 


ر دور شامع Z‏ د هود 3 303 2 هه 8 
موسى بن هارون» حدننا توح بن حبيب SI‏ 
Z r‏ 
قال: رايت آبا عبد الله أحمد بن حتبل فى مسجد 
r T 2 1‏ 
E4 o 5 23 a ٨ NAN‏ عو aAa‏ ے 7 
E‏ ا س و PE‏ و °- 5 سور BAE WR‏ 
المتارة وجاءه اصحاب الحديث» وهو مستند فجعل 
ور ووو E‏ يې fr r‏ رو ° مس 5 P‏ 
يعلمهم الفقه والحديث ويفتي لتا في المناسيك. 


13566. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Nuh bin Habib An- 
Narsi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pemah melihat 
Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal di Masjid Al Khaif pada tahun 


19 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Wasiat, 2120), dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Sedekah, 2399) 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kedua As-Sunan ini. 
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198 H. Saat itu dia sedang bersandar pada menara masjid, lalu 
para penuntut ilmu hadits datang menemuinya saat dia sedang 
bersandar. Dia kemudian mengajari mereka ilmu fikih dan hadits, 
dan memberi fatwa untuk kami dalam perkara manasik.” 


PAN 4 ن‎ 


Ka rae | بن‎ oE غ‎ -- ٣ 


30 3-0 É 


nda) na قي 5 من‎ F OT 
في‎ S TE فما رايت ثل أَحْمَدَ بْنِ‎ 


1 4 of o 


شيء PI a‏ فيه GAN‏ مِنْ NAN jal‏ فإذا ذكر 


DB © o 

13567. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 

Ahmad bin Muhammad Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Aku mendengar Abu Daud As-Sijistani berkata: Aku 

pemah bertemu 200 syaikh untuk menuntut ilmu dan yang aku 

dapatkan dari Ahmad adalah, dia tidak turut serta mengikuti 

orang-orang dalam suatu perkara yang bersifat kehidupan duniawi, 
akan tetapi jika ilmu disebutkan kepadanya, maka dia berbicara.” 


5 دَاودَ 
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PI عبد‎ SAS Gani SA -١ ٤٨۸ 
5 4 تس‎ 70 z 
470 


بي ځاټې KE Gis‏ بن oke‏ القطان» عَنْ 


E موو‎ 
| 
r 


Ji ii KA مَهْدِيء | رأى‎ LL Ae 


i Sof و‎ sro سه‎ P3 54 4 e Da 


13568. Al Husain menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami Al Qaththan, dari Abdurrahman 
bin Mahdi, bahwa dia melihat Ahmad bin Hanbal datang menemui 
kami kemudian dia berdiri kepadanya dan kepada orang yang ada 
disisinya, lalu dia berkata, “Dia adalah manusia yang paling 
mengetahui hadits Sufyan Ats-Tsauri.” 


JEN A‏ د GN ah‏ لړ اص 
aw‏ من بن Ja‏ فال قال oci} pa E.‏ 
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SAN JA ANGGA A أقول: هذا‎ h على»‎ 
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13569. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Al Fadhl Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bapakku berkata: Seseorang pemah datang ke pintu 
Ibnu Aliyah dengan membawa catatan-catatan Hasyim lalu dia 
menyodorkan catatan-catatan itu kepadaku dan aku berkata, “Ini 
sanadnya begini.” Lalu Al Mu'ithi datang menemuinya saat dia 
sedang menghapal, maka aku berkata kepadanya, “Jawablah 
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masalah ini.” Temyata dia lupa, dan dia berkata, “Sesungguhnya 
aku belum mengetahui haditsnya selama aku belum mendengar.” 


Bapakku berkata: Aku juga mencatat dari Hasyim pada 
tahun seratus tujuh puluh tujuh dan aku belum memahami apa 
yang telah aku perdengarkan. Aku tetap konsisten menuntut ilmu 
kepadanya tahun seratus delapan puluh, seratus delapan puluh 
satu, seratus delapan puluh dua, seratus delapan puluh tiga dan dia 
wafat pada tahun seratus delapan puluh tiga. Kami telah mencatat 
darinya bab Haji sekitar seribu hadits, sebagian tentang tafsir, 
tentang qadha dan sebagian tentang bab dosa-dosa kecil. Dia 
berkata: Aku berkata, “Jadi semuanya adalah tiga ribu hadits?” Dia 


berkata, “Lebih dari itu.” 
To. o r 8 امبر‎ a, سه تر‎ 27 
حدنا عبد الله بن محمد بن جعفر»‎ - ٠ 
2 r r 
هم‎ ۰ 0 220 £ 0 ai. O PANA 
زُرْعَة‎ Li أاحمد» قال: ا‎ Gu) حدننا‎ 
Tan ra 5 رخ 266 وے ص ه هم‎ of- 53 7 Air 
r Sad Z r 


وما قام أحد PIAS‏ حمل به. 

13570. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 

kepada kami, Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, “Aku tidak pernah 
mendapatkan seseorang yang seperti Ahmad bin Hanbal dalam hal 


keilmuan, dan tidak ada yang bisa menandinginya dalam masalah 
keilmuan.” | 
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13571. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Zur'ah berkata, “Kedua mataku tidak pemah 
melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal.” 


Dia berkata: Aku mendengar Abdullah Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Aku telah mendengar segala sesuatu yang telah aku 
dengar dari Husyaim saat Husyaim masih hidup sebelum 
meninggal.” | 


2 
PATA 


Ga Chan الحسین بن م‎ CL ٢٧ 


محمد بن أبي حاتم» DI‏ الحسن بن الحسير: 
r Z -‏ 


. 
r 


Hilyatul 67 


e قال: 7717 واد‎ Eu 


2 


1 


r ae ناگ‎ 4 


١ 


13572. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Husain Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ali bin Al Madini berkata, “Tidak ada 
yang lebih hapal dari kalangan sahabat-sahabat kami daripada Abu 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal. Sesungguhnya dia tidak 
menyampaikan hadits kecuali dari catatannya dan kita memiliki 
teladan yang baik pada dirinya.” 


` o کو 6 4 ماسر معي‎ Aá 


CE حدثنا‎ 1١ ۳ 
aa أبي يقول:‎ Late القابني قال:‎ YAA ُن‎ 
a وو در‎ A Ga Ul 


£ LA 4 L 


قال: کل که شار Fade‏ 


13573. Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad Al Qabini menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Aku mendengar bapakku berkata: Aku mendengar Abu Quraisy 
berkata: Aku mengisahkan dari Ali bin Al Madini bahwa dia 
berkata, “Tidak ada diantara sahabat-sahabat kami yang lebih 
hapal daripada Abu Abdullah.” Lalu dia menyebutkan redaksi 
hadits yang sama. 


ورود چغ سمعت محمد بن 


Na AAN لْحَسَنِ بن‎ 
kin 2 ول لاد‎ D 


13574. Aku aa انا‎ bin Ahmad bin Al 
Hasan bin Ash-Shawwaf berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku tidak pernah melihat bapakku 
menyampaikan hadits dari hapalannya yang bukan dari kitab 
kecuali kurang dari seratus hadits.” 


4 


و ده ۸ هه مھ o - o GL ٨1‏ وره د هود Lo pa‏ 
الحسين بن محمد بن حاتم بن Wa AE‏ مهتا بن 
or La 20 E 3. É ofo “SZ‏ 2 

یی الشامی قال: ما رأيت أَحَدَا أجمع لكل خير مِن 
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أحمد بن حنبل فى علمه‎ Jia من العلماء» فما رايت‎ 
err o A - r 
ورهدو وور‎ an, 
13575. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Muhammad bin Hatim bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Mahna bin Yahya bin Asy-Syami menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang 
semua kebaikan ada pada dirinya selain Ahmad bin Hanbal. Aku 
juga pemah melihat Sufyan bin Uyainah, Waki', Abdurrazzaq, 
Baqiyah bin Walid, Dhamrah bin Rabi'ah dan banyak lagi ulama, 
namun aku tidak pernah melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal 
dalam masalah keilmuannya, kefaqihannya, kezuhudannya dan 
kewaraannya.” 


r Pd 
AG ع دوس سر س‎ 


r “Gg,‏ و 
ng P o ro f 30 3G. 3‏ سه 2 y‏ #2 20 
z 2°‏ و 2 So 1-0 É‏ رهم سو ور 


13576. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Bara” menceritakan kepada kami, 
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dia berkata: Aku mendengar Ali bin Al Madini berkata, “Ahmad 
bin Hanbal adalah penghulu kita.” 


r 2 
PATA ع ورم‎ 


4 r EE 
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رهم رر وس 9 3 r‏ 

حنبل ويحبى بن معين. 

13577. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Syabib As-Simsar menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Sa'id Al Qaththan berkata kepadaku, 


“Tidak ada orang yang datang menemuiku seperti dua orang ini, 
yaitu Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in.” 


£ ر رھ لا یر ٤‏ ەرو 
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akir‏ أبي عَاصِم BELA‏ بن cala‏ فقال لهم: ألا 

NA با كوه‎ 4 o 2 0٣0 سه‎ yan, 

تممهو CO‏ ولیس فيكم فقيه؟ وجعل يدمهم فقالوا: 
a7‏ 


EREE RERE 


Le a E 


فقال: أكرَهُ أن AN ash‏ فقال أو عَاصِم: هَذا 
من فقهه» وأخحذه» فقال: Yang‏ له فو eh gras‏ فدخل 
فَأَحُلسَهُ بين يديه فألقى ad‏ مسالة LG‏ والقى 


MO ر‎ E BRI ANE EU و‎ 
ومسائل فاجاب.‎ bb cah فاجاب»‎ AS 
LZ er سد سم‎ 


فقال pl‏ عاصم: هذا مِنْ دواب البحر. 

13578 Bapakku —semoga Allah merahmatinya— 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Abdurrahman bin Ahmad berkata: Suatu kaum dari kalangan 
penuntut ilmu hadits pemah datang di majelis Abu Ashim Adh- 
Dhahhak bin Makhlad, lalu dia berkata kepada mereka, “Tidakkah 
kalian menuntut ilmu fikih dan bukankah pada kalian ada seorang 
yang ahli fikih?” Dia mencela mereka. Mereka berkata, “Pada 
kami ada seseorang.” Dia berkata, “Siapa dia?” Kami berkata, 
“Sebentar lagi dia datang.” Ketika bapakku datang mereka 
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berkata, “Dia telah datang.” Lalu dia melihat pria tersebut maka 
dia berkata kepadanya, “Majulah!” Dia berkata, “Aku tidak suka 
bersikap melampaui batas terhadap orang lain.” Abu Ashim 
berkata, “Ini adalah bagian dari keilmuannya.” Dia berkata, 
“Berilah dia jalan!” Maka mereka memberinya jalan kemudian dia 
masuk lalu dia didudukkan dihadapannya lalu dia menyampaikan 
suatu masalah lantas dia menjawab. Setelah itu dia menyampaikan 
masalah kedua maka dia menjawab, lantas masalah ketiga 
disampaikan maka dia menjawab, dan beberapa masalah lainnya 
yang disampaikan kepadanya bisa dia jawab. Mendengar itu Abu 
Ashim berkata, “Dia adalah lautan ilmu.” 


” 


dani EE قال:‎ 
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13579. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ja'far 
bin Sufyan Ar-Raggi menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abdul Hamid Al 
Maimuni, dia berkata: Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam berkata: 
Aku pernah bergaul dengan Abu Yusuf Al Qadhi dan Muhammad 
bin Al Hasan dan lebih banyak lagi kepadaku, dan dia berkata, 
“Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman bin Mahdi. Tidaklah aku 
bertanya kepada seseorang tentang suatu masalah seperti apa 
yang telah aku tanyakan kepada Abu Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal.” 


نبا مي Pa‏ وعمر بن 
قالا: D‏ عبد الله بن و محمد بن 0 


r r r 


A r‏ ووو 


سعيد بن e‏ في A 2 a‏ في 


و 4.70 40 رهم 


زمانو وأحمد بن حنبل في زمانو. 


13580. Muhammad bin Al Fath dan Umar bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Kami mendengar 
Abdullah bin Muhammad bin Ziyad berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi berkata, “Sa'id bin Al Musayyab adalah 
pada masanya, Sufyan Ats-Tsauri adalah pada masanya dan 
Ahmad bin Hanbal adalah pada masanya.” 
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a‏ بي سن لكان هر اقم 


13581. Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah bin Salam Al 
Qabini menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ahmad Az-Zauzani berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Al Fadhl bin Al Abbas Al Balkhi berkata: Aku 
mendengar @utaibah bin Sa'id berkata, “Seandainya Ahmad bin 
Hanbal bertemu pada masa Ats-Tsauri, Malik, Al Auza'i dan Al- 
Laits bin Sa'ad maka sungguh dia adalah yang lebih utama di 
antara mereka.” 


۶ 3 مه ۰ £ وو اه وي م Q‏ 2 2 7⁄7 209 
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SI JA)‏ يقول: A‏ كان KA‏ بن Je‏ في 
بني Jaa‏ لكان آية. 


13582. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Abu Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin 
Al Khalil Al Khazzaz berkata, “Seandainya Ahmad bin Hanbal 
berada pada kalangan Bani Israil maka sungguh dia akan menjadi 
tanda diantara tanda-tanda kebesaran Allah.” 


a قال‎ Jé الصوفي‎ BA مك ده‎ a Jang 
ji حبرا فاضلا یکی بأبي‎ OS - هل العلم‎ 
أَبَا عَبْدِ الله -: تدري م‎ D da فى‎ 
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13583. Bapakku menceritakan kepada kami dan Al 
Husain bin Muhammad, keduanya berkata: menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Muhammad bin Aban, menceritakan kepada 
kami Abu Al Abbas Ahmad bin Ibrahim Ash-Shufi, dia berkata: 
Seorang pria dari kalangan ulama —dia adalah seorang penulis 
pada masanya dan seorang yang mulia yang diberi julukan Abu 
Jafar, berkata kepadaku saat shalat Isya setelah kami 
menguburkan Abu Abdullah, “Tahukah engkau siapakah yang kita 
kuburkan pada hari ini?” Aku berkata, “Siapa?” Dia berkata, 
“Keenam dari yang kelima.” Aku berkata, “Siapakah itu?” Dia 
berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Al Khaththab, 
Utsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Umar bin Abdul Aziz dan 
Ahmad bin Hanbal.” Abu Al Abbas berkata, “Aku kemudian 
membenarkan ucapan itu darinya. Yang dimaksud dari ucapan itu 
adalah setiap orang dari mereka memiliki keistimewaan pada 
masanya.” 
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z 
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SA‏ كما أن الاس مِنْ دُونِ أبي بكر في ميزان 
أبى بكر الصديق. 


13584. Bapakku dan Al Hasan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Ahmad 
bin Ibrahim berkata, “Semua yang ada di bawah Ahmad berada 
dalam timbangan Ahmad, seperti halnya orang-orang yang di 
bawah Abu Bakar berada dalam timbangan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq.” 


A‏ الله بن أَحْمَدَ بن خثبل قال: JOS‏ الفْتح بن 
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فقال لي الحارث: KA‏ بن JF Jem‏ به G‏ لم JA‏ 
بسفيّان الثوري والأوزاعي. 


13585. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Fath bin Syakhraf Al Khurasani menulis untukku 
dengan tulisan tangannya, dia berkata: Abu Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal menyebutkan disisi Al Harits bin Asad, dia berkata Al 
Fath: Aku berkata kepada Al Harits: Aku mendengar Abdurrazzag 
berkata: Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata, “Ulama zaman 
ada tiga, yaitu: Ibnu Abbas pada zamannya, Asy-Sya'bi pada 
zamannya dan Ats-Tsauri pada zamannya.” Al Fath berkata: Maka 
aku berkata kepada Al Harits, “Ibnu Hanbal pada zamannya.” Al 
Harits berkata kepadaku, “Ahmad bin Hanbal memiliki 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh Sufyan Ats-Tsauri dan Al 
Auza'i.” 
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أقول: کان احمد بن حنبل افضل اهل زمانه. 

13586. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Yusuf Ya'qub bin Ismail bin Hammad bin Zaid 
menceritakan kepadaku, Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Daud Al Kharibi berkata, “Al Auza'i adalah 
yang terbaik di zamannya, dan yang terbaik setelahnya adalah Abu 
Ishaq Al Fazari di zamannya.” Nashr bin Ali berkata, “Aku 


berpendapat bahwa Ahmad bin Hanbal adalah yang terbaik di 
zamannya.” 
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Ja‏ زمانه. 

13587. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 

Ahmad bin Al Mu'alla Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Haitsam bin Jamil berkata, “Di setiap 
zaman ada orang yang bisa menjadi hujjah bagi seluruh makhluk, 
dan sungguh Fidhail bin Iyadh adalah hujjah bagi manusia di 
zamannya.” Al Haitsam berkata, “Aku memperkirakan bahwa jika 


pemuda ini, yaitu Ahmad bin Hanbal, masih hidup maka dia akan 
menjadi hujjah bagi manusia di zamannya.” 


- 
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13588. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yunus berkata: Aku 
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mendengar Abu Ashim menyebutkan tentang fikih, dia berkata 
kepadaku di sana —maksudnya adalah di Baghdad— tidak ada 
orang yang memperhatikan ilmu fikih kecuali orang ini 
—maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal— tidaklah datang 
seseorang kepadanya melainkan dia akan baik pemahaman ilmu 
fikihnya. Ali bin Al Madini berkata: Ahmad bin Ja'far bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Walid berkata, 
“Yahya bin Sa'id kagum kepada Ahmad bin Hanbal.” Dia berkata: 
Ubaidillah bin Amr bin Maisarah berkata: Yahya bin Sa'id Al 
@aththan berkata kepadaku, “Tidak ada orang yang datang 
menemuiku seperti Ahmad bin Hanbal.” 
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13589. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Umar menceritakan kepadaku, Abdullah bin 


Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidillah bin Umar Al Jusyami menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Yahya bin Sa'id Al Qaththan berkata kepadaku, “Tidak 
ada orang yang datang menemuiku seperti Ahmad bin Hanbal.” 


£ N 
“ 


بن ln‏ قال: Da‏ عَبْدَ الله بْنَ KA‏ المَروّزي» 
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13590. Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah bin Salm 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Ahmad Al Mawarzi berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Al Fadhl bin Al Abbas Al Balkhi, dia berkata: Aku mendengar 
Gutaibah bin Sa'id berkata, “Seandainya Ahmad hidup di masa 
Ats-Tsauri, Malik, Al Auza'i dan AHLaits bin Sa'id maka dia akan 
menjadi yang paling utama diantara mereka.” 
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سعيك» يقول: لو لا احمد بن حنبل لمات الورع. 

2 
13591. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Muhammad Al Mawarzi menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Aku mendengar Qutaibah bin Sa'id berkata, “Seandainya 
tidak ada Ahmad maka akan matilah sifat wara.” 


“3 2 8 ET 270 É غو‎ 8. 

Wus -١ AY‏ ابو احمد الغطريفى» قال: 
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13592. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Zakaria As-Saji berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Syautah berkata: Aku mendengar 
Qutaibah bin Sa'id berkata, “Dengan wafatnya Ahmad maka 
bid'ah merajalela. Dengan wafatnya Asy-Syafi'i maka mati pula 
Sunnah. Dengan wafatnya Ats-Tsauri maka mati pula sifat wara.” 
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13593. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Dzarr Ahmad bin Muhammad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abbas 
bin Muhammad berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, 
“Mereka menyebutkan tentang Ahmad bin Hanbal.” Yahya 
berkata, “Manusia berharap agar kita bisa seperti Ahmad bin 
Hanbal. Tidak, demi Allah kita tidak akan sanggup seperti yang 
disanggupi oleh Ahmad bin Hanbal. Kita juga tidak sanggup 
menempuh apa yang telah ditempuh olehnya.” 
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13594. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, 

“Aku masih saja mendapatkan orang-orang yang menyebutkan 

Ahmad bin Hanbal dan mereka lebih mengutamakannya daripada 


Yahya bin Ma'in dan Abu Khaitsamah.” 
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13595. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Al Hasan Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Yahya An-Naqid 
berkata, “Saat itu kami sedang berada disisi Ibrahim bin Ar'arah 
mereka menyebutkan tentang Ali bin Ashim. Seorang pria berkata, 
“Ahmad bin Hanbal men-dha ifkannya.” Lalu seseorang berkata, 
“Apa yang membahayakannya dalam perkara itu jika dia adalah 
seorang tsigah?” Ibrahim Ar'arah berkata, “Demi Allah, 
seandainya Ahmad bin Hanbal berbicara tentang Algamah dan 
Aswad maka hal itu akan membahayakan keduanya.” 
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فلان؟ وَأَيْنَ سيعت مِنْ فلان؟ وهو يخبرهم. قلت له: 
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2 

13596. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada 
kami, Ali bin Syu'aib menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah datang menemui Yazid bin Harun dan mereka bertanya 
kepadanya, “Kapan engkau mendengar dari fulan? Dimana 
engkau mendengar dari fulan?” Sedangkan dia mengabarkan 
kepada mereka. Aku berkata kepadanya, “Siapakah yang 
ditanyakan itu?” Dia berkata, “Yahya bin Ma'in dan Ahmad bin 


Hanbal.” 
حا‎ Aas F a ال‎ AS -١ بوه‎ 
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13597. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Saat itu aku 
bermukim pada Yahya bin Sa'id Al Qaththan kemudian aku pergi 
ke suatu tempat yang bemama Wasith, lalu bertanya Yahya bin 
Sa'id tentangku, maka mereka berkata, “Dia telah pergi ke 
Wasith.” Lalu dia berkata, “Apa yang dia lakukan di Wasith?” 
Mereka berkata, “Dia bermukim pada Yazid bin Harun.” Dia 
berkata, “Apa yang dia lakukan di sisi Yazid bin Harun?” Abu 
Abdurrahman berkata, “Maksudnya adalah bahwa Ahmad bin 
Hanbal lebih berilmu daripadanya.” 


r z 
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13598. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Ma'mari, dia 
berkata: Aku mendengar Khalaf bin Salim berkata: Saat itu kami 
sedang berada di majelis Yazid bin Harun lalu Yazid bercanda 
dengan seorang penulisnya lalu Ahmad bin Hanbal berdehem 
—saat itu dia ada di dalam majelis itu— lalu Yazid berkata, “Siapa 
yang berdehem?” Lalu dikatakan kepadanya, “Ahmad bin 
Hanbal.” Mendengar itu dia memukulkan tangannya ke jidat dan 
berkata, “Kenapa kalian tidak memberitahu aku kalau Ahmad bin 
Hanbal ada disini hingga aku tidak bercanda.” 
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13599. Al Husain bin Muhammad menceritakan سا‎ 
kami, dia berkata: Ibnu Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ali 
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bin Al Junaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ja'far An-Nufaili berkata, “Ahmad bin Hanbal 
adalah salah seorang tokoh agama.” 
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13600. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yunus menceritakan kepadaku, Ahmad bin Yazid Ath-Thahhan 
pembantu Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi berkata kepadaku, “Setiap kali 
aku melihat orang ini maka aku teringat akan Sufyan bin Ats- 
Tsauri.” 
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13601. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami (ha ( 
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Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yunus, 
Sulaiman bin Daud bin Ziyad Asy-Syadzkuni menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ali bin Al Madini mirip dengan Ibnu Malik, 
sungguh aku menyaksikan sesuatu dari sifat wara Ahmad bin 
Hanbal saat di Makkah, bahwa dia menggadaikan embernya 
kepada seorang qadhi lalu dia mengambil sesuatu darinya untuk 
mendapatkan makan. Setelah itu dia datang maka diberi uang 
receh lalu dikeluarkan kepadanya dua ember, dan dia berkata, 
“Perhatikanlah kedua ember ini, ember mana yang milikmu maka 
ambillah!” Dia berkata, “Aku tidak tahu, yang jelas ember adalah 
halal untukmu dan apa yang telah engkau berikan kepadaku maka 
itu adalah halal untukku.” Setelah itu dia tidak mengambil ember 
tersebut. Al Qadhi berkata, “Demi Allah, sesungguhnya itu adalah 
embernya, aku hanya ingin mengujinya dalam perkara itu.” 
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13602. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Anmathi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kami berada di suatu majelis yang di dalamnya 
terdapat beberapa orang dari kalangan ulama besar seperti Yahya 
bin Ma'in, Abu Khaitsamah dan Zahir bin Harb, dan ternyata 
mereka memberi pujian kepada Ahmad bin Hanbal. Mereka 
menyebutkan keutamaan-keutamaannya, lalu seorang pria berkata, 
“Janganlah kalian bicara berlebih-lebihan tentang orang ini.” 
Yahya bin Ma'in berkata, “Banyak pujian kepada Ahmad bin 
Hanbal dan engkau mengatakan bahwa ini adalah berlebih- 
lebihan? Seandainya majelis ini hanya untuk menyebutkan 
keutamaan-keutamaannya maka kita tidak akan bisa menyebutnya 
secara keseluruhan.” 
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13603. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami Al Abbar, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Yahya An-Naisaburi ketika 
disampaikan kepadanya suatu berita tentang wafatnya Ahmad bin 
Hanbal, dia berkata, “Sudah sepantasnya setiap penduduk 
Bahgdad untuk meratapi Ahmad bin Hanbal di rumah mereka 


masing-masing.” 
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13604. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi'i berkata, “Wahai Abu Abdullah! Jika menurutmu, 
sebuah hadits adalah shahih dari Rasulullah ©, maka 
beritahukanlah kepadaku agar kita kembali kepadanya.” 
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13605. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Ahmad berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i berkata 
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kepadaku, “Wahai Abu Abdullah! Engkau adalah orang yang lebih 
mengetahui tentang hadits-hadits yang shahih daripada aku, dan 
jika terdapat suatu hadits yang shahih maka beritahulah aku agar 
aku berpendapat dengannya, baik hadits itu berasal dari orang 
Kufah, orang Bashrah atau orang Syam.” 


Abdullah berkata: Semua yang diceritakan Asy-Syafi'i ada 
dalam buku catatannya, lalu dia berkata: Seorang tsiqah 
menceritakan kepadaku atau seorang yang £sigah mengabarkan 
kepadaku, —orang itu adalah bapakku semoga Allah 
merahmatinya—. Abdullah berkata, “Kitabnya yang dia tulis selama 
dia berada di Baghdad lebih adil daripada kitabnya yang dia tulis 
selama berada di Mesir. Hal itu dikarenakan disini ada seseorang 
yang bisa dia tanyakan dan aku mendengar bapakku berkata, “Asy- 
Syafi'i mengambil banyak manfaat daripada kami dalam perkara 
yang tidak kami pelajari darinya.” 
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13606. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Ahmad bin Hanbal 
berkata kepadaku, “Kemarilah agar aku tunjukkan kepadamu 
seseorang yang belum pemah kau melihatnya.” Dia kemudian 
pergi bersamaku menemui Asy-Syafi'i Muhammad bin Ishaq 
berkata: Bapakku berkata kepadaku, “Aku tidak melihat Asy- 
Syafi'i seperti Ahmad bin Hanbal.” 
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13607. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dan 
Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Syabbuwaih menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, (dia berkata): “Seandainya engkau 
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berbicara pada masa Ahmad bin Hanbal.” Bisyr berkata, “Apakah 
engkau menyuruhku untuk menduduki posisi para Nabi?” 


P z 
PAN rro $ 


NENG CRA -١ ۳٢۸‏ بن cul‏ حدننا 
0 و SAI‏ بَقْدَاتَ قال: nan‏ علي 


بن GP‏ تقول: E ji ia A‏ يقول 


r‏ هوم 


ا حمد بن 5 بل Ai‏ ذَعََةَ حَمْرَاء. 


13608. Sulaiman bin Ahmad aka kepada kami, 
Qais bin Muslim Al Bukhari di Baghdad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Khasyram berkata: Aku 
mendengar Bisyr bin Al Harits berkata, “Ahmad bin Hanbal 
memasukkan hembusan lalu keluarlah emas merah.” 


Sa عد الله‎ Ga SA. a 


حمل قال: سيعت 5 زرعة» 
ل: ما ja A‏ أَحْمَدَ E ji‏ في فون Ii‏ 
وَمَا قَامَ Al‏ مِثل ما قا KAS‏ 


13609. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang seperti Ahmad bin Hanbal dalam hal 
keilmuan, dan tidak ada seseorang yang dapat menempatkan 


dirinya pada tempat Ahmad.” 
PANA ت‎ 4 07 
عَبْدُ الله | محمد حدنا‎ aa AYU. 


lo f £ 


Ja زرعة»‎ EC قال:‎ KA إسحاق بن‎ 
ري نل‎ IA GI ست‎ 
cakal ذلك‎ A کو‎ ol as asi yel 


وَيَرَى ما ai‏ به مِنَ الضَرْب JENG‏ قال: وَمَا قام 


z 
ع دور یو‎ 


a كذا كذا‎ PEN KA a مثل ما‎ IE 
a تبت‎ II وَطلب‎ 


13610. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Zur'ah berkata: Aku mendengar Zahir bin 
Harb berkata, “Aku tidak pemah melihat orang seperti Ahmad bin 
Hanbal yang memiliki hati yang membaja, dan tidak ada orang 
yang menyamai kedudukannya. Dia telah mengalami sendiri 
penyiksaan dan pembunuhan.” Zuhair lanjut berkata, “Tidak ada 
orang yang dapat menyamai kedudukan Ahmad, dia telah diuji 
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begini dan begitu selama 1 tahun, dan tidak ada seorang pun yang 
bisa bersabar seperti kesabarannya.” 


z 
PAN ه 1 £ نر ےم‎ 


Was ينا ار بن أحمد»‎ SNN 


و ځ ھ همو or r‏ 


محمد بن إسحاق بن ZEN‏ قال: سيعت بي 


DEEA‏ حمَد بن Jen‏ وبل GIA Ii‏ له 
CAN‏ الإسلام. 


13611. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
kami Muhammad bin Ishaq bin Rawahaih menceritakan kepada, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Kalau bukan 
karena Ahmad bin Hanbal dan segala bentuk pengorbanannya 
yang telah dia upayakan, maka Islam pasti lenyap.” 


so EONA 


٠ Ga e Was - 05‏ 
َحْمَدَ بْن رای قال: ممعت علي بن المَدينيء 


ap‏ 2 £ هور ھ So‏ ھه و وے 
# 

13612. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Al Bara” menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ali bin Al Madini berkata, “Ahmad bin Hanbal 
adalah penghulu kita.” 
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30 ۶ PANA 


Ep عا إدريس‎ AA Was --٢۳٣ 

عبد الكريم المُقرئ الْحَدَ MAL‏ قال: رايت علماءتا مثل 
SA‏ بن خَارِجَة ومصعب SAN‏ ویحیی بن 
مين وأبي بكر بن ابي Aa‏ وَعْتْمَانَ بن ابي D‏ 
وَعَبْدِ JANI‏ بن حَمّادٍ Kawan) a‏ بن عبد 
SI‏ بن بي c Nga‏ وعلي ؛ُ بن الْمَِيني» wi IE‏ 
ai Sea‏ 


- 0 £ 


د بن محمد بن m bak‏ لازي 


وم سو إن 


Pak ر بن‎ AA) A a بن‎ Da 
ار یمن‎ PAR! بن هِشَام‎ aleg 


iji يُعَظُمُونَ أَحْمَدَ‎ a Jal Ja أخصيهم مِنْ‎ Y 
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Je‏ وجلو E‏ ول ويقصدوته 
SL‏ عليه. 


13613. Sulaiman menceritakan kepada kami, Idris bin 
Abdul Karim Al Mugri Al Haddad menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku telah melihat para ulama kita, seperti Al Haitsam 
bin Kharijah, Mush'ab Az-Zubair, Yahya bin Ma'in, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah, Utsman bin Abu Syaibah, Abdul A'la bin Hammad 
An-Narsi, Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib, Ali 
bin Al Madini, Ubaidillah bin Umar Al @awariri, Abu Khaitsamah 
Zuhair bin Harb, Abu Ma'mar Al @athi'i, Muhammad bin Ja'far Al 
Warakani, Ahmad bin Muhammad bin Ayub pengarang kitab A/ 
Maghazi, Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan, Amr bin 
Muhammad An-Nagid, Yahya bin Ayub Al Magabiri Al Abid, 
Syuraih bin Yunus, Khalaf bin Hisyam Al Bazzar, Abu Ar-Rabi' Az- 
Zahrani dan ulama serta ahli fikih lainnya yang tidak bisa aku 
sebutkan satu per satu, mereka semua mengagungkan Ahmad bin 
Hanbal, memuliakan dirinya, menghargai, menghormatinya, dan 
menyampaikan salam kepadanya.” 


Ca 0-7 n WA -are 


سے ې مر 


3733 Ada NA لذ أي‎ ٢ قال: مج‎ cala 
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ú 1 alah J بن‎ Sani SS عليه‎ 
إلي‎ Sa الك‎ au بالبصركين - يعني‎ 
أرق قدرًا في تفسي مِنْهُ.‎ ja 
13614. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, 
Syuja' bin Makhlad menceritakan kepadaku, dia berkata: Saat itu 
aku ada pada sisi Abu Al Walid Ath-Thayalisi lalu dia 
mengeluarkan kitab Ahmad bin Hanbal dan aku mendengarnya 
berkata, “Tidak ada orang yang lebih aku cintai di Bashrah dan di 


Kufah daripada Ahmad bin Hanbal, dan aku sangat 
menghormatinya.” 


نو س هم W r‏ 


OS jaga Gas -irto‏ امد ا 
د یز ن .1 وجلی» SAS‏ مهنا بن 


وُو JE‏ هة dy KN‏ ورايت سيان ن 


سر ورس 4 


lia JS ji KA JB La داود‎ 
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13615. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Muhammad bin Junaid Al Ijli menceritakan kepada 
kami, Muhanna bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku pemah melihat Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad Az- 
Zuhri ketika Ahmad bin Hanbal dikeluarkan dari penjara mencium 
kening Ahmad dan wajahnya. Aku juga melihat Sulaiman bin Daud 
Al Hasyimi mencium kening Ahmad bin Hanbal dan kepalanya.” 


r 
nh سح‎ 


Ca asea حا الحسين بن م‎ SAYA 


e‏ له سر 


D 
r 


ع 770 20 os‏ 3 می کي Lan‏ و r‏ 


L 
4 078 


3 5 £ 3-2 2 0 o£ 2 30 £ ° g 
PIA اردت أن احرج -أو قال او‎ 
الصالح أحمد بن حتبل السلام.‎ 
# 

13616. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Hasan bin Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Manshur berkata: 
Abu Ashim berkata kepadaku ketika aku hendak pergi —atau dia 
berkata: Ketika aku hendak meninggalkannya, “Sampaikanlah 
salamku kepada seorang yang shalih yaitu Ahmad bin Hanbal.” 
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NG NG ANAN‏ تحتو دنا 

Lo yng ی ا شخند‎ e 
قم احم بتو الا‎ úJ قال:‎ a 
عند يَحْبَى‎ EA قال:‎ ANG من الشاذکونی‎ 


r 
م‎ 4 r 


aa ري اش هه‎ a 


. ه 2 مر‎ Z or 1 و‎ a هه‎ r 5 رم‎ or 
سليمان ما اثقيت الله تذكر حبرا مر أحبّار هذه‎ 


الامة. 


13617. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Husain Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ya'qub Al Karabisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ketika Ahmad bin Hanbal datang ke kota Bashrah maka 
seseorang berburuk sangka kepadanya karena kedudukannya, dia 
berkata, “Sepertinya orang itu menyebutkan hal itu kepada Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan.” Yahya bin Sa'id berkata: Hingga aku 
melihatnya, dan ketika dia melihat Ahmad bin Hanbal, maka 
Yahya bin Sa'id berkata kepada orang itu, “Celaka engkau wahai 
Abu Sulaiman! Tidakkah engkau bertakwa kepada Allah, orang 
yang engkau sebutkan itu adalah salah seorang diantara tinta umat 


وو 


ini. 
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Ta دو لاس‎ 30 Lo. مر يس‎ 


اش وغ الم NG naa‏ اور 


أَحْمَدُ بن القاسم» قال: سَمِعت الحسين الكرابيسي» 
Mg Ka‏ تاي امكو ةق ERE‏ ارهن GA‏ 
يقول: مثل الذرين يذكرون احمد بن حنبل مثل قوم 
YEL 3 8 fi I a‏ د 2- ea‏ 
يجيئون إلى أبي قبيس يريدون أن يهدموه بنعالهم. 
Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada‏ .13618 

kami, dia berkata: Umar bin Al Hasan Al Qadhi mengabarkan 
kepada kami, Abu Ja'far Ahmad bin Al Qasim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Husain Al Karabisi 
berkata, “Perumpamaan orang-orang yang menyebutkan Ahmad 
bin Hanbal seperti suatu kaum yang datang menemui Abu Qubais 


dan mereka ingin membinasakannya dengan sandal-sandal 
mereka.” 


GIS -8‏ الحسين بن BH ama‏ 
NO‏ م - Ke iu‏ و مقع 2,3 
عمر بن الحسن القاضي» "bi‏ هارون بن يوسف» 


الحلا -وكان مِنْ أكابر AI‏ وَأفاضلهم- قال: 
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رایت PANE‏ وَسَلْمَ في ÚN, WI‏ في 


dang‏ وابن gl‏ دواد CJG‏ عن Tn A pa‏ بن 
Ud Je‏ عن kama‏ يوينو» Ko TAA‏ الله alo‏ 


£ 


G A of وَأَشَارَ إلى ابن أبي دُوَادٍ فقال:‎ len 
[Aa [الأنعام:‎ Kera وکا يها‎ SAS NG 


al ÉN‏ اعُد بن بل 


13619. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Hasan Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Harun bin Yusuf menceritakan kepadaku, Ibnu Abu Al Ward 
seorang yang ahli ibadah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya Al Jalla —dia adalah seseorang diantara 
pembesar manusia dan yang termulia diantara mereka— dia 
berkata: Aku telah melihat Nabi # dalam mimpi sedang berdiri di 
suatu tempat dan Ibnu Abu Daud duduk di sebelah kiri beliau, 
sedangkan Ahmad bin Hanbal duduk di sebelah kanan beliau. Lalu 
Nabi & menoleh dan dia memberi isyarat kepada Ibnu Abu Daud, 
dan berkata, “Jika orang-orang itu mengingkarinya, maka 
sesungguhnya kami akan menyerahkannya kepada kaum yang 
sekali-kali tidak akan mengingkarinya.” Setelah itu beliau 
memberi isyarat kepada Ahmad bin Hanbal. 


20 Yang dimaksud adalah surah Al An'aam, ayat 89. 
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WAH - ٠۰‏ محمد ب 2 دنا 
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ابو بكر بن مَاهَان» BLS‏ علي بن ابي Was ab‏ 
چو PAN al ea‏ ره o‏ ج 
و ر ا و کی ر أحسب 


4 8 o A هس‎ - 
إن عاش يكون‎ - Jp يني أ خمد‎ a 
7 R EA ور‎ 
13620. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Mahan menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abu Thahir menceritakan kepada kami, Abu Utsman Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami dari Al Haitsam bin Jamil, dia berkata, 
“Aku menduga bahwa pemuda ini —yang dimaksud adalah Ahmad 
bin Hanbal— jika hidup maka dia akan menjadi hujjah bagi 


manusia di zamannya.” 


A EE 


KAL -١۱‏ أبي» AS BIS‏ بن محمد 
ٿن عَم Wd AN a‏ محمد بن 


Nee S GIS ab‏ بن أَحَمَدَ بن داود بن 
عو ه ۶ 3 o‏ 


سا قال: حَدّثْ Kaga‏ بن مې > قال: دك 
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فيد فقيل‎ AP لمم بن جميل بحَدِيث عن هشيم‎ 
قال: مَنْ عَالْفني. قالوا: أحْمَدُ‎ A 8 E 


حمل 
3E 3 o‏ 7ه 


بن JE‏ فقا ل: Dg‏ لله لو LE‏ مِنْ عُمْري 
وزيد في عمر KA‏ بن JL‏ 


13621. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Khuzaimah menceritakan kepadaku, Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Ahmad 
bin Daud bin Yasar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yusuf 
bin Muslim menceritakan, dia berkata: Al Haitsam bin Jamil 
menceritakan dengan suatu hadits dari Husyaim lalu dia ragu 
dalam hal itu, maka dikatakan kepadanya, “Dia telah menentang 
engkau dalam masalah ini.” Dia berkata, “Siapa yang 
menentangku?” Mereka berkata, “Ahmad bin Hanbal.” Lalu dia 
berkata, “Sungguh aku sangat ingin sekali seandainya umurku 
berkurang dan ditambahkan kepada umur Ahmad bin Hanbal.” 


دا او یکر بی مال BI‏ 
وآ د ES PSAS‏ عَلِي بن الْمَلدِيني» 
قال قال PE‏ سمل حمد بن حنبل: E‏ لعي أن 
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ME الآخرة‎ Haa قلبك»‎ Si 


13622. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: berkata 
Ahmad bin Hanbal kepadaku, “Sungguh aku sangat ingin sekali 
menemanimu ke Makkah, dan tidak ada yang menghalangi aku 
dari itu melainkan aku khawatir akan membuat engkau jenuh atau 
engkau akan membuat aku jenuh.” Dia berkata: Ketika aku 
hendak meninggalkannya, maka aku berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Abdullah, apakah engkau akan menasihati aku dengan 
sesuatu?” Dia berkata, “Ya, mantapkanlah ketakwaan di dalam 
hatimu dan berusahalah untuk mempersiapkan kehidupan akhirat 
yang ada di hadapanmu.” 


Di ابو الْحَسَّن‎ GAS أبي»‎ GAS -۳٣ 
SS صالح‎ di ان قَالَ: سيعت‎ 


oz 6 
ro داس م 0- عو‎ | 3 o z 
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13623. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu Al 

Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 

mendengar Muqatil bin Shalih Al Anmathi Shahib Al Atsram 

berkata: Aku mendengar Muhammad Mush'ab Al Abid berkata, 


“Sungguh deraan cambuk yang menimpa Ahmad bin Hanbal di 
jalan Allah lebih besar daripada hari-hari yang dialami oleh Bisyr 


bin Al Harits.” 
أبو الحسن بن‎ Wa أبى»‎ SAS --٤ 


2 r 


کو 


نع رشا كي شن لوټ 


“0 Lah 
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مو‎ 4 E PANA Ta سار ځيس £ وم‎ á 0 
القاسم بن‎ Wa أبو عمارة»‎ Bab, قال:‎ 
PESA 32 o á- é sost Se ٢ >o z 
وقال: سَلام عليك يا حادم الصديقين.‎ cal 

13624. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Imarah —pada 
majelis Al Kadimi— menceritakan kepada kami, Abu Yahya An- 
Nagid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Hajjaj bin Asy-Syaghir berkata, “Aku tidak suka berperang di jalan 
Allah sebelum aku sampai menemui Ahmad bin Hanbal.” 

Dia berkata: Abu Umarah juga menceritakannya kepada 
kami, Al Qasim bin Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Marwazi berjalan melewati Hajjaj bin Asy-Sya'ir lalu dia 
menghampirinya dan berkata, “Semoga Allah memberi 
keselamatan untukmu wahai pelayan orang-orang jujur dan dapat 
dipercaya.” 


٢ ١ 


5 P ka er 5 ر , 2 مس ار رر‎ 0 Foo 
SB امراتان مَحُوسِيّتَانٍ فَاسْتصَمَتَا في مَوَاريث‎ 
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رَخُل Ku Le‏ فقضى PAI‏ مِنْهُمَا عَلَى 
E Gee a‏ 2 کی و ر f á z‏ 
SS‏ فقالت له: إن كنت قضيت علي بقضاء 


1 


JG. AN ريست ولا ني‎ JE y ai 


13625. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Nuh bin Habib 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Di negeri kami ada dua 
orang wanita yang dipenjara lalu kedua wanita itu berperkara 
tentang warisan milik keduanya kepada seseorang dari kalangan 
kaum Muslimin. Orang itu lantas menetapkan hukum kepada 
seorang diantara keduanya kepada yang lainnya, maka wanita itu 
berkata, “Jika engkau menetapkan hukum kepadaku berdasarkan 
ketetapan hukum Ahmad bin Hanbal maka aku ridha namun jika 
tidak maka aku tidak ridha.” Nuh berkata, “Lalu aku menceritakan 
hal itu kepada penduduk Tharsus dan kepada wanita-wanita 
Syam.” 


8-3 350 مدير‎ É 
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AB في‎ kak وإذا‎ a Je ah 


رايت في a JAN‏ بْنَ معِين. 


13626. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Khuzaimah menceritakan kepadaku, Muhammad bin Al Husain 
bin Mukram menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jika aku 
berlaku benar di siang hari, maka aku melihat Ahmad bin Hanbal 
di malam hari; dan jika aku mencampur di siang hari, maka aku 
melihat Yahya bin Ma'in di malam hari.” 


” 


PN BA --۷‏ 1 محّمد حدتتا 
عَم بن ا ¿ القاضِيء» قال: 2 - WS EE‏ بن 
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ره : پس‎ 3 
ابي عبد الله من مجلس الذكر. وصاح‎ 
بالرحل.‎ 
13627. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Husain Al Oadhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Qasim bin Musawir mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Saat itu kami sedang disisi Yahya bin 
Ma'in ditemani oleh Mush'ab Az-Zubair, dia menyebutkan Ahmad 
bin Hanbal lalu dia memujinya secara berlebihan, lantas seorang 
pria berkata kepadanya, “Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu 
melampaui batas dalam agamamu” (Qs. An-Nisaa" [4]: 171) 
Yahya bin Ma'in berkata, “Jadi, memuji Abu Abdullah adalah 


melampaui batas? Menyebut Abu Abdullah adalah bagian dari 
majelis dzikir.” Setelah itu Yahya berteriak kepada orang itu. 


PANG 40 3 o- A PAN 


Wa تر د‎ Ga -٨۸ 
عون تسو وراو هَانئ» قال: كنت‎ 
عبد الله قد‎ UU Ka | فقال‎ JH أَحْمَدَ بْنِ‎ 
T JÉ جل‎ A تشك‎ 
اله في سل يا با عبد الله وقد‎ i di ت‎ 


aa ترني اشتر رطت‎ J قال:‎ SELAI 
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13628. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ziyad bin Hani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Saat itu aku berada di sisi Ahmad bin 
Hanbal, lalu seseorang berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, 
sungguh aku telah melakukan ghibah kepadamu maka maafkanlah 
aku.” Dia berkata, “Engkau aku maafkan jika engkau tidak 
melakukannya lagi.” Lalu aku berkata kepadanya, “Apakah 
engkau akan memaafkannya wahai Abu Abdullah sementara dia 
telah berbuat ghibah kepadamu?” Dia berkata, “Tidakkah engkau 
tahu bahwa aku telah memberikan syarat kepadanya?” 


Syaikh Abu Nu'aim —semoga Allah merahmatinya— 
berkata: Ahmad bin Hanbal adalah sosok yang alim, zuhud, suka 
beramal dan banyak beribadah. 


Dikatakan bahwa mensucikan jiwa dengan sifat zuhud 
pada seorang alim yang mengamalkan ilmunya bagaikan perhiasan 
pada dada yang bidang. 


ah Ka 5 Jalu HL -۹٩ 


و من NS‏ 


EPA baba لار قال:‎ 


r 
سم وم ے‎ ٥ 


das و قن اك مسان څک وو‎ Jer بن‎ Kai 
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وَعَدَدٌ مِنَ العلمّاء» فما Lal)‏ مثل أَحْمَدَ فى عليه 

35. سوه‎ Tie 

مه ea‏ زور 

13629. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 

Al Husain bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 

Mahna bin Yahya Asy-Syam menceritakan kepadaku, dia berkata: 

“Aku tidak pernah melihat ada orang yang lebih banyak 

mengumpulkan semua kebaikan pada dirinya daripada Ahmad bin 

Hanbal. Sungguh aku telah melihat Sufyan bin Uyainah, Waki’ dan 

beberapa ulama lainnya, akan tetapi aku tidak pernah melihat 

orang seperti Ahmad dalam segi kelimuannya, kefagihannya, 
kezuhudannya dan kewaraannya.” 


10 X و‎ 07 


Was -٠۰‏ سليمان» WAS‏ عبد الله بن 


هو رھ A40‏ 


وود NAN‏ 
4 2 0 ا 2 Sh‏ م 
بلال» قال: سيعت علي بن A‏ يیقول: دَخَلتَ 


r Pi‏ ی 
or‏ ع دو ے ماه رم اص r AI‏ جوت ا رم س 


LCE A‏ و 


e er 06 4 o aiae ° or A‏ و 

سويد بن غفلة من زهدو وتواضعه. 

13630. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Ahmad bin Muhammad bin Bilal menceritakan kepadaku, 
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dia berkata: Aku mendengar Ali Al Madini berkata, “Aku pernah 
masuk ke dalam rumah Ahmad bin Hanbal dan rumahnya 
hanyalah seperti gambaran rumah Suawaid bin Ghaflah yang 
terdiri dari kezuhudan dan kerendahan hati.” 


Bab KA سليّمَان بن‎ Wa ¬“ 


رسد هق س سا orr‏ 


مُوسی بُنْ هَارُون» قال: ala‏ إِسْحَاقَ بن Ka‏ 


ag o- 5 کي 22 2 ځور 6 رهم‎ KE 
يقول: لما حرج أَحْمَد بن حتبل إلى عبد الرزاق‎ 
3 o ze Ar? 


٠ 4 2‏ به A‏ فأكرّى ...3 مر ن ١‏ مالين 


r 


إلى أن وافى صِبْعَاء وقد كان AA‏ عرَضوا عليه 


المواساة فلم يقبل مِن MBA‏ 

13631. Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin 

Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ishaq bin Rahawaih berkata, “Ketika Ahmad bin Hanbal pergi 
hendak bertemu Abdurrazzaq, dia kehabisan nafkahnya, lalu dia 
menyewakan dirinya bergabung dengan para tukang pembawa 
barang hingga dia sampai di Shana'a, padahal saat itu para 
sahabatnya telah menawarkan bantuan kepadanya sebagai rasa iba 
akan tetapi dia tidak mau menerima bantuan dalam bentuk apa 


وو 


pun. 
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va 


X 3 07 


د اج سا AA NANG‏ عبد الله بن 


Pija 
یدو له سَمِعَ عَبْدَ بْن‎ Lsu- شخرف الخراساني‎ 


r سه‎ 


as : E ET 


ا a Wala P saka‏ سین إلا شيئاء فقلت له: 


13632. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Telah menulis kepadaku Abu Nash Al Fath bin Syakhraf Al 
Khurasani dengan tulisan tangannya, bahwa dia mendengar Abd 
bin Hamid berkata: Aku mendengar Abdurrazzaq berkata: Telah 
datang menemui kami Ahmad bin Hanbal disini lalu dia bermukim 
selama 2 tahun, lalu aku berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Abdullah, ambillah sesuatu ini dan manfaatkanlah karena 
sesungguhnya dunia kita ini bukanlah dunia perniagaan dan 
perdagangan.” Lalu Abdurrazzaq mengulurkan tangannya dan di 
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telapak tangannya terdapat beberapa dinar. Ahmad berkata, “Aku 
dalam keadaan baik dan aku tidak mau menerimanya.” 


o o AG و‎ 


Kár‏ عو م 
٢ ۳-۳‏ حدننا ابو جحعفر محمد بن عبد الله 
تحمل لقا قال ت اعدا الس 


روم 


هم E bz‏ ل مد يی o z‏ 5 هوم هو - 


Ma 


و بن 
٤ -°‏ تت 2 9 ځا 
الواسطى» يقول: بلغنی أن احمد بن حنبل» رهن 
= ړا مه Z‏ 
z‏ £ ریو ko‏ 


هبي o‏ - مرن ې AA - 0 $ wa‏ 2 
تعله عند خار على طعام اخده ونهعند روح ون 


يم CG‏ تفسه مِن اس مِنَ Sie DIA‏ 


or | Irr 44‏ 07 2 2188 م a 7 r Pd‏ 
خروجه» وعرض عليه عبد الرزاق دراهم صالحة فلم 

13633. Abu Jafar Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad Al Qabani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Abdullah Al Husain bin Muhammad Al 
Janabidzi, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 


Muhammad bin Idris berkata: Aku mendengar Ahmad bin 
Sulaiman Al Wasithi berkata: “Telah sampai berita kepadaku 


A os ورزر ور‎ RA o 2 2 و‎ - o 
ريس » يقول: سمعت احمد بن سليمان‎ 


£ 
‫َ 
r 
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bahwa Ahmad bin Hanbal menggadaikan sandalnya kepada 
penjual roti untuk mendapatkan makanan yang dia ambil saat 
hendak pergi ke Yaman. Dia juga menyewakan dirinya sebagai 
pembawa barang saat dalam perjalanan ke suatu tempat, padahal 
Abdurazzaq telah memberi beberapa dirham kepadanya sebagai 
rasa simpati akan tetapi dia tidak mau menerimanya.” 


07 و 


D -٤‏ سليمَان» Gb‏ عبد الله بن 


Kala GA < or, Nah و رهم » قال:‎ E 
نو دن‎ ai ak 
Z 70 r 0 á á z نګ م 5 سو‎ 2 - 0775 r 
وأنفق فِي بعض حجاته عشرين درهما.‎ ISL وائنتين‎ 
13634. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Bapakku telah melaksanakan haji sebanyak lima kali dengan 
berjalan kaki dan dua kali dengan berkendaraan. Dia berinfak 
kepada sebagian jamaah haji sebanyak 20 dirham.” 


مر PANA 7 - or. AB‏ 07 ` 
Was —NYAYO‏ سليمان» حدثنا عبد الله بن 
of 2 5 0. o 2270 É‏ 3 2 7 2 4 چ 
أحمد بن حنبل» قال: رايت أبي ذاهبا في قطيعة 
r Z r‏ 


الرّبيع» فقلنًا لِإِنْسَانٍ: اثبع وانظر أَيْنَ يذهب. فقال: 


جَاء إلى OS ah- SN US‏ عِنْدَنَا- فَمَا 
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ú 0 r 


کان SG‏ حرج US lis‏ بَعدَ 


BA عَبْدٍ الله؟ قال:‎ Ka شَيْء‎ dac 


© 
10r 22 0O عو‎ 


027 30 نڅ کے و ر “رع E‏ 
Cu‏ وبيني وبينه انس SE AS,‏ أن U ya‏ بعل 
ذلك AG‏ علي فقال: كان SPAN‏ 


ماق" BU al P2‏ 2 رهم فجاءني بها ققلت: يا 


Ju GT وأا نوي أن‎ (AS الله ما‎ ae Ui 


سل رل إلا PER cf,‏ أن Wasi‏ عَلَيّْكَ. 


13535. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami tentang 
Qathi'ah Ar-Rabi lalu kami berkata kepada seseorang, “Ikutilah 
dia dan perhatikanlah kemana dia pergi?” Lalu dia berkata, “Dia 
datang menemui Al Marwazi —dia adalah seorang Syaikh di 
lingkungan ini—.” Tak berapa lama kemudian dia keluar, maka aku 
berkata setelah dia keluar dari rumah Al Mawarzi, “Untuk apa dia 
datang menemuimu wahai Abu Abdullah?” Dia berkata, “Dia 
adalah temanku dan antara aku dan dia adalah kesetiaan.” 
Seakan-akan ada yang dia sembunyikan dari kami sehingga kami 
terus bertanya kepadanya, lalu dia berkata, “Dia telah meminjam 
dariku 200 dirham atau 300 dirham, lalu dia datang menemuiku 
dengan membawanya.” Mendengar itu aku berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, sesuatu yang telah aku bayarkan dan aku berniat untuk 
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mengambilnya darimu.” Dia berkata, “Aku juga tidak 
mengambilnya kecuali dengan niat mengembalikannya 


kepadamu.” 
لمان حا ميحجلا د‎ WAS - ٦ 


موی بن حَمَّادٍ اليزيدي» قال: ځمل إلى pa‏ 


عبد الْعَِيز Ape SIA‏ مِنْ Gan‏ مائة الف 


Ki J‏ إلى أَحْمَدَ حَمَدَ بن Jas‏ ثلاثة AS‏ شي 
کل کس Ci‏ ديتار, فقال: يا ابا عَبّدٍ الله iya ia‏ 
راث حال JG uke Ie G EG GS‏ 
S‏ حَابَة لي بها نا في كفل هه وم شيل ينها 


13636. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Musa bin Hammad Al Yazidi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Suatu ketika Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi 
membawa harta warisannya dari Mesir sebanyak 100 ribu Dirham, 


“lalu dia membawa tiga kantong kepada Ahmad bin Hanbal yang 


setiap kantongnya berisi 1000 dinar, lalu dia berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, ini adalah warisan yang halal maka ambillah dan 
manfaatkanlah ini untuk keluargamu!” Dia berkata, “Aku tidak 
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membutuhkan ini aku sudah merasa cukup.” Lalu dia 


mengembalikan uang itu, dan tidak menerima suatu apa pun dari 
harta tersebut. 


HS ابو بكر بن مالك‎ É - ٣-۷ 


أبُو بكر بن 5 ان SA WA)‏ شا aa‏ بن 


رك ور وه و 


إسحاق Jalal A3‏ قال: نز ون 


a 2:7‏ ا 5 e PATA al r‏ م هس 
CS ga)‏ فوقعا فِي جزيرةٍ قفراء على صخرةٍ yana‏ به 
aa ga borr 4 PP WENG‏ خي 7 D ag‏ 
عليها مکتوب: غذا يتين القّني IG‏ إذا Sail‏ 


“ 


Wg air إلى‎ UI e AG مِنْ بَيْنَ يَدَي الله‎ dp ra 


اا 

5 - 

13637. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 

Abu Bakar bin Hamdan An-Naisaburi menceritakan kepadaku, 
Ya'gub bin Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bapakku dan Ahmad bin Hanbal pergi mengarungi lautan 
untuk menuntut ilmu, lalu perahu yang mereka tumpangi pecah 
dan keduanya terdampar di suatu pulau yang dihuni oleh para fagir 
miskin dan pada pulau itu terdapat batu yang terukir padanya 
kalimat yang berbunyi, “Esok akan menjadi jelas siapa yang kaya 
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dan siapa yang miskin ketika semua yang ada telah pergi 
kehadapan Allah Ta ab, apakah dia akan ke surga ataukah akan 
ke neraka.” 


2 ve "و رم وعم و ے‎ PANA 

LWJ -١ YAYA‏ الحسين بن محمد ال تري» 

o ور‎ É 7 a همر‎ oh Pà al ea 4 fy 
يقول: كان غلام من الصيرفة يختلف إلى أحمد بن‎ 
درهمين فقال: اشتر بهما كاغدا.‎ Lag حنبل فتاوله‎ 


PP L 


r e نه‎ r 


ANGIN ca‏ وَاشترَى له Ja‏ في ca‏ الكاغد 
حَمْسَمَائةٍ ديتار» وشده وأوؤْصلة إلى ّت KA‏ 


AE ققالوا:‎ KA aya EN فسَأل» وقال: ځمل‎ 


فَوْضِعَ بين يدي فلمًا أن حه UM SE‏ 
A Pa nd‏ ر ور سا دږ م ک٤ا“‏ 2 2 ig á sai‏ - 
فردها في AS‏ رسال عن D‏ حتى J3‏ عليه 
r r‏ هوم 1 1 و 3 0 2 سر 
فوضعه بين AN‏ فتبعه الفتّى» وهو يقول: الكاغد 
o‏ 2 و > © e‏ مر 


» مهم م 2 A‏ < £ ,32 
ig‏ بدراهيك» خنۀ. JB‏ أن ISU‏ الكاغد 
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13638. Al Husain bin Muhammad At-Tustari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang pelayan 
bekerja kepada Ahmad bin Hanbal. Suatu hari dia berkata kepada 
pelayannya itu, “Belilah kantong kertas dengan dua dirham ini!” 
Maka pelayan itu pergi dan dia membeli untuknya dan meletakkan 
ke dalam kantong itu 500 dinar lalu dia rapatkan tutupnya dan dia 
membawanya ke rumah Ahmad. Setelah itu Ahmad bertanya dan 
berkata, “Dia telah membawa kepada kami dari Al Bayadh?” 
Mereka berkata, “Benar.” Lalu kantong itu diletakkan 
dihadapannya dan ketika dia membukanya maka uang-uang dinar 
itu berhamburan, lalu dia mengembalikan uang itu ke tempatnya 
dan bertanya tentang pelayannya tadi hingga ditunjukkan 
kepadanya. setelah itu dia meletakkan kantong itu dihadapannya 
lalu mengikuti pelayan itu dan pelayan itu berkata, “Kantong itu 
aku beli dengan dua dirhammu, ambillah uang itu!” Namun 
Ahmad enggan mengambilnya dan enggan pula untuk mengambil 
kantong itu. 


Was AG بن‎ DS أبو‎ Wa -۹٩ 
ا > وود ويه 2 وون‎ 


و رن 


r 


TG Z r‏ د و ېو 17 A oģ r‏ "و 
حارجاء فجلست له على باب الدرب حتى cel‏ 


سے سے © سس 
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aa د دو ورد‎ 
AN GA US GE aa وأا مَعَهُ أُمَاشِيه خطوة‎ 
Jé ie an ana دحل‎ TA باب‎ s 
s CAH عافاك الله فقت عليه فقال:‎ LS 


PC‏ سے Or č s‏ سم 


a‏ قات D. kn Gp‏ لباب وَخَيْع 


Ji LA PEH ٢ n AWI 
عن صّلاته فقال: ادعِيَ عله‎ sali وعن‎ 
ا‎ A a sate اسان أن‎ 
T فقت فلم بوخد‎ caii alaa DG 
ág الْعَامّةِ. فقلت: مَنْ هَدًا‎ TES 
Aeda لكل‎ E ED 


إسحا 
َ‫ 


8 
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و سا دص دزن ون رو D‏ د Sa‏ دوه LE‏ 8 
فقال ليس يكلم ذا ولا ابنيه؛ لانهم أحذوا ag‏ 
وه 7 

السلطان. 


13639. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far bin Duraij Al Akbari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pemah mencari Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
pada tahun 236 H untuk bertanya kepadanya tentang suatu 
masalah, maka aku bertanya tentangnya, lalu mereka berkata, 
“Dia telah keluar untuk shalat di luar.” Aku lantas duduk 
menunggunya di pintu gang rumahnya hingga dia datang, lalu aku 
mendatanginya dan aku mengucapkan salam kepadanya lalu dia 
membalas salam kepadaku, ternyata dia adalah seorang syaikh 
yang memakai inai, berbadan tinggi dan berkulit coklat dan sangat 
coklat. Dia kemudian memasuki halaman rumahnya dan aku 
berjalan bersamanya mengikutinya selangkah demi selangkah 
hingga kami sampai di rumahnya. Tak lama kemudian pintu 
terbuka lalu dia masuk ke dalam rumahnya lalu dia melihat ke 
belakangnya dan berkata, “Pergilah semoga Allah memaafkanmu!” 
Lalu aku masih tetap padanya, maka dia berkata, “Pergilah 
semoga Allah memaafkanmu!” Dia berkata: Lalu aku menoleh, 
temyata masjid di depan pintu itu, dan seorang syaikh sedang 
memakai inai berdiri shalat mengimami manusia. Kemudian aku 
duduk hingga imam itu mengucapkan salam, lalu keluar seseorang 
lalu dia bertanya kepadanya tentang Ahmad bin hambal dan 
tentang keengganannya untuk berbicara kepadanya, dia berkata, 
“Telah didakwakan kepadanya di hadapan Sultan suatu tuduhan, 
lalu Muhammad bin Natsr datang menemuinya dan dia memeriksa 
tempat tinggalkannya namun ternyata dia tidak menemukan 
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sesuatu sebagaimana yang didakwakan kepadanya. Dia kemudian 
menahan diri untuk berbicara dengan manusia kalangan awam, 
lalu aku berkata, “Siapakah syaikh ini?” Dia berkata, “Pamannya 
yang bemama Ishaq.” Aku berkata, “Kenapa dia tidak mau shalat 
dibelakangnya?” Dia berkata, “Dia tidak berbicara kepada ini dan 
tidak pula kepada kedua anaknya, karena mereka telah mengambil 


balas jasa dari Sultan.” 


Ten 8 م 20 عل هه‎ - o z E 
270 £ 


سألت ابا مُحَمَّدٍ عبد الله بْنَّ ME‏ الرَّحْمَن عن MI‏ 
o‏ ره aa: 1 3 A ٧‏ 1 < 
بن e Ja‏ قلت: هو إمام؟ قال: اي all‏ وكما 


EPE r 22 r‏ سر ور á‏ م 
r r 1 9 Ty WA r `‏ - 

13640. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu Al 

Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Ahmad Al Hibr Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Mattah As-Samarqandi 


berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Muhammad Abdullah 
bin Abdurrahman tentang Ahmad bin Hanbal, aku berkata, “Dia 
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adalah Imam?” Dia berkata, “Ya, demi Allah dan sebagaimana dia 
menjadi Imam. Sesungguhnya Ahmad telah berhasil mengambil 
hati manusia, dan Sesungguhnya Ahmad telah bersabar dalam 
kefagiran selama 70 tahun.” 


سر £ 7 r er‏ 17 و a ar Io‏ 
حدئني أبي قال: عرض علي يزيد بن هارون 
r 9-6 £ A z £ r 5‏ 30 


2 
واعطن يتن بن همین واا مسل Jaa‏ فاحذا 
30 


منه. 
Bapakku menceritakan kepada kami, Abu Al‏ .13641 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad‏ 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku‏ 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dihadapkan oleh Yazid‏ 
bin Harun uang kurang lebih sebanyak 500 Dirham kepadaku dan‏ 
aku tidak menerimanya. Kemudian uang tersebut diberikan kepada‏ 
Yahya bin Ma'in dan kepada Abu Muslim Al Mustamli lalu mereka‏ 
berdua mengambilnya.”‏ 
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” 
PATHA 30 معي‎ 


Wa Kaban بن‎ Ka ا شا‎ ۳T۲ 


قال: قال NA‏ 8 سيان 0 barat‏ 


o وير‎ 


أحمد بن حتبل» و رع قال: Da‏ سو 


1 


fo 470‏ رر 


SA E MERAH‏ فقال: قل 


A a II اځ‎ 


JG wg kakak A NAH 
لم باضه‎ alad > ale فقالت امرأتي: حل‎ 
الفروة‎ 326 Ae فلم‎ > Gib ا قال:‎ 


€ سس ی‎ L 


CPI مني‎ 


13642. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Hasan Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hamdan Al Wasithi berkata: Telah datang menemui kami Ahmad 
bin Hanbal bersama jamaah. Dia berkata: Lalu mereka kehabisan 
bekal sehingga mereka mengambilnya. Dia berkata: Saat itu 
Muhammad bin Hanbal membawa pakaian yang terbuat dari bulu 
binatang, lalu dia berkata, “Katakanlah kepada orang yang mau 
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menjual pakaian ini agar dia datang menemuiku dengan harganya 
sehingga aku akan mendapatkan kelapangan dengannya.” Dia 
berkata: Maka aku mengambil segenggam dirham lalu aku pergi 
dengan uang itu kepadanya, akan tetapi dia menolaknya. Dia 
berkata: Istriku berkata, “Ini adalah seorang yang shalih mungkin 
dia tidak puas dengan uang segitu maka tambahkanlah uang itu.” 
Dia berkata, “Maka aku menambahkannya dan dia tetap saja tidak 
mau menerimanya, lalu dia mengambil pakaian yang terbuat dari 
bulu itu dariku lalu dia pergi.” 


Gi -4‏ الحسين بن مُحَمَّدِ قال: 


و و و 
سيعت شَاكِر بن جحعفر» يقول: سيعت أَحْمَدَ بن 
اش 3 ۳ Pa EE. foa‏ 7 
محمد التستري» يقول: ذكروا آله مر Pe‏ 


AN l حم يږي‎ 4 2 r مرم د سو ي‎ 20-7270 É 
أحمد بن حنبل- ثلاثة آيام ما كان طعم فيهاء فبعث‎ 
- LP A bad . . 

Z Z 
o ad 
1 هم‎ a یړ‎ 


إلى صديق له فاستقرض UB‏ مِنَ الدّقيق» فعَرَفوا في 
sah‏ شِدَّة حَاجَته إلى الطعَام GD cala AS‏ 
وضع بين يديه قال: كيف عَمِلتُم؟ AA‏ بسرعَةٍ 
هَذا؟ فقيل لَهُ: كان الور في دار Tak la‏ 
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مُسْجَرًا AE C3‏ فقال: ارقعُواء ولم ياکل 


Ka ali‏ صَالح. 


13643. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Syakir bin Ja'far berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Muhammad At-Tustari berkata: Mereka 
telah menyebutkan bahwa dia —yang dimaksud adalah Ahmad bin 
Hanbal— telah melalui tiga harinya dengan tanpa makanan, lalu 
dia mengutus seseorang kepada sahabatnya untuk meminjam 
sesuatu darinya berupa tepung, maka mereka mengetahui bahwa 
penghuni dirumahnya itu sedang sangat membutuhkan makanan. 
Mereka kemudian membuatkan roti untuknya dengan sangat 
cepat. Ketika roti itu dihidangkan di hadapannya, dia berkata, 
“Bagaimana kalian melakukannya? Kalian membuat roti ini dengan 
sangat cepat?” Maka dikatakan kepadanya, “Tungku di rumah 
shalih —anaknya— sedang menyala dan kami memanggang roti ini 
dengan cepat.” Lalu dia berkata, “Angkatlah makanan ini!” Dia 
lantas tidak memakan roti itu, lalu dia memerintahkan untuk 
menutup rapat pintunya yang berhadapan dengan rumah shalih. 


عبد الله بن KA‏ ررم SA Je?‏ على بر الْجَه 

r S TA 2 r r 
فقال‎ MESU کان لتا حار فأحر ج‎ JB بن بدر»‎ 
Z r 


Hilyatul 67 


E o rg 


A کب ذلك قال:‎ AS معنا له‎ ya 


1 4 سيم سا 
9 م 074 8 رم هم 


r “3‏ وسم ور 4 da Sa‏ 0 روس 


SN 
2 


o 


aye عنه»‎ JEJ a فلم نره م جنا‎ AAN 
cas) Gim هو في ذلك ليت‎ Apa الذار التي هو‎ 


047 


Wu: فما له‎ Ola le مود عل وإذا‎ LAN 


gan فقال:‎ Gt رك مد‎ JM as 
o z r 047 

Op op Ab شت‎ Ob MB ga OB AG 

: و‎ A Ou 

شئت صلة 36 أن Jaw‏ فقلت: تكتب لی Toib‏ 


م > 0 


قال: par kaa‏ حت ديتاراء Se‏ أن اشد وقال: 


ففعلت وحئت بورق وكاغدء فكکتب لی فهذا 
r‏ ماما هس 3 7 
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13644. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Jahm bin Badr menceritakan kepadaku, dia berkata: Saat 
itu kami memiliki tetangga lalu dia mengeluarkan kepada kami 
suatu kitab lalu dia berkata, “Tahukah kalian tulisan ini?” Kami 
berkata, “Ya, ini adalah tulisan Ahmad bin Hanbal.” Lalu kami 
berkata kepadanya, “Bagaimana dengan kitab itu?” Dia berkata, 
“Saat itu kami sedang berada di Makkah dan kami bermukim di 
tempat Sufyan bin Uyainah, yang kami tuju adalah Ahmad bin 
Hanbal selama beberapa hari kami tidak melihatnya, kemudian 
kami datang menemuinya untuk bertanya tentang Ahmad bin 
Hanbal.” Penghuni rumah yang dia ada di dalam rumah itu 
berkata kepada kami, “Dia di rumah itu.” Maka kami datang 
menemuinya dan pintu rumah itu terbuka dan ternyata di 
dalamnya terdapat dua sosok. Melihat itu kami berkata kepadanya, 
“Wahai Abu Abdullah, apa kabarmu, kami tidak melihatmu selama 
beberapa hari?” Dia berkata, “Pakaianku telah dicuri.” Aku 
berkata, “Aku memiliki beberapa dinar, jika engkau mau maka 
ambillah sebagai pinjaman, dan jika engkau mau maka ambillah 
sebagai tali kasih.” Akan tetapi dia tidak mau menerima. Maka aku 
berkata, “Engkau menulis untukku untuk mengambilnya?” Dia 
berkata, “Ya.” Maka aku mengeluarkan satu dinar, akan tetapi dia 
menolak untuk mengambilnya dan dia berkata, “Belilah untuk satu 
kain dan potonglah menjadi dua bagian.” Lalu dia mengisyaratkan 
bahwa dia sedang menggunakan sarung dan dia minta 
setengahnya lagi untuk dipakaikan sebagai baju. Dia berkata, 
“Berikan kepadaku sisanya!” Maka aku berikan sisa kain itu 
kepadanya, dan aku membawakan kertas lalu dia menulis untukku 
dan inilah tulisannya. 
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ا r e‏ و 


-Argo‏ حدقا محمد ن حعفر بن يوسف» 


dg 


Co Bi OA اِسْمَاعيل بْن‎ bi مُحَمَّدُ‎ Was 


ag kah‏ مَعَلْتُ على ابي في ام 
AI‏ و الله Ia‏ في أي a)‏ تحن- وقد َرَج 
Ss‏ د ayak‏ 


مت غه يه San‏ كر حتى قل tah‏ فإذا aia‏ 


deh daa وَإِذَا فيه:‎ SES DS 


فيه ya‏ الضيق» aie i,‏ مِنَ الدين» وقد وََهتُ 
َك nb‏ آلآفي pana‏ عَلَى يدي PAS‏ تقض بها 
َك ووس بها على NG‏ وتا هي بن Kio‏ 
A WG SY‏ 83 مِنْ أبي. oia‏ 


PA 


SS‏ وو ضعته فلمًا J5‏ قلت: يا أبت ما هذا 


حا 
o‏ 


st Tj Un لا ويه‎ 
وَصّل كاك‎ JEN فكب إلى‎ aia CAN 
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ian dh‏ في UB a‏ الدَيْنُ 6 لرَجُل لا 
هتنا p Du‏ في نَعْمَةٍ NG‏ 0 
a‏ بالكاب إلى PD‏ الي كان JS‏ كاب 
دنال وکل ران با عَبْدِ الله قبل هَذا 
الشيء وَرَمَى به ميثلا في AL‏ کان t‏ لان 


A 2 7 2‏ مر A‏ ر 1 r WIRA‏ رر 
هذا رجحل لا يعرف له Wali Bg gan‏ كان بعد حين 
Z‏ 


aa کر ښک‎ r 2 2 á r Gg. 
هم‎ z c 8 سم‎ z A 1 1 pe o 
1 5 7-7 E E A 


ad 
a r 


م 2 2r‏ ص | و مده r‏ 
ذكركاهاء فقال: لو كنا قبلتاها کاتت قد ذهبت. 


13645. Muhammad bin Ja'far bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ismail bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku datang menemui bapakku pada masa 
kekuasaan Watsig —dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
bagaimana keadaan kita saat itu— saat dia telah keluar shalat 
Ashar dan ketika itu dia memiliki selimut yang terbuat dari bulu 
domba yang dijadikan sebagai tempat duduk dan dia telah 
menggunakannya selama bertahun-tahun hingga terlihat usang. 
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Ternyata dibawahnya terdapat kitab, dan ternyata di dalam kitab 
itu tertulis: 


“Telah sampai kepadaku berita wahai Abu Abdullah 
tentang keadaan yang engkau alami saat ini berupa kesempitan 
hidup dan apa yang engkau miliki berupa hutang. Sungguh aku 
telah berikan kepadamu empat ribu dirham yang aku titipkan pada 
fulan agar engkau gunakan untuk melunasi hutangmu dan dapat 
menafkahi keluargamu dengan uang itu. Ini bukanlah sedekah dan 
bukan pula zakat, akan tetapi ini hanyalah warisan yang aku 
terima dari bapakku.” 


Aku kemudian membaca tulisan dalam kitab itu dan aku 
meletakkannya dan ketika dia masuk, aku berkata, “Wahai 
bapakku, kitab apa ini?” Melihat itu wajahnya memerah dan dia 
berkata, “Aku sengaja menyembunyikan kitab itu darimu.” 
Kemudian dia berkata, “Engkau pergi dengan jawabannya.” 
Bapakku lalu menulis surat balasan kepada orang itu: 


“Suratmu telah sampai kepada kami dan kami dalam 
keadaan sehat, sedangkan masalah hutang maka sesungguhnya itu 
adalah milik seseorang yang tidak lemah, sedangkan keluarganya 
maka sesungguhnya mereka dalam keadaan karunia Allah segala 
puji hanya milik Allah.” 

Setelah itu aku pergi membawa surat itu kepada orang itu, 
lalu orang itu berkata, “Celaka engkau! Seandainya Abu Abdullah 
menerima ini lalu dia melemparkannya umpamanya ke sungai 
Dajlah maka dia akan mendapatkan pahala, karena orang ini 
adalah seorang yang tidak mengenal kebaikan.” Tak beberapa 
lama kemudian datang pula surat itu sebagaimana yang pertama, 
maka bapakku juga membalas surat itu dengan balasan yang sama. 
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Setelah berlalu kurang lebih 1 tahun, maka kami mengingat-ingat 
akan hal itu, maka dia berkata, “Seandainya kita menerimanya 
saat itu maka uang itu telah hilang.” 


PANA loz 3 0 و رن و‎ PANA 

10141- حدنا محمد بن جعفر» حدنا 

و o br‏ 4 هم < an Da o r PANG‏ 
s 20 3 9 r,‏ ر 2 £- ا ا وص اق ر 
ورل rre‏ ص Z‏ 1 ېو 2 < r‏ 
المَعرب فقال: آنا رحل مشهور وقد EN‏ فى هَذا 
oL “3 2, o a o o‏ څه ره ھ مر پو å‏ و 
الوقت وعندي شىء قد أعددته لك فاحب أن 


ANE ميراث. هلم يقبل» فلم يرل به.‎ gang caka 
SI فَأَحْبَرْتُ عن‎ ala عَلَيِْ 5 ودَحَل. قال‎ 
بُعْدَا قلت: أَطْبرْهُ که هِي» قلت: يا ابا عَبْدٍ الله‎ SS 
صَالح:‎ SB ديتارء‎ IE هي‎ 


وقال لي يَوْمًا 


oz د‎ 1 z 
. 
. 
9 


ss Su‏ قطعة أفرَح. 
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13646. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah 
menyaksikan Ibnu Al Jarawi (saudara dari Al Hasan) saat dia 
(Ahmad bin Hanbal) didatangi seseorang setelah Maghrib lalu dia 
orang itu berkata, “Aku adalah orang terkenal, dan aku telah 
mendatangimu pada waktu ini karena aku memiliki sesuatu yang 
telah aku persiapkan untukmu. Aku senang sekali jika engkau 
menerimanya, dan dia adalah warisan.” Ternyata dia (Ahmad bin 
Hanbal) tidak mau menerima, dan harta itu masih pada orang itu. 
Ketika orang itu bersikeras untuk memberinya maka Ahmad bin 
Hanbal berdiri dan masuk ke dalam rumahnya. 


Shalih berkata: Hal itu kemudian dikabarkan kepada Al 
Hasan, maka dia berkata: Saudaraku berkata kepadaku, 
“Begitulah yang aku lihat, setiap kali seseorang bersikeras 
kepadanya untuk memberi maka dia semakin keras pula untuk 
menolaknya.” Aku berkata, “Aku kabarkan kepadanya berapakah 
itu.” Aku berkata, “Wahai Abu Abdullah itu adalah sebanyak tiga 
ribu dinar.” Lalu dia berdiri dan meninggalkan aku. 


Shalih berkata: Dia berkata kepadaku pada suatu hari, 
“Jika aku tidak memiliki sesuatu maka aku akan berbahagia.” 


Z 
ور مر‎ o رل ع ور مر‎ 


F 3G. 3 00 NG والح < له‎ 


LT RA ba ab Wa AER 


111 


Hilyatul Auliya 
عنډي 0-6 به‎ E قال وران محّمد‎ 
قال: یا‎ SA بو‎ ah Te Ea a 
O renani 
i US A ali رَخُلّ‎ SD 
NA أبي‎ A dia ووه‎ AN 
جَاءِني ابن يَحَيَىء وما‎ kale قال صَالِح قال‎ 
PE در وو رَحل‎ a 
aahi أُرْصی‎ gal إن‎ Ja پر يحي فَجَاءِني‎ 
Pe 
ay edia َقَالَ: اذْهَبْ رَحِمَكَ الله.»‎ AE بررمَة‎ 
GI أُعْطَى أَلْفَ ديتار:‎ IU Ta أن‎ ih 


‘CN ۱ 


fo س‎ Io 0 


بي ورف ريك بر وب CY‏ (طه: 1۳1[ KET‏ عنده يوما 
EG Pn‏ مَنْ فار َد ولم يكن 
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Pi 
r orr £ 


َد عِنْدَهُ ang‏ وذكرت له ن ابي رست KE)‏ 


EN‏ ارسي وَمَنْ يم به إلى KA‏ من 


الْمُحَدَيِينَ فقال: GÍ‏ كانت JG‏ 3 تلحَقواء 
رما NAS‏ مها sa‏ شيء. 


13647 Ali bin Ahmad dan Al Husain bin Muhammad. 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail menceritakan kepada kami, Shalih bin Ahmad bin Hanbal. 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Buran Abu Muhammad 
berkata kepada bapakku: Aku memiliki harta yang akan aku kirim 
kepadamu. Lalu dia diam, dan ketika Abu Ahmad kembali 
kepadanya, dia berkata, “Wahai Abu Muhammad! janganlah 
engkau kirim harta itu kepadaku, sungguh apa yang ada padaku 
ini telah menyibukkan hatiku.” Shalih berkata: Bapakku berkata: 
Telah datang menemuiku Ibnu Yahya dan dia tidak pernah keluar 
dari Khurasan setelah Ibnu Al Mubarak seorang yang mirip Yahya 
bin Yahya, lalu anaknya datang menemui kami dan berkata, 
“Sesungguhnya bapakku telah berwasiat tentang suatu tempat 
miliknya yang dia akan berikan untukmu.” Dia berpesan, “Engkau 
mengingatkan aku tentang tempat itu.” Aku berkata, “Bawalah 
tempat itu kepadaku.” Kemudian dia membawa suatu tempat yang 
berisi pakaian, lalu dia berkata, “Pergilah semoga Allah 
merahmatimu!” Maka aku berkata kepada bapakku, “Telah 
sampai berita kepadaku bahwa Ahmad Ad-Dauraqi telah diberikan 
kepadanya seribu dinar.” Dia berkata, “Wahai anakku! Rezeki 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.” Suatu hari dia berkata, 


r 
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“Wahai anakku! Sang juara adalah dia yang esok akan menjadi 
juara dan tidak ada baginya seorang pun yang menjadi 
pengikutnya.” 


Disebutkan kepadanya bahwa Ibnu Abu Rastah dan Abdul 
A'la An-Narsi dan lain-lain dari kalangan para Muhadditsin telah 
mendatangi barak tentara, maka dia berkata, “Sesungguhnya hari- 
hari itu adalah sedikit.” Kemudian mereka saling bertemu dan 
mereka tidak sedikit pun bersenang-senang dari harta yang 
banyak. 


NG‏ سنا AA‏ مت عدا 
Ja a‏ مت لي ee KA‏ 
الْحَليفَةِ سِتَّةَ عَشَرَ يَوْمّا ما ذاق إلا مِقدَارَ ربع pp‏ 
کل لو کان Lp‏ شر ما وف کل توت بال 
يمف حَفَْة SI) ad NA ap ia‏ 


Z 
بر مع‎ 


e وي ەر كمع و و نه‎ or 
في‎ WS اليه نفسه إلا بعد سِتة أشهرء ورايت موقيه‎ 
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13648. Bapakku dan Al Hussain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Bapakku pernah tinggal di barak 
tentara milik Khalifah selama enam belas hari. Dia tidak pemah 
merasakan makanan selain seperempat potong roti, dan setiap 
malam dia hanya minum satu tegukkan. Setiap tiga hari dia hanya 
mendapatkan satu genggam roti, lalu dia pulang ke rumah dan dia 
tidak kembali ke barak itu kecuali setelah enam bulan.” 


تح ٿال حلي A‏ علس غنز ‏ الج 


agan gahi‏ قال: و ين ا و ي 
JA A‏ مِقرَاضُ ۀ KEN paha‏ 


و 
اور L L‏ 
ó‏ أن همه pe‏ 


نملف وزم أن i 3G AN‏ يلوي 
راطا لآ آذ Aa‏ تتح فلا کان Ig‏ اول قال 


ۀ: كم عَلَيِكَ مِنْ کِراء SA‏ قال: كراء بلانة 
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r Sor r w 4 £ 
َصَرَبَ‎ ag BE شير‎ E وكرلاة في‎ ga 
4 رفن اع‎ 4 2 

على حسابه» وقال: KA‏ فی حل. 

13649. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hafash 
Umar bin Shalih Ath-Tharsusi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Suatu ketika alat pemotong terjatuh dari tangan Abu 
Abdullah Ahmad bin Hanbal ke dalam sumur, kemudian orang 
yang memilikinya datang lalu dia mengeluarkan dari sumur 
tersebut. Setelah mengeluarkannya, maka Abu Abdullah 
memberikan pengganti kepadanya kurang lebih setengah dirham, 
lalu dia berkata, “Alat pemotong itu harganya adalah 1 girath, dan 
aku tidak mengambil sesuatu.” Lalu dia pergi dan selang beberapa 
hari kemudian dia datang dan berkata, “Berapa lama lagi engkau 
mengontrak warung ini?” Dia berkata, “Kontrakan masih 3 bulan, 
bayarannya setiap bulan adalah 3 dirham.” Dia kemudian 


menanggung semua pembayaran itu dan berkata, “Engkau telah 
bebas dari hutang.” 


R‏ دار وکان فيها شيخ Es‏ بأبي بكر بن 
سَمَاعَة» وکان مِنْ Jal‏ مَك قال: زل Su‏ 
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ا ۾ سه NGA NU á‏ 4 
الله في oa‏ الذارء وأنا غلا فقال: فقالت لي أمي: 
وه o o £ 7 á SP‏ 211 4 رو 
aj‏ هَذا الرّحُل فاخدمة» aja‏ رجحل Ale‏ فكنت 


عاف ووو .زح Ra a‏ و اف عي IN‏ 
أحدمه» وكان يخرج يطلب الحديث» فسرق متاعه 


2.63 SAN LP ZE slo PE en TKB ea 
وقماشه» فجاءء فقالت له أمى: دحل عليك السراق»‎ 
فقَالت لَه‎ nani فسرقوا قمَاشك» فقال: ما فَعَلت‎ 


E a NB 6 2?‏ وص 
امي : في الطاق. وما سأل عن شيء غيرها. 
Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad‏ .13650 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendikte kepada Ali‏ 
Abdullah bin Ahmad bin Hafshah, dia berkata: Kami singgah di‏ 
Makkah pada suatu rumah dan di rumah itu terdapat seorang‏ 
syaikh yang diberi julukan Abu Bakar bin Sama'ah, dan dia adalah‏ 
penduduk Makkah, dia berkata: Abu Abdullah pernah singgah‏ 
kepada kami di rumah ini dan saat itu aku berprofesi sebagai‏ 
pelayan. Dia berkata: Maka ibuku berkata kepadaku, “Bergaullah‏ 
dengan orang ini dan layanilah dia karena sesungguhnya dia‏ 
adalah orang shalih.” Maka aku melayaninya. Ketika dia pergi‏ 
untuk mencari hadits lalu dicuri hartanya dan pakaiannya lalu dia‏ 
datang.” Ibuku berkata kepadanya, “Aku memiliki kertas.” Setelah‏ 
itu dia (syaikh itu) tidak meminta suatu apa pun selain itu.‏ 
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7 3 3720 £ A r £ 2 

561١‏ - حدننا wi‏ حدنا احمد قال: 
r‏ ۰ و 0 r‏ 


سيكت - آنا عل ال سن da‏ سوت الفا 
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يقول: احمد بن حنبل أمره بالاخِرة کان افضل؛ SY‏ 
r r #‏ 

A 


9 وہ کک r‏ 07 
ASI‏ الدنيًا فدفعها عنة. 


13651. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Abdurrahman berkata: Aku mendengar Al Oadhi Ismail bin Ishag 
berkata: Aku mendengar Nashr bin Ali berkata, “Ahmad bin 
Hanbal perkaranya pada kehidupan akhirat adalah lebih baik 
karena telah datang menemuinya dunia lalu dia menolaknya.” 


-٢‏ أُخْبَرَني ase‏ بن Katun‏ بن تصير 
esak‏ في کتابه قال: KA‏ حَامِدٍ SAR‏ 
المُعَلم قال: قال mai‏ ن هَانئ: A‏ عِنْدِي 
E‏ نم نال Kpd Laba‏ 
OS‏ 
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2 او ه‎ a o PAT a د‎ ST 8 EA 
قال: إذا فعلت افدتك.» فطلبت له موضعاء‎ 


A KA ٢ kaé‏ که 
AAN Sea‏ الله عليه 


رلم في اقا الله اياوه لم لسر وض قو أن 
6 رَسُول الله ke‏ الله عليه A e‏ 


و که في SA‏ قال أبو Da da‏ به عبد 
ف سلح NG KN A‏ نت به 


z‏ هق س 


Ken ۸٠ ا‎ T 


13652. Ja'far bin Muhammad bin Nashr Al Khuldi dalam 
kitabnya mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Hamid 
seorang karib menceritakan kepadaku dari Asad seorang muallim, 
dia berkata: Ibrahim bin Hani: Ahmad bin Hanbal pemah 
menghilang dari sisiku selama 3 hari, kemudian dia berkata, 
“Carilah suatu tempat untukku hingga aku bisa mendatanginya.” 
Aku berkata, “Tidak ada keamanan bagimu wahai Abu Abdullah.” 
Dia berkata, “Jika aku melakukannya maka aku akan 
menebusmu.” Lalu aku mencari tempat untuknya dan ketika dia 
telah keluar, dia berkata kepadaku, “Rasululah © telah 
bersembunyi selama 3 hari di goa Hira, kemudian beliau pergi, 
dan tidak pantas bagi kita untuk mengikuti Rasulullah © dalam 
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keadaan senangnya saja sementara kita tinggalkan dari beliau yang 
sulit.” 

Abu Hamid berkata: Maka aku menceritakan tentang hal 
itu kepada Abdullah dan Shalih kedua anak Ahmad, lalu keduanya 
berkata, “Kami belum pernah mendengar kisah ini.” Ketika aku 
menceritakan hal itu kepada Ishag bin Ibrahim bin Hani, maka dia 
berkata, “Bapakku tidak menceritakan hak itu kepadaku.” 


5 4 س‎ P 2 ه تر $ در ے‎ o or و‎ PAN 
JAE 2 A مه‎ WA AA KA o م‎ 


Ao 
la sah قال: بعك‎ 2 ٢ بن زو‎ 8 
مع و هاس‎ 4 o م‎ 
. ع‎ 2 2 95 5 pa A رهم‎ 

كان فى السفر. 

13653. Zhufur bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Sahl Bisyr bin Ahmad Al Isfirayini menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 


Hisyam bin Sa'ad berkata: Al Fath bin Al Hajjaj —atau lainnya— 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Amirul Mukminin telah 
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mengutus dua puluh orang penjaga untuk menjaga kalian, berapa 
orang yang menshalati Ahmad bin Hanbal?” Mereka kemudian 
menjaga satu juta dan tiga ratus ribu selain mereka yang masih ada 


dalam perjalanan. 
0 g ډو سر س‎ £ - 0 ja 4 o r 
يقول‎ da? سمعت ظفر بن‎ - Yo 


ad‏ اکسم ي کلف رسد امد رق 


مځ ره و G‏ هم o‏ و br‏ ے LÍ‏ و NG‏ ومو 
حدثنا عبد الرحمن بن laba‏ حدثنى محمد بن 
WANA Ng ۴ a o 3 . gi‏ 
عباس اله ع قال سيعت الوركاني» يقول أسلم 
م وم مر اع هر ھ P - Jo‏ مو 


سو موم سر و 3 م م á le-s A o‏ 
والتصاری والمجوس. قال: وسمعت الور کاني 
KA A A‏ ا o‏ 4 و قم Dan AN‏ 
5 مار £ 70 r e.,‏ 2 و 0 1 رو 
في اربعة أصنافي من الناس المسليين واليهود 
حون ساراس كم و 

والتصاری والمجوس. 

13654. Zhufur bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Ahmad Al Warrag menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbas 
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Asy-Syakti menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Al Warkani berkata: Pada hari wafatnya Ahmad bin Hanbal, ada 
sepuluh ribu orang dari kalangan Yahudi, Nashrani dan Majusi 
masuk Islam. Dia berkata: Aku juga mendengar Al Warkani 
berkata, “Pada hari wafatnya Ahmad bin Hanbal, ada empat 
kelompok orang yang bersedih dan meratapi kematiannya, yaitu: 
Golongan Muslimin, Yahudi, Nashrani dan Majusi.” 


2 
bz OE 


1١ "oo‏ ځا لكان بن 


َ هلال‎ a مُحَمّدِ بن صَدَقَة قال:‎ HS 


FE Ga في‎ Es لم‎ 00 a 11 s 


r £ á 


KN JS o ea يد‎ Lg التاس‎ 
الشافعى؛ فَإنّهُ فت‎ Sa TANE A 


يو سس r‏ 


An‏ الأقفال. 


13655. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Hilal bin Al Ala* berkata, “Ada dua 
perkara yang seandainya kedua perkara itu belum terjadi di dunia 
maka manusia akan butuh kepada keduanya, yaitu: Ujian yang 
dihadapi oleh Ahmad bin Hanbal, seandainya tidak ada ujian itu 
maka manusia akan menjadi Jahmiyah; dan Muhammad bin Idris 


122 


Hilyatul Auliya" 


Asy-Syafi'i karna sesungguhnya dia telah membukakan gembok- 
gembok untuk orang-orang.” 


Oya £ e ٧ A 07‏ وت z‏ اه س 
a á 8 1 br |‏ م o‏ 2 اس وس 0 - r‏ 
الدوري» a‏ سمعت ر بن معين» 
ب 2 r‏ £ ۴£ 270 ° ھم r‏ 4 
يقول ما رایت مثل | بن حنبل؛ صحناه 
7 إن 4 < ف G‏ أو ra ; Us 7r‏ 8 مما كان فيه up‏ 
r -‏ 27 


13656. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abbas bin Muhammad Ad-Duri berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Aku tidak pernah 
melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal. Aku menemaninya 
selama 30 tahun dan dia tidak pernah membanggakan kepada 
kami sesuatu apa pun dari kebaikan dan keshalihan yang ada pada 
dirinya.” 
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A or PAN 


۷ - حدننا ا E‏ عبد الله لله بن 


GK 3 NO قال:‎ Ji ja 


AL L 


وليل BUNG‏ ركعت N‏ 
a‏ کان بسي في کل بوم ولو ي 


Or r 


و خمسين aa‏ وکان E‏ ؛ الشمَانينَ. 


13657. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Bapakku shalat sebanyak 300 rakaat dalam satu hari satu malam. 
Ketika dia sakit karena cambukan-cambukan itu, maka hal itu 
membuatnya lemah. Sejak itu dia shalat sebanyak 50 rakaat dalam 
sehari semalam, dan saat itu umurnya telah mendekati 80 tahun.” 


A 07 PANA 


LE Eaa 1 Was - ۳٥۸‏ الله لله بن 


JÓ‏ سوی OS GI Tw‏ اه سن عشّاء 
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13658. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Bapakku 
setiap harinya membaca Al Qur`an 7 kali dan dia mengkhatamkan 
Al Qur`an setiap minggu. Setiap 7 malam dia mengkhatamkan Al 
Qur`an selain shalat pada siang hari. Setelah melakukan shalat 
Isya, dia tidur sebentar kemudian bangun untuk shalat malam dan 
berdoa hingga Shubuh.” 


g 
0D r س مهم‎ © 


Wa A TA اټ‎ 


SS 


A sg 7 ډورے واس‎ A 3 £ r 
13659. Abu Ained Al Ghithrifi menceritakan 5 
kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahim bin Shalih Al Azdi menceritakan kepadaku, Ishaq bin 
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Musa Al Anshari menceritakan kepadaku, dia berkata, “Makmun 
pernah menyerahkan uang kepadaku untuk diberikan kepada para 
ahli hadits, karena diantara mereka ada yang tidak memiliki harta. 
Ketika itu tidak ada yang tidak menerima diantara mereka kecuali 
Ahmad bin Hanbal, karena dia enggan menerima pemberian 
tersebut.” 


ÉS - ٠۰‏ ل بن محم قال: 


br بر‎ 20 


mun ah ن‎ SG ست‎ 


A م‎ sos a 


بن Qi‏ ل جاءه یوما رَسُولَ مِنْ دارو يعني 
E‏ أن ابا HE ke‏ 


z 
E ٢ 


واشتهى و IM) SG‏ من أصحابه Kaki‏ 
وقال: اشتر al ti‏ 
Gb‏ أن a) -fs‏ قال: مِن Lal‏ هَذَا JA‏ قال: 


20, وو‎ r 1 


دنه من عند البقال. فقال: ااذه فی ذلك؟ 
قال: “JG Y‏ )23 


13660. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Syakir bin Ja'far berkata: Aku 
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mendengar Ibnu Muhammad bin Ya'gub berkata: Seorang utusan 
dari rumahnya —yang dimaksud adalah Ahmad bin Hanbal— 
datang menemuinya dan menyebutkan kepadanya bahwa Abu 
Abdurrahman jatuh sakit dan dia sangat menginginkan keju, lalu 
dia mendapatkan sepotong keju dari seseorang dan berkata, 
“Belilah keju ini dengan itu.” Setelah itu keju itu dibawakan 
kepadanya diatas kertas. Ketika Ahmad melihat kepada keju yang 
ada diatas kertas, Ahmad berkata, “Dari mana daun ini?” Dia 
berkata, “Aku telah mengambilnya dari pedagang kelontong.” 
Ahmad berkata, “Apakah engkau telah meminta izin darinya?” Dia 
berkata, “Tidak.” Ahmad berkata, “Kembalikanlah benda itu!” 


م لپرس 


Gas حفر‎ ana NG A 
بن‎ Da gi أَحْمَت‎ : JE محمد بن‎ 


Sg Ka‏ قال: کان ابي إذا دعا له رجحل 
قول PE Taa E‏ إلا 4 IKI‏ 
بخواتيمها. یئ اه 1 An‏ نا ول sa)‏ 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami,‏ .13661 

Muhammad bin Ismail bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jika bapakku didoakan oleh seseorang untuk kebaikannya 
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maka dia berkata, “Orang beriman tidak berhati-hati kecuali 
lubangnya. Semua amal tergantung akhirnya.” Aku seringkali 
mendengar dia berkata, “Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.” 


PANA مه 3 روه‎ Sás A PANG 
حدنا محمد بن جعفر» حدننا‎ - 51 


و ځ ھ So‏ 


JG TA set | سنا صَالِح بن‎ 97 Lanal بن‎ 


هوه نم ړن Da Aa...‏ ره o‏ رس ب اس ۳ سم 
كان a pa ala Jong‏ المخرمي إلى OR‏ 
7 ۸ مو ع r r 8 å o o‏ 

يقال له أَحْمَدُ بْنْ الحكيم العطار» فخَتَن Gani‏ ولدي 


SN 


L 1‏ 
ره 2 هم £ 0 رم 
- | 
- 


فا يق E AT‏ 
Abg em‏ أبي أن Nyen gini‏ وَمَضَى 
A‏ بَعْدَهُمْ وأنا cana‏ فَلَمّا دعل أُخْلِسً في ينس 
بك يدرف بالا حول قال لقا اا هن ا 


تن r PERA MA ER‏ 532 کی 2 or EE‏ رو 
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o > 


من كان في البيتي» وسال مَنْ كان في الدار عن 


2 á هور‎ E a? PA ۰ o P E A وو‎ 
JI JANI مِنهم جحماعة»‎ aa فأخبروا‎ PA 


YG li Je ما‎ WA alas SA Ka 
: فا و اء ال جل عفان‎ ca) B د‎ A 


٩ r 46 r Z و‎ 4 


oui 4 Ve LA‏ اطلب إلى بي عبد الله 


13662. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu ketika 
seorang pria berselisih paham dengan Khalaf Al Makhrami yang 
dihadapkan kepada Affan. Kemudian disebutkan kepada orang itu, 
“Ahmad bin Hakam Al Aththar.” Lalu dia mengkhitankan sebagian 
anaknya dan mengundang Yahya, Abu Khaitsamah dan 
sekelompok orang dari kalangan ahli hadits. Dia meminta pula 
agar bapakku datang, maka mereka pergi dan pergi pula bapakku 
setelah mereka dan aku bersamanya. Ketika dia masuk, aku duduk 
di sebuah rumah dan bersamanya beberapa orang dari kalangan 
ahli hadits termasuk diantaranya adalah orang yang berselisih 
paham dengannya kepada Affan. Ternyata diantara mereka ada 
seseorang yang berjulukan Abu Bakar yang lebih dikenal dengan 
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Al Ahwal, maka dia berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, 
disini terdapat wadah yang terbuat dari perak.” Kemudian dia 
menoleh dan temyata ada sebuah kursi, lalu dia berdiri dan keluar 
dan ikut pula semua orang yang ada di dalam rumah itu. Setelah 
itu seseorang yang ada di dalam rumah bertanya pada saat keluar, 
lalu mereka mengabarkan bahwa dia diikuti oleh mereka, dan 
dikabarkan kepadanya orang itu lalu dia keluar dan bertemu 
dengan bapakku. Kemudian dia bersumpah bahwa dia tidak 
mengetahui tentang hal itu, dan dia tidak juga memerintahkan 
kepada hal itu. Setelah itu dia datang meminta kepadanya namun 
dia menolak, lalu orang itu datang menemui Affan. Orang itu 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Utsman mintalah kepada Abu 
Abdullah agar dia kembali!” Affan kemudian berbicara dengannya 
namun dia (Ahmad bin Hanbal) tetap menolak untuk kembali, lalu 
orang itu tertimpa suatu perkara yang amat dahsyat. ; 


الطرسوميى قال: ذهبت آنا ويحيى الجلاء» وكان 
يقال 4 مِنَّ IK‏ إلى f‏ 
إلى جنثبه بوران» anga‏ وَهَارُون الجَمّال» فقلت: 


عبد الله فسألتهة» OS‏ 


Pa 


£7 ARO 2 r ` 07 r e r r 
Tah الله یا أَبَا عبد الله بم تَِينْ القلوب؟‎ ang 
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P 
کا‎ o لد صم تر‎ 


إلى jagad ae‏ بعينه» ثم طرق ناف نوز 


1۸ 


WI كما‎ a الْحَلآل.‎ Sue Tg 
{Íy T En تقار‎ da 


صر بم لين Laga‏ قال: آلا پزڪر KSK‏ 


مو وھو 


OAK‏ [الرعد: [YA‏ و[ ora PE‏ ِن عند ابي 


Ki‏ الله فقال: Kay‏ عبد اه۶ ف 


بأكل الحَلال. فقال: جَاء بالأصل. فَمَرَرْت إلى عَبْدٍ 
É‏ بن ابي A‏ يا ابا الْحَسَّنِ بم In‏ 
القلوب؟ قال: الا ,زكر أ يلب NO)‏ 


> ,+ چو 
o ro‏ د ممم 


1 


عبد الله . و قال: باکل Ag. Ia‏ جَاعِكَ 
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كما قال. 


13663. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Hafash 
Umar bin Shalih Ath-Tharsus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bersama Yahya Al Jala pergi menemui Abu Abdullah 
maka aku bertanya kepadanya, saat itu disampingnya terdapat 
Buran, Zahir dan Harun Al Jammal, aku berkata, “Semoga Allah 
merahmatimu wahai Abu Abdullah, dengan apakah hati akan 
menjadi lunak?” Dia kemudian memandang ke arah para 
sahabatnya lalu menajamkan pandangannya kepada mereka lantas 
menundukkan kepalanya sejenak lalu dia mengangkat kepalanya 
dan berkata, “Wahai anakku, dengan memakan yang halal.” 
Setelah itu aku berjalan sebagaimana aku kepada Abu Nashr Bisyr 
bin Al Harits, lalu aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Nashr, 
dengan apakah hati menjadi lunak?” Dia berkata, “Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Qs. Ar-Ra'd 
(13): 28). Aku berkata, “Sesungguhnya aku telah datang menemui 
Abu Abdullah, lalu dia berkata, Lalu apa yang dikatakan oleh Abu 
Abdullah kepadamu'?” Aku berkata, “Dia berkata, “Dengan 
memakan yang halal'?” Dia berkata, “Dia telah mengatakan hal 
yang sangat mendasar.” Setelah itu aku berjalan kepada Abdul 
Wahab bin Abu Al Hasan, lalu aku berkata, “Wahai Abu Al Hasan, 
dengan apakah hati menjadi lunak?” Dia berkata, “Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi lunak.” Aku berkata: 
Sesungguhnya aku telah datang menemui Abu Abdullah, kemudian 
pipinya memerah kedua karena gembira dan dia berkata 
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kepadaku, “Apa yang dikatakan Abu Abdullah?” Aku berkata, 
“Dia berkata, ‘Dengan memakan yang halal.” Lalu dia berkata, 
“Dia telah membawakan kepadamu permata yang sangat 
mendasar sebagaimana yang dia katakan, hal yang mendasar 
adalah sebagaimana yang dia katakan.” 


1 


سوس D A‏ مَاشِيَاء وَحَج 


8 7 2 5 مرم الو z ۳ 1 a : Pp‏ 0 
خمس : a‏ منها ماشياء ولا يمَكِنْ لأحَدٍ أن 


2 م 0 2 7 ص ص‎ PA” er 5 £ رع‎ ٠ :و‎ 
T> يقول رأى أبي في هذه النواجي يوما إلا إذا‎ 
no 7 er” 0 Pi 7 - هر س‎ E يد‎ So دوعس‎ < 
إل الجمعة» وكان اصبر الناس على الو حدق 9 بسر‎ 
na 340 7- 9 2 مر‎ | A ٨ 0 7 A a A, 8 r 
رحمه الله فِيمَا كان فِيهء لم يكن يصبر على‎ 
$ 9 r r 2 r r £ شرام‎ 0 
فكان يحرج إلى ذا ساعة» وإلى ذا ساعة.‎ SI 
13664. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Bapakku pergi untuk 
bertemu Tharsus dengan berjalan kaki, dan dia pergi ke Yaman 


dengan berjalan kaki. Dia juga menunaikan ibadah haji sebanyak 
lima kali, yang tiga kali diantaranya dengan berjalan kaki. Dia 
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adalah seorang yang paling bersabar dalam kesendirian. 
Sedangkan Bisyr —semoga Allah merahmatinya— seperti kondisi 
yang ada pada dirinya, tidak sabar dalam kesendirian, dan dia 
pergi menemui seseorang sejenak dan pergi ke yang lain sejenak 


pula.” 
أَحْمَد قال:‎ Wa أبى»‎ KAS -٥ 


r 


y or 4‏ ٥ه‏ ھ al 220 É‏ عو Pah. r‏ 5 ص رص 
سل عبد الله بن أحمَد: Jas‏ أبوك عند المعايتة 


JG‏ حب کنا تُوصيهء NG‏ يشر بډ فقال 
tol‏ فخلا da‏ تم ترك ENI‏ فَمَاتَ iya‏ 
ا 


13665. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad 
pernah ditanya, “Apakah bapakmu berpikir ketika 
memperhatikan?” Dia berkata, “Ya, kami memberinya nasihat 
sementara dia berisyarat dengan tangannya.” Shalih berkata, “Apa 
yang dia katakan?” Aku berkata, “Apakah dia yang berkata, 
'Basuhlah sela-sela jari!” Maka kami membasuh sela-sela jarinya 
kemudian dia tidak memberi isyarat lalu dia meninggal saat itu 
juga.” 
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cal ÉS -r111‏ د A‏ ها 
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a‏ قال: قال لى أبى رَحِمَهُ الله فى ap‏ الذي 


ووا 5 r o 2 PEAS‏ ’,~ ر La‏ ه سم 
و وذكر في شهر ربيع A‏ إحدى 
واربعين ومائتين -: احرج كتاب عبد الله بن 


r 


إِذر يس CB‏ الكتاب» فقال: >i‏ ج أحَادِيث 
ليث قال: قلت لطلحة: إن Cagub‏ كان يكره الأنين 


wa EN 4‏ و م كع A, r r r r fr E‏ 
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BR.‏ و á PE‏ ع £ 2 م 0 م £ 3g‏ 5 
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مرضيه ذلك إلى أن توفي رحمه الله . 


13666. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bapakku —semoga Allah merahmatinya— berkata 
kepadaku saat sakit yang dialaminya menjelang ajal —disebutkan 
bahwa hal itu terjadi pada bulan Rabi'ul Akhir tahun 241 با‎ 
“Keluarkanlah kitab Abdullah bin Idris!” Maka aku pun 
mengeluarkan kitab itu, lalu dia berkata, “Keluarkanlah hadits- 
hadits Laits.” Dia berkata: Aku berkata, “Dari Thalhah, bahwa 
Thawus membenci rintihan pada saat sakit. Aku tidak pernah 
mendengar rintihannya selama dia sakit hingga wafat. Aku 
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kemudian membacakan beberapa hadits kepada bapakku dan aku 
tidak pernah mendengar rintihan bapakku selama sakitnya hingga 
Allah mewafatkannya, semoga Allah merahmatinya.” 


o 220 É 30 هرھ‎ 


WA -١ ۷‏ عمر بن أحمد بن REA‏ 


Ka‏ محمد بن عَمَرويه قال: قال لي الله بن 


e سر به‎ z 
0 ع ماص‎ 


احمد Kam‏ بن حتبل: حَضَرَت أبي dai a‏ 
Sa‏ الحرقة وهو في san‏ لاش بت فکان 
يرق ی لظن أن قد قضي» Ga‏ ويقول: لا 


r 


بعد لا بعد JB oa‏ هدا مره cang‏ فلمًا كان 


فى á a a‏ يا ات KA a‏ الي قد 
HJ SA‏ فقال لِي: e‏ ما تدري» 


که و A‏ ع اه AÉ‏ 7 
فقلت: Y‏ فقال: إبليس لعن الله قم بجذائي LAS‏ 
على االله رل يه وأا أقول: لا Ax‏ 


gah LÊ 
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13667. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umrawaih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata 
kepadaku: Ketika kematian akan mendatangi bapakku maka aku 
duduk di sisinya dan di tanganku terdapat sepotong kain 
sementara dia sedang sakaratul maut yang nampak dari semakin 
menegangnya janggut. Ketika itu dia sempat tidak sadarkan diri 
hingga kami menduga bahwa dia telah wafat, kemudian dia sadar 
dan berkata, “Tidak setelahnya, tidak setelahnya” dengan 
tangannya. Dia melakukan hal ini sekali dan dua kali. Ketika ketiga 
kalinya aku berkata kepadanya, “Wahai bapakku, apa yang 
engkau ucapkan ini saat seperti ini?” Dia berkata kepadaku, 
“Wahai anakku, apa yang engkau pelajari?” Lalu aku berkata, 
“Tidak!” Dia berkata, “Iblis yang Allah laknat telah berdiri di 
hadapanku sambil menggigit jari jemarinya dan berkata, “Wahai 
Ahmad, engkau telah membuatku luput'. Aku berkata, “Tidak lagi 
setelah ini, hingga aku meninggal.” 


٨۸‏ حل Ga egl Wa‏ احمد بن محمد 


بن Xp Ga GE‏ الله jas HA‏ قال: 
نت أب Ra S Se‏ مِنْ دارو ثم 
Sg‏ ادل قذ Gap‏ بعد ذلك تملا lya‏ فلم 


2 بعل ذلك. E NG‏ آجذا شش من شعر 


137 


Hilyatul 67‏ 
á‏ 2 رت PA P - nan A,‏ اس ې سا siaj P3 E‏ 
النبي صلى الله عليه وسلم فيضعها على فيه يقبلهاء 
sobs wé A o E‏ و r‏ اس سي سا مرم 0707 سه وم ۸ 


62 aso- 2م‎ 


r 0, 70 7 1 23‏ م sobr‏ و in‏ يي 
الما ثم يشربه» يستشفى بها. ورايته قد أخذ 


A, a Z 3 Zo <‏ ر E Pa a‏ و ن 
قصعة للنبى صلى الله عليه وسلم» فغسلها في جب 
TA s‏ 1- بح ان "ع 325 په سو سک وم "p A‏ 
tell‏ ثم شرب فيهاء ورايته غير مره يشرب ماء 


م وس سم O‏ م A‏ 7 07 رصم و مير 


زمزم يستشفي به» ويمسح به يديه ووجهه. 
Pa id 24‏ 


4 1 ر 5 £ و ۵ ه Pa a‏ 
قال: Sarang‏ أبي وذكر عنده a‏ فقال: 


Ga‏ الخيّر. Tag‏ یقول: Jl Dg‏ تجوت 
مِنْ هَذَا BUS jadi‏ على ولا لي. وَسَمِعْتَهُ يتقول: 


L 
£ ده‎ 


06 - wi o 8 8. P3 0 ر‎ bo 2 

کت الموت» وهذا “al‏ أشد على من ذلك فتنة 

الد | ,04 4 7 ره 4 Wr . a? ۰ 1 ah Ig‏ 
ين» الضرب والحبس كنت أحمله کی العسئ؟ 

an‏ ۵م 

13668. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 


Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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telah melihat bapakku bahwa dia memerintahkan kepada semut 
agar mereka keluar dari rumahnya, kemudian aku melihat semut- 
semut itu keluar setelah itu dan itu adalah semut-semut hitam yang 
aku tidak pernah lihat lagi setelah itu. Aku juga melihat bapakku 
mengambil beberapa helai rambut Nabi & lalu dia meletakkannya 
pada mulutnya untuk menciumnya. Aku pernah juga melihatnya 
dia meletakkan beberapa helai rambut itu pada kedua matanya 
dan dia mencelupkan rambut itu ke dalam air lalu dia meminum 
airnya kemudian dia mencari kesembuhan dengannya. Aku juga 
telah melihatnya dia telah mengambil mangkuk milik Nabi & lalu 
dia mencucinya di dalam air lalu dia meminum air itu. Aku sering 
sekali melihat dia meminum air Zam-Zam saat dia mencari 
kesembuhan dengannya dan dia membasuh muka dan kedua 
tangannya dengan air Zam-Zam. 

Dia berkata: Aku juga mendengar bapakku dan disebutkan 
kepadanya tentang kefakiran, lalu dia berkata, “Kefakiran bersama 
kebaikan.” Aku mendengar dia berkata, “Sungguh aku sangat 
ingin jika aku selamat dari perkara ini yaitu dari kecukupan 
kebutuhan hidup, tanpa membahayakan diriku dan tidak pula 
membahagiakanku.” Aku juga mendengar dia berkata, “Aku 
berangan-angan mendapatkan kematian dan perkara ini adalah 
perkara yang amat sulit bagiku daripada fitnah agama, cambukan 
dan penjara yang sanggup aku lewati dalam kesendirian, 
sedangkan ini adalah fitnah dunia.” 
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Ka Pare | سلبمان بن‎ C —1Y114 
يقول:‎ JE ان‎ aa ممعت عبد الل‎ 


f ae CJG‏ ین لټ کل إلى رتل وش 


و 


pi فيهمًا شقاق» فقال لي: ما‎ Gad NEH 


a 


Be ارو‎ A قال د لله: : وخرج‎ . E 


r r 
077 a 


قدميه. قال عبد لله: وکان بي de AI pa‏ 


£ 


PL في مسجل أو‎ Y! يره أَحَدُ‎ SI 
فی‎ A 28 جتازق عيادة مریض» وکان‎ 
AI 


13669. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
berkata: Suata saat aku sedang duduk-duduk bersama bapakku lalu 
dia melihat kedua kakiku yang lembut tanpa ada yang mengalami 
pecah-pecah, maka dia berkata, “Untuk apakah kedua kaki ini, 
mengapa engkau tidak menggunakan kedua kaki ini untuk berjalan 
hingga kedua kakimu ini menjadi kasar?” Abdullah berkata, “Dia 
pernah pergi ke Tharsus dengan berjalan kaki.” Abdullah berkata, 
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“Bapakku adalah manusia yang paling bersabar dalam kesendirian, 
dan tidaklah seseorang melihatnya kecuali di masjid atau 
menghadiri jenazah atau menjenguk orang sakit. Dia tidak suka 
berjalan-jalan di pasar.” 


عل الله بن | د بن حتبل» A aé‏ بن 
ارات الدُوْرقِى قال: لما at‏ ا كال سكي 


o- o‏ ي ركه A‏ رر و رور ے سه boz‏ 2 موه 
عند عبد الرزاق رايت به شحوباء وقد تبين عليه 


r SA FA 3 r E 2 3 EA -fyr م‎ ő 
التصب والتعب» فقلت: يا ابا عبد اه لقد شققت‎ 


عَلَى تفسك في Bp‏ عَبّْدٍ LAN‏ فقال: ما 


g 423 مه‎ o وص ډر‎ r a pek 
عنه‎ ES أهون المشقة فيما استفدنًا مر عبد الرزّاق»‎ 


م 


oå 5 7‏ 2 ه 2 o‏ ره X‏ سه É‏ 
حديث SAN‏ عن سالم بن عبد الله عن da‏ 
سم ت 4 ده د as ٧ 7: Oo‏ = و 


1 
ar رورو‎ 


هريرة. 


13670. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ketika Ibnu Hanbal telah sampai di Makkah dari sisi 
Abdurrazzaq maka aku lihat padanya uban, dan telah nampak 
padanya tanda-tanda keletihan dan kepenatan, maka aku berkata, 
“Wahai Abu Abdullah, sungguh engkau telah menjadikan dirimu 
menderita dengan kepergianmu kepada Abdurrazzaq.” Dia 
berkata, “Alangkah ringannya penderitaan ini dibanding apa yang 
kami dapatkan berupa faedah dari Abdurrazzaq. Kami telah 
mencatat darinya hadits dari Az-Zuhri dari Salim bin Abdullah, dari 
bapaknya, dan hadits dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, 


dari Abu Hurairah.” 
بن‎ KA Was cs Was Aray) 


e 


أبي رَحِمَهُ الله: ما ES‏ عن SG AS‏ مِنْ dim‏ 
شيا إلا الْمَجْلِسَ الأول MBS,‏ دحلا بالل 
فوجحدتاه في موطيع Jali UG‏ عليتا Inn‏ 
E FRE‏ القوم فقال: YP‏ هَذَا ما 
SEA‏ نش ایی دو جال P E‏ 


° ۶ 8 و e r‏ 
تسع سينين» فكان 3 CAN‏ عنه کل شىء يقول» قال 
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or‏ و کل 


عبد لله: وکل من Rama‏ من عبد SN‏ 


AYAH PER فاع ضعيف»‎ GAN 


13671. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Ahmad berkata: Bapakku berkata 
kepadaku —semoga Allah merahmatinya—, “Tidaklah kami 
mencatat dari Abdurrazzaq dari hapalannya suatu apa pun kecuali 
di majelis pertama. Itu terjadi saat kami masuk menemuinya di 
malam hari dan kami mendapatkannya dia sedang duduk di suatu 
tempat lalu dia mendiktekan 70 hadits kepada kami.” Kemudian 
dia menoleh kepada kaum itu, lalu berkata, “Kalau bukan karena 
orang ini —maksudnya adalah bapakku (Ahmad bin Hanbal)— 
maka sungguh aku tidak akan menyampaikan hadits kepada 
kalian. Dia duduk di majelis Abdurrazzaq selama 8 tahun, dan dia 
mencatat darinya segala sesuatu yang dikatakan.” Abdullah 
berkata, “Setiap apa yang telah dia dengar dari Abdurrazzaq dan 
setelah 80 tahun maka pendengarannya semakin lemah dan 
mendengar darinya bapakku dahulu.” 
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کان فی مُخلسه KS‏ شَدِيدَةَ فغشی على أَسْمَدَ 
بن Ja‏ ركان PRA AE‏ 
أن لمحي GG‏ نوكل يطل مسد 
IL‏ الْمَجْلِسِء فقال لِسُفَيَانَ: SAS‏ وذ 
مات a‏ الئاس أَحْمَد حْمَدُ Jp‏ فقال: KE‏ 
ارج من مزل a‏ َاء فقال: bye‏ عَلَى 


£ 
| وس س 


a EA | كلا احير بُرُودَةٍِ‎ E 


| 


رن العا يلق BE‏ او Ag‏ نا تیت 
و قام : 

13672. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Yahya Al Qarqasani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Saat itu kami sedang berada pada Sufyan bin 
Uyainah dan di majelisnya sedang ramai sekali serta berdesak- 
desakan. Tiba-tiba Ahmad bin Hanbal pingsan karena panasnya 
desak-desakkan, lalu seseorang diantara yang menghadiri majelis 
itu yang dipanggil Zakaria dan dia adalah orang yang melayani 
Sufyan serta membawa Ahmad bin Hanbal ke dalam majelis, dia 
berkata kepada Sufyan, “Engkau menyampaikan hadits dan telah 
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wafat manusia terbaik yaitu Ahmad bin Hanbal?” Dia berkata, 
“Berilah air!” Maka dikeluarkanlah dari rumah Sufyan segayung 
air, lalu dia berkata, “Usapkanlah air itu kepadanya!” Ketika dia 
merasakan dinginnya air maka Ahmad bin Hanbal pun tersadar, 
dan Sufyan menghentikan pelajaran haditsnya lantas berdiri. 


4 07 PANA 


۷۲۳ - حدنا Ea Na vena‏ عبك الله لله بن 


أَحْمَدَ بن JS‏ قال: NS‏ ا wg‏ 


dah aa MS‏ بْنَّ حرام A‏ بريد 
يقول: كنت املف إلى أبي SARA OR‏ 
کب مُحَمَّدِ JE YA D A ji‏ 
عند اا فقال لی إلى ٢‏ وا إلى al‏ 
OK‏ ققال: mah‏ مِنْكُمْ ah‏ صلی 


Pse r 


الله عَلَيْه وسم a‏ وَأَقَلتمْ على ANAN‏ 
ana‏ فقلت: ap TU GS‏ الله؟ قال Ang‏ بن 
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NA‏ 7 و ` 2 a sta A,‏ ره Bi Anab‏ و 

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم» وهذا يقول: 

حنيفة» قال موسى بن حزام: فوقع في قلبي قوله 
y‏ و وي م 0757 


فاكتريت زورقا مِن سَاعَتِي» DAU‏ إلى baal‏ 


د A...‏ هم “is o‏ 2 
سوت ون بزيد بن رول. 
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13673. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Fath bin Khasyram pemah menulis surat kepadaku bahwa dia 
mendengar Musa bin Hizzam At-Tirmidzi berkata: Saat itu aku 
berselisih paham dengan Abu Sulaiman Al Jurjani tentang kitab- 
kitab Muhammad bin Al Hasan, Ahmad bin Hanbal menyambut 
aku di jembatan, lalu dia berkata kepadaku, “Engkau hendak 
kemana?” Aku berkata, “Aku hendak bertemu Abu Sulaiman.” Dia 
berkata, “Sungguh aneh engkau ini, engkau tinggalkan kepada 
Nabi ف‎ tiga perkara dan engkau terima kepada Abu Hanifah tiga 
perkara.” Aku berkata, “Bagaimana itu wahai Abu Abdullah?!” Dia 
berkata, “Yazid bin Harun di Wasith berkata: Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari Abu Hanifah, 
Musa bin Hizam berkata, “Ucapannya itu menyentuh hatiku, 
kemudian aku menyewa perahu dan aku pergi ke Wasith lalu aku 
mendengar dari Yazid bin Harun'.” 
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a an o سه‎ EA 4 at 
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ورحل AH‏ دلسیته. قال أبو داود: نسيته C‏ وكان 
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حضرا 23 O ym‏ على ابن داود إنسان كان بطر سوس» 

فقال الخضير: NG‏ 

13674. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Ali Abu Al Abbas mendiktekan kepadaku 

sembari menceritakan hadits, dia berkata: Aku mendengar Abu 

Daud berkata: Aku pemah melihat dalam mimpi seakan-akan aku 

adalah seorang yang telah keluar dari Al Maqshurah -yang 


dimaksud adalah masjid Tharsus, maka dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, 'Ikutlah kepada orang-orang yang 


setelahku, yaitu Ahmad bin Hanbal dan seorang lainnya yang aku 
telah lupa.” Abu Daud berkata, “Aku lupa, mungkin dia adalah 
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Khidir.” Abu Daud menafsirkan itu kepada seseorang yang berada 
di Tharsus, lalu dia berkata, “Khidir itu berarti Malik.” 


Was بن مُحَمَّ‎ Ch gi -٥ 
ga ب ا‎ 
4 or 3 r هو‎ z or 


فى مد 73 يبِعْدَادِ- mer Sa,‏ 
OA‏ واخ ja‏ شاب إلا أنه و ah‏ 


Ar © 


من بينهم» Jaran sa Ga‏ شيخ ع عِنْدَنَا يلخي KK‏ 
من pah‏ عبد الله as‏ عن شيع Aas AEE‏ 
عله KAP‏ کان KA‏ قليل الکلام قلا 25 2 


Pa 


Ju Ai‏ بيده La‏ هكذا -أي مج فقطن عض 
صحابه | SERI‏ 


سَعِيدٍ CA‏ فقال: یا ga AA GÝ da‏ 
TANG‏ حَدِيثِ رَسُول الله صَلَى الله عليه kg‏ 


إلا 
Í‏ 
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13675. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Nashr berkata: Aku mendengar Abd bin Hamid 
berkata: Saat itu kami sedang berada di Masjid —aku menduganya 
di Baghdad— dan para ahli hadits sedang mempelajari hadits, 
Ahmad saat itu adalah seorang pemuda namun dia adalah yang 
menonjol dari mereka. Kemudian Abu Sa'id —seorang syaikh kami 
di Balkhi— datang lalu dia mendekat kepada Abu Abdullah lantas 
dia bertanya kepadanya tentang sesuatu lalu dia menjawabnya. 
Syaikh itu banyak berbicara sementara Ahmad sedikit bicara. 
Ahmad tidak membantahnya melainkan dia berkata dengan tangan 
kanannya begini —dia menjauh—. Melihat itu para sahabatnya 
mengerti apa maksud dari isyarat tangan kanannya itu, yaitu 
bahwa dia bertanya kepadanya tentang sesuatu yang tidak 
diketahui maksudnya, maka Ahmad menghadap kepada Abu Sa'id 
Al Balkhi, lalu dia berkata, “Wahai tuan, sesungguhnya majelis kita 
ini adalah majelis untuk mempelajari hadits Rasulullah & dan 
ucapan para sahabat beliau 4), sedangkan yang engkau kehendaki 
silakan ditanyakan kepada Ibnu Abu Daud.” 
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Li DA‏ بن محمد حا 
کو ال سر غد ال سم 3 اف ال ت 
ro E‏ 


Koe ENR EE a 


or £ په‎ RE E, o ع‎ e AA 
الرحمن الشافعى» فقال: أ‎ 
MABA فقال ابن أبى دُواد:‎ A فى‎ TU 
تمي دي : بن اي واد الطرو‎ 
a . م عر 2 26م سه مهو کے۶‎ 
يناظر في الفقه.‎ ais رحلا هو ذا يقدم لضرب‎ 
13676. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Al Aswad Abdurrahman bin Al Faidh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan berkata: Ahmad bin Hanbal pemah 
dihadapkan menemui Khalifah —saat itu mereka mencemaskan 
dirinya, dan sudah ada dua orang pria yang dipukul lehernya—. 
Kemudian Ahmad melihat ke arah Abu Abdurrahman Asy-Syaffi, 
lalu dia berkata, “Adakah sesuatu yang engkau hapal dari Asy- 
Syafi'i tentang membasuh?” Ibnu Abu Daud berkata, “Lihatlah 


orang ini?! Dia dihadapkan agar lehernya dipukul karena berdebat 
dalam masalah fikih.” 


Pa a Z ه‎ > 7 
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بعد ما بينهما. 
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13677. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Tsabit bin 
Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepada kami tentang 
keutamaan Ahmad bin Hanbal, dalam perkara jihad, pembebasan 
tawanan, dan tentang kekonsistenan mulut, maka aku bertanya 
kepada saudaraku Abdullah bin Ahmad, “Mana diantara kedua 
orang itu yang lebih kuat hujjahnya?” Dia berkata, “Abu Abdullah 
Ahmad bin Hanbal.” Aku belum juga puas dengan jawaban itu dan 
aku mengabaikannya, hanya saja keheranan Abu Ahmad bin 
Syaibawaih. Setelah 1 tahun, aku diperlihatkan dalam mimpi 
bahwa seakan-akan ada seorang syaikh yang dikelilingi banyak 
orang yang mendengar hadits darinya dan mereka bertanya 
kepadanya. Aku lantas duduk kepadanya. setelah itu dia berdiri 
maka aku pun mengikutinya, lalu aku bertanya, “Abu Abdullah! 
Kabarkanlah kepada perilah Ahmad bin Hanbal bin Muhammad 
bin Hanbal dan Ahmad bin Syaibawaih, mana dari keduanya 
menurutmu yang lebih utama dan lebih tinggi derajat 
keilmuannya?” Dia berkata, “Maha suci Allah, sesungguhnya 
Ahmad bin Hanbal telah diuji dan dia bersabar, sementara Ahmad 
bin Syaibawaih, dia telah diberi ampun. Orang yang diuji dan 
bersabar seperti orang yang diampuni? Sungguh mustahil dan 
alangkah jauhnya perbedaan antara keduanya.” 


z 
PATA اح‎ A 9 


Ga ل‎ OK GAH -۸ 


کو او و ره رد دص مع عب رن 3 2 
الهيثم بن حلف» حدننا العباس بن محمد الدوري» 
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o Pa NA PA اا‎ £ ao م‎ r Za- 
حدننى على بن ابی حرارة جار لتا- قال: كانتت‎ 


ل 1 


0 z o 


امي Ki‏ عِشْرينَ akan‏ فَقَالَتْ لي يَوْمًا: 
ادهب إن KAA‏ یسال فاسالة أن لعر ا ا 
تسر ah‏ ككفت علي AH‏ وُر في nan‏ 
6 الجانب» SU‏ امي وهي Aj‏ مُقَعَدَةَ أن 


Pa NA PAS ar NA N 2302 ° ٤ ر‎ oE 
کلام رحل‎ NS Sa أسألك أن تدعو الله لها‎ 


o L 
£ ره ھ‎ 


9 ار g A‏ 0 - 4 £ مره و سر AON‏ 


r o م ۸ هو‎ ka P Peni ع‎ o2 و‎ “ea 
فوليت منصرفا فخر بجحت امراة عجور من داره»‎ 


ا o o‏ ے 5 Pa‏ رم £ 07 : 7 
فقالت: أت الذي كلمت أبا KS‏ الله؟ قلت: cai‏ 
N soz 32 o 4 o ra‏ دض o s ° € KAA‏ 
قالت: قد تركته يدعو الله لها. قال: فجئت من 
٠ o‏ که wa e A 2 r Pa 4 Kau‏ !ې 
فوري إلى البيتي» فدققت الباب فخرجت امى على 


23 2 2 A, 
الله لى العافية.‎ 
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13678. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Muhammad Ad-Dairi menceritakan kepada kami, Ali bin Abu 
Hararah —dia adalah seorang tetangga kami— menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibuku hanya bisa duduk selama kurang 
lebih 20 tahun. Suatu hari dia berkata kepadaku, “Pergilah kepada 
Ahmad bin Hanbal dan mintalah kepadanya agar berdoa kepada 
Allah untuk kebaikanku!” Maka, aku pun berjalan menemuinya, 
lalu dia mengetuk pintu rumahnya namun dia tak kunjung 
membukakan pintu untukku dan dia berkata, “Siapa ini?” Aku 
berkata, “Aku adalah seorang pria dari kampung sebelah dan 
ibuku bertahun-tahun hanya bisa duduk dan dia meminta agar aku 
meminta kepadamu untuk mendoakan kebaikan untuknya.” 
Setelah itu aku mendengar ucapannya yaitu ucapan seseorang 
yang sedang marah, lalu dia berkata, “Kami lebih butuh engkau 
mendoakan kebaikan kami.” Mendengar itu aku berpaling pulang 
kemudian seorang wanita tua keluar dari rumahnya, lalu wanita tua 
itu berkata, “Engkaukah yang tadi berbicara kepada Abu 
Abdullah?” Aku berkata, “Ya.” Wanita itu berkata, “Sungguh aku 
telah meninggalkannya agar dia berdoa kepada Allah untuk 
kebaikan ibumu.” Dia berkata: Setelah itu aku segera kembali ke 
rumah lalu mengetuk pintu lalu ibuku keluar dengan kedua kakinya 
berjalan hingga dia membukakan pintu, lalu dia berkata, “Allah 
telah memberikan aku kesembuhan.” 


و 
A o 2o 2‏ 


WA بن عبد الله‎ an SAS -۹٩ 


محمد بن إسحاق A‏ قال: سمعت يعقوب بن 


- 


Hilyatul Auliya 
Sa Bab غه‎ ah a NA 
الاس‎ ot, في اللوم کا بعَرفة‎ ah صدقة:‎ 
فقلت: ما 1 لا ان قالوا:‎ GMN opi 
CAB Ke Ji HA فجَاء‎ AN OS 


AG. A 


فال محمد و کان aa‏ قت ال راي ena SI‏ 
فَكَانَ بَعْدَ ذلك إذا سیل عر شىئء قال: سلوا الومَام. 


13679. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ya'qub bin Yusuf berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ubaidah berkata: Shadaqah berkata: 
Aku telah melihat dalam mimpi seakan-akan kami sedang berada 
di Arafah dan seakan-akan orang-orang sedang menunggu untuk 
shalat, maka aku berkata, “Mengapa mereka tidak juga mulai 
shalat?” orang-orang menjawab, “Mereka sedang menunggu 
imam.” Tak lama kemudian Ahmad bin Hanbal datang lalu dia 
shalat mengimami manusia.” Muhammad berkata, “Shadaqah 
adalah orang yang berpendapat kepada pendapat orang-orang 
Kufah. Setelah itu jika ditanyakan kepadanya tentang sesuatu 
maka dia berkata, “Tanyalah kepada imam itu'!” 
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0-3 ه‎ ۵ 20 3G. A ے شود‎ 
> z 
AG A PANA å AN Ai. O 30 X A 07 PAN 
محمد‎ Vid حدنا عبد الله بن إسحاق المدائنى»‎ 
في‎ - s d . 
r r r 
ل‎ Pa Bo مه ۶ 20 و‎ AG - مع مه‎ 


بن حرب» حدنا عبيد بن محمد» حدنا ue‏ 


قال: رَأَيْتْ Gad‏ عليه السلا فى المتام Gas‏ 


A ا‎ a NG 


13680. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ishag Al Madaini menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ammar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pemah bertemu dengan Khidir £ 
dalam mimpi, lalu aku bertanya kepadanya, aku berkata, 
“Kabarkanlah kepadaku tentang Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal!” Dia menjawab, “Dia adalah orang yang jujur dan benar.” 


27 ا‎ KA حلا ظفر بن‎ NYAMAN 
الحريري» قال أبو جَعفر محمد بن‎ AI الله بن‎ 


3 of- و‎ 


صالح يعني ن ذرَيُح الال SAN‏ 
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الْحَضِرَ عَلَيْهِ SN‏ في GI‏ قلت لَهُ: ما تقول 
مم ل لف به له قلت ما تقول 


و 


NA‏ د بن „JÓ JJ‏ صِديقٌ» قلت: ما تقول 


PPa وه‎ £ 


أبي 272 قال: رَخُل طالب حى قلت: WG‏ 
TTT‏ هور کور 
وسيلة رأيتك؟ قال: ببرك بأمك. 


13681. Zhufar bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ibrahim Al Hariri menceritakan kepada kami, Abu 
Ja'far Muhammad bin Shalih —maksudnya adalah Ibnu Duraij— 
berkata: Bilal Al Khawwash berkata: Aku melihat Khidir ل‎ dalam 
mimpiku, maka aku berkata kepadanya, “Apa pendapatmu 
tentang Bisyr?” Dia berkata, “Tidak ada orang yang sepertinya 
setelahnya.” Aku berkata, “Apa pendapatmu tentang Ahmad bin 
Hanbal?” Dia berkata, “Seorang yang jujur dan dapat dipercaya.” 
Aku berkata, “Apa pendapatmu tentang Abu Tsaur?” Dia berkata, 
“Seseorang yang mencari kebenaran.” aku berkata, “Aku juga 
dengan cara apa aku dapat melihatmu?” Dia berkata, “Dengan 
berbaktimu kepada ibumu.” 


e. R 
N . N ۰ 


o f. 
N . 
NG 


or PATA Pte‏ في 


-١ +9‏ حدقا ظقر بن 


الله بن القاسم الا شحاف 
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القاشاني ýs‏ اٍِسُحَاق بن کچ قال: :رایت 
Di Jasa SA 5 ai Su‏ مکو بان 


RR 2 
HAN بحبر فسيكفيكهم الله وهو‎ Lag ور‎ z 
[iry [البقرة:‎ ORRA 


13682. Zhufar bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Qasim A! Qurasyi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Ishaq Al Qasyani menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah melihat 
Ahmad bin Hanbal dalam mimpi dan ternyata diantara kedua 
pundaknya tertulis dua baris tulisan dari cahaya seakan-akan 
keduanya adalah dari tinta, “Maka Allh akan memelihara kamu 
dari mereka, dan Dia-lah Yang Maha mendegar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah (2): 137) 


Wa -۳٣‏ مُحَمَدُ بن علي حبیش» 
سنا عد اسو اشاق JB UI ga‏ 


- BA کان‎ ~ 2 uh SI بي‎ 


ا 


وخَرج Mane‏ فقلت: ما مَذا؟ فقيل: أحمد 
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S2 4 a 2G GA 2 رم ص ص 9 هص‎ 
حنبل بايع الله عز وجل» وقيل نه كان في اليوم‎ 
ق‎ 
الذي ضرب فيه.‎ 
13683. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ishag Al Madaini menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Aku telah 
melihat dapam mimpi seakan-akan batu telah terbelah dan keluar 
darinya bendera, maka aku berkata, “Apa ini? ada yang 


mengatakan, “Ahmad bin Hanbal telah membaiat Allah &'. Ada 
juga yang mengatakan, “Sesungguhnya itu terjadi pada hari dia 


dicambuk.” 
PA بن‎ SA Was -٤ 
Jawa ja Gis SIS عبد الله بن ابي‎ Ea 


SANG PA ت‎ a Na) 
كو رحع‎ eg بيع و‎ 


اد قار درک ود 077 بن 


ero r of- £ 


5 قال:‎ dai قلت ل ارايت‎ Nyi حنبل‎ 
ET pE sah 


Ac o 


at, NF “1s úil‏ الاس ا إلى موضع عنده 
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ورحل aaa KU‏ الئاس ويء ليه يعطيهم» فمن جاء بام 
شا SARI‏ .راون امي كن وه K á‏ 
جازء فقلت: من هذا الذي يعطي الناس الخواتم؟ 


A 


A‏ شا ا 


13684. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Ali bin Suhail As-Sijistani —dia adalah seorang Murji'ah— 
menceritakan kepada kami, lalu aku berkata kepadanya, 
“Kembalilah dari ini!” Maka dia berkata, “Aku tidak akan kembali 
dari pendapat Ahmad bin Hanbal lantara ucapanmu.” Aku berkata 
kepadanya, “Tahukah engkau Ahmad?” Dia berkata, “Ya, aku 
telah melihatnya dalam mimpi.” Aku berkata, “Bagaimana engkau 
melihatnya?” Dia berkata, “Aku melihat seakan-akan kiamat telah 
datang dan seakan-akan manusia datang menemui suatu tempat 
sedangkan di sisi tempat itu ada jembatan yang tidak boleh dilewati 
seorang pun hingga didatangkan kepadanya cap. Ada juga pria 
yang berada di suatu sudut memberi cap kepada orang-orang. 
Bagi siapa yang telah mendapat cap maka dia dibolehkan untuk 
melewati jembatan itu.” Aku berkata, “Siapakah orang yang 
memberi cap ini kepada manusia?” Mereka berkata, “Dia adalah 
Ahmad bin Hanbal —semoga Allah merahmatinya—.” 
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A 220 É ia هم‎ PANA 

٥‏ - حدننا سلمان بن أحمد» حدننا 
AS‏ الفضل DA‏ 2 

رح 0 اله بن Was ama‏ محمد بن 


لعا جز ار تقر E‏ 
فشي قال: كنا فى یام الْمُعْتصِم C di Gy‏ عِنْدَ 
ai‏ بن خنبل Jaa‏ رَجل فقال: مَنْ منکہ 


£ 


a‏ بن حټل فَسَكَتنا فَلمْ فل له ياء فال أَحْمَد 
بن ya‏ ها أا أَحْمَّدُ Hi ES Gi‏ 
iga‏ رتا نس ليه ÚU aaa‏ 
AG‏ آتي فقال: i gi KA Bd‏ قلت 

لا قال: قأت ٠‏ بَْدَادَ Jeng‏ عَنْهُ فإذا رأيته» فقل لَه: ol‏ 
Gad‏ يقرئك GIEN‏ وقول لَكَ اٍن GI‏ السَّمَاء 


الذي على عَرْشِهِ راض SK, D‏ ا 
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o 


الك حَاجَة غي Sada‏ قالً: ما حك الا SAN‏ 


erer جه‎ 


وانصرف. 


13685. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Fadhl As-Saqathi 
(ha ); 


Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin Bahr menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Salamah bin Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Suatu hari di masa Al Mu'tashim, kami 
duduk-duduk di sisi Ahmad bin Hanbal lalu masuk seseorang dan 
berkata, “Siapa diantara kalian yang bernama Ahmad bin 
Hanbal?” Kami lantas terdiam dan tidak mengatakan suatu apa 
pun kepadanya. Tak lama kemudian Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Inilah aku Ahmad. Apa keperluanmu?” Dia berkata, “Aku datang 
menemuimu dari 400 mil melewati daratan dan lautan, saat itu 
pada malam jum'at aku sedang tidur lalu datang seseorang 
kepadaku dan dia berkata, “Apakah engkau kenal Ahmad bin 
Hanbal” Aku berkata, 'Tidak'. Dia berkata, 'Datanglah ke 
Baghdad dan tanyakanlah tentangnya. Jika engkau telah bertemu 
dengannya maka katakanlah kepadanya, bahwa Khidir 
menyampaikan salam kepadamu dan dia berkata kepadamu, 
bahwa penghuni langit yang berada di atas Arsy ridha denganmu 
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dan para Malaikat mereka juga ridha kepadamu karena kesabaran 
dirimu karena Allah'.” 


Ibnu Bahr menambahkan dalam ucapannya: Kemudian 
Ahmad berkata kepadanya, “Semua atas kehendak Allah dan tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan Allah, apakah engkau ada 
keperluan lain selain hal ini?” Dia berkata, “Aku datang 
menemuimu hanya untuk ini.” Setelah itu orang itu pergi. 


Syaikh Abu Nu'aim —semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadanya— berkata: 


o 220 £ 30 3.3 


۳A٦‏ - نلا عمر بن احمد بن ان 


9 A 
مت احم بن‎ a كما هدر‎ 


NAN alm‏ يقول: الْيَوْمُ الذي DG‏ أَحَمَدُ ينْ 


حَبلٍ کان يوم الح Sayah‏ فلمًا أَرَدْ ضف أن 
a‏ 3 ل قلت: aal‏ أرنيه هذه aji‏ في متامي ) aai‏ 


Ga HIS‏ السَّمَاء وَلْأَرْض على تجيب مِنْ تور وَبيَدِه 
ا ين لور Aa Ghz Sa G A‏ فقال: 


r 


EEG SP S الحبر‎ ai 
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13686. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Hamzah bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Al Jald Ad-Da'a berkata: 
Hari dimana Ahmad bin Hanbal wafat adalah hari Jum'at. Ketika 
itu aku pulang, dan ketika aku hendak tidur, aku berkata, “Ya 
Allah, perlihatkanlah dia kepadaku dim malam ini dalam 
mimpiku.” Setelah itu aku melihatnya seakan-akan berada di 
antara langit dan bumi diatas kendaraan dari cahaya sedang di 
tangannya ada tali kekang yang terbuat dari cahaya. Aku 
kemudian memukulkan tali kekang itu dengan tanganku lalu aku 
mengambilnya, maka dia berkata, “Aku menyatakan bahwa kabar 
berita itu tidak sama dengan apa yang dilihat mata.” Setelah itu 
aku meninggalkannya dan aku terjaga dari tidur. 


© س س PAN‏ 


Gas. aa) بن‎ oG Gi -١ 7 

بن عَلِي الاب Ha‏ خیش بن الور قال: 
Pari ya rw A, Po GB bp A ob‏ وه و 

رایت ag ak‏ فقلت: يا 


بي الله »ما بال ا خملا > بن sJ‏ فقال: ا 


Para أنا بمُوسّی»‎ p LG السام‎ ae مُوسَى‎ 


r 


a‏ فقلت: با تبي الله ما بال ji KA‏ حتبل؟ 
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r 


E pu‏ في لسرا an‏ لوج 


. 
Z 


13687. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Hubaisy bin 
Al Ward menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah melihat 
Nabi © dalam mimpi, maka aku berkata, “Wahai Nabi Allah, ada 
apa dengan Ahmad bin Hanbal?” Beliau berkata, “Musa كذ‎ akan 
datang menemuimu maka tanyalah kepadanya!” Tiba-tiba aku 
berada di sisi Musa رك‎ lalu aku berkata, “Wahai Nabi Allah, ada 
apa dengan Ahmad bin Hanbal?” Dia berkata, “Ahmad bin Hanbal 
adalah seseorang yang diuji dalam keadaan suka dan duka lalu dia 
menjadi orang yang jujur dan dapat dipercaya, kemudian dia 
dimasukkan ke dalam golongan Shiddiqin.” 


WA بير‎ R0 Y A or 


AH -4‏ عبد الله بن محمد بن جعفر» 


PANA هی‎ a? “t7 ۰ ° 2 72 زو و‎ 7 0 
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عبن في لمنام يمشِي م مشية يختال فيهاء فقلت 
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Ta : ..‏ - 2 ره > 3 .. ور 2 á‏ 
oa‏ المشية يا أبا عبد الله؟ قال: oja‏ مشية الخدام 
فى دار السلام. 
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13688. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku membacakan kepada Muslim bin 
Hatim Al Ukli, Ibrahim bin Ja'far Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku telah melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
mimpi saat dia berjalan dengan jalan yang penuh kebanggaan, 
kemudian aku berkata, “Jalan apa ini wahai Abu Abdullah?” Dia 
berkata, “Ini adalah jalan para pelayan penghuni di negeri damai 
(surga).” 


ka 1 دنا ابو تمد الصوفي‎ NANA 


Z 
رس‎ ` 


Ai 1‏ الله ara aged) A ja‏ او القاسم 
عبد الله بن القاسم الْقَرَشِي» قال: ala‏ الْمَروّزي» 
ټقول: ah‏ أَحْمَدَ ښَ pi alen Su‏ 
حضراوگان وَفِي sing‏ تغلآن PAN SAN ia‏ 


ا Pn‏ - و۰2 E‏ 0- م 2 z‏ هو 1 
شراكهمًا من الزمرد الأخضر وعلى teh‏ تاج مِن 


ka SA HE AA 


7 2 | PAN r ار‎ r r و‎ aA 
فقلت له: حبيبى يا أبَا عبد الله تمشيى مشية تختال‎ 
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سه 


۾ ت 5 K er r‏ کې r‏ £ 07 ` 4 4 
Go‏ فقلت: ما ada‏ المشية يا أبا عبد الله؟ قال: 
sS‏ وو 0 ے f‏ 
قال: هذه مشية الخدام فى دار السلام. 


13689. Abu Nashr Ash-Shufi Al Hanbali menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad An-Nahrawani menceritakan 
kepada kami, Abu Al Qasim Abdullah bin Al Qasim Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Marwazi berkata: Aku telah melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
mimpi sedang memakai hiasan berwarna biru, mengenakan 
sepasang sandal yang terbuat dari emas merah pada kedua 
kakinya, yang dilapisi oleh zamrud berwama biru, dan pada 
kepalanya terdapat mahkota dari cahaya yang ditaburi oleh 
permata. Tiba-tiba dia melangkah berjalan, maka aku berkata 
kepadanya, “Kekasihku wahai Abu Abdullah! Engkau berjalan 
dengan penuh kebanggaan di dalamnya?” Lalu aku berkata, “Jalan 
apa ini yang dipenuhi dengan rasa kebanggaan?” Dia berkata, “Ini 
adalah jalannya para pelayan penghuni kampung damai (surga).” 
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Ar roa 


Pe Ai ّ من‎ oW akng 33 DEN 
تاج من‎ ir وَعَلَى‎ Pe SAN ف‎ ena 


الثور Ae KA‏ وإذا هُو jaba‏ في at‏ 
قلت لَه: حيبي ما گیا بد اله ما هنو A kah‏ 
لا أغرة فها لَكَ؟ قال: هذه مشية ادام في دار 

السسّلام. فقلت: حيبي تا یا عبد اٹ ما ذا اع 


ib 3 قال: إن الله ع‎ te الذي اه و‎ 
aw Kan "ut يا‎ ai Jó, ca) GEN Li, 
BISA AS هذا لِقَوْلِكَ القرآن‎ 


13690. Abu Nashr Ash-Shufi Al Hanbali menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad An-Nahrawani menceritakan 
kepada kami, Abu Al Qasim Abdullah bin Al Qasim Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Marwazi berkata: Aku telah melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
mimpi menggunakan dua perhiasan berwama hijau, pada kedua 
kakinya menggunakan sepasang alas kaki yang terbuat dari emas 
merah yang dilapisi dengan zamrud hijau, dan pada kepalanya 
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terdapat mahkota dari cahaya yang ditaburi dengan permata, lalu 
tiba-tiba dia melangkah berjalan, maka aku berkata kepadanya, 
“Kekasihku Abu Abdullah! Jalan apakah ini yang aku tidak 
mengenalnya dari dirimu?” Dia berkata, “Ini adalah jalannya para 
pelayan kampung damai (surga).” Lalu aku berkata, “Kekasihku 
wahai Abu Abdullah! dan mahkota apa ini yang aku lihat diatas 
kepalamu?” Dia berkata, “Sesungguhnya Allah & telah 
mengampuniku dan Dia memakaikan ini kepadaku dengan 
Tangan-Nya dan Dia telah mengizinkan aku untuk melihat kepada- 
Nya Dia berkata kepadaku, “Wahai Ahmad, Aku lakukan ini 
kepadamu karena sesuatu yang telah engkau katakan, yaitu: Al 
Qur`an adalah Kalam-Ku dan bukan makhluk'.” 


o Ao JG 


CE الله‎ 25 I 
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شت i‏ عا ليا فس من A‏ فر في الام 
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وهو يتبختر فى مشيته فقلت له: يا ابا الله أي 


مشية Sela‏ قال: مشية AI‏ فى دار ANE‏ قال: 
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ما َل الله بلك؟ ال عقر الله لي EP‏ 
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oyo‏ اسان „JÓ wi Sala DA AN‏ یا 
أحمد: اذعني SN Ulu‏ لى Sa‏ ڪن سفيان 
اوري كنت تذعُو G‏ في دار G‏ قال فقلت: يا 
ب کل شَيء Sena Nan‏ كل شيء لا 
A‏ عن شي لي کل شی ُقال: يا 
a d ka KA‏ ليها فدحلت فإذا انا 
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MA o gae o rr - 4 4 A‏ و و ره سر ساس 
قال لي: بخ بخ ومن مثل بشر» تركته بين يدي 
a Z Pa 2‏ 


Il‏ وَيْنَ Ki‏ مَائِدةَ الطْعَام» وَالْجَلِيل جَل 
ر نڅ ره اه - و و o A 24 ET‏ 
حَلالهُ مُقبل a‏ كل يا مَنْ لَمْ ISU‏ 


1 ه۵ هم 


واشرب يا من لم يشرب» والعم يا من لم ينعم أو 
JEKS‏ 


13691. Muhammad bin Abdullah Ar-Razi dalam kitabnya 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
@asim Ahmad bin Muhammad bin As-Sa'ih, Abu Abdullah bin 
Khuzaimah di Iskandariyah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ketika Ahmad bin Hanbal wafat, aku sangat sedih sekali dengan 
kesedihan yang mendalam. Pada malam harinya aku tidur, aku 
melihatnya dalam mimpi dan ternyata dia berbangga-bangga dalam 
berjalannya, maka aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, 
jalan apa ini?” Dia berkata, “Jalannya para pelayan penghuni di 
surga kampung damai.” Dia berkata: Aku berkata, “Apa yang 
telah Allah lakukan kepadamu?” Dia berkata, “Allah telah 
mengampuniku dan Dia telah memakaikan kepadaku sepasang 
alas kaki yang terbuat dari emas, dan Dia berkata kepadaku, 
“Wahai Ahmad, ini semua karena ucapanmu yang mengatakan, 
bahwa Al Qur'an adalah Kalam-Ku dan bukan makhluk.” 
Kemudian dia berkata, “Wahai Ahmad, berdoalah untukku dengan 
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doa-doa itu yang dari Sufyan Ats-Tsauri yang engkau berdoa 
dengannya selama di kehidupan dunia.” Dia berkata: Maka aku 
berkata, “Wahai Tuhan segala sesuatu, dengan kemampuan-Mu, 
dan dengan kemampuan-Mu pada setiap sesuatu janganlah 
Engkau bertanya kepadaku tentang sesuatu dan ampunilah aku 
dari segala sesuatu.” Dia berkata, “Wahai Ahmad, ini adalah surga 
maka bangun dan masuklah kedalamnya!” Aku pun masuk ke 
dalamnya dan temyata di dalamnya aku bersama Sufyan Ats- 
Tsauri dan dia memiliki dua sayap berwarna hijau terbang dengan 
keduanya dari satu tempat ke tempat lain, dia berkata, “Segala puji 
hanya milik Allah Yang telah mewariskan bumi kepada kami dan 
kami mengambil tempat duduk di surga dimana saja kami 
menghendaki. Sungguh kenikmatan yang amat mulia yang akan di 
dapatkan oleh orang-orang yang beramal shalih.” Dia berkata: 
Mendengar itu aku berkata, “Lalu apa yang dilakukan oleh Abdul 
Wahhab Al Warraq?” Dia berkata, “Aku telah tinggalkannya di 
lautan cahaya yang Tuhannya Yang Maha Pengampun telah 
mengunjunginya, lalu aku berkata kepadanya, “Apa yang dilakukan 
kepada Bisyr? Dia berkata kepadaku, “Bagus, bagus sekali dan 
siapa saja yang seperti Bisyr. Aku telah meninggalkannya di 
hadapan Yang Maha Mulia dan di tengah-tengahnya terdapat 
seratus makanan, dan Yang Maha Mulia telah menerimanya dan 
Dia berkata: Makanlah wahai yang belum makan, minumlah wahai 
yang belum minum, dan bersenang-senanglah wahai yang belum 
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bersenang-senang'.” Atau sebagaimana yang dia katakan. 
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a ge 


G‏ ْنا لك aka‏ فإذا أَحْمَدُ ِن Ji‏ مات فِهَا 
Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin‏ .13692 

Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin Khuzaimah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Mujammi' bin Muslim 
menceritakan, dia berkata: Kami dahulu memiliki seorang tetangga 
yang dia terbunuh di Qazwan. Pada malam Ahmad bin 
Hanbal wafat, saudaranya datang menemui kami di pagi harinya, 
lalu dia berkata, “Sungguh aku telah bermimpi aneh semalam. 
Malam itu aku melihat saudaraku dalam bentuk yang paling bagus 
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sedang mengendarai seekor kuda, lalu aku berkata kepadanya, 
“Wahai saudaraku, bukankah engkau telah terbunuh di Qazwan?' 
Dia berkata, “Sesungguhnya Allah & telah memerintahkan kepada 
para syuhada dan para penghuni langit serta bumi untuk 
menghadiri jenazah Ahmad bin Hanbal. Aku adalah salah seorang 
dari mereka yang diperintahkan untuk hadir'. Kami lalu mencari 
tahu siapa yang wafat pada malam itu dan ternyata Ahmad bin 
Hanbal wafat pada malam itu.” 


۴ دا أبن حدقا Dn‏ 
a‏ قال ذكرَ ابن مُحَمَّع عَنْ حَجَاجٍ بن agi‏ 
قال: رايت عَمَّي في الوم وقذ كان PUS‏ 
Ba‏ أَحْمَدَ JH ji‏ فقال: ذَاكَ مِنْ 


13693. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Mujammi' menceritakan dari Hajjaj bin Yusuf, dia 
berkata: Aku melihat pamanku dalam mimpi saat dia mencatat 
dari Husyaim, lalu aku bertanya kepadanya tentang Ahmad bin 
Hanbal, maka dia berkata, “Dia adalah salah satu sahabat Umar 
bin Al Khaththab.” 
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قال: ٢‏ در د ۸ eda‏ :ما قل خم 


13694. Bapakku menceritakan kepadaku, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Mujammi' menyebutkan dari Abu Al Qasim Al 
Ahwal, Ya'gub bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pernah melihat Sari As-Sagathi dalam mimpi, maka 
aku berkata kepadanya, “Apa yang Allah lakukan kepadamu?” Dia 
berkata, “Dia telah mengizinkan aku untuk melihat wajah-Nya.“ 
Lalu aku berkata, “Apa yang dilakukan kepada Ahmad bin Hanbal 
dan Ahmad bin Nashr?” Dia berkata, “Kedua-duanya dibuat sibuk 
menyantap buah-buahan di surga.” 


175 


Hilyatul Auliya - 


r r 
72 „4 r 


CA daa م‎ Ap الحسين‎ SI --٤٥ 


NG عدن‎ E A 
0 ره هوم‎ Æ 32 o م‎ M P o 7 o 8 z 
ه‎ - E wi” sn, Bs of, E 7 1 & 

الصبّاحء قال: رايت في المتام کأئي على شيء 


Bo. r or 


ar Pan Ka یا‎ A WAU 
مر دیع وكان بين يدي رجلان یكيان اد سمعت‎ 
وا ض يڅه پچ ته‎ ag an I 
PS يقول لصاحبه: قد أخذ صاحب ابن‎ Manasi 


0g 6‏ سر 
os‏ £ 


3 ale op SN 4 Tyi وقال‎ Pa 
JG SPN مِنْ بيد مَخْصُوب الرس‎ IE 
اصاخه هد خلس ان عم اس سال‎ Una 
ا‎ Ji خم‎ HA فل اش اداه‎ 


24 
rre A A 


يَسَارِي في الْمَرْضع UU KA‏ 
Ea 01 “ap ٢‏ و 3 DEN Da Da‏ 7 
واقف ينفض لحيته وهو مصفر اللحية فسيعته يقول: 
أبتاء الألْحَاس وأبتاء الأَرْحَاس ما لَهُمْ وَلِهَذَا Cg‏ 


كلامهم 2¿ هذا لا يقوون عليه ثم انتبهت» وقال: 


176 


Hilyatul 67 


GN eda A‏ قبل أن Eh‏ بْنَ jir‏ نم 


7 Ta KS بعد فكان‎ IE ين‎ KA رایت‎ 


13695. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Bahr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdirrahman bin 
Ash-Shabbah berkata: Dalam mimpi, aku melihat diriku seolah- 
olah berada di atas benda tinggi dan di hadapanku ada dua orang 
pria yang sedang menangis, tiba-tiba aku mendengar salah satu 
dari kedua pria tersebut berkata kepada yang lain, “Sungguh salah 
seorang sahabat Ibnu Umar telah memisahkan diri.” Pria yang 
satunya berkata, “Mereka tidak berani melakukan hal itu 
kepadanya.” Tiba-tiba muncul seorang pria dari kejauhan dengan 
rambut dan jenggot diwarnai, maka salah satu dari kedua pria itu 
berkata kepada temannya, “Ini adalah teman duduk Ibnu Umar, 
dan kami akan bertanya kepadanya.” Tatkala pria itu berada dekat 
dengan mereka, ternyata dia adalah Ahmad bin Hanbal. Dia 
berkata, “Aku kemudian menoleh ke arah kiri tepat ke arah 
tempat yang tinggi tersebut, ternyata aku melihat Ibnu Umar 
berdiri sambil memegang jenggotnya yang berwarna kuning, lalu 
aku mendengarnya berkata, “Anak-anak najis dan anak-anak hasil 
perbuatan keji, apa urusan mereka dengan masalah ini?” 
Perkataan mereka tentang hal ini pun tidak bisa mereka 
tanggulangi.” Setelah itu aku pun terbangun. 
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Abu Abdurrahman bin Ash-Shabbah berkata, “Aku 
berpendapat bahwa mimpi ini terjadi sebelum aku melihat Ahmad 
bin Hanbal kemudian ketika aku melihat Ahmad bin Hanbal, 
ternyata dia sama persis dengan apa yang aku lihat dalam mimpi.” 
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13696. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Haitsam bin Ali Al Qaswari menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika Hamdun Al Barda'i 
mengunjungi Abu Zur'ah untuk mencari dan mencatat hadits, dia 
masuk ke dalam rumah Abu Zur'ah dan melihat berbagai 
perabotan dan permadani yang begitu banyak. Padahal semua 
barang-barang itu adalah milik saudara Abu Zur'ah. Melihat 
pemandangan tersebut, Hamdun berniat untuk pulang lagi dan 
tidak jadi menulis hadits dari Abu Zur'ah. Malamnya, dia bermimpi 
dirinya berada di tepi kulah dan melihat bayangan seseorang di 
dalam air. Bayangan tersebut berkata padanya, “Engkaukah yang 
enggan menulis hadits dari Abu Zur'ah? Tahukah engkau bahwa 
Ahmad bin Hanbal adalah salah seorang wali, dan ketika Ahmad 
bin Hanbal wafat, Allah menjadikan Abu Zur'ah sebagai 
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13697. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Mujammi' berkata dari Abdurazzaq: Ammar —dia adalah orang 
yang shalih dan wara—menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah dalam tidur, lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar mengampunimu'. Maka beliau pun 
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mendoakan aku. Setelah itu, aku melihat Nabi Khidir dalam tidur. 
Aku berkata padanya, “Kabarkanlah padaku tentang Bisyr bin Al 
Harits! Nabi Khidir berkata, “Ketika Bisyr meninggal dunia, tak 
ada seorang di muka bumi yang lebih bertakwa kepada Allah 
melebihi dia’. Aku bertanya lagi, “Bagaimana dengan Ahmad bin 
Hanbal?’ Nabi Khidir menjawab, “Itu adalah orang yang jujur’. Aku 
bertanya lagi, “Bagaimana dengan Husain Al Karabisi? Kali ini, 
Nabi Khidir mengemukakan kecaman terhadap Husain, hingga 
hampir menyebutkan bahwa dia keluar dari agama Islam. Aku 
bertanya lagi, “Beritahukanlah padaku tentang Al Qur`an!’ Nabi 
Khidir menjawab, “Itu adalah firman Allah, bukan makhluk'. Aku 
berkata lagi, “Beritahukanlah padaku tentang perasan anggur yang 
dipermentasikan?” Nabi Khidir menjawab, “Laranglah orang-orang 
mengkonsumsinya’. Aku berkata, “Bagaimana jika mereka tidak 
terima dengan larangan itu? Nabi Khidir berkata, “Orang yang 
mau pasti akan menerima larangan itu, sedangkan orang yang 
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٣ 7 ٠‏ قال: ذا صذيق. 


13698. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar —saudara Al 
Kahththab— menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrazzaq berkata, “Aku melihat Nabi & dalam 
mimpi, lalu aku bertanya kepada beliau, “Apa komentar Anda 
tentang Bisyr bin Al Harits’. Beliau menjawab, “Dia adalah orang 
terbaik pada masanya. Aku bertanya lagi, “Bagaimana dengan 
Ahmad bin Hanbal? Beliau menjawab, "Orang ini adalah orang 
yang jujur” 
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13699. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Mujammi' berkata dari 
Abdurrazzag, dia berkata, “Aku melihat Ahmad bin Hanbal dalam 
tidur, dan saat itu dia sudah berada di surga. Aku kemudian 
bertanya kepadanya tentang Bisyr bin Al Harits, maka dia 
menjawab, “Orang itu termasuk penghuni surga Illiyyin .” 

Nashr berkata: Ibnu Mujammi' juga berkata dari Abu Bakar 
bin Hammad Al Muqri, dia berkata, “Ketika aku tidur di Masjid Al 
Khaif (Mina), aku bermimpi melihat Nabi $, lalu aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana kabar Bisyr bin Al Harits? Beliau 
menjawabku, “Dia berada di tengah-tengah surga. Aku bertanya 
lagi, “Ya Rasulullah, bagaimana dengan Ahmad bin Hanbal?’ 
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Beliau menjawab, “Apakah Abdullah bin Umar tidak 
menyampaikan bahwa setelah Allah memasukkan orang-orang 
yang biasa berdzikir ke surga, Allah pasti tertawa terhadap 
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13700. Ayahku menceritakan kepada kami, Nashr 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin  Makhlad 
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menceritakan kepadaku, Ahmad bin Muhammad bin Abdul Hamid 
Al Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Kharzan berkata, “Seorang tetangga kami bermimpi 
seakan-akan malaikat turun dari langit sambil membawa tujuh 
mahkota. Orang pertama yang diberi mahkota dari penduduk 
dunia adalah Ahmad bin Hanbal.” 


Kemudian Ahmad bin Muhammad bin Abdul Hamid Al Kufi 
teringat akan Shadaqah, maka dia pun berangkat untuk 
menemuinya. Ahmad berkata padaku (Muhammad bin Makhlad), 
“Aku menceritakan mimpi itu kepada Shadaqah bin Ibrahim, lalu 
Ibrahim pun menceritakan sebuah kisah padaku, dia berkata, 
“Seseorang bermimpi seakan Nabi sedang berdiri di jembatan 
kedua, dan orang pertama yang menyalami dan memeluk beliau 
adalah Ahmad bin Hanbal'.” 
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13701. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Abi Abdurrahman bin 
Al Qasim Al Anmathi menceritakan kepada kami dari Ahmad bin 
Umar bin Yunus, dia berkata: Seorang syaikh yang pernah aku 
lihat di Makkah, yang berkunyah Abu Abdullah, salah seorang 
penduduk Sijistan—Ahmad bin Umar menyebutkan keutamaan 
yang dimiliki sang syaikh dan ketaatannya dalam menjalankan 
agama— menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah & dalam tidurku, lalu aku berkata kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, siapakah di antara umatmu yang engkau tinggalkan 
sebagai teladan bagi kami dalam urusan agama kita?’ Beliau 
menjawab, "Teladanilah Ahmad bin Hanbal.” 
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قال: رايت کان لي د الله ang Pura‏ ئم 
Ta Parag‏ و ویحیی يدبن سه 


13702. Muhammad bin Ahmad bin Hammuwaih Al Askari 
mengabarkan kepada kami, Al Husain bin Muhammad juga 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ahmad bin 
Hammuwaih, Ahmad bin Ali bin Sa'id Qadhi Himsh menceritakan 
kepada kami, Abu Bakr bin Abi Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayub Al Magdisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku bermimpi melihat Nabi و‎ seolah sedang tidur, dan 
beliau tertutupi sehelai kain. Ahmad dan Yahya kemudian 
menyingkap kain tersebut dari tubuh beliau.” 
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13703. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu An-Nashr Al Fath bin Syakhraf menuliskan untukku dengan 
torehan tangannya, dia berkata: Abu Hathath —seorang yang 
disebutnya sebagai orang yang memiliki keutamaan dari kalangan 
penduduk Khurasan— berkata: Ahmad bin Hanbal dipenjarakan 
bersama para sahabatnya pada ujian yang menimpanya, sebelum 
dijatuhi hukuman dera. Ahmad bin Hanbal berkata, “Suatu malam, 
setelah sahabat-sahabatku yang turut bersamaku tidur, aku masih 
merenungkan keadaanku. Tiba-tiba aku melihat seorang pria yang 
menerobos orang-orang, hingga akhirnya dia berhasil mendekat 
padaku. Dia bertanya, ‘Engkau Ahmad bin Hanbal?’ Aku hanya 
diam saja. Dia kemudian mengajukan pertanyaan itu lagi, namun 
aku tetap diam. Dia berkata pada kali ketiga, “Engkau Abu 
Abdullah Ahmad bin Hanbal? Aku menjawab, ‘Benar. Dia 
berkata, ‘Bersabarlah, niscaya engkau akan mendapatkan surga'.” 
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Ahmad melanjutkan, “Ketika aku merasakan panasnya 
cambuk, aku pun teringat akan perkataan orang itu.” 
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13704. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Abi Yusuf keponakan Ma'ruf Al Karkhi menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Ketika aku sedang tidur pada masa-masa yang penuh 
dengan cobaan, tiba-tiba masuklah seorang pria yang mengenakan 
jubah wol, tapi tidak ada lengannya. Aku bertanya padanya, “Siapa 
kau? Dia menjawab, “Aku adalah Musa putera Imran’. Aku 
berkata padanya, “Engkaukah Musa putera Imran yang pernah 
diajak dialog langsung oleh Allah tanpa penerjemah?' Ketika aku 
dalam kondisi demikian, tiba-tiba turunlah seorang pria dari atap 
dengan mengenakan satu stel pakaian dan rambutnya keriting. 
Aku bertanya kepada Musa, “Siapa orang ini?” Musa menjawab, 
‘Orang ini adalah Isa putera Maryam’. Musa kemudian berkata, 
“Aku adalah Musa putera Imran, orang yang pernah diajak dialog 
langsung oleh Allah, tanpa ada penerjemah. Ini adalah Isa putera 
Maryam. Nabi kalian yaitu Muhammad &, juga Ahmad bin 
Hanbal, serta malaikat pengusung Arasy dan seluruh malaikat 
lainnya, mereka pernah bersaksi padaku bahwa Al Qur`an adalah 
firman Allah, bukan makhluk.” 
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13705. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Farj Abu Ja'far —tetangga Ahmad bin Hanbal— 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika Imam Ahmad 
dipenjara, disiksa dan dizhalimi, sebagian dari musibah tersebut 
merasuk ke dalam batinku, sehingga aku didatangi (seseorang) di 
dalam mimpiku, lalu dikatakan padaku, “Tidak relakah engkau jika 
Ahmad bin Hanbal memiliki kedudukan di sisi Allah yang setara 
dengan Abu As-Sawad Al Adawi? Bukankah engkau meriwayatkan 
hadits-hadits dari Abu As-Sawad? Aku menjawab, ‘Benar’. Dia 
berkata, “Sesungguhnya dia memang memiliki derajat itu di sisi 
Allah'.” 

Abu Ja'far Muhammad bin Al Farj berkata: Ali bin Abi 
Ashim juga menceritakan kepada kami dari Bistham bin Muslim, 
dari Al Hasan bin Abi Al Hasan, dia berkata, “Salah seorang yang 
bergelimang harta di kalangan umat ini memanggil Abu As-Sawad 
Al Adawi, kemudian bertanya padanya tentang sesuatu dari urusan 
agamanya, lalu Abu As-Sawad menjawab pertanyaan itu sesuai 
dengan pengetahuannya, namun jawaban itu tak berkenan bagi 
orang itu. Orang itu berkata, 'Jika tidak, berarti engkau telah 
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keluar dari agama Islam?” Abu As-Sawad berkata, “Lalu, agama 
apa yang aku anut?” Orang itu berkata lagi, “Jika tidak, berarti 
istrinya terceraikan'. Abu As-Sawad berkata, Talu kemana aku 
berlabuh di malam hari?” Akhirnya orang itu mencambuk Abu As- 
Sawad empat puluh kali. Abu As-Sawad berkata, “Demi Allah, 
cambukannya itu tidak akan hilang di sisi Allah.” 


Abu Jafar Muhammad bin Al Farj melanjutkan, “Aku 
kemudian menyempurnakan kisah itu dengan mendatangi Abu 
Abdullah dan menceritakan kisah tersebut padanya, dan dia pun 
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13706. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'mar Al Qathi'i menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika 
kami datang di tempat Sultan pada masa yang penuh cobaan itu, 
temyata Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal sudah berada di sana. 
Ketika dia melihat orang-orang datang, urat lehernya menegang 
dan matanya memerah. Hilang sudah sifat lembut yang biasa 
menghiasinya. Aku berkata, ‘Dia marah karena Allah’.” 


Abu Muhammad Al Qathi'i melanjutkan, “Ketika aku 
melihat kemarahan muncul pada dirinya, aku berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, berbahagialah. Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan 
menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Abdullah bin Juma'i, 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dia berkata, 'Di 
antara para sahabat Nabi ada orang-orang yang apabila agamanya 
akan dilecehkan, maka bola dua mata yang ada di kepalanya 
berputar (melotot), seperti orang gila’.” 
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13707. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ismail bin Ahmad bin Shalih bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah As-Salal menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Muhammad 
bin Nuh berkata, “Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Jika engkau 
melihatku lemah atau lembek, maka janganlah engkau lemah. 
Sebab, engkau tidak seperti aku'. Mendengar perkataan seperti itu, 
Abu Abdullah berkata padaku, 'Berbahagialah, karena engkau 
berada di atas salah satu dari tiga perkara. Boleh jadi engkau tidak 
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melihatnya (musuh Allah) dan dia pun tidak melihatmu. Boleh jadi 
engkau melihatnya dan engkau mendustakannya, sehingga dia 
membunuhmu dan engkau menjadi syahid yang paling utama. 
Atau, boleh jadi engkau melihatnya, namun Allah menjadi 
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13708. Abdullah bin Ja'far mengabarkan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad juga menceritakan kepadaku darinya, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ghassan 
berkata, “Aku dan Ahmad bin Hanbal diangkut dengan sekedup 
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yang berada di punggung unta, hendak dibawa ke tempat Al 
Makmun. Ketika kami sudah dekat, Ahmad berkata padaku, 
“Hatiku merasa bahwa harapan adanya pengepungan akan datang 
pada malam ini. Jika hal itu datang saat aku sedang terlelap tidur, 
bangunkanlah aku. Tapi jika hal itu datang saat engkau tertidur, 
aku akan membangunkanmu'. 


Ketika kami sedang berjalan, tiba-tiba seseorang mengetuk 
pintu sekedup. Ahmad kemudian melongok ke luar. Tiba-tiba dia 
bertemu dengan seorang pria yang ciri-cirinya dia ketahui, dan 
orang itu tidak pernah menaruh belas kasih baik terhadap orang 
kota maupun orang pedalaman. Orang itu membawa mantel yang 
dililitkan di lehernya. Orang itu berkata, “Wahai Abu Abdullah, 
sesungguhnya Allah telah meridhaimu sebagai delegasi-Nya. Maka 
renungkanlah, agar jangan sampai pendelegasianmu kepada kaum 
Muslimin menjadi hal yang tak bisa diharapkan hasilnya. 
Ketahuilah bahwa orang-orang sedang menantimu mengatakan 
sesuatu, kemudian mereka pun akan mengatakannya. Ketahuilah 
bahwa yang akan terjadi hanyalah kematian dan surga’. 


Ketika kami sudah hampir tiba di Badzidzun, Ahmad bin 
Hanbal berkata padaku, “Wahai Ahmad bin Ghassan, 
sesungguhnya aku berpesan kepadamu, maka peliharalah pesanku 
baik-baik. Hendaklah engkau selalu merasakan kehadiran Allah, 
baik dalam keadaan senang maupun susah. Bersyukurlah 
kepadanya dalam keadaan senang maupun susah. Jika orang ini 
(Al Makmun) menyeru kita agar mengatakan bahwa Al Qur`an 
adalah makhluk, maka jangan katakan demikian. Jika aku 
mengatakan demikian, jangan kau cenderung pada pendapatmu’. 
Ahmad bin Hanbal menafsirkan firman Allah $, ‘Dan janganlah 
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kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim, yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka ..'.. (Qs. Huud (11): 113) 
Maka orang itu pun kagum akan usia Ahmad bin Hanbal yang 
masih begitu muda, namun hatinya sudah sedemikian teguh. 


Setelah tiba di tempat Al Makmun, tak lama kemudian 
keluarlah seorang pelayan sambil menyeka wajahnya dengan ujung 
lengan bajunya. Dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, aku sangat 
merasa prihatin jika Amirul Mukminin sampai menghunus pedang 
yang tak pernah dihunusnya, dan menghamparkan hamparan kulit 
yang tak pemah digelarnya (maksudnya, dia prihatin jika Amirul 
Mukminin sampai memenggal Imam Ahmad). 


Setelah itu, dia berkata, 'Demi kekerabatanku dengan 
Rasulullah, aku tidak akan meringankan (hukuman) dari Ahmad 
dan sahabatnya, sampai keduanya mengatakan bahwa Al Qur'an 
itu makhluk'.” | 

Ahmad bin Ghassan meneruskan, “Aku kemudian melihat 
ke arah Ahmad yang sudah berlutut di atas kedua lututnya, 
sedangkan kedua matanya menatap langit. Dia berkata, Tuanku, 
si pendusta ini telah teperdaya dengan kebaikan-Mu, sehingga dia 
berani mengancam akan membunuh dan mencambuk para 
kekasih-Mu. Ya Allah, jika Al Qur`an adalah firman-Mu, bukan 
makhluk, maka lindungilah kami dari kejahatannya'.” 

Ahmad bin Ghassan melanjutkan, “Demi Allah, belum habis 
sepertiga awal malam, namun kami sudah berada di tengah-tengah 
kegaduhan dan keributan. Ternyata pengepungan itu benar 
mengarah ke tempat kami'.” Ketika itulah Ahmad bin Ghassan 
berkata kepada Imam Ahmad, “Engkau benar wahai Abu 
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Abdullah, Al Qur`an adalah firman Allah, bukan makhluk.” Demi 
Allah, Amirul Mukminin benar-benar sudah tewas. 


E A o GA - ۷۰ ۹ 


: و رچ‎ ajai 

ل أن مخئد ري Pegi‏ 
gand JE‏ بالسياط AT‏ اة وجرد AS‏ في 
سوه usá‏ 7 يضرب 2 Ji II IE‏ 


WA‏ ته A jpn‏ دن ححا ين نه 
وهو MAS Uh‏ السراويل قال: AB‏ فرغوا مِنَ 


ii‏ كنت تقول حِينَ انْحَل السسرّاويل؟ 
قال: AU Lb‏ دوو د و ادو 


KEN It :‏ عَوْرَتِيء NG‏ الذي 
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13709. Al Husain bin Muhammad bin Ibrahim Al Qadhi Al - 

Idziji menceritakan kepada kami di Idzij, Abu Abdullah Al Jauhari 
menceritakan kepadaku, Yusuf bin Ya'gub bin Al Farj 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin 
Muhammad Al Qurasyi berkata, “Ketika Ahmad bin Hanbal 
datang untuk dicambuk pada masa ujian, bahkan dia ditelanjangi 
hingga hanya memakan celana panjang saja, saat dia sedang 
menerima cambukan itu, tiba-tiba saja celananya akan melorot, 
dan dia menggerakan bibirnya mengucapkan sesuatu. Aku melihat 
dia merunduk ke bawah, padahal saat itu dia sedang dicambuki, 
untuk mengencangkan celananya.” 


Yusuf bin Ya'gub meneruskan, “Ketika mereka selesai 
mencambuknya, kami bertanya kepada Ahmad bin Hanbal, “Apa 
yang Anda katakan ketika celana Anda akan melorot?” Ahmad bin 
Hanbal menjawab, “Aku mengatakan: Wahai Dzat yang tidak ada 
yang mengetahui “Arasy melebihi dia, dimana pun Dia, jika aku 
memang berada di pihak yang benar, maka jangan sampai auratku 
nampak. Itulah yang aku katakan'.” 


Pu jr (ja Cin - 


2 
سمل PAN‏ عو .358 مور ع جخ سس 


حمد» SA NG‏ محمد بن إِسْمَاعِيل بن (hal‏ 


2 


TE‏ بو الفضل صالح بن ل أَحْمَدَ Pi‏ قال: 


IIE E rE 
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4 ر‎ 2 7٨ . 2 AL ل‎ wW Pd 2 r هس‎ 
إبر اهيم قر ئ علنا كتابه الذي كان صار إلى‎ 


طَرَسُوسَ فَكَانَ فِيمًا قرئ عَلينا: 3 AS MS‏ 


pong 


[الشورى: ١١۱‏ وَهُوَ کل شيء (ls‏ وهو (HAN‏ 
KS‏ [الشورى: ۱١٢‏ نال بعض من ANA ham‏ ما أَرَادَ 


بقوله: و رر KANAN‏ [الشورى: .)١۱‏ فقال ابي 
E O EC EY‏ فل NG‏ 


SG بس‎ | E KÊN بمّن‎ TP CAN امْتَحَنَ‎ 
4 074 دو واو م‎ AG - Ar - Ao 

TIREE حَمِيعًا غير أربعة:‎ Aga) 
القواريري» رتس د حَمَادِ ال"‎ at الله إن حمر‎ 
وبقی‎ ES جسن بن‎ ea ea 
تا في‎ 2 Kar yna في‎ Aa we 3 


Ae 4 40 35- Ar F 


A زمِيلين‎ a بن نوچ‎ A E 


ما ° 
۱ 
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خا سا Ga:‏ ام ار ال اق 
الأَحْوّل أبي فقال: يا أَبَا عَبْدٍ الله إن عُرضت على 
سف تخس فقال: لأ قال اه فانطلى اى 


P -وَذْلِكَ في‎ Gh WG فلَمّا‎ ara dp 
2 22 A - 2 7 PAR $ 
رتت صا رن مر‎ ot ورو مو لم‎ foL 

قال لَه يا ها م sa‏ أن Jang Aa JA‏ 

ګر 


GP 3 وره‎ 2 err ر دو‎ s2 rA r 
والصرف. فقلت: مَنْ هَذَا؟‎ a 5 هاهتاء‎ a 


PA EE هذا‎ TE 


]نا بال al E‏ لص 
Ob ab Un‏ سرد اليل E‏ 


Ar 


Ne 
قال أبى: و كنت‎ JI مات‎ “5 TAN فقال:‎ 


204 


Hilyatul 57 


ُو الله أن aU Y‏ قال بو Jail‏ صالِحً: فَصَارَ 
بي وَمُحَمَّد بن | إلى طَرَسُوسَ وَجَاءِ يعني 
الامو دعي الارن وَرُفِدُوا فِي Kasi‏ إلى BD‏ 


g مه‎ Pd 
La - 


و ناش ھ 80 و 


مُحَمّدُ ji‏ وح SBN Ko‏ فصلى Bale‏ 
A Je‏ بَْدَادَ SEN KE Ap‏ 
see :‏ إلى ا حبس في دار SA‏ عِنْدَ دار 
َم قل بَعْدَ ذلك إلى حَبْس BAN‏ دَرْب BLN‏ 2 
وَمَكّثَ في IA pal‏ أذ Jawa‏ إلى أن صرب 


N 


وخلي عنه aa‏ وَعِشرين م شَهرا قال a‏ فكنت 
f‏ لل Pd‏ | مر 


A A و کر‎ 
وران تمل له‎ a A أصلى بهم وأا‎ 
o 2 و ° م في‎ r r همي‎ > ٩ 
PE به إلى‎ AB مَاء بَاردٍ‎ GG في‎ 
13710 Muhammad bin Jafar dan Ali bin Ahmad 


menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ismail bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Al Fadhl Shalih 
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bin Ahmad bin Hanbal berkata kepada kami, dia berkata: Aku 
(Shalih, anak Imam Ahmad bin Hanbal) mendengar ayahku 
bercerita, “Ketika kami menemui Ishaq bin Ibrahim, maka 
dibacakanlah untuk kami kitabnya yang pemah dikirim ke Tharsus. 
Di antara yang dibacakan kepada kami adalah: “Tidak ada sesuatu 
pun seperti Dia, dan Dia Pencipta segala sesuatu'. Mendengar itu, 
aku (Imam Ahmad) berkata: “Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat'. Salah seorang yang hadir di tempat itu kemudian berkata 
(ditujukan kepadaku), “Tanyakan padanya, apa maksud 


, ” 


ucapannya: Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha melihat'. 


Ayahku melanjutkan ceritanya, “Aku menjawab, 
“Maksudku, sebagaimana yang pemah difirmankan Allah (pada 
surah Asy-Syuuraa ayat 11)’.” 


Shalih berkata: Kemudian orang-orang mendapatkan ujian. 
Karena Ishag bin Ibrahim mengirim siapa saja yang menolak 
(mengatakan Al Qur`an makhluk) ke penjara. Lalu semua orang 
setuju untuk mengatakan demikian, kecuali empat orang, yaitu 
ayahku, Muhammad bin Nuh, Ubaidullah bin Umar Al Gawariri 
dan Al Hasna bin Hammad Sajjadah. Namun Ubaidullah bin Umar 
dan Al Hasan bin Hammad akhirnya setuju untuk mengatakan 
demikian, hingga yang tersisa di penjara hanyalah ayahku dan 
Muhammad bin Nuh. Mereka berdua tetap berada dalam penjara 
selama beberapa hari. 

Setelah itu, datanglah kitab dari Tharsus yang isinya 
memerintahkan membawa kami. Lalu ayahku dan Muhammad bin 
Nuh dibawa dalam keadaan terikat. Keduanya diusir dari Baghdad, 


hingga kami pun turut berjalan bersama mereka berdua menuju 
Anbar. Abu Bakar Al Ahwal kemudian bertanya kepada ayahku, 
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“Wahai Abu Abdullah, jika pedang dihunuskan padaku, apakah 
engkau akan setuju mengatakan demikian?” Ayahku menjawab, 
“Tidak.” 


Ayahku melanjutkan penuturannya, “Kami kemudian 
berangkat hingga tiba di Rahbah. Ketika kami meninggalkan 
tempat itu, dan itu terjadi pada tengah malam, tiba-tiba seorang 
pria menghadang kami. Pria tersebut bertanya, “Siapa di antara 
kalian yang bernama Ahmad bin Hanbal?” Dikatakan kepadanya, 
“Orang ini.” Pria tersebut kemudian mengucapkan salam kepada 
ayahku, lalu berkata, “Wahai Tuan, tidak masalah jika engkau 
terbunuh di sini dan akan masuk surga di sini.” Setelah itu, pria 
tersebut mengucapkan salam dan pergi. 


Aku (Shalih) kemudian bertanya kepada orang-orang, 
“Siapa pria tadi?” Mereka menjawab, “Dia adalah seorang Arab 
Baduy yang berasal dari kabilah Rabi'ah. Dia biasa menggubah 
syair di pedalaman. Dia biasa dipanggil Jabir bin Amir.” Setelah 
kami sampai di Udzunah dan akan meninggalkan tempat itu pada 
tengah malam, maka pintu gerbang kota itu pun dibukakan untuk 
kami. Namun tak disangka kami bertemu dengan seorang pria. 
Saat itu, kami akan keluar dari pintu gerbang tersebut, sementara 
pria itu akan masuk. Tiba-tiba seseorang menyampaikan: “Pria 
pertama tadi telah mati.” Ayahku berkata, “Aku memang berdoa 
kepada Allah agar jangan sampai melihatnya lagi.” 

Ayahku dan Muhammad bin Nuh menerus perjalanan 
menuju Tharsus. Saat itu, Al Makmun baru datang dari Badzidzun. 
Orang-orang menolak pengikatan kedua orang itu ke geladak 
perahu bersama orang-orang yang ditahan. Ketika kedua orang itu 
tiba di Amman, Muhammad bin Nuh meninggal dunia. Saat itu, 
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ayahku maju untuk menshalatkan jenazahnya. Setelah itu, ayahku 
pergi ke Baghdad dalam keadaan terikat. Beliau tinggal di Yasiriah 
selama beberapa hari, kemudian dipenjarakan di sebuah rumah 
yang sengaja disewa untuknya di Dar Umarah. 


Setelah itu, ayahku dipindahkan ke penjara umum di jalan 
Al Mushiliyah. Ayahku tetap berada di penjara sejak ditangkap dan 
dibawa, hingga akhirnya dicambuk dan dilepaskan. Peristiwa itu 
berlangsung selama dua puluh delapan bulan. Ayahku berkata, 
“Aku biasa mengimami orang-orang dalam keadaan terikat.” Aku 
juga pernah melihat Buran membawakan air dingin untuknya 
dengan menggunakan sampan, kemudian membawa air itu ke 
penjara. 


3G. 3 PAN‏ 30 ره 


15 - حدتا محمد بن > > وَعلي بن 
E E ag O‏ 


حر 


إسماعيا » حدنتا أبو الفضًا Naga ko‏ 


Je‏ قال أبي : لما كان في شهر Ola,‏ لليلة سبع 


Pa” © r 4 ه‎ 2 r مه 30 و و‎ o. 


A - -0 °‏ سي ره - وم هع 728-7 . hg‏ 
بن إبراهيم» A‏ وَاحِدٍ يوجه لي في كل 


ره EE‏ ور o ENI‏ رور 
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ra 
er مور‎ Ao ع‎ 


رکو وره 7 و وا 
احمد بن 2 وابو a‏ 6 يكلماني 
َيُنَاظِرَاني فإذا SAN:‏ رر LA KA NGÊS‏ به 
كك a aee‏ 


La. É Tani 


بعة ogi‏ فقال لي Gai‏ في SI AN‏ 
کلام دار يننا IL‏ عن 6 rhe‏ الله فقال: AP‏ لله 
تخو HB‏ له يا کاو فرت JG‏ 
اسول ای ge Pa IS‏ مد 
هذا ah P aka‏ قال: فقلت لَهُ: إن هذا 0 

أن لم لله موق 5 KG‏ علي م 
لمر فا. قال أَبي: َأَسْمَاء الله في ora, TA‏ 
ين لم الله LA‏ َعَم أن القرآن مَخلوق sah‏ کا 
و ر أن ١‏ أُسْمَاءِ الله مخخلوقة قة فق كفر. قال أبي 
ند a‏ كات له الكابعة بَمْدَ NI A‏ 
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وَحَّهُ G KI‏ إلى إِمْحَاقَ بن JPN AI‏ 
da 3 asia ea‏ ليا 
أَحْمَدُ GA‏ والله كفك إِنَهُ ab‏ أن لا as‏ 
Ik Uje Nai 00‏ ضراب وأن ¿ يلك 
في مَوْضِعِ SPI‏ فيه داش لذ مال الع 
AA ala) a‏ [الزحرف: )٣‏ )فو وور 
إلا مخلوق؟ قال T‏ فقلت لَه ل: AB‏ 
O JEN jan‏ [الفيل: 2[ jaha‏ فقال: اذْهَبُوا 
بو قال أبي: tist‏ إلى شاط دجلة a Da‏ 
ړو العروف يباب البْسْتَانٍ وَمَعِي G‏ الكبيرٌ 
Eng‏ مِن قبل إسحاق. قال: JW‏ بَا Jama)‏ 
ا ما کُرِيدُونَ مِنْ هَذَا الرّحُلِ؟ قال: 


و ۰ oE‏ 3 و KE‏ ۶ کی s.‏ ص داس 
يريد ون و أن" تقول القران موق فال ما 
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A 3 sn og Dan مه‎ o 
أن لا اٍله إلا الله‎ KN شيا مِنْ هَذِهِ الأقو ال‎ G 
مِنْ رَسُول‎ aii) al رَسُول الله وقرابة‎ KALA أن‎ 


١ ١ ۰ 


A {£ 


و000 کت دو 2د على 


ba ps‏ ا 
LI‏ وأقعد ale‏ رَجُل وَدَلِكَ في جَوْفٍ JAN‏ ويس 


فى البَيْتِ RESF Th‏ إلى الوضوء ء DA‏ 


1 4 


a Ani 5 فإذا‎ Wa AL بل‎ 


s+ 
Ar 


ارول و بِيَدِي ا Sai‏ »و FSEV‏ جال“ 


وابن ابی دؤاد حاضر فل جحمع اسا Kg‏ غا 
Kb agak‏ دنوت caka‏ فقال لي: ادن فلم يرل 
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3 پ‎ E 
هنيهة‎ ne UB SGS Fi 9 


OSE قلت:‎ 


في ۸ فقال: MG‏ ۹ | دعا ل الله 


صلی الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ؟ فَقَال: ss A‏ أن لا AI‏ إلا 
Do RN IA Pr Aagi‏ 
الله ا قلت: UI‏ ار إلا الله. نم قلت 


HA‏ العا a‏ قال: 
قالوا: الله Na‏ ا > قال: SGA‏ 
IA MAA oh‏ الله AN G AN pG‏ 
سر مر نن نو و 
MEA jd Pi‏ أبي» PAS‏ بِنْ سَعِيدٍ عَنْ 


10 2 o م‎ 


عي قال: Ese‏ 1 شه قال: ل 


GAN 
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PAL r‏ لَمّا قَدِمُوا عَلَى 
dp)‏ الله Ko‏ الله عَلَيْهِ DUYU aa akang‏ بالله 
٢‏ اديت قال أبُو القضتل: قال ta‏ قال لى 
ن BA‏ في يد مَنْ کان لي ما 


PA 


شت للت كم ا إلى علد للخت بن 


IN 


إسْحَاق» فقال لَهُ: يا عَبْدَ en ALI‏ 
رھ کے و 9 
وب لت في فسي: الله | بر إن في 


PG 23 DÚ A مسلون فا‎ a 
لا‎ An NG 
قَالً: لق م ول‎ OT في‎ Ih AN 


r 5. 


١ 0 
3 
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a, A 


= se KANG -ia قال:‎ E WE 
قال: فقال‎ a وما ثولت حبس‎ lai 
an Jl Ia والله يا أُمِرَ‎ GA 2313 اي‎ A 
ú JA ٠ D والفقهاء‎ Gas YA 3 
ضَال مُضيل‎ h nai pal G0, تَقَولُونَ فيد؟‎ 
IS مدع قال: ولا يَرَالُونَ يُكَلْمُونيء قال‎ 
قال الله‎ agi وقال ٍِنسَانَ‎ asah بعلو‎ Te 
٢ د‎ Sa Pai تَعَالَى: اک‎ 
لَۀ: قال‎ LS مد إلا مخلوقاء قال:‎ 0S 
قالقرآن هُوَ‎ ]١ AG KI 
ولك ر فيه الف ولام‎ DNAN الد کر ولد ر هو‎ 


١ 
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Jaa قال: نكل ا قال:‎ 
وركذا‎ ÁS تقول‎ i قال: فقالوا:‎ lL تقول ل‎ 
A) مِنْهُمْ: حَدِيث باب ترب‎ MI g JG قال:‎ 
A بشيء‎ AI gi الله بمًا استطعت فإك أن‎ 
نعم‎ ~ 2. z3 من كلامه. قال:‎ A = 
dadis ah BS هَكَذَا هُو. فَحَعَل ابن ابي دواد‎ 


r 
- 


وه - 
Keju‏ [الأنعام: ٢‏ قلت: قن قال: AB‏ 


22, 


ag 6 da 5‏ زا وسر r r A‏ 
pe‏ [الأحقاف: [yo‏ فدمرت إلا ما أراد الله. قال: 


e 2.‏ 1 و 3 مر مر - r‏ 
ani JG‏ هَمَا تقول وَدَكَرَ Tab‏ عِمْرَاذَ إن 


و رخ ق 5 A e‏ فو °- رم 1 da A á‏ 
حصين: إن الله كتب الذکر. فقال: إن الله خلق 
r P; He 3 1 0‏ مس ۸ y 2 EN‏ 

الذكرء فقلت: هذا خطأ حدثناه غير واحد إن الله 
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ÉB 3 AA‏ قارب II‏ قال 


Pe Nai Ka 
2 - A. oz م‎ A angi ٣م ره‎ 
وذ كر القرآن‎ SS مِنَ الدٌا قال‎ KU وَأَشَارَ إلى‎ 
3 en ag € ME تا‎ TO 
به فسحب ووطئ» ثم حَعَل يُقول‎ LI فخالفني‎ 
nan بون‎ a 
- و و ےم 2 و‎ £, 8 > e 
DEL ستة ری‎ HN أغرفةٌ مذ‎ N 
jasad قال:‎ AI وهو ملازم‎ Oka SGE والحج‎ 
e g I و ر ره‎ Aia سه‎ sg سل‎ F 
يسوءني أن‎ Gg لفقية واه لعَالِم‎ a يقول: والله‎ 


issi N‏ کان مُوَدّبي وكان في هَڏا PA‏ جَالِسًا 


4 £ o مه ع‎ F A r 1 3 r 
SS الملك»‎ Jah کون مي يرد عَلَى‎ 
obi, بيَدِي»‎ SANG شيء له فيه أذتى‎ 
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فيقول: وَيْحَكَ يا أَحْمَدُ G‏ تقول؟ قال: فأقول: يا 
Gal‏ الؤينينَ a‏ مِنْ AS‏ الله أو سن 


رَسول الله صلى dua‏ فما JÉ‏ ينا 
SA C as gg agi‏ لّذِي كنت 
فيو تم وجه الي بِرَجْليْن UR‏ وَهُمَا Ao‏ 
الشافعي a‏ أَصْحَاب ابن ابي JPEG‏ 
sakan cÍ E‏ 
leb Ge‏ مجعلا يان وَسَعَلْتُ Jei‏ حى رفع 
Li, sasi‏ إلى SE‏ كال Ib‏ يحيء ابن gé‏ 
دواد aa KU TAF‏ لَك امير C ii‏ 
تقول؟ فأقول لَهُ: أغطوني شيا مِنْ كاب الله عَرَ 
وَل أ E‏ رَسُول الله صَلَى اله علي E pi‏ 
أقول به Ad‏ اځ دواد SBM:‏ 


1 
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اممك ف ES KAN‏ واعد ساعنيۍ Asih‏ 


١ kn 0 2 ur cé 1‏ إن ادرف 00 
a? or-‏ 4 راو کاو و Lo eT‏ ماس 
عليه. تأي رسوله 1170 اين احمد a‏ 
ca‏ الرحل الذى a cji‏ حجره» قدت ثم 


يعو د» ا ټول للك ah‏ الوم ما SAH‏ 


d LS‏ ابن 5 2153 فلا رال 
A,‏ نه سور نکر وا ني 
Ng‏ ول لك ان yi‏ أحبني حتى 


£ 
27 r 


1٢1 قال: رد‎ Sa Gbu sl 


الثاني أَدْحِلْ Pura‏ فقال: تاظروه لاو قال: 


Ao ulas‏ حاهنا :وهذا س هاهنا فاا 


عَلَى I lag a‏ جَاءو | بشيء مِنَ الكلام Uh‏ 
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8 0 ly ملعو‎ A دي‎ 0 o A, 2a 
صلی الله علي وسلم ولا فيه حبر ولا انر قلت:‎ 
23 س ر‎ r 


دري ی dia Ú‏ قال: فيقولون: یا 2 pI sa‏ 


a) ai‏ الحجة cb‏ وثب» وَاٍذا MIS‏ بشيء 
JG 65 SAN da‏ فل اظ وه 1 
Gd,‏ أَحْمَُ اي عَليِكَ شفِيق. Ja JB‏ مِْهُمْ 
KATA‏ الحديث Am‏ فقال لَهُ ما تقول في 


di aa‏ يسيك أ ف درس Fa‏ يل 


PA £ aa r س هر8 نه‎ o £ 2 و‎ 
d 3 قال‎ PA Ba 1 bsa 
22 8 مت‎ o 1 


MR کان‎ Gada | L Tan 


Hilyatul Auliya` 


الرحل A‏ اعترض ابن أبي دواد فيقول: یا 


aus ن‎ J. َال د حالف لوو ابت‎ San et) 


oo. 


الف ديار ومائة الف دیتار عاد مابشاء الله من 
ذلك نه أُمرَعُمْ a‏ ذلك بِالقِيّام MG‏ بي AR‏ 
AI‏ فيَدُورُ SNG‏ كثيرٌ وَفِي يلال لِك 
يقول: تدعو أحمد بن بي دواد فأقول On) ah‏ 
Id CE EE‏ 4 0د 
5 إلى ge‏ الي كنت فيه SA‏ 
OLI OM‏ كاتا عِنْدِي AN‏ فَجَعَلاً SS‏ 
فدار C‏ ينا كلام ÉG es‏ کان i C3,‏ الإفطار جيء 
aka‏ على تخو يا A‏ به في ad Ji‏ ُو 


Keja gb Al lang dk 
ASI كان في‎ Ga برسَالَةٍ عَلَّی حو‎ BE) 


Hilyatul Auliya" 
ON قد حلف أن‎ as) و جاء ابن أبى دواد فقال:‎ 
سم‎ 0G 5 ا +6 < سم‎ MA اس مع دق‎ 
ضربا وأن يحبسك في موضع لا ترى فيه الشمس؛‎ 
BA Ek oA تر‎ ND A NI 
إذا كدت أن أصبح قلت‎ a فقلت له: فما‎ 


۸ £ ۶ے و 5 وي ه ox Pas of o‏ 
لخليق أن يحدث في هذا اليوم مِن SA‏ شي te‏ وقد 


Pa á A 
r 2 077. er ° Wa e r ع‎ 7 ° 
تختي من سراويلي فشددت بها‎ LP كنت‎ 


لد ALA‏ ر جو له فلت اض LA‏ 
ر هو ai : aa‏ يراه Pri‏ 
كان معي الو كل بي: أريد لي حيطا فجاءني Jaa‏ 
ba‏ به الأقياد D Sa‏ في سراويلي 
So GED‏ مِن Sa SPA‏ 
gk a‏ 1 ه 2 o f‏ 0 و So o‏ 
فلما كان فى اليوم الثالث ادخحلت عليه والقوم 
pi‏ فجَعلت JAS‏ مِنْ دار إلى دار» وقوم معهم 
È‏ .3 ممعي روو و Wee‏ سا Za z‏ 
السيوف وقوم معهم السياط وغير ذلك من الز 
ES,‏ وَقَدْ YAN an‏ بالجندٍ ولم يكن في 


G NE 
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KAN aa)‏ كبيرٌ JA‏ مِنْ هَوْلَاء حَنّى اٍذا صرت 
له قال: SAT TA‏ فَعَادُوا لمثل EPA‏ 
A‏ پیا وهم كلَامٌ A‏ كان في SP‏ 
gili‏ کان يلو بي فيه فَجَاءني PE‏ 


or z ó: ص تراه‎ 


Kan بي‎ NG وَدَعَانِي‎ AP AGS 
aie فقال لي: وَيْحَكَ يا أَحْمَدُ أا والله‎ ALI 
مغل شفقتي على هَارُون‎ Ole Gini شفيق» وي‎ 
شيا‎ Gobel Ig al E SG 
رَسُولِهِ صلَى الله عليه‎ EL وَحَل‎ PAN ِن کاب‎ 
اله‎ aa قال عَليك‎ AN A A 
و‎ EE E a Ta NA 


فأحذدت فب e‏ فس تم خلء اعت زې قال العقابين 
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a sja من شَعْرِ الي صلى اله‎ WG Ae 
HAL إسحاق بن‎ ES في كم قميصي‎ aras 
IA إلى الصرَة في كم قريصي‎ 
Z á 4 o ر مه‎ 22 aa 
من شعر النبي صلى‎ gek المصرورٌ في كمك فقلت:‎ 
لا‎ ed ليحرقةُ في وقت ما أُقِمْت بين العقَابينَ فقال‎ 
عن قال أبي: فظنت آله يسبب‎ PN تحرقوةٌ‎ 


z 
£ سه ھ‎ 


co GL -‏ - > مره A‏ شعي 3- 
وشدت يدي وجيء بكرسي فوضع له وابن أبي PP‏ 


اا پل -r oá ER‏ كس 
2 فقال لى انسان ممن AG‏ خذ أي pad‏ 
á 2e r r‏ م E‏ په Pi‏ < و 2 r‏ - 
Bag‏ )15 عَليّهَا. فلم أَفهُمْ ما قال. قال: فقخحلعت 
- 2 هسم o‏ سه or ef‏ ځا E‏ 
يدي لما INYA‏ ولم امسك الخشبتين» قال أبو 


Hilyatul 7 


القضل» Kam / i ag‏ الله AÉ‏ نها مِن 
7 إلى أن توفي نه قال لِلْحَلَادِينَ BB PAGI‏ 
PA‏ فقال: افو la ie‏ ثم فال لَوم: JA‏ 
e‏ الم ل 


Z 21 z 
ورم .0 س‎ BD و‎ akah 


فضربني سوطين ثم تتحی فلم يرل يدعو واحدا بعد 


1 


وړ 
. 


357 r be r 42 ó 2 á eta or و هم‎ °. wa r 
ير‎ o £ Pa رم‎ r ر د‎ 5 3 
la یا | م و‎ Ti is به غد ال: و‎ Ò gi A A f 


تفسك» وَيْحَكَ حبني ّى اط عَنْكَ يَدِي. قال 
Žo oas or jrr T‏ 4 سه شاع ص ر IL‏ ر 7 
فجعل بعضهم يقول لي: ويحك إمامك على راسك 


07 
سفه‎ 
eege 


ا gi‏ ر “on‏ مها 2 A‏ سو ےم 4 2 

لم قال: وجعل CARI‏ و ینخسنی Lu‏ 

r 5 . r 
- - 


dr s 


مه ,044 


Tera <‏ يی of E n‏ را مقع D‏ رو 
قال ثم يقول بعضهم: يا أمير المؤمِنين دمه فِي عنقي» 
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ا Jan‏ شا كو 


A or 0 r و‎ 


Te‏ هد بی Si‏ تین عتا EA‏ وز 
بي ... وَل يعد علي من Al‏ وَجَعَل هُوَ 
يقول: وَيْحَكَ geh‏ قال: فَجَعَلْتْ قول Ga ps‏ 
YÎ‏ سم پوه د پر ادي 
لله بدك - قال أبي: فذهَب 


Hilyatul Auliya 

وَحْهِكَ وَطَرَحْنَا عَلَى Bab‏ سَارِيّة BE‏ قال 
اي فل ا ai ya‏ قال: Gea‏ بسويق 
فقالوا لي: اشب وا PA des‏ جيء بي 
إلى دار إسحاق بن ابر اهيم» قال فٽوڍي | lba‏ 
Aa Ekas A‏ قال 21 اع ا Ag‏ 
Jawa‏ مِنْ ضَرْبك؟ فقلت: قد صَلَى عمر LA‏ 
nanah‏ لاسا pn‏ 


ممن a‏ الضَرب وال يراحات Jd‏ فيها cah hh‏ 


.7 لتا 
مه ٥م‏ صم 0 


فقال لَنَا: والله ipa Sh‏ صرب الف سوط ما 

لا ةا حقو فاك نت د مر كن 
TES al La‏ في بَعْض AI i‏ 
وقال: Jaa hd‏ ټأتيهِ IR‏ وق كان 


AS فكت يكالجة‎ app وهه ع‎ Al 


Hilyatul Auliya 
Tag و ا سم‎ E اور روک‎ A وې هه‎ A, 
شیا اريك أن اقطعه فجاء‎ Labs الله 00 قال: إن‎ 


مك ل ا بسكين مع 


ردو مر م 2 3-0 40 ra‏ 


OE WK Jaan aja aa 


AG s رم‎ 


ټل کد a‏ وه ركد G oa f‏ في 
arab‏ إلى أن ag‏ لخن الله 


ud أبي يُقول: والله‎ ia بو الفضل:‎ Td 
من‎ a ت أن‎ AP الَجْهُودَ مِنْ تفسي»‎ Lai 


jai ia‏ كقافا لا على ولاً لي > قال بو الفضل: 
E E‏ 
AA a‏ صاحب Han Pan‏ 


ai P 2 A. الله‎ A 7 7 الله‎ 00 
له فى وت ا‎ S afi CN RAN يشبهةه‎ 
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PP وَأَنْتَ في‎ ae Eau بالطْعَام:‎ 
اوي‎ AA ka Já عَطِشَ‎ IS, aka 
نيه‎ agan a) فيه مَاء ولح فأحذه فََظرَ‎ G IS 
۸0 EE, 
قال ابو‎ Jl فيه مِنَ‎ A وما‎ ÉG الجوع‎ 
Uh صل إِلَيْهِ‎ ea ور ف التي‎ 
فم اده على‎ eI و‎ ola في‎ Ai أو رَغِيفا أو ر‎ 
قال: فق في هو‎ aja Jin a ca 
KS فمَا لَحَنَ في‎ HAK لَيّامٍ وَهُمْ ياوه‎ 
شَجَاعَتهِ وَشِدَةٍ‎ Ji أن أَحَذَا يكون في‎ ib رمَا‎ 


07 


قله 
9 
م 
rad‏ 


"4 r 
- 


قال sih‏ الفضل: دَحَلْتْ عَلَى أبي يَوْما LB‏ 
gak‏ أن PIN Jas NAS‏ فقال AS‏ 


Hilyatul Auliya" 


3 o ana 4 5 ٩-۰. 

y قال فضل:‎ Nan EN احْعلني في‎ 
4 í د‎ Uo 

SSB أبي وَسَكَتَ.‎ ni a 


É roz 


بعد ef‏ قال: oa Dp‏ الایة: 3 (GS‏ عا SA JA‏ وا 


# 


G A Bb bai في‎ OS )٠٤ [الشورى:‎ ME 
قال:‎ > adi Ga PA حَدئني به هاشم ب‎ 
اذا اك ال‎ Je اش‎ Aa ES 
من اجره‎ ES AN AESA 


Pa aa 


13711. Muhammad bin Ja'far dan Ali bin Ahmad serta Al 
Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu Al 
Fadhl Shalih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ayahku bercerita, “Tanggal tujuh belas Ramadhan, 
aku dipindahkan dari penjara ke rumah Ishag bin Ibrahim. Saat itu 
aku diikat dengan belenggu. Seseorang kemudian mengirimkan 
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dua orang padaku. Nama kedua orang itu disebutkan oleh 
ayahku. Kedua orang itu adalah Ahmad bin Rabah dan Abu 
Syu'aib Al Hajjaj. 

Ayahku melanjutkan ceritanya, “Kedua orang itu berbicara 
dan berdialog denganku. Ketika keduanya hendak pergi, mereka 
meminta belenggu lain kepada penjaga, dan belenggu itu 
kemudian diikatkan padaku. Aku tetap dalam kondisi terbelenggu 
seperti ini selama tiga hari. Dengan tambahan belenggu tersebut, 
maka di kakiku ada empat belanggu. Suatu hari, salah seorang dari 
keduanya kemudian berkata padaku dalam sebuah dialog yang 
terjadi di antara kami, dan sebelumnya aku bertanya padanya 
tentang ilmu Allah. Dia menjawab, Ilmu Allah itu makhluk'. 


Mendengar jawaban itu, aku berkata padanya, 'Wahai 
Kafir, engkau telah kafir’. Lalu utusan Ishaq, yang datang bersama 
mereka, berkata padaku, “Orang ini adalah utusan Amirul 
Mukminin'. Aku berkata padanya, “Orang ini mengklaim bahwa 
ilmu Allah adalah makhluk'. Utusan Ishaq itu menatap ke arah 
utusan Amirul Mukminin, seolah mengingkari apa yang 
dikatakannya, kemudian keduanya pergi’. 


Ayahku melanjutkan, “Nama-nama Allah itu terdapat di 
dalam Al Qur'an, dan Al Qur`an itu bersumber dari ilmu Allah. 
Maka siapa saja yang mengatakan bahwa ilmu Allah adalah 
makhluk, berarti dia adalah orang yang telah kafir. Dan siapa saja 
yang mengklaim bahwa nama-nama Allah adalah makhluk, maka 
dia telah kafir’. 

Ayahku melanjutkan, “Pada malam (kedua puluh) empat 
(Ramadhan), setelah Isya, Al Mu'tashim diperintahkan untuk 
membawaku ke hadapan Ishag bin Ibrahim Al Mushili. Ishag 
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menyuruhnya agar membawaku, sehingga aku pun dihadapkan 
kepadanya. Setelah bertemu denganku, Ishag berkata, “Wahai 
Ahmad, sesungguhnya nyawamu adalah nyawamu. Sementara dia 
(Khalifah) telah bersumpah agar jangan sampai dia membunuhmu 
dengan pedang, mencambukmu bertubi-tubi, dan membuangmu 
ke sebuah tempat yang tidak ada mataharinya. Bukankah Allah & 
telah berfirman, “Sesungguhnya kami menjadikan Al Qur'an 
dalam bahasa Arab. (Qs. Az-Zukhruf [43]: 3) 


Dengan demikian, berarti Al Qur`an adalah sesuatu yang 
dijadikan, yang tak lain adalah makhluk’. Aku (Imam Ahmad) 
menjawab, “Bukankah Allah juga berfirman, “Lalu Dia menjadikan 
mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). (Os. Al Fiil [105]: 
5) Apakah itu berarti Dia menciptakan mereka (sebagai makhluk 
yang seperti daun-daun dimakan ulat)? Mendengar jawaban itu, 
Ishaq berkata, “Bawa dia’. 


Ayahku melanjutkan, “Kemudian aku dibawa ke tepi sungai 
Tigris, dan ditempatkan di sebuah tempat yang dikenal dengan 
Bab Al Bustan. Saat itu, turut bersamaku Bagha Al Kabir dan 
utusan Ishag. Bagha kemudian bertanya kepada Muhammad Al 
Muharibi dengan bahasa Persia, “Sebenarnya apa yang kalian 
inginkan dari orang ini? Muhammad menjawab, “Mereka ingin 
orang ini mengatakan bahwa Al Qur`an adalah makhluk’. Bagha 
berkata, “Aku tak paham sedikit pun tentang permasalahan ini. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, serta 
kekerabatan Amirul Mukminin dengan Rasulullah’. 


Ayahku melanjutkan, “Setelah kami tiba di tepi sungai, aku 
dikeluarkan dari sampan hingga aku hampir jatuh tertelungkup, 
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lalu dibawa ke sebuah rumah. Aku kemudian dibawa masuk dan 
dibawa naik ke sebuah ruangan. Setelah itu, aku dikurung di 
ruangan tersebut dengan pintu terkunci dan dijaga oleh seseorang. 
Peristiwa itu terjadi pada tengah malam. Di rumah itu tidak ada 
lampu sama sekali. Lalu, aku memerlukan air wudhu, dan aku 
meraba-raba dengan tanganku untuk mencari sesuatu. Tiba-tiba 
tanganku menyentuh sebuah wadah yang berisi air dan ciduk. 
Maka aku pun bersiap untuk shalat, lalu melaksanakan shalat. 


Keesokan harinya, utusan mendatangiku dan membawaku 
ke sebuah ruangan. Ternyata dia (khalifah Al Makmun) sudah 
berada di sana bersama Ibnu Abi Daud. Dia telah mengumpulkan 
teman-temannya dan ruangan itu pun dipenuhi oleh mereka. 
Ketika aku mendekat, aku mengucapkan salam kepadanya. Dia 
kemudian berkata padaku, “Mendekatlah. Dia terus-menerus 
memerintahkan aku untuk mendekat, hingga aku benar-benar 
dekat dengannya. Setelah itu, dia berkata, padaku, ‘Duduklah’. 
Aku pun lantas duduk, dan belenggu-belenggu itu benar-benar 
telah membebaniku. Setelah diam sejenak, aku angkat bicara, 
‘Engkau mengizinkan aku bicara?” Dia berkata, “Bicaralah!' Aku 
bertanya, “Apa tujuan dakwah Rasulullah? Dia menjawab, 
“Mempersaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah’. Aku berkata, “Aku sudah bersaksi bahwa tidak Ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah’. 


Aku berkata lagi padanya, “Kakekmu, Ibnu Abbas, 
mengisahkan bahwa ketika utusan kabilah Abdul Qais menghadap 
Rasulullah, beliau memerintahkan mereka untuk beriman kepada 
Allah. Rasulullah kemudian bertanya, apakah engkau tahu apakah 
iman kepada Allah itu? Para sahabat menjawab, Allah dan Rasul- 
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Nya yang lebih tahu'. Beliau bersabda, “Yaifu bersaksi bahwa bidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat menunaikan 
zakat, melakukan puasa Ramadhan, dan memberikan seperlima 


ووو 


harta rampasan perang”. 


Abu Al Fadhl (Shalih, putera Imam Ahmad) melanjutkan 
penuturannya, “Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh 
ayahku: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syubah, 
dia berkata: Abu Hamzah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, Ketika utusan kabilah Abdul 
Qais menghadap Rasulullah &, beliau memerintahkan mereka 
untuk beriman kepada Allah'. Ibnu Abbas kemudian menyebutkan 
hadits di atas.” 


Abu Al Fadhil (Shalih, putera Imam Ahmad) melanjutkan, 
“Ayahku melanjutkan ceritanya, “Khalifah berkata, “Seandainya 
aku menemukanmu memiliki pendapat yang sama dengan orang- 
orang sebelumku, niscaya aku tidak akan mengusikmu'. Setelah itu 
khalifah melirik ke arah Abdurrahman bin Ishaq dan berkata, 
“Wahai Abdurrahman, bukankah aku sudah memerintahkanmu 
untuk mencabut hukuman itu'. 


Ayahku melanjutkan, “Aku bergumam dalam hatiku, Allah 
Maha besar, sungguh, ini merupakan jalan keluar bagi kaum 
muslimin'. Setelah itu, khalifah berkata kepada orang-orang yang 
hadir di sana, “Berdiskusi dan berdialoglah kalian dengan dia’. 
Setelah itu, Khalifah berkata lagi, “Wahai Abdurrahman, bicaralah 
dengannya'. Abdurrahman lantas berkata padaku, حم‎ 
pendapatmu tentang Al Qur'an?” Aku balik bertanya, “Apa 
pendapatmu tentang ilmu Allah?’ Dia terdiam’. 
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Ayahku melanjutkan, “Lalu satu persatu mereka yang ada di 
tempat itu berbicara denganku, dan aku pun menjawab dan bicara 
kepada mereka secara bergantian. Setelah itu, aku berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, dapatkah mereka menyampaikan kepadaku 
ayat Al Qur`an atau sunnah Rasulullah (yang menunjukan bahwa 
Al Qur'an itu makhluk), sehingga aku dapat berpegang 
dengannya'. Ibnu Abi Daud berkata, “Engkau, apa yang engkau 
katakan itu tak lain adalah apa yang terdapat dalam Al Qur'an 
dan Sunnah’. 


Aku berkata, “Engkau memiliki takwil yang sebenarnya bisa 
membuatmu dipenjara dan dibelenggu’. Ibnu Abi Duad berkata 
(yang ditujukan padaku), “Wahai Amirul Mukminin, demi Allah, dia 
adalah orang yang sesat dan menyesatkan, serta pelaku bid'ah. Di . 
sana, ada mereka yang menjadi gadhi dan ahli fikihmu. 
Tanyakanlah (statusnya) kepada mereka’. 

Khalifah kemudian bertanya kepada mereka, “Apa 
pendapat kalian tentang dia? Mereka menjawab, “Wahai Amirul 
Mukminin, dia adalah orang yang sesat dan menyesatkan, serta 
pelaku bid'ah’. Mereka terus-menerus berbicara padaku, namun 
suaraku lebih keras daripada suara mereka. Salah seorang dari 
mereka kemudian berkata, Allah & berfirman, “Setiap diturunkan 
kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan .... (Qs. Al 
Anbiyaa' (21): 2) Bukankah yang baru itu berarti makhluk? Aku 
katakan padanya, Allah juga berfirman, “Shaad, demi Al Qur`an 
yang mengandung peringatan’. (Qs. Shaad (38): 1) Al Qur'an 
adalah peringatan, dan peringatan adalah Al @ur'an. Celaka 
kamu, tidak ada huruf alif dan /am pada lafazh Muhdats tersebut 
(sehingga statusnya menjadi isim ma rilah). 
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Rupanya, Ibnu Sama'ah tidak mengerti apa maksud 
ucapanku. Dia bertanya kepada mereka, “Apa yang dia katakan?” 
Mereka menjawab, Dia mengatakan ini dan itu’. Lalu salah 
seorang dari mereka menyampaikan hadits Khabab padaku: 
Dekatkanlah dirimu kepada Allah dengan apa pun yang kau 
mampu. Namun kau tak kan dapat mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan sesuatu yang lebih Dia sukai daripada (membaca) firman- 
Nya’. Aku katakan kepada mereka, “Benar, memang begitulah 
adanya’. Ibnu Abi Duad menatap orang itu dengan tajam, seraya 
menahan amarahnya terhadap orang itu'. 


Ayahku melanjutkan ceritanya, “Salah seorang dari mereka 
berkata, “Bukankah Allah telah berfirman, “Pencipta segala 
sesuatu” ’ (Qs. Al An'aam [6]: 10)” Aku menjawab, “Allah juga 
berfirman, “Yang menghancurkan segala sesuatu.” (Qs. Al Ahgaaf 
(461: 25) Oleh karena itulah aku menghancurkan (apa pun), kecuali 
yang dikehendaki Allah’. | 


Ayahku melanjutkan ceritanya, “Salah seorang dari mereka 
berkata, “Apa yang engkau katakan tentang hadits Imran bin 
Hushain'. Yaitu: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan Adz- 
Dzikr. Namun dia mengucapkannya dengan redaksi: 
“Sesungguhnya Allah telah menciptakan (bukan menetapkan) Adz- 
Dzikr (Al Qur`an}. Aku menjawab, “Redaksi yang kau ucapkan ini 
keliru. Inilah yang diriwayatkan kepada kami oleh lebih dari 
seorang perawi, yaitu: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan 
Adz-Dzikr (Al Qur an)”. 

Ayahku melanjutkan, “Apabila salah seorang dari mereka 
tak lagi bicara, maka Ibnu Abi Du'ad menyampaikan interupsi dan 
angkat bicara. Setelah matahari hampir tergelincir, khalifah 
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berkata, 'Bubarlah kalian! Namun demikian, dia menahan 
Abdurrahman bin Ishaq di tempat itu. Oleh karena itulah 
Abdurrahman pun tetap berada di sampingku. Khalifah berkata, 
“Apakah engkau tidak kenal Shalih Ar-Rasyidi. Dia adalah guruku. 
Dia pernah duduk di tempat ini’. Dia memberi isyarat ke sebuah 
sudut. “Shalih Ar-Rasyidi pernah berbicara dan menjelaskan 
kedudukan Al Qur`an, namun dia berbeda pendapat denganku. 
Oleh karena itulah aku memerintahkan agar dia diseret dan 
diinjak-injak (sampai mati)'. 

Setelah itu, khalifah berkata padaku, 'Bukankah aku 
mengenalmu? Bukankah engkau pemah mendatangiku?' 
Abdurahman kemudian berkata kepada Khalifah, “Wahai Amirul 
Mukminin, aku mengenalnya sejak tiga puluh tahun yang lalu. Dia 
menilai wajib mentaatimu, wajib berhaji, dan wajib berjihad 
bersamamu, namun dia terus berada di rumahnya’. Khalifah 
kemudian berkata, “Demi Allah, dia adalah seorang fakih. Demi 
Allah, dia adalah seorang alim. Aku tidak keberatan jika dia berada 
di pihakku untuk membelaku melawan para penguasa itu. Jika dia 
sedikit saja mengikuti kemauanku, niscaya aku akan 
membebaskannya, menyentuh tumitnya, dan memerintahkan 
tentaraku untuk menggotongnya'. | 


Setelah itu, khalifah menoleh ke arahku dan berkata, 
‘Celaka engkau Ahmad, bagaimana pendapatmu? Aku berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, berikan kepadaku dalil dari Al Qur`an 
atau Sunnah (yang menunjukan bahwa Al Qur'an itu makhluk). 
Setelah lama kami berada di tempat itu, dan suasana pun 
kemudian menjadi gaduh, maka khalifah pun berdiri, dan aku 
dikembalikan ke tempat semula. Setelah itu, khalifah mengirimkan 
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dua orang padaku, salah satunya termasuk sahabat asy-Syafi'i dan 
yang lainnya adalah Ghassan, sahabat Ibnu Abi Duad. 


Sang utusan kemudian berkata padaku, Wahai Ahmad, 
Amirul Mukminin menanyakan bagaimana sikap dan 
pendapatmu?” Aku menjawab, “Berikan padaku sedikit saja dalil 
dari Al Qur`an atau Sunnah Rasulullah, yang menunjukkan bahwa 
Al Qur`an adalah makhluk, agar aku bisa berpegang padanya’. 
Ibnu Abi Duad kemudian berkata padaku, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya aku telah menulis namamu di kelompok yang tujuh, 
namun kemudian aku menghapusnya. Demi Allah, aku menyesali 
sikap mereka yang merekomendasikanmu. Sungguh, balasan bagi 
sikapmu bukan hanya tebasan pedang, tapi cambukan dan 
pukulan yang bertubi-tubi'. 


Setelah itu, dia kembali menanyakan bagaimana sikap dan 
pendapatku, dan aku pun tetap memberikan jawaban yang sama 
padanya. Selanjutnya, utusannya datang menemuiku. Dia 
bertanya, 'Mana Ahmad bin Ammar'. Penuhilah seruan orang 
yang engkau ditempatkan di ruangannya. Utusan tersebut 
kemudian pergi lalu kembali lagi. Sang utusan berkata, “Amirul 
Mukminin menanyakan sikap dan pendapatmu?” Maka aku pun 
memberikan jawaban yang sama dengan jawaban bagi Ibnu Abi 
Du'ad. Utusan itu terus mendatangi Ahmad bin Ammar, dan dia 
mondar-mandir di antara aku dan Ahmad bin Ammar. Dia 
berkata, 'Amirul Mukminin memintamu memenuhi keinginannya, 
agar dia bersedia membebaskanmu'. 


Ayahku melanjutkan, “Keesokan harinya, aku dihadapkan 
ke depan khalifah. Khalifah lantas berkata, 'Berdiskusi dan 
berdebatlah kalian dengannya'. Lalu mereka pun angkat bicara 
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secara bergantian, dan aku pun menjawab mereka satu demi satu. 
Apabila mereka mengatakan sesuatu yang tidak terdapat dalam 
kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, atau tidak ada hadits atau atsar 
yang berkenaan dengannya, maka aku pun berkata, “Aku tidak 
tahu apa maksudnya ini? Mendengar perkataan itu, mereka 
berkata kepada khalifah, “Wahai Amirul Mukminin, apabila hujjah 
diarahkan kepadanya, dia menghindar. Dan apabila kami berbicara 
padanya dengan sesuatu yang berdasarkan logika, dia berkata, 
“Aku tidak tahu apa maksudnya ini. 


Mendapat laporan seperti itu, Khalifah berkata, “Debatlah 
dia oleh kalian”. Setelah itu, Khalifah berkata padaku, “Wahai 
Ahmad, sebenarnya aku sangat sayang padamu'. Salah seorang 
dari mereka berkata (padaku), “Aku melihatmu biasa menyebutkan 
hadits sekaligus berpaku pada lahiriyahnya'. Maka khalifah berkata 
kepada orang itu, “Apa pendapatmu tentang firman Allah &: 
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan”. (Os. An- 
Nisaa [4]: 11) 


Orang itu menjawab, “Allah mengkhususkan itu bagi orang- 
orang yang beriman?” Aku turut bertanya kepada orang itu, “Apa 
pendapatmu jika dia seorang pembunuh, atau budak, atau 
memeluk agama Yahudi atau Nashrani? Mendapat pertanyaan 
seperti itu dariku, dia hanya terdiam. Aku berargumentasi kepada 
mereka dengan hujjah seperti itu, karena mereka berargumentasi 
terhadapku dengan lahiriyah Al Qur`an, di samping karena orang 
itu menyebutku berpaku pada lahiriyahnya. 
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Apabila salah seorang dari mereka terbungkam, maka Ibnu 
Abi Du'ad menyampaikan interupsi dan berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, demi Allah, jika dia menurutimu, maka itu lebih aku 
sukai daripada seratus ribu dinar dan seratus ribu dinar'. 


Dia menyebutkan jumlah sesukanya sebagaimana yang 
dikehendaki Allah. Setelah itu, Khalifah memerintahkan mereka 
agar bubar dan membiarkan aku berdebat dengan Abdurrahman 
bin Ishaq. Maka debat hebat pun terjadi di antara kami. Di tengah- 
tengah perdebatan, Khalifah berkata, “Ahmad, perlukah kami 
memanggil Ibnu (Abi) Du ad?’ Aku menjawab, Itu terserah Anda’. 
Maka Ibnu Abi Du'ad pun diperintahkan untuk menghadap 
Khalifah, lalu dia pun datang dan turut berdebat. Setelah kami 
lama berada di tempat itu, akhirnya khalifah bangkit berdiri, dan 
aku pun dikembalikan ke tempat semula. Lalu aku didatangi oleh 
dua orang pria yang kemarin mendatangiku. Keduanya kemudian 
berbicara denganku, sehingga di antara kami pun terjadi 
perdebatan sengit. 

Setelah waktu berbuka tiba, makanan pun dihidangkan 
seperti yang terjadi pada hari pertama. Mereka pun kemudian 
berbuka. Aku kemudian mencari-cari alasan dan berusaha 
menjadikan utusan sang khalifah mendatangi Muhammad bin 
Ammar, sehingga sang utusan itu pun mondar-mandir di antara 
aku dan Muhammad untuk menyampaikan surat, persis seperti 
malam pertama. 


Ibnu Abi Du'ad kemudian berkata padaku, “Sesungguhnya 
khalifah telah bersumpah untuk mencambukmu dan 
memenjarakanmu di tempat yang tidak ada mataharinya'. 
Mendengar keterangan demikian, maka aku bertanya kepadanya, 
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“Memang apa yang akan dilakukannya?' Ketika pagi hampir 
menjelang, aku berkata, “Hari ini pasti terjadi sesuatu terkait 
dengan diriku'. Saat itu, aku telah mengeluarkan tali celanaku dan 
mengikatkan belenggu-belenggu itu padanya dengan kuat, agar 
aku bisa membawa belenggu-belenggu itu saat aku dihadapkan 
kepada khalifah. Aku kemudian berkata kepada seseorang yang 
ditugaskan menjagaku, 'Aku minta benang'. Dia pun kemudian 
datang dengan membawa benang, dan dengan benang itulah aku 
mengikat belenggu-belenggu itu ke tali celanaku, lalu aku masukan 
kembali tali celanaku dan mengenakannya. Tindakan antisipasi itu 
aku lakukan karena khawatir akan terjadi sesuatu pada diriku yang 
membuatku menjadi telanjang. 


Pada hari ketiga, aku dihadapkan kepada khalifah, dan saat 
itu orang-orang sudah berada di sana. Aku kemudian dimasukan 
ke satu tempat menuju tempat lainnya, dan saat itu ada orang- 
orang yang menenteng pedang dan ada pula yang membawa 
cambuk atau senjata lainnya. Aku mengkhawatirkan keberadaan 
tentara di tempat itu, padahal dua hari sebelumnya tak seorang 
pun dari mereka berada di sana. Ketika aku sudah berada di 
hadapan khalifah, dia berkata kepada orang-orang, 'Debatlah dia 
oleh kalian'. Lalu mereka pun mulai berdebat denganku, sehingga 
terjadi perdebatan sengit di antara kami. Ketika tiba waktu aku 
berhadapan dengan khalifah, dia mendatangiku lalu orang-orang 
pun berkumpul. 


Khalifah lantas bermusyawarah dengan mereka, kemudian 
memerintahkan mereka bubar dan memanggilku. Dia kemudian 
menemuiku bersama Abdurrahman. Dia berkata padaku, 'Kasihan 
sekali engkau Ahmad. Demi Allah, sebenarnya aku sangat sayang 
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padamu. Aku sangat sayang padamu, seperti aku menyayangi 
Harun, puteraku. Maka dari itu, penuhilah permintaanku'. 
Mendengar desakan seperti itu, aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, berikan padaku keterangan dari kitab Allah atau 
sunnah Rasulullah (yang menunjukan bahwa Al Qur'an adalah 
makhluk). 


Ketika tempat tersebut mulai gaduh dan pertemuan pun 
sudah berlangsung lama, khalifah berkata, “Semoga laknat Allah 
menimpamu. Sungguh, aku sudah berharap banyak padamu. 
Tangkap dia, bawa dan seretlah dia!’ Aku kemudian dibawa dan 
diseret, kemudian dilucuti. Setelah itu, khalifah berkata kepada 
para algojo dan tukang cambuk. Lalu para algojo dan tukang 
cambuk pun datang. Saat itu, aku memiliki dua helai rambut nabi, 
dan aku masukan keduanya ke dalam lengan bajuku. 


Rupanya, hal itu terlihat oleh Ibrahim, sehingga dia 
bertanya, “Apa yang kau masukan ke dalam lengan bajumu itu?” 
Aku menjawab, “Rambut Nabi’. Mendengar jawaban itu, maka 
orang-orang pun berusaha untuk membakar baju itu, saat aku 
berdiri di antara para algojo. Namun khalifah kemudian berkata 
kepada mereka, “Jangan kalian bakar baju itu. Cukup lepaskan 
saja baju itu darinya’. Aku kira, perintah itu dikeluarkan terkait 
dengan rambut Nabi yang ada di dalamnya. Setelah itu, aku 
ditempatkan di antara para algojo dengan tangan terikat. Lalu 
didatangkan sebuah kursi dan ditempatkan untuk tempat duduk 
khalifah. Saat itu, Ibnu Abi Du'ad berdiri di dekatnya, sementara 
orang-orang berkumpul di sekitarnya sambil berdiri. 


Seseorang yang turut mengikatku kemudian berkata 
kepadaku, ‘Pilihlah salah satu dari dua tiang dengan tanganmu, 
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lalu tambatkanlah tanganmu padanya!” Namun aku tidak mengerti 
maksud perkataannya. Oleh karena itulah aku melepaskan 
tanganku ketika disiksa, dan tidak memegang kayu tersebut.” 


Abu Al Fadhal (Harits, putera Imam Ahmad) melanjutkan 
penuturannya, “Dari peristiwa itu, ayahku terus menderita sakit 
pada pergelangan tangannya, sampai ayahku meninggal dunia. 
(Ayahku melanjutkan ceritanya,) “Setelah itu, khalifah 
memerintahkan kepada para algojo, “Majulah kalian!” Lalu khalifah 
melihat ke arah tukang cambuk, kemudian berkata, “Ganti 
mereka'. Setelah itu, khalifah berkata kepada pengganti mereka, 
“Majulah kalian!” Lalu khalifah berkata kepada salah seorang dari 
mereka, “Majulah, siksalah dia —semoga Allah memutus 
tanganmu’. 


Algojo tersebut kemudian maju dan menderaku dua kali 
cambukan, lalu mundur. Khalifah terus-menerus memanggil algojo 
satu demi satu untuk mencambukku dua kali, kemudian mundur. 
Setelah itu, khalifah berdiri dan mendatangiku, sementara mereka 
sudah terlecut emosinya. Dia berkata kepadaku, ‘Kasihan sekali 
engkau Ahmad. Apakah engkau ingin membunuh dirimu sendiri? 
Kasihan sekali engkau. Penuhilah permintaanku, agar aku dapat 
melepaskanmu'. 


Salah seorang dari mereka turut bicara yang ditujukan 
padaku, “Kasihan sekali engkau, pemimpinmu sudah berdiri di 
dekatmu'. Khalifah kemudian membanggakan dirinya dan 
mencucuk lambungku dengan bagian tumpul pedangnya. Dia 
berkata, 'Engkau ingin merasakan mereka semua'. Saat itulah 
Ishaq bin Ibrahim angkat bicara (yang juga ditujukan padaku, 
'Celaka engkau, khalifah sudah berdiri di hadapanmu'. Salah 
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seorang dari mereka juga berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
nyawanya menjadi tanggunganku'. 


Setelah itu, khalifah kembali dan duduk di kursinya. Dia 
berkata kepada para algojo, “Majulah, siksa (dia) —semoga Allah 
memutuskan tanganmu'. Khalifah terus-menerus memanggil algojo 
satu demi satu untuk mencambukku dua kali, kemudian mundur 
lagi. Selama itu, khalifah berulang kali mengucapkan: semoga 
Allah memutuskan tanganmu. 


Selanjutnya, khalifah kembali menghampiriku dan berkata, 
“Wahai Ahmad, penuhilah permintaanku'. Abdurrahman bin Ishaq 
juga berkata padaku, 'Di antara kawan-kawanmu, siapa yang 
bersikap seperti ini terhadap dirinya sendiri, seperti yang kau 
lakukan atas dirimu? Lihatlah Yahya bin Ma'in, Abu Khaitsamah 
dan Ibnu Abi ...'.21 Abdurrahman menyebutkan beberapa orang 
yang juga bersedia mengikuti permintaan khalifah (yaitu 
mengatakan bahwa Al Qur`an adalah makhluk)'. 

Khalifah kembali berkata, 'Kasihan engkau, penuhilah 
permintaanku'. Maka aku pun kembali memberikan jawaban yang 
sudah pernah aku sampaikan kepada mereka. Setelah mendengar 
jawaban tersebut, khalifah kembali ke tempatnya dan duduk di 
kursinya. Lalu dia berkata kepada para algojo, “Siksalah dia — 
semoga Allah memutuskan tanganmu'. Siksaan itu membuatku tak 
sadarkan diri, dan ketika aku siuman aku sudah berada di sebuah 
ruangan dalam keadaan tidak terbelenggu. Salah seorang yang ada 
di sana kemudian berkata padaku, “Kami menyungkurkanmu di 


21 Pada redaksi kitab Hilyah Al Auliya ` yang sudah dicetak, di bagian ini 
memang kosong, sehingga tidak diketahui siapa gerangan yang dimaksud dengan 
Ibnu Abi tersebut. 
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atas wajahmu, menindih punggungmu dengan tiang, kemudian 
menginjak tubuhmu'. 


Aku berkata, “Aku tidak merasakan semua itu. Mereka 
kemudian memberiku arak, “Minumlah, kemudian muntahkanlah'. 
Aku berkata, “Aku tidak mau berbuka'. Selanjutnya aku dibawa ke 
tempat Ishaq bin Ibrahim. Saat itu, adzan Zhuhur dikumandangkan 
dan kami pun melaksanakan shalat Zhuhur. Ibnu Sama'ah berkata, 
“Engkau tetap shalat, padahal darah mengalir dari tubuhmu akibat 
cambukan itu’. Aku menjawab, “Umar pernah melaksanakan 
shalat dalam keadaan darah mengalir dari tubuhnya'. Mendengar 
jawabanku itu, Ibnu Sama'ah diam dan pergi. Dia kemudian 
mengirim seseorang padaku yang ahli dalam bidang luka, untuk 
mengobatiku. 


Orang itu lantas berkata, “Demi Allah, aku sudah pernah 
melihat orang yang dicambuk seribu kali, namun aku tak pernah 
melihat luka yang lebih parah dari lukamu ini’. Orang itu kemudian 
mengobati ayahku di bagian belakang dan depan tubuhnya, dan 
dia pun memasukan obat ke luka tersebut. Dia berkata, “Darahnya 
akan berhenti mengalir. Dia mondar-mandir untuk mengobati 
ayahku, dan saat itu wajah ayah dipenuhi luka bekas cambukan. 
Dia terus mengobati ayah selama waktu yang dikehendaki Allah. 
Dia berkata, ‘Di sini ada daging yang ingin aku potong’. Lalu dia 
pun mengeluarkan pisau dan memotong daging tersebut. Dalam 
kondisi tersebut, ayah tetap tabah menghadapi semua itu seraya 
terus memanjatkan puji kepada Allah, hingga Allah pun 
menyembuhkannya dari luka-luka itu, meski ayah terus merasakan 
sakit di beberapa tempat di tubuhnya. Bekas-bekas cambukan 
terlihat jelas di punggungnya, hingga dia meninggal dunia.” 
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Abu Al Fadhl juga berkata, “Aku pernah mendengar 
ayahku berkata, ‘Demi Allah, aku sudah mengorbankan diriku, dan 
aku hanya ingin selamat dalam masalah ini, tanpa ada suatu 
kekurangan apa pun'.” 


Abu Al Fadhl berkata lagi, “Salah satu dari dua orang yang 
pernah bersama ayah mengabarkan padaku. Orang ini —yakni 
sahabat Syafi'i— adalah seorang ahli hadits yang mendengar dan 
menyaksikan peristiwa itu. Lalu dia pun mendatangiku dan berkata 
padaku: ‘Wahai keponakanku, semoga Allah senantiasa 
mencurahkan rahmat kepada Abu Abdullah. Demi Allah, aku tak 
pernah melihat seseorang yang serupa dengan dia. 


Ketika makanan disuguhkan kepada kami, aku katakan 
kepada ayahmu, “Wahai Abu Abdullah, engkau tetap berpuasa 
padahal engkau berada di tempat yang penuh dengan kelaparan'. 
Saat itu, beliau kehausan sehingga berkata kepada pembawa 
minuman, “Tolong beri aku secangkir air es’. Dia kemudian 
memandangi air itu beberapa saat, kemudian mengembalikannya 
kepada sang pelayan. Sejak saat itu, aku sangat kagum atas 
kesabarannya dalam menghadapi lapar dan haus, padahal dia 
berada di tempat yang penuh teror.” 


Abu Al Fadhl berkata, “Aku pernah mencarikan makanan 
atau roti, satu atau dua helai, untuk ayah pada masa sekarang ini, 
namun aku tak mampu melakukannya. Lalu salah seseorang yang 
pernah bersamanya mengabarkan padaku, dia berkata, “Aku 
sangat kehilangan dia pada masa sekarang ini, padahal dulu 
mereka biasa berdiskusi dan berbicara dengannya. Tak sepatah 
kata pun dia pernah salah ucap. Aku kira, tak ada seorang yang 
seberani dia dan seteguh hatinya.” 
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Abu Al Fadhl berkata, “Suatu hari, aku menemui ayahku 
dan berkata padanya, “Aku mendapat berita bahwa seseorang 
pernah datang kepada Fadhl Al Anmathi, lalu berkata padanya, 
“Tolong halalkan/maafkan aku ketika aku tak membelamu.” 


Fadhl kemudian berkata, “Tidak, aku tidak menghalalkan 
seorang pun.” Mendengar perkataanku, ayah hanya tersenyum’. 
Beberapa hari kemudian, aku membaca firman Allah &, 'Maka 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah’. (Qs. Asy-Syuuraa (42): 4) 

Lalu aku pun membaca tafsir ayat tersebut, dan ternyata 
tafsinnya sebagaimana yang pernah disampaikan padaku oleh 
Hasyim bin Al Qasim, dia berkata: Al Mubarak menceritakan 


kepada kami, dia berkata: orang yang pernah mendengar Al 
Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Setelah semua manusia berada di hadapan Tuhan semesta 
alam pada Hari Kiamat nanti, maka diserukanlah kepada mereka, 
Bangkitlah siapa saja yang pahala untuknya menjadi tanggungan 
Allah’. Namun tak ada seorang pun yang mampu bangkit kecuali 
mereka yang pernah memberikan maaf di dunia. 


Terkait hal ini, ayahku berkata, “Oleh karena itulah aku 
menghalalkan/memaafkan siapa saja yang telah meninggal dunia, 
atas tindakannya yang telah memukulku'. Setelah itu, ayah 
berkata, “Tak ada alasan bagi seorang pun untuk Allah tidak 
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mengadzabnya, karena kejahatannya kepada seseorang’. 

Syaikh Abu Nu'aim berkata: Kami sudah menyebutkan 
beberapa riwayat yang paling shahih terkait petaka (yang menimpa 
Imam Ahmad), yaitu yang diriwayatkan oleh Abu Al Fadhli Shalih, 
puteranya. Namun demikian, dalam hal ini, kami pun akan 
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meriwayatkan riwayat yang disampaikan kepada kami, sebagai 
berikut: 
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ok 


ss 7 1 هما‎ si E d pa 


PP B3 A 2 pp AA أنا بابن‎ pp 


PA‏ قد a‏ أَعَْاه gk‏ ~ الخليفة 


o 2 e 


JG afe aa‏ ا 


وَجَل يڪلم بار حتين؟ علي به AA, Jadi‏ وغه 
بص OLLES Gg‏ أرق 1 وضع بدا على يد 


ي“ 
a erse‏ مامه 1 


وهو يقول: YEN‏ اه PE‏ 


رم 


f فقال:‎ e Je- بن‎ KA We فقال: ا‎ Gada | Sa 
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Pa” NS کې‎ aa or ۰ b2 هسار 3230 بر‎ Ê 


222 o 2 r 05 لو‎ reh کي َ‫ کو 4 یي‎ r or 
بدا‎ ala تقول القرآن كلام الله غير مخلوق‎ i SK 

و 7 قوق وه r‏ 0 1 
وإليه يعود مر Cp‏ قلت هذا؟ قال أحمد: مِنْ كتاب 


Ko a‏ الله kg gi‏ قال: وما 


قال لن Ko‏ الله عَلَيْهِ وسلم فقال: SK‏ 


ا 


ال حل الله هلك وسلو فال إن الله كل 
Laga‏ بيائة IS AI‏ وَعِشُْرِينَ الف كلمة 


اله MEN‏ من مُوسَىء فقال مُوسّى: أي رب 
أنت الي AH‏ اَم غَيْرْكَ؟ قال الله VE‏ 
موس أنا MIL‏ رسول بيني BE‏ قال: 
IS‏ على رسول الله اصلى الله عليه وسلم قال 
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اخم : فإن DI‏ هَڌا GS‏ مني عَلَى رَسُول الله صَلَى 
الله Ta adi‏ َد قال JENG Ki BEAN‏ می 
SNN‏ جهنم DAHAN Kaji Ga‏ [السجدة: 

Ob ۳‏ يکن JAN‏ مِنْ عير الله فَهُرَ مَخْلُوق» op‏ 
کان مكلوقا SI ID‏ خر لا نظو فليا BG‏ 


مو 


إلى KA‏ وَابِِ PETI‏ فقال: نَاظِرُوۀ قالوا: يا أميرَ 
AE Ka‏ 5 في أعتاقتاء قال: فرَفَعَ يده Jaa‏ 


o o 


ERE اسان 1 ره اناو نكاد ا‎ yaa 


Kah‏ على تفه ينهم قا كور ين ماء مق 


اق ين تي الخليفة فقال: AW au‏ 


1 


JG afe iGo وَحْهي غضب‎ ea الي‎ 
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2 AA 0 م‎ WA 


الخليفة: وی ما ترون ما يهجم علي من هذا 


- 


A, 2 5 S2 0 P 5‏ 077 ر 
شتو Ta BA‏ هو اق قر و و مځ 
لا رفعت عنه السوط حتى يقول القرآن مخلوق. ثم 


A‏ م 


JG alie 63‏ له ابو الدّن فقال: في کم AE‏ قال: 


r o, o£ رهم‎ r or o £ arr, o£ a © ~2 A 
بي خمسه او عشرة او خمس عشره أو عسرين»‎ 
s1 


Ny 


er‏ ساح س 


7 4 228 و Z‏ 1 £ م 0 په ۸ ۸8 ...0 r h‏ 
قال: جردوه» قال: فتزعت an‏ ووقف بين العقابين 
PER‏ 


ڳو TS "s‏ مام T‏ عد هس عامس 
paing‏ أبو osl‏ -قطع الله يده- فضربه بضعة Tas‏ 
سَرطا E‏ الدّمُ مِنْ اکتافهِ إلى PI‏ وکان 


5 a بن‎ JEN ضعيف اا خسم فقال‎ KA 


0 5 وني P P‏ 8 د . رم 1 r‏ 
Sal‏ المومنين OCS DI‏ ضعيف الِسې فقال: قد 
r‏ 0 . 8 1 د 0 ے A, s 35 A‏ 077 
سععب قولي: وقرابټي من رسول الله صلى الله عليه 
P‏ 4 ره si 2g A < 47 a 07 s o ó‏ 
وَسَلم لا رفعت السوط عنه حتى Ja‏ كما أقول. 
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NG‏ عَبْدٍ الله a‏ إن ad‏ ينين قَدْ كاب 
ن adan‏ وهو يقول لا إِلَهَ إلا الله. فقال أَحْمَدُ 
كَلِمّة الإخلاص وأا أقول لآ إِلَهَ إلا الله فقال: يا Gal‏ 
S bei‏ قال كما تقول. JB‏ حل AL‏ 
وارتفعت بالبَاب فقال: G A‏ مَا aja‏ 


اا je‏ بك e b ai‏ ن Ad‏ 
لَك ia‏ النَاصِحِنَ » فَأخرج وقذ وَضَعَ SE‏ 
Kam‏ عَلَى AI ani‏ وَاقَى الباب» IE‏ 
AS‏ ما قات 6 ا NK‏ سن قول قال وما 
عَسَى أن أقول اكوا يَا BAG MEI SEA‏ 
ن القوآن كلام الله عير مخلوق مِنْهُ 


Z r r r g 
£ 
- 


Bt وَكنت‎ Pp PANA 
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an a A‏ وو 


Na 22‏ ره # ر á Gara Se‏ 
سراويل sè‏ حيط فانقطع الخيط ونزل السراويل 
kadi‏ وقد حَرَكَ dian‏ فَعَادَ PIA‏ كما کان 


r 
. 


kadi abal تَعَمْ نه نما‎ a عن‎ Ss 
W إلهي وَسَيَّدِي واقفتّني هذا لوقف‎ ali قلت:‎ 
GS IIA فَعَادَ‎ BN عَلَى رعوس‎ a 

کمان. 


13712. Abdulah bin Ja'far bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Muhammad juga menceritakan 
kepadaku darinya, ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Ubaidillah —bukan Al Warrag— menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Farj berkata, “Aku menjadi salah 
seorang pegawai sultan. Suatu hari, ketika aku sedang duduk di 
suatu majelis, tiba-tiba orang-orang mengunci pintu tokonya dan 
mengambil senjatanya. Aku bertanya (kepada orang-orang), 
'Mengapa orang-orang bersiap untuk menyongsong fitnah? 
Mereka menjawab, “Ahmad bin Hanbal ditangkap untuk diuji 
terkait persoalan status Al Qur`an’. Mendengar jawaban seperti 
itu, aku segera memakai pakaianku dan mendatangi orang dekat 
khalifah yang kebetulan merupakan temanku. Setelah bertemu, 
aku katakan padanya, “Aku ingin kau membawaku masuk, agar 
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aku bisa melihat bagaimana Ahmad mendebat Khalifah’. Temanku 
berkata, “Apakah kau siap untuk hal itu?’ Aku menjawab, “Tentu 
saja. Dia kemudian mengumpulkan orang-orang dan 
mempersaksikan aku kepada mereka, serta melepaskan diri dari 
dosa-dosaku. Setelah itu, dia berkata padaku, “Pergilah. Pada hari 
pertemuan Ahmad dengan khalifah nanti, aku akan mengirim 
utusan untuk menjemputmu'. 


Ketika hari yang dinanti tiba, dimana Imam Ahmad dibawa 
ke hadapan khalifah, utusan temanku datang untuk menjemputku. 
Dia berkata, “Pakailah pakaianmu dan bersiaplah untuk masuk. 
Lalu aku pun mengenakan luaran yang berbalut jubah, 
mengenakan minthagah, dan menenteng pedang. Setelah itu, aku 
menemui orang dekat khalifah itu. Dia lantas meraih tanganku dan 
membawaku masuk ke barisan depan, dekat dengan Amirul 
Mukminin. Di sana, aku melihat Ibnu Az-Zayyat. Di sana juga ada 
kursi yang terbuat dari emas dan dihias dengan mutiara dan dibalut 
dengan sutera tebal. Tak lama berselang, khalifah keluar dan 
duduk di atas kursi tersebut. Dia berkata, “Dimana orang yang 
mengaku bahwa Allah berbicara dengan dua organ? Datangkan 
dia padaku'. Maka Ahmad bin Hanbal pun didatangkan, dan saat 
itu dia mengenakan pakaian Harawi dan jubah biru. Dia 
meletakkan salah satu di atas tangannya yang lain. Dia berkata, 
“Tidak ada daya dan kekuatan melainkan karena Allah’. Hingga 
akhirnya dia berdiri di hadapan Khalifah. Khalifah kemudian 
bertanya kepadanya, “Engkaukah Ahmad bin Hanbal” Dia 
menjawab, “Akulah Ahmad bin Hanbal’. Khalifah bertanya lagi, 
Engkaukah yang aku dengar mengatakan bahwa Al Qur`an 
adalah firman Allah yang bukan makhluk? Dari-Nya Al Qur'an 
bermula dan kepada-Nya Al Qur'an kembali? Darimana engkau 
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mengatakan hal itu? Ahmad menjawab, ‘Dari kitab Allah 7a ala 
dan berita Nabi-Nya, Muhammad 2". Khalifah berkata, “Memang 
apa yang dikatakan Nabi tentang hal itu? Ahmad menjawab, 
“Abdurrazzag menceritakan kepadaku, dari Ma'mar, dari Az-Zulri, 
dari Salim, dari ayahnya, bahwa Nabi & bersabda: Sesungguhnya 
Allah berbicara dengan Musa sebanyak seratus dua puluh ribu tiga 
ratus tiga belas kalimat. Ucapan itu berasal dari Allah, dan 
penyimakannya dari Musa. Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, 
apakah Engkau yang berbicara padaku ataukah orang lain?” Allah 
Ta'ala menjawab, “Wahai Musa, Akulah yang berbicara padamu, 
karena tidak ada utusan di antara aku dan kamu”? Mendengar 
keterangan demikian, khalifah berkata, “Engkau telah berdusta 
dengan mengatasnamakan Rasulullah’. 


Ahmad berkata, “Jika ini kebohongan dariku atas nama 
Rasulullah, maka sesungguhnya Allah 7a ala telah berfirman, 
“Akan tetapi telah tetaplah perkataan daripada-Ku: Sesungguhnya 
akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia 
bersama-sama”. (Qs. As-Sajdah (32): 13) Jika perkataan itu 
bukanlah dari Allah, berarti dia makhluk. Dan jika makhluk, berarti 
dia mengakui adanya gerak yang tidak mampu dilakukannya'. 

Khalifah kemudian menoleh ke arah Ahmad dan Ibnu Az- 
Ziyat. Khalifah kemudian berkata kepada orang-orang, “Debatlah 
dia oleh kalian’. Namun mereka justru berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, bunuhlah dia, dan pertanggungjawaban nyawanya 
berada di pundak kami. Khalifah kemudian mengangkat 
tangannya dan menampar Ahmad hingga dia jatuh pingsan. 
Melihat kejadian itu, maka tercerai-berailah para pemuka 
Khurasan, dan ayah Imam Ahmad memang keturunan pemimpin 
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Khurasan. Hal itu membuat khalifah mengkhawatirkan dirinya dari 
amukan mereka. Oleh karena itulah khalifah meminta sewadah air 
dan menyipratkannya ke wajah Imam Ahmad. 


Setelah siuman, Imam Ahmad mengarahkan wajahnya ke 
arah pamannya yang berdiri di hadapan Khalifah. Dia berkata, 
‘Wahai paman, mungkin saja air yang dicipratkan ke wajahku ini 
merupakan kemarahan pemiliknya'. Khalifah kemudian berkata, 
'Celaka kalian, apa kalian menilai hadits ini menyudutkan aku, 
sedangkan aku adalah kerabat Rasulullah. Aku tidak akan 
mengangkat cambuk darinya, hingga dia mengatakan al Qur`an 
adalah makhluk’. Setelah itu khalifah memanggil algojo yang 
bernama Abu Ad-Dan. Kepadanya, khalifah bertanya, ‘Berapa 
banyak yang sudah kau bunuh? Sang algojo menjawab, “Lima, 
sepuluh, lima belas atau dua puluh orang’. Khalifah berkata, 
‘Bunuh dia. Semakin cepat kau membunuhnya, maka hal itu 
semakin menyembunyikan permasalahan ini'. 


Selanjutnya, Khalifah berkata, “Lucuti dia!’ Lalu pakaian 
Imam Ahmad dilucuti dan dia pun didirikan di antara para algojo. 
Abu Ad-Dan kemudian maju —semoga Allah membinasakannya— 
dan mencambuknya beberapa belas kali, hingga darah mengucur 
dari bahunya dan membasahi bumi. Imam Ahmad adalah seorang 
yang bertubuh lemah. Oleh karena itulah Ishag bin Ibrahim berkata 
(untuk memperingatkan khalifah agar tak menyiksanya), Wahai 
Amirul Mukminin, dia adalah orang yang lemah fisiknya’. Namun 
khalifah berkata, “Engkau sudah mendengar titahku. Demi 
kekerabatanku dengan Rasulullah, aku tidak akan mengangkat 
cambuk darinya, hingga dia mengatakan seperti yang aku 
katakan’. 
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Mendengar itu, Ishaq berkata kepada Imam Ahmad, 
'Berbahagialah wahai Abu Abdullah, Amirul! Mukminin sudah 
menarik perkataannya, dan dia mengatakan tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah'. Imam Ahmad berkata, “Itu kalimat 
ikhlas, dan aku juga mengatakan tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah'. Ishaq kemudian berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, dia sudah mengatakan seperti yang Anda katakan'. 
Khalifah kemudian berkata, “Bebaskan dia'. 


Saat itulah terjadi kegaduhan di pintu gerbang. Khalifah 
berkata kepada penjaga, ‘Keluarlah, lihatlah kegaduhan apakah 
itu? Penjaga kemudian keluar dan masuk lagi. Dia berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, orang-orang bersatu untuk membunuhmu. 
Bebaskanlah Ahmad bin Hanbal. Sungguh, aku adalah pemberi 
nasihat yang baik bagimu'. Maka Imam Ahmad pun dibebaskan, 
dan saat itu dia memegang jubah dan bajunya. Akulah orang 
pertama yang kebetulan berada di pintu. 


Orang-orang kemudian berkata, “Wahai Abu Abdullah, apa 
yang engkau katakan, kami juga mengatakannya'. Imam Ahmad 
berkata, “Memang apa lagi yang akan aku katakan. Catatlah wahai 
para pencari hadits dan saksikanlah wahai semua orang, 
sesungguhnya Al Qur`an adalah firman Allah yang bukan 
makhluk. Dari-Nyalah Al Qur'an bermula dan kepada-Nya Al 
Qur`an kembali'.” 

Ahmad bin Al Farj melanjutkan, “Aku melihat bekas 
cambuk di kedua bahu Ahmad, dan dia memakai celana berjahit, 
namun jahitannya sudah putus dan celana pun melorot, namun 
aku melihatnya berkomat-kamit, lalu celana itu kembali naik 
seperti semula. Aku lantas menanyakan hal itu kepada Imam 
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Ahmad, dan dia menjawab, “Benar, ketika jahitan itu putus, aku 
berdoa, Ya Allah, Tuhanku dan pelindungku, Engkaulah yang 
mendirikan aku di tempat ini. Maka janganlah Engkau 
mempermalukan aku di hadapan semua orang'. Lalu celana itu 
pun kembali naik seperti semula'.” 

Syaikh Abu Nu'aim berkata: Ahmad bin Al Farj keliru 
dalam menghapal sanad hadits (yang disebutkan Imam Ahmad 
dalam kisah) ini, ketika dia menyebutkannya bersumber dari 
Abdurrazzaq, dari Ma'mar dari Az-Zuhri. Padahal sebagian dari 
hadits ini diketahui berasal dari hadits Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas. 


Penuturan tentang datangnya Surat Al Muwakkil terkait 
ujian yang menimpa Imam Ahmad, kemudian dia memaafkannya 
dan kembali ke militer. 


ALA GIS -۷۳‏ ن حعقر» والحسين 
DA‏ کک قالوا: خلا محمد ب 
anta‏ بن BAL IST‏ بو الفضل ade‏ بن 
مل بن حنبل» قال: لم رفي اِسُحَاق بن إبراهِيم 
Man,‏ اله ولي عبد الله بن حاف JANGE‏ 


| 
أَحْمَدَ 


۷ 1 


SA‏ إن عِندك طَلبة أير 


! 
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r 
Ie ر 2 رر‎ 3-6 — 


ومني فو حهه بحَاحبهِ مظفر وَحَضَرَ مَعَهُ صاب 
AP‏ کان يُعْرَفُ بان 2 ,3 Kal a)‏ 


و وتي و ga a‏ پو Nanga Sa‏ 
فقال له aka‏ يقول لك AN‏ قذ کتب إلي mal‏ 


Jin AN وقال له ابن‎ áb أن عِنْدَكَ‎ ina) 
وكان عَلَى‎ AN فَدَفَعَ‎ A ذلك وكان قد نام‎ 
على بابو ومعه‎ 355 SU لهم‎ = 50 al 
ما‎ A nal قرأ عَلَيْهِ الاب قال‎ Cl لسا‎ 
PNG a فِي‎ Fb SU AG h Gsf 
عَنْ تا خري‎ Sal A 3, وَالْكرَهٍ‎ ktin 
nakali 33833 AJA وَعَنِ حُصُورٍ‎ WAN عَنِ‎ 
إلى أبي رَحِمَهُ‎ E BA ii وََدْ كان إِسْحَاق‎ 
حَمَاعَةٍ عَةٍ الا‎ YK م إلى‎ Ca NG UE II : الله‎ 


RO pit:‏ رل بك في ايام 
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E BN E نه تكلس‎ 8 ۳ o 
الكلبى: قد أُمَرَنى أمير المؤمِنينَ أن أحلفك ما‎ Aj 


ره 
م سرس A 2 ۴ A AMAN‏ 5 5 هم A as Aa‏ 
عندك طلبته فتحلف» قال: إن استحلفتنى حلفت» 
ّءٍ a“ To‏ 1 : 


Bh نش‎ E 
طلبة أمير المؤمنين‎ His فأحلفة بالله وبالطلاق ما‎ 


OZ g نو‎ KA 8. ەرو‎ íg A Ka و‎ 

وكانهم اوماوا إلى ان عنده علوياء ثم قال: أريد أن 

NA 17 ٧ o 7? PE a وو‎ xÉ 

أفتش منزلك. قال أبو الفضل: وكنت حاضرا فقال: 

ومنزل ابنك. فقام مظفر واب الكلبى وامرآتان laan‏ 
ا ر : 


ړت PE‏ ره ےم .3 & پر 9 ر 2 72 
فدحلا LI Makan‏ ثم SA‏ الامرأئانِ النساء 


. 
I 


211 ره‎ Bh. 0: A NA KO 
والصبيّان. قال أبو الفضل: ثم دخلوا متزلي ففتشوه‎ 


A 5. Ts 3G ع رر‎ Z 2 5 0 Za o ro f- 
وأدلوا شمعة في البثر فتظروا ووجهوا ووو و ففتشوا‎ 
و‎ r مړا بر مړ‎ 070 7 2907 7 2 Gr سيو لی‎ A 


EE E ٢٧ ٢ ورا كم‎ KAN پک‎ PEE a 
البدع قد مَدُوا أعتاقهم‎ Jai كان‎ 133 ca مما قلفت‎ 


NI بك وقد وجه‎ ea لله الي لم‎ LG 
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OLP al 


رتوو ہے و ن 


a اذ أن عقني وکر‎ d بروج‎ aat 
A ورد س الع قري ؛ دحل‎ ajsan قال کو‎ 
اين قرا ليك‎ Sa “Ku ai 


— 


070 يوځ 


DAN Aj Ban, PP $ اف‎ Sa 
صرَة رة خو مما ذکر ماي دينار والباقي دَرَاهِم‎ G 
وقال: أَعُودُ‎ gini ليا 5 شَدَّهَا‎ Ja صِحَاحٌ‎ 
وَقال لَهُ: يا أَبَا عبد‎ alta A Ku 
| و‎ E الله الحمَد لله الذي 0 يشمت‎ 


08 دب قال: یا صالح‎ Jis کان‎ AF GA 
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0727 ٠ 


SAN Bp ِد رأسِي‎ ah عِندك‎ ah َو‎ 
a) Sani WA nga sana 
a هَذِو فقلت‎ euu Je يا‎ 

we‏ وَقالَ: Saka‏ مِنْ Up‏ حَتَّى إذا كان في 
آڃر عُمري لیت aa‏ عُرضَّت علي أن TA‏ 
هذا الشيء إذا UB aj a tb LIA‏ 
SN SG ato‏ بن البرّار GANG‏ فقال: SP‏ 
ا اماه فقال: وَجّهُوا إلى أَبْناء الْمَاحرِينَ 
NI‏ ثم قال: وجه o d i‏ ل في 
SG eh ob 2 sU‏ فَرَقَهَا GIS‏ وَتْْضَ 
الكَيْسَ وَنَحْنُ في حَاَة الله بها عَلِيم. فجاء بي لَه 
فقال: يا ابت e pik A bS KA sah‏ 


ET‏ اق 
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ag‏ ا ومني ف 
وَقَدْ عَلِمّ GAN‏ أنه قذ قبل ka‏ با اعد 


Ne Es UI, JL‏ قال: فقال لي صدقت قت يا 


عَلِيُ. قال ابو الفضل: ثُمّ خَرَجَ أبي Ban‏ 
ومعتا حراس معهم LAGU‏ فلم أضاء الف قال 
PEN ENG YA Ian PART)‏ قلت: نعم ال wek‏ 
Hala‏ دِرَهَمَاء Gi WP‏ جَقل در ل يسير 


ص م A‏ 


Uk of أُريدُ‎ cah Ki G فقال لَهُ: يا‎ can 


Ek seal AA a‏ - إن عَبْدَ الله 


و إن تو اغ 


agp? إل‎ 
r 


wi مه‎ 
- 


Bu ل‎ ae tu و‎ Taa r Z. A 9 2 2 2 4 
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Ab AE WH کرد‎ A 
sk قال‎ JA فلا‎ aa! لي كَلمَة احبر بها امير‎ 
وال‎ KA Pak بي في‎ Gah jd 
Mang PS É برد وهي‎ Ula ai 
a ar فقال لِي:‎ a Vj وَصَلَيْتْ به‎ 
LS عفر اه‎ AS دار‎ KI قرأ في‎ 
فاما عير نا بين َيْنَ الحائطين» قال‎ ra به في‎ Ie 
Jas Uu SA l 2 yag b: ú 
ak D AP yA و وأبي‎ Lal Ela 
سل له و غ ر اص‎ 


فقال: 


NA 


EANN 


OS‏ ثم جَاءَ وَصيف بريد ودن 
Aa AI‏ قال: EEL Bu G‏ 


مها م سمس 20 a97‏ 


JE ا سار اء ان هرمت‎ aga) فوح‎ JH 
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لِلَهِ الذي لم‎ KI ویقول:‎ NA JO TAN 
قد عَلِمْتْ ما کان‎ Tan Jet بك الأَعْدَاء‎ Lan 
D مَا يحب‎ SE BB حال ابن ابي‎ 
دَارَ لياح‎ KI a aa ما‎ 
Ian أمير‎ (SI Al فَجَاء عَلِي بن امهم فقال: َد‎ 
يخم‎ Y of ah Gis التي‎ gi Ad a 

a‏ 2 م جَاءهُ Masa‏ بِنْ AJA‏ فقال: : إن 

مير in‏ يكير وکر ويقول نُِيمُ US‏ تُحدّث» 
MSR Ka WAWAN Da‏ 
فقال: إن بضر ساني که وما Wis ba‏ 
SN‏ ثم وجه a)‏ ما تقول في بهیمتينٍ AE‏ 
ti Lali Dias‏ ی Spam ohan‏ فقال: إن 


Naa وسال‎ aj (Ang بعينه‎ bi كان‎ 
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Hilyatul 7‏ 
قال ابو م o‏ یحی بم 0 فقال 
ن ا r‏ سر الك 


$ 
hu 


MEE sn as كب إلى أي‎ 


ET 


Maba فاس‎ Aa Udah ا له سادا و‎ alas 


o 


. 


ي 


فقلت a)‏ م ما ره لبس فَلنْسُوَة قط MERAH G‏ 
ا مو منين 15 SA‏ أن اص لك 7 في c JA‏ 


Inai‏ عَبْدٍ الله في رك ؛ SE‏ قل ام 
of Ia 3‏ يجري Ki SAN SE SE‏ 
ST‏ درم AI aa Si a G3‏ 
وَقال: ۳ عبد الله Eg‏ فقال: ذاكَ إليكم. 
فقَالوا: LA‏ الله فلس E, E IA‏ 


gg الي‎ 


ar A ng 2 á l م وس‎ EF مَرقوعا بر ټی‎ 2 
z - - P4 


o 
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حَامِيرًا Ia‏ قائم. Was‏ )4 5 کے انا ن 
las Jah Si‏ على I AA‏ يټ KE‏ 
فا يدك [en al‏ نم رب JEN yak JE‏ 
Na‏ مه ی أذعيل دار E‏ الس في 

57 Ti Son فَأَحَدَ‎ G S الدَهْلين‎ 
e tah الس ور وکان‎ 


A 


WI فقال یحیی: يا‎ ca) A و قد کان يی‎ JI 
2 ات‎ Nan د‎ E 
لدم أن‎ an KG بو عَبْدِ الله في حِجْرك.‎ 
دَحَل الدَارَ قال‎ UB کان قَاعِدًا 253 السش‎ AI 


r 


o osf 2 
ja سب سم‎ Aa قد‎ aal يا‎ da 


8 


۸ or Jo وار‎ 
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٩ PA - 8‏ - 2 کې a? 2. a WA‏ 
فأدخل يده فی جيب القميص والمبطتة فى راه ثم 


Pa r 


NGA الیمتى وَكذَا‎ el pb يده‎ Jadi 
Ah متها على راجو‎ E رك يدهم اح‎ 


نم صرف وقد کَاتوا TPL‏ يلع ale‏ سَوَادًا 
SEE AG II b‏ 
وقال سفنت م ولا مد سو BE‏ 
کان في آخير عُمْرِي بيت بهي ما خسني CA‏ 
yS‏ وار 


eo a‏ عليه إلى ق ون 
عِنْدِهِ. ثُمّ قال: يَا Iko‏ وجه HAN A A) oig‏ 


yah Gina pad‏ بدن Sta‏ يا 
وس .08 3 - سوک PL AN da 2 z o z‏ 
AS ga‏ بها إلى GAS NG SA‏ 
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ر ورك 22 2 م f2‏ 
TI‏ 3 شد 200 ch‏ فقال: Ng‏ 3 


Gr A 


a)‏ محمد بن باتع سحي 32 من olh‏ الد 
A Eg Gh al SA b i ehi‏ 
قوم لِيَْرُحُوا عَنْ متازلهم فسأ des‏ ان eaa‏ د 
opr‏ يت له دار SA, 45 Ta P3 Atu‏ 
تا ai saa‏ وضرب اليش فرش S|‏ 
رای الیش Ja,‏ ي کش Kaki‏ ع ذلك PA‏ 
باصي ميل i SEN‏ ثم 
ئ فقال لي: اا تَعْجَبْ كانت عيني كش 


Pd - 
kalu 


KENAA E 


EKS وَسَوِيق‎ PA de a 
BU بَعْدَ‎ Tn حمس عَشْرَةَ يُفْطِرُ في كل اث‎ 
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ki‏ ليل a‏ لا يف إلا على ريف و OS‏ إذا 
حيء AN‏ و تُوضع في SE 57 ÉS jasa‏ 
څ#وررو دي ور 6٥‏ او o‏ 


a5 > 5 | أجهده‎ p فکان‎ (pia من‎ 


TA د بار رن‎ la ag 
دز‎ EEJ Hakan ah 3 apa 


TEA إلا‎ ale وإِلَى أَصْحَابِكَ وَمَا بك‎ OI) 


لف JG‏ به ين Ya‏ بالشياء ah ged‏ 
رطم لذ بت ات Se Bt‏ ول 


1 لل ه سم r‏ و A‏ م 


bai‏ ما قول في ابْن E‏ دُوَّادٍ في ماله؟ فلا 
A r P j‏ 

LÉ DA YG aja US بحيب في‎ 

وه ے WA‏ م A so‏ د« 

SAN ea‏ في Jl‏ ابن 5 Gap‏ كل 


270 


Hilyatul Auliya" 


E ao ofa 
| | 


r o, $ | 201 وړم < مهو سام‎ Pd 
دؤاد إلى بعغداد بعد ما اشهد‎ a حدر ابن‎ 


ae‏ بيع PE NG ap‏ وهو 
ka‏ يلس في AA EN‏ وعَلِي 
SAI‏ أن يُسْتَرَى لتا دار فقال: يا صَالِحُ ti‏ 
UI‏ قال: MA‏ نَهُمْ بشراء َلك GS‏ 
saha)‏ ۳ کا وود أذ A‏ 
الد لي مَأوّى وَمَسْكَنا فلَمْ يرل يدقع ضِرَاء JAN‏ 
AI HS‏ صَاحِب JA‏ قال أعطيك 
کل شَهْر Ai BE‏ مَكَانَ لق JAN iB‏ 


لا بد له مر“ 


۰ 
< الله 
ol‏ - و r‏ هر ےم مر la‏ 
$ س وسم ه 7 سدم 4 82 s‏ سه 2 A‏ ° 
أن يراك ت» فإذا حر جوا قال: الا تعجب م 
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توملا ند مان رك ونا mi‏ أن SG‏ 


0S‏ في aja‏ الدٌار حُجْرَة EN‏ فقال: 
a‏ يلك Sad‏ ولا تُسرجوا AERE Alya‏ 


KM 


Sal cai JS Gi ف يعقوب» فقال: يا‎ Gi 
a GAN E JJ ويقول:‎ a مُشتاق‎ agi 
Ki peda 
AR Lani يو أرب بوم حال وَعَرَج‎ IG 
Pad عبد الله‎ UT یا‎ GN جَاءء فقال:‎ AN La کان‎ 
SERA i يقرا عَلَيِكَ السام وقول‎ Gan 
Ip الود‎ Io A TI aga a 
A شعت‎ oy ja ol > AN op الذار‎ 
الصّوف. فحَعَل يَحْمَدُ الله عَلَى ذَلِكَ. وقال لَه‎ 


ده س بو . > هي R‏ 


Se به مُعْحَبْ وله في‎ a 
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oz و‎ 


GA Nan ena GRL see AP UN - £ اكع‎ AÉ 2 
قال:‎ jp بأَحَادِيث فسكت» فلمًا‎ abs أن‎ Cb 


تراه لا يَرَى ما أنا فيه. وكان LI‏ من جَمْعَةٍ إلى 


1 


رو PP PPA a‏ 2 4 رع رلا و r‏ | م á’?‏ 
حمعة» فإذا حتم دعا فيدعو ونؤمن على دعائه فلما 
ا و هس á‏ 96 £ ره Yy‏ 2 
کان غداه الجمعة وجه إلى وإلى Si‏ عبد الله» فلما 


£ ° اوه رر روو رو كو و s 27 111 ea?‏ 
ان ختم جعل يلعو API‏ دعائه» فلما فرع 
عراس ”> a.‏ 4 £ پر A 2 ag S #2 sS‏ 

G فجَعلت أقول:‎ dp الله‎ el يُقول:‎ Ja 


س 


م و “YA‏ هاو 2 Z se se. ” o È‏ 
تريد» ثم قال: إني اعطي الله عهدا إن KE‏ كان 


اس 


د حم نو په م 2-2 b A,‏ ا ص ګر Gs‏ 

مسئولا وفك قال الله عر وجل: ya CE‏ ا 
ve o g‏ = 2 22 تر وو 3 r‏ 4 .8 0 
ibi‏ يالعقود SL ]١ mau‏ لا Sai‏ حدينا AÍ GE‏ 


م Z‏ 
$ راس وس 
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Hilyatul Auliya: 
بهذا البلد لما أعطوا وَأَمَُوا‎ KAN حي لور‎ 
لِذَلِكَ وحعَل يقول:‎ Si يرون‎ ae | ya 
کان وني‎ Sa A في‎ SA Lis َال لق‎ 
وکان‎ (AN لزت في هن وَذاكَ إن هذا فة‎ KAT 
3 ويقول:‎ on a Tati الدين.‎ ês داك‎ 
canai mas 8 KLI يَدِي‎ a geni LAS 
يسال عَنْ‎ oi ۾ في كل‎ a) E ركان‎ 
Ja Júl, تا‎ Uap حَالِهِ وَكان فِي لال ذلك‎ 
نهم ولا َم بهم یلم ما ريد ينهم إذ‎ j | وصل‎ 
يمتعهم وَقَالُوا‎ Gi Ga يُريدُون‎ Uya كان‎ 
a 
Pe فقال‎ La الذي‎ PR Us) عَلَى‎ 
0 المَضل:‎ Ade مِنْهُ.‎ JA SAN لى‎ 
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A or 2 مق‎ y ماه سم‎ 2 a ساسم‎ Kd 7 3 ره‎ 9 
انحدرت إلى بعداد وخلفت عبد الله عنده فإذا عبد‎ 


- 
047 
r 


لله قڏ a 3 ps‏ التي كانت عِنْدَهُ ila‏ ما 
اء بك؟ قال: قال لي ASI‏ وَقل Ja)‏ لا ترج 
at‏ كنم ای والله و eiaa‏ مِنْ نري مَا 
ارت ما Ker ET‏ وَاحِدًا مَعِي ÉS‏ 
SKA‏ لمن كان وضع DA‏ ولم کان 


وم و S3‏ 


او BAYI E‏ قال ابو 
الفضل: LA LI‏ بنا قال لي عَبْدُ الله 
تک و gag‏ حاار خا Nga‏ 
اله عاقبقك وَدَفْمَ عك كل مَكْرُوه Sa peny‏ 
ای ملك AA‏ ريما أن a‏ ذکري Jaba‏ 
Las ó „Si‏ هَاهُنَا فشا کري» وکان Kang‏ 
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إليك قوم ينقلون ANANG‏ ولم یکن إلا حيرا واعلم 
Pa‏ ےم Í‏ و po 2 ea E‏ که 2 luo‏ كع وس وم 
یا نی إن أقمت فلا تات أبنت ولا أحوك فهو 


رضائي فلا Jami‏ في تفسك إلا خير والسلام 


و 
تك 2er‏ 


غلك Man,‏ ور که قال ابو sa‏ ورد 
الرحِيم أَحْسَنَ الله ES‏ ودقع BP‏ السوء 
aa‏ کتابي Sa‏ مِنَ الله BAWA‏ 
asi Pe‏ شکرهاء SIN‏ 
فد A‏ وا path‏ 


or. z | sr 5 32 6 م دغه اص اه‎ E 
cai وأحري عليهم فصاروا في الحد الذي صاروا‎ 
۶٨ £o PA osassa 2 0 a2 .-[ 0 مه‎ 2 er 27 
كا ت قيودهم» فنسال‎ oigh وحدثوا ودخلوا عليهم‎ 

a رر‎ ki, a 
AR الله أن يعيذنا مِنْ شرهم ويخلصنا فقد كان‎ 
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2 


رفم Kale‏ و AS EF 0 ah‏ إلي 


gh Paan 
Jit ناز‎ E E CE as 
الرّحِيمء هَذا ما‎ AI وصيته: بسلم الله‎ Len 
(ee ea Pn 


1 مسا عبده d5,‏ ادا tai‏ ودين الحق 
TAS gl a‏ كرة لمش ركون. Sp‏ 


£ 0. 


مر أَطاعَهُ م aa‏ وقرَایته أن يَعبدُوا لله في العابلوين 


A 80 رس‎ 


ويیحمدوه کی لاف وان ينصحوا لجماعة 
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êg 


öl بِمُحَمّدٍ صلی الله عليه وَسَلْمَ نيا وأوصي:‎ a و‎ Uas 


۰ wo z G 


NA on ra 

ین O‏ ور La Siah‏ قال» ينعي ا TG‏ 
و of‏ 

علي مِنْ ali‏ الدٌار إن 1 لف pe‏ استوفى اعطي 


0 ھ2‎ Lo. 


P aj KAN تكد‎ He ah 
ai و وي‎ 
ابا أَحْمَدَ‎ Sai .هد‎ 
(a Ja ثم سال ابي أن‎ ad E 
دارا ورل‎ Paha اکت‎ E الدار‎ 
عليل» فقال: قد‎ i فقيل‎ ESA ليه سال‎ 


r nga 


َ da 


N 
NU 
| الله‎ 
r 


لم وځ £ 
akad‏ أن يَكُونَ في قربي وقد أذ لَه با 
الله اخيل A)‏ آلف ديئار Gii‏ وقال Sa‏ ۱ 
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له at aa‏ علي si‏ ابه في جوف 
اليل AA‏ عيذ الله وَمَعَهُ Lali‏ وتان 

: : 
ف إن Gal‏ اوه رنه ام لك 
aka‏ الألف > فقال: jah Sa‏ الَؤْمِنينَ ما 
أكرَهُ ad‏ وقال: انا رَفِيقٌ E Ie‏ ا 


SAMA مُحَمَدِ بن عبد الله في بره‎ Ig 
بين الظهر والعصر فلمًا اْحَدَرَ إلى‎ Ga عليتا‎ jai 
قال لي: يا صَالِحُ: قلت: ليك‎ Uas eK Siak 


A. EM‏ ا ا ا A‏ رو و ی ا و 
قال: أحجب أن تدع هذا الرزق فلا تاحذه ولا تو کل 


1 


z‏ اسر و و 
2 ع ساسج .. a) 2. - 8 o E 3 o,s O‏ رو er‏ 


فسَكت» فقال: ما لْك؟ فقلت: asi‏ أن أعَطِيّك 
T 7 - £ r 07‏ سي ٨‏ سه تي موك 2 
ES‏ بلساني وأحالف إلى عير فأكون َد NS‏ 


Si PEN 


N 


n 


r 


0. 4 
عدر 
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Z 


وق كلت اشک SA Aa BA IS UI‏ 
E‏ ال ن يل على هنیو AAA AAN‏ وق 
aS‏ تدعو لي AB‏ أن يكون الله GENI‏ 
يي وس mg‏ 


4 ره‎ 2 47077 8, PE ba 


ag ag ab Ti ú ٢ an = 


og. 


فقال لَه ما قال لي» فقال: لا Ne Ja‏ 

7 نۀ اَي Kab‏ عَم فقال: 0 
أن تقولوا له Beran‏ 
uni Jing Tar‏ 0 


سو و Pad‏ 
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A0 


کر CA i‏ قال: اميل ا ن أبي وار على 
KASI ٣‏ فقال ابو AoE‏ لجاریته: يا بركة لا 


KAG شيا إلا ما يجيء بو حى مِنّ‎ gasal 
pah Ra قال ابو الفضل:‎ 


pah cis جَاءَ عَمّهُ‎ a 


م 49 ره رس وس 2 


35, إلى الباب الذي کان سه بيني وبينه)‎ Ga 
کا ا ر فقال: اذْعُوا لي صَالِحًا فَجَاء‎ 
a e مع يسوي‎ 


ci 5‏ انا واحِد مهم ولش 7 saf‏ مني 


مرم 
så r‏ 


NE خصصت به‎ Gay کان‎ py 


AH 
SPUL حَرَجَ قِيل‎ Gb gk ot 
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iga ag Tah peak‏ ل ل 


كلامَة» US‏ فرغ مِنَ JUAN‏ القت إلى caat‏ 5 قال 


SAS aa i‏ وكان IA D‏ يئك 
aens‏ لا iE‏ من E Gi ús‏ خَذته وات 


; تسل AL‏ درم SI,‏ إلى طريق nabi‏ 
Gi Rar‏ اش ۳ Gas‏ عَليْكَ أن طوف يوم القيامَة يسيم 
ار Nih NA‏ الشَّىْء بغير Da‏ فقال: قد 


Wi, an A jg Kan li Ji تصدّقت.‎ 
Kal حارج‎ pa الصلاة في المسجدء وَحَرَجَ إلى‎ 


قال صَلِحٌ: SG‏ أبي» ES‏ عبد الله بن 
محم قال سفت a‏ حدت Kan‏ 


r r ۰ b2 هر و‎ X هوس روم‎ z و ملم‎ or 
الَصْرَةٍ عَبْدَ الله بن مُحَمَّدِ بن وَاسِع عَلى‎ SAI a 
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- $0 Az 2 


ab‏ فتاه محمد بن وس فقيل pan‏ محمد 
AN‏ فقال agal‏ شر به فقال بَعْضُهُمْ: جَاء 
يشكر للأمير Ag AGA a‏ 
اس ai‏ الإعقاء 2 A‏ 
WÉ‏ ال Sak - 17 ha‏ 


0 ره Z‏ مو < 


ad 


م 


- 
1 


5 Ha 1٢ الله. قال ابو‎ 5 W MA 


فقال: يا E milo‏ ما كان ja]‏ علي CAG‏ به 


مِنْهُ. فقلت: اما عم :وراك ون أي مضع SA‏ هذا 
فقال: افعل jali‏ ل وجيت يما كان أضَابَهُمًا 
إلى Uh‏ کان Was TG‏ شيا Sab‏ تلك 
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و‎ BANI لو‎ 
من‎ 4) a y A pi سيان الباب وَدَخَلوا‎ 1 = 


مثرلي شي م وَحّهْتْ لله يا أبنت JÉ i‏ هَذَا 


لس وقد CAN EM‏ فسّكت. فدحلت aj‏ 
ala ut‏ فلك لذ كا انق تل عَلَى Di‏ 


PA 


هذا العم فقال» f Yu AAN‏ 7 
ist AG‏ شیاء به سب لاشم 00 


a‏ وله وران ووه وران 
edea‏ فقال لَه يا أا Bap Ge As‏ الله. 
فقال يا ابا Sd, aaa‏ کان GA‏ الخلق علي 
وي ai na‏ لَهُ ما أَرَدْتْ لَهُ إلا ما ارت 
لتفسي. فقلت لَهُ: یا ابت وم ريت أت أو مَنْ 
يت ري على ما وت أل Lan ii gd‏ 
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8 A A - رع‎ Z a? 1 o EL مز کر‎ 
کیش و‎ 


4 4 0 2 21 A a” P o f o o 
ولا يتكلم فيه» فبَلعّني فوحهت إلى‎ WINGI شيء مِن‎ 
r r ۶ 
هه‎ b na o ° Z o r 2 سو‎ 
القيم لتا وهو ابن غالب بن بنتٍ معاوية بن عمروء‎ 
Z r r مر‎ r r r 
r r 0 5 Pi p - ۶ه‎ o? 2 
DaN Rn BAN ag 
و رو و‎ ag á an رام ”> هي £ م مهبر‎ 7 3 oo 
عزمت إذا حدث أمر أخبرثك به فلما وصل رسوله‎ 
قال:‎ AN مِنْ صَاحِب‎ SJ بالكتاب‎ 
PWA 7 و و‎ WA ۰ 97 o "3 
AS إلى المتوكل» فقال‎ keng فأحذت تسحتة‎ 
2 2 56 £ 2 o إن د‎ 2 N 
الله: كم من شهر لولد أحمد بن حنبل» فقال: عشرة‎ 
Ip أشهرء قال تحمل الساعة إليهم أربعون الف‎ 


“0 1 


SIB بهاء‎ kla صِحَاحًا ولا‎ JW LI 
SS فوَرَدَ علي‎ AN ا كشب إلى صالح‎ PAN 
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13713. Muhammad bin Ja'far, Al Husain bin 
Muhammad, dan Ali bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Muhammad bin Ismail bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Al Fadhil bin Shalih bin Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Setelah 
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Ishag bin Ibrahim dan puteranya, Abdullah bin Ishag, meninggal 
dunia, kemudian Abdullah bin Ishag menjadi gubernur, khalifah 
Al Mutawakkil mengirim surat kepadanya yang berisi: 


“Kirimkanlah utusan kepada Ahmad bin Hanbal untuk 
menyampaikan: Engkau memiliki sesuatu yang dicari oleh 
Amirul Mukminin.” 


Setelah menerima surat tersebut, maka Abdullah bin 
Ishaq pun mengirim ajudannya, Muzhafir, (ke kediaman ayahku), 
dan turut bersamanya sang pembawa surat dari Khalifah Al 
Mutawakil, yaitu seorang pria yang dikenal sebagai Ibnu Al 
Kalbi. Setelah bertemu ayahku, Muzhafir berkata, “Gubernur 
berkata padamu: Amirul Mukminin telah mengirim surat 
padaku, yang berisi bahwa engkau memiliki sesuatu yang dicari 
oleh Amirul Mukmin.” Perkataan yang sama juga dikatakan oleh 
Ibnu Al Kalbi kepada ayahku. 


Ketika mereka mendatangi kediaman ayahku, saat itu 
orang-orang sudah tertidur. Tak heran bila ketika pintu (rumah 
ayahku) diketuk, ayahku memakai sarung. Ayahku kemudian 
membukakan pintu untuk mereka, namun ayahku tetap berada 
di pintu bersama beberapa orang perempuan (dari keluarganya). 
Setelah surat dari khalifah dikatakan kepada ayahku, maka 
ayahku pun berkata kepada mereka, “Aku tidak mengerti apa 
maksud dari semua ini. Hanya saja, aku berpendapat untuk 
tetap mentaatinya dalam keadaan susah maupun senang, suka 
maupun terpaksa, bahkan pada saat harus memprioritaskan diri 
sendiri. Namun aku menyayangkan karena aku tidak bisa 
melaksanakan shalat berjamaah, tidak bisa menghadiri shalat 
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Jum'at, dan tidak bisa menyampaikan dakwah kepada kaum 
muslimin.” 


Sebelumnya, Ishaq bin Ibrahim, yakni ayah Abdullah bin 
Ishaq, mengirim surat kepada ayahku, yang berisi: 


“Tetaplah engkau berada di rumahmu, dan janganlah 
engkau keluar rumah untuk melakukan shalat Jum'at atau pun 
shalat berjamaah. Jika tidak tetap berada di rumah, kami akan 
menimpakan padamu apa yang pernah terjadi pada masa 
ayahnya Ishaq (Ibrahim).” 


Setelah itu, Ibnu Al Kalbi berkata, “Amirul Mukminin 
memerintahkan aku untuk menyumpahmu, bahwa engkau tidak 
memiliki sesuatu yang dituntutnya (maksudnya, bahwa engkau 
tidak seperti yang dituduhkan padamu).” Maka ayahku pun 
bersumpah. Setelah bersumpah, ayahku berkata, “Jika engkau 
memintaku untuk bersumpah, maka aku akan bersumpah.” 
Kemudian Ibnu Al Kalbi menyumpah ayahku dengan nama 
Allah dan dengan perceraian, yaitu sumpah yang menyatakan: 
“Bahwa engkau tidak memiliki apa yang dituntut (dituduhkan) 
Amirul Mukminin’. Nampaknya, mereka mensinyalir bahwa 
ayahku termasuk golongan Alawi (pengikut Ali)” Setelah itu, 
Ibnu Al Kalbi berkata, “Aku ingin menggeledah rumahmu.” 


Abu Al Fadhl Shalih bin Ahmad melanjutkan 
penuturannya, “Aku menyaksikan peristiwa itu. Lalu, Ibnu Al 
Kalbi berkata, “Aku juga akan menggeledah rumah puteramu'. 
Lalu Muzhaffir dan Ibnu Al Kalbi bersama dua orang perempuan 
masuk dan menggeledah seisi rumah. Setelah itu, dua 
perempuan tersebut juga memeriksa kaum perempuan dan 
anak-anak.” 
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Abu Al Fadh melanjutkan, “Selanjutnya, mereka masuk 
ke dalam rumahku dan menggeledah semua ruangannya. 
Mereka bahkan menurunkan lilin ke dalam sumur, agar mereka 
dapat melihat dasarnya. Mereka juga mengutus kaum 
perempuan untuk memeriksa kaum perempuan dan anak-anak 
penghuni rumah. Dua hari kemudian, datanglah surat dari Ali 
bin Al Jahm yang menyatakan: 


“Amirul Mukminin sudah mendapat kepastian bahwa 
engkau terbebas dari semua yang dituduhkan padamu. Padahal 
para pelaku bid'ah sudah menjulurkan lehernya untuk melihat 
apa yang akan terjadi padamu. Maka, segala puji bagi Allah 
yang tidak jadi membuat mereka senang dengan musibah yang 
menimpamu. Saat ini, Amirul Mukmin sudah mengutus Ya'qub 
yang dikenal Qusirah untuk memberikan piagam padamu, dan 
memerintahkanmu agar engkau keluar (untuk menemui 
Khalifah). Aku berharap kepada Allah, semoga engkau tidak 
menyalahkan aku dan menolak piagam tersebut.” 


Abu Al Fadhl meneruskan, “Keesokan harinya, datanglah 
Ya'qub yang kemudian menemui ayahku dan berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, Amirul Mukminin 
menyampaikan salam padamu dan berkata: Sudah nyata 
kebersihan dirimu dari semua tuduhan dan aku ingin engkau 
tinggal di dekatku, agar aku bisa mengambil berkah dari doamu. 
Aku kirimkan sepuluh ribu dirham untuk bekal perjalananmu 
(pindah ke tempatku). Dua ratus di antaranya berupa dinar, 
sedangkan sisanya berupa uang dirham utuh’. 


Ya'gub memperlihatkan uang itu kemudian mengikat 
kembali pundi-pundinya. Dia berkata, “Aku akan kembali lagi 
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esok, agar aku bisa melihat apa yang menjadi keputusanmu?” 
Ya'gub juga berkata, “Wahai Abu Abdullah, segala puji bagi 
Allah yang tidak jadi membuat para pelaku bid'ah itu senang 
dengan musibah yang menimpamu'. Setelah itu, Ya'gub pun 
pulang. 


Aku kemudian mendatangi ayahku dengan membawa 
bejana hijau yang aku rasa cukup untuk menampung uang 
tersebut. Ayahku kemudian berkata, “Wahai Shalih, ambillah 
uang ini dan simpanlah di tempatmu'. Maka uang itu pun aku 
simpan di langit-langit rumahku, tepat di atas kepalaku ketika 
sedang berbaring. Malamnya, tepatnya pada waktu sahur, tiba- 
tiba ayahku memanggilku, “Wahai Shalih, kamarilah!' 
Mendengar panggilan itu, aku pun mendatangi ayahku. Ayahku 
kemudian berkata, “Wahai Shalih, ‘Malam ini aku tidak dapat 
tidur’. Aku bertanya, “Kenapa? 


Ayahku kemudian menangis dan berkata, “Aku telah 
selamat dari mereka (penguasa), namun di penghujung usiaku, 
aku harus terkena musibah dari mereka. Aku berpikir untuk 
membagikan (uang) ini esok pagi’. Aku berkata, “Itu terserah 
Anda Keesokan harinya, ayahku didatangi oleh Al Husain Al 
Bazzar dan para syaikh lainnya. Lalu, ayahku berkata padaku, 
Wahai Shalih, beri aku timbangan!” Setelah itu, ayahku berkata, 
'Kirimkanlah uang ini kepada anak-anak kaum Muhajirin dan 
Anshar’. Lalu, ayahku berkata lagi, “Kirimkanlah uang ini untuk 
si fulan’. Ayahku terus membagi-bagikan uang itu sampai habis, 
sementara kami masih dalam keadaan yang hanya Allah sajalah 
mengetahuinya. 
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Tak lama kemudian, anakku mendatangi ayahku dan 
berkata, “Wahai kakek, berilah aku uang dirham!” Ayahku 
menatapku, dan aku mengeluarkan sepotong uang dirham dan 
memberikannya kepada anakku'. Ketika itulah sang pembawa 
surat (Ibnu Al Kalbi) menulis surat untuk Khalifah, yang isinya 
menjelaskan bahwa ayahku sudah menyedahkan uang dirham 
itu sejak pertama kali menerimanya, hingga dia menghabiskan 
semua yang ada di dalam kantong tersebut. 


Ali bin Al Jahm juga mengatakan kepada Khalifah: 
Wahai Amirul Mukminin, Ahmad bin Hanbal sudah 
menyedehkan uang itu, dan orang-orang pun tahu bahwa uang 
tersebut berasal dari Anda. Memang bisa dimengerti apa yang 
dilakukan Ahmad bin Hanbal terhadap uang itu, karena 
makanan pokoknya hanyalah roti kering'. Ali bin Al Jahm juga 
mengatakan: ‘Khalifah berkata padaku, “Engkau benar wahai 
Ali.” 


Abu Al Fadhl melanjutkan, “Lalu, ayahku berangkat pada 
malam hari bersama para penjaga yang membawa obor. Setelah 
fajar menyingsing, ayahku berkata padaku, “Wahai Shalih, 
apakah engkau membawa dirham?” Aku menjawab, “Tentu 
saja’. Ayahku berkata, “Kalau begitu, berikanlah uang itu kepada 
mereka’. Pagi harinya, Ya'qub ikut berangkat bersama ayahku. 
Ya'gub berkata kepada ayahku, “Wahai Abu Abdullah, aku ingin 
mengirim surat atas namamu untuk Amirul Mukminin'. 
Mendengar perkataan tersebut, ayahku hanya diam. Ya'gub 
kemudian berkata, Abdullah bin Ishag mengabarkan padaku 
bahwa Al Farayidhi mengatakan padanya, dan aku 
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mempersaksikan padanya, bahwa dia pernah mengatakan: 
Ahmad bin Hanbal mengembalikan hartaku'. 


Ayahku kemudian berkata, “Wahai Abu Yusuf, Allah itu 
Maha memberikan kecukupan'. Mendengar jawaban seperti itu 
dari ayahku, Ya'qub pun marah dan menoleh ke arahku. Dia 
kemudian berkata, “Aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih 
mengherankan daripada yang kita alami sekarang ini. Aku 
meminta ayahmu mengatakan sepatah kata yang dapat aku 
sampaikan kepada Amirul Mukminin, namun dia justru tidak 
mau melakukannya'.” 


Abu Al Fadhl melanjutkan, “Dalam perjalanan menuju 
barak militer itu, ayahku mengqashar shalat. Ayahku berkata, 
“Shalat boleh diqashar dalam perjalanan sejuah empat bard, 
yaitu enam belas farsakh. Suatu hari, aku melaksanakan shalat 
Ashar bersama ayahku. Lalu ayahku. berkata padaku, ‘Shalat 
Ashar sudah diringkas untuk kita'. Oleh karena itulah ayahku 
membaca kira-kira lima belas ayat dalam satu rakaat shalat 
tersebut. Aku melaksanakan shalat tersebut di dekat barak 
militer. Ketika kami berada di antara dua benteng, Ya'qub 
berkata kepada kami, “Berdirilah kalian semua! Kemudian 
laporkanlah apa yang dia lakukan kepada Al Mutawakkil'. Kami 
kemudian memasuki barak militer, dan saat itu ayahku 
memasukinya dengan kepala tertunduk dan kepala tertutup'. 
Melihat hal itu, Ya'qub berkata kepada ayahku, “Bukalah 
kepalamu wahai Abu Abdullah’. Ayahku kemudian membuka 
kepalanya. 

Tak lama kemudian datanglah seorang pelayan, hendak 
menuju sebuah rumah. Ketika dia melihat orang-orang 
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berkerumun, dia pun bertanya, “Ada apa dengan mereka?” 
Orang-orang yang hadir di sana menjawab, “Ada Ahmad bin 
Hanbal'. Pelayan itu kemudian mendatangi ayahku setelah 
melewati orang-orang. Setelah itu, datanglah Ibnu Hurtsumah. 
Dia berkata, “Amir menyampaikan salam untukmu dan berkata, 
'Segala puji bagi Allah yang tidak jadi membuat pihak musuh, 
yaitu orang-orang yang suka berbuat bid'ah, merasa senang atas 
musibah yang menimpamu. Engkau sudah mengetahui apa yang 
menimpa Ibnu Abi Daud. Maka dari itu, engkau harus 
mengatakan apa yang seharusnya karena Allah'. Setelah itu, 
Ibnu Hurtsumah berlalu seraya mengucapkan salam 
penghormatan.” 


Abu Al Fadhl melanjutkan, “Ayahku ditempatkan di Dar 
Itah. Tak lama berselang, datanglah Ali bin Al Jahm yang lantas 
berkata kepadaku, “Amirul Mukminin sudah memerintahkan 
agar memberi kalian sepuluh ribu dirham, sebagai ganti dari 
sepuluh ribu dirham yang sudah dibagi-bagikan. Amirul 
Mukminin juga memerintahkan agar ayahmu tidak 
diberitahukan, karena mengakibatkan ayahmu akan menjadi 
susah (sebab dia tak mau menerima hadiah dari penguasa). 
Setelah itu, ayahku didatangi oleh Muhammad bin Muawiyah 
yang kemudian berkata kepada ayahku, “Sungguh, Amirul 
Mukminin sering menyebut-nyebut namamu. Bahkan Amirul 
Mukmin juga mengatakan bahwa Anda akan menetap di sini, 
agar Anda dapat menyampaikan hadits'. 


Mendengar perkataan seperti itu, ayahku berkata, “Aku 
ini sedang lemah (sakit). Lalu, ayahku menempelkan jarinya di 
salah satu giginya. Ayahku lantas berkata, “Salah satu gigiku 
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goyang, namun aku tidak memberitahukan hal ini kepada 
anakku'. Setelah itu, Muhammad bin Muawiyah mengajukan 
pertanyaan kepada ayahku: “Apa pendapat Anda jika dua 
hewan ternak saling menanduk satu sama lain, kemudian salah 
satunya menusuk lainnya hingga jatuh tersungkur, kemudian dia 
disembelih?” Ayahku menjawab, “Jika hewan tersebut dapat 
mengedipkan matanya dan menggerakkan ekornya, dan 
darahnya juga masih mengalir, maka hukumnya boleh memakan 
dagingnya'.” 

Abu Al Fadhil berkata, “Kemudian Yahya bin Haqan 
menemui ayahku. Dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, Amirul 
Mukminin telah memerintahkan aku untuk mendatangimu, agar 
engkau mau mengendarai hewan tunggangan guna menemui 
Abu Abdullah (Al Mu'taz, putera Amirul Mukminin Al 
Mutawakkil). Setelah itu, Yahya berkata kepadaku, “Amirul 
Mukminin telah memerintahkan aku untuk membuatkan pakaian 
berwarna hitam, jubah dan penutup kepala untuk ayahmu. 
Maka, penutup kepala seperti apakah yang biasa dikenakan 
ayahmu? Aku menjawab, “Aku tak pernah melihat ayahku 
mengenakan penutup kepala’. 


Yahya kemudian berkata kepada ayahku, ‘Amirul 
Mukminin telah memerintahkan aku untuk menempatkanmu di 
tempat yang tinggi, dan Abu Abdullah (Al Mu'taz) akan berada 
di ruangan yang sama denganmu'. Setelah itu, Yahya berkata 
kepadaku, ‘Sesungguhnya Amirul Mukminin telah 
memerintahkan aku untuk memberikan empat ribu dirham 
kepadamu dan juga kepada kerabatmu, lalu dia akan 
membagikannya kepada kalian'. 


294 


Hilyatul Auliya" 


Keesokan harinya, Yahya datang lagi dan berkata kepada 
ayahku, ‘Wahai Abu Abdullah, Anda siapkah engkau 
berkendara?” Ayahku menjawab, Itu terserah kalian. Orang- 
orang yang ada di tempat itu berkata, “Beistikharahlah kepada 
Allah terlebih dahulu!” Setelah itu, Ayahku mengenakan pakaian 
penutup tubuh bagian bawah dan kedua khuffnya. Kebetulan 
dia sudah memakai khuff itu hampir lima belas tahun, sehingga 
khuff itu pun sudah bolong-bolong. Yahya lantas memberi 
isyarat kepadaku agar ayahku mengenakan penutup kepala. 
Namun aku katakan kepadanya, “Ayahku tak punya penutup 
kepala'. Yahya berkata, “Bagaimana mungkin ayahmu akan 
menemui Al Mu'taz dengan kepala terbuka, sementara aku, 
Yahya, berdiri di sampingnya'. 


Setelah itu, kami mencarikan hewan tunggangan 
untuknya. Maka Yahya bangkit untuk melaksanakan shalat, 
kemudian duduk di atas debu. Dia lantas berkata dengan 
menyitir salah satu ayat Al Qur`an, ‘Darinya (tanah) itulah Kami 
menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami akan 
mengembalikan kamu’. (Qs. Thaahaa [20]: 55) 


Yahya kemudian mengendarai bagha/ salah seorang 
pedagang, lalu kami pun melakukan perjalanan bersamanya, 
hingga akhirnya memasuki kediaman Al Mu'taz. Dia kemudian 
menempatkan ayahku di sebuah bilik yang ada di sebuah lorong. 
Setelah itu, Yahya datang dan meraih tangan ayahku hingga 
memasukkannya ke ruangan Al Mu'taz. Saat itu, tirai penutup 
sudah diangkat dan kami dapat menyaksikan dengan jelas. Saat 
itu, Al Mu'taz duduk di atas kursi panjang yang ada di dalam 
bilik tersebut. Yahya lantas menghampiri Al Mu'taz dan berkata 
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kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya Amirul 
Mukminin mendatangkanmu agar dia merasa senang karena dia 
berada di dekatmu, dan keberadaan Abu Abdullah di 
ruanganmu’. 


Salah seorang pelayan kemudian memberitahukan 
padaku, bahwa saat itu sebenarnya khalifah al Mutawakkil, ayah 
Al Mu'taz, sudah duduk di balik tirai. Ketika ayahku masuk ke 
dalam rumah, Al Mutawakkil berkata kepada ibunya, “Wahai 
lbu, rumah sudah terang benderang’. Setelah itu, datanglah 
seorang pelayan sambil membawa bingkisan. Lalu Yahya 
mengambil bingkisan tersebut dan mengeluarkan bungkusan 
yang ada di dalamnya. Ternyata di dalam bungkusan itu ada 
baju gamis. Setelah itu, dia memakaikan gamis tersebut kepada 
ayahku, lalu memakaikan penutup kepala dan jubah kepadanya. 
Namun mereka tidak memberi ayah khuff baru, sehingga khuff 
lama tetap dipakainya. Setelah selesai, maka Yahya pun pergi. 


Setelah ayahku kembali ke rumah, dia melepas gamis 
tersebut kemudian menangis dan berkata, ‘Sungguh, aku telah 
selamat dari mereka sejak enam puluh tahun yang lalu. Namun 
ketika diriku sudah berada di usia senja, aku mendapatkan 
musibah dari mereka. Aku tidak menduga diriku selamat karena 
menemui anak muda itu. Maka bagaimana pula dengan orang 
yang wajib aku nasihati sejak pertama kali melihatnya sampai 
aku keluar dari tempatnya’. 


Setelah itu, ayahku berkata, ‘Wahai Shalih, bawalah 
pakaian ini ke Baghdad, lalu juallah dan sedekahkanlah hasilnya. 
Namun ingat, jangan ada seorang pun dari kalian yang 
menggunakan hasilnya untuk membeli sesuatu’. Maka aku pun 
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membawa pakaian itu kepada Ya'gub bin At-Takhtakan dan dia 
pun menjualkannya, kemudian membagi-bagikan hasilnya. 
Ketika itu, yang tersisa padaku hanyalah penutup kepala saja. 
Kemudian kami beritahukan kepada ayah bahwa rumah yang 
disinggahinya adalah milik beberapa orang anak yatim. Maka 
ayahku pun berkata, “Tulislah surat untuk Muhammad bin Al 
Jarrah agar engkau bisa memintakan maaf bagiku terkait rumah 
ini’. Maka kamipun menulis surat untuknya. 


Lalu khalifah Al Mutawakkil memerintahkan agar 
memberikan maaf atas hal itu. Sebelumnya, dia memerintahkan 
suatu kaum agar meninggalkan rumahnya, lalu dia pun meminta 
maaf atas hal itu. Setelah itu, dibelilah sebuah rumah seharga 
dua ratus dirham dan dijadikan sebagai ganti rumah pertama. 
Khalifah juga menghindangkan berbagai jamuan makan di meja, 
menyuguhkan kurma dan menyiapkan tempat tidur yang empuk 
bagi kami. Ketika ayahku melihat tempat tidur yang empuk itu, 
dia menghindarkan dirinya dari tempat tersebut dan membuang 
dirinya ke tempat penyiksaan. Ketika itulah matanya sakit, 
kemudian sembuh lagi. Ayahku berkata padaku, 'Apakah 
engkau tidak merasa heran dengan apa yang menimpaku, tiba- 
tiba saja mataku sakit, kemudian didiamkan selama beberapa 
waktu, lalu sembuh kembali dengan cepat?' 


Sejak saat itu, ayah terus melakukan puasa wishal. Setiap 
tiga hari sekali, dia berbuka dengan kurma dan tepung gandum. 
Selama lima belas hari, dia terus berpuasa wishal, dan setiap 
tiga hari sekali dia berbuka. Setelah itu, beliau berpuasa sehari 
dan tidak berpuasa sehari. Beliau biasa berbuka hanya dengan 
roti kering. 
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Apabila makanan dihidangkan, maka makanan itu ditaruh 
di lorong agar tidak dilihatnya, sehingga bisa dimakan oleh siapa 
saja yang datang. Apabila ayah tersiksa oleh cuaca panas, maka 
beliau membasahi secarik kain, kemudian meletakannnya di 
dadanya. Setiap hari beliau selalu dikunjungi oleh Ibnu 
Masawaih. Suatu hari, dia menengok ayah dan berkata, “Wahai 
Abu Abdullah, sebenarnya aku kasihan padamu dan para 
sahabatmu. Tidak ada penyakit yang akan menderamu 
melainkan kelemahan fisik dan kurangnya makan gandum’. 


Ibnu Masawaih juga berkata kepada ayahku, “Terkadang 
kami memerintahkan keluarga kami untuk mengkonsumsi 
minyak dan cuka, karena hal itu dapat melembutkan 
(pencernaan)'. Ibnu Masawaih kemudian membuat sesuatu untuk 
diminum ayah, namun ayah menumpahkannya. Yahya juga 
membuatkan baju dan jubah hitam untuk ayah. Bahkan Ya'qub 
dan Atab pemah mengunjungi ayah dan berkata kepadanya, 
‘Amirul Mukmin mengajukan pertanyaan untukmu: Apa 
pendapatmu tentang harta Ibnu Abu Duad?’ Namun ayah tak 
memberikan jawaban apa pun tentang hal itu. Lalu Ya'qub dan 
Atab memberitahukan ayah tentang apa yang terjadi pada Ibnu 
Duad setiap harinya. Setelah itu, Ibnu Duad pindah ke Baghdad 
setelah mempersaksikan penjualan semua asset peninggalannya. 


Suatu hari, mata ayah tidak dapat melihat ketika beliau 
sedang shalat. Beliau kemudian duduk di lorong hingga selesai. 
Kemudian datanglah Yahya dan Ali bin Al Jahm. Dia kemudian 
mencabut pedang dan penutup kepalanya, kemudian 
menemuinya. Ketika itulah Al Mutawakil memerintahkan untuk 
membelikan sebuah rumah bagi kami. Dia berkata padaku, 
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Wahai Shalih? “Aku memenuhi panggilanmu, jawabku. 
Khalifah melanjutkan, “Jika aku menetapkan untuk membeli 
rumah itu bagi mereka, maka keputusannya berada di antara 
aku dan kalian. Bukankah kalian ingin negeri ini menjadi tempat 
tinggal dan kediaman?’ Keputusan membeli rumah itu tidak 
dapat ditolak lagi, hingga khalifah berangkat dan menemui 
pemilik rumah.Khalifah kemudian berkata padaku, “Aku akan 
memberimu tiga ribu setiap bulan, sebagai ganti hidangan 
makanan tersebut'. “Silakan lakukan,” jawabku, singkat. 


Setelah itu, utusan Al Mutawakkil silih berganti 
mendatangi ayah untuk mencari berita tentang keadaan ayah. 
Mereka mendatangi ayah dan berkata, “Wahai Abu Abdullah, 
khalifah harus melihatmu'. Namun ayah hanya diam saja. 
Setelah sang utusan pergi, ayah berkata, “Apakah kalian tak 
merasa heran dengan perkataannya: Khalifah harus melihatmu. 
Memang apa yang akan menimpa mereka jika tidak melihatku?’ 


Keesokan harinya, Ya'gub datang dan berkata, 
“Berbahagialah wahai Abu Abdullah, karena Amirul Mukmin 
menitipkan salam untukmu, dan dia pun mengatakan bahwa dia 
sudah membolehkanmu mengenakan pakaian selain warna 
hitam, dan tidak mengharuskan menunggang kendaraan ketika 
mendatanginya dan para pejabat lainnya. Dia mengatakan, jika 
Anda ingin maka boleh mengenakan pakaian yang terbuat dari 
katun. Dan jika ingin yang lain, maka silakan mengenakan 
pakaian wol'. Mendengar berita tersebut, serta merta ayahku 
mengucapkan tahmid kepada Allah atas pembebasan itu. 
Ya'gub juga berkata kepada ayahku, “Aku memiliki seorang 
anak dan aku merasa bangga terhadapnya. Anak itu memiliki 
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kedudukan tersendiri di dalam hatiku. Maka, aku ingin engkau 
menyampaikan beberapa hadits terkait hal itu'. Namun ayahku 
diam saja. Setelah Ya'qub pergi, ayahku berkata, “Apakah 
engkau melihatnya tidak mengetahui apa yang aku rasakan'. 


Ayah biasa mengkhatamkan Al Qur'an setiap pekan, 
tepatnya pada hari Jum'at. Apabila mengkhatamkan Al Qur`an, 
beliau memanjatkan doa dan kami pun mengamini doa beliau. 
Suatu hari, ketika ayah hendak mengkhatamkan Al Qur'an, 
ayah mendatangiku dan saudaraku, Abdullah, pagi-pagi hari 
Jum'at. Setelah mengkhatamkan Al Qur'an, ayah pun berdoa 
dan kami pun mengamini doanya. Lalu ayah berucap: 'Aku 
memohon pilihan kepada Allah,” beberapa kali. Mendengar hal 
itu, aku bertanya kepada ayah, “Apa yang Anda inginkan?' Ayah 
berkata, “Aku telah berjanji kepada Allah, dan janji kepada Allah 
itu akan dimintai pertanggungajawabannya. Allah & berfirman, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji'. (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 1) Aku tidak akan menyampaikan sebuah hadits 
secara sempurna, sampai aku menghadap Allah, dan aku juga 
tidak mengecualikan seorang pun dari kalian'. Setelah itu, kami 
keluar. 


Tak lama berselang, datanglah Ali bin Al Jahm. Kami 
mengatakan hal itu kepadanya, dan dia berkata, Inna lillahi wa 
inna ilaihi raajiun (sesungguhnya kami milik Allah dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya)'. Lalu Khalifah 
al-Mutawakkil diberitahu tentang hal itu. Ayahku berkata, 
'Sesungguhnya mereka ingin agar aku menyampaikan hadits, 
namun negeri ini menjadi penjara bagiku. Sesungguhnya yang 
menyebabkan mereka menetap di negeri ini adalah ketika 
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mereka diberi hadiah maka mereka pun menerimanya, dan 
ketika mereka diperintahkan untuk menyampaikan hadits maka 
mereka pun menyampaikannya. Demi Allah, sesungguhnya aku 
pernah mengharapkan kematian dalam urusan yang dahulu 
(fitnah bahwa Al Qur'an makhluk), dan sekarang aku 
mengharapkan kematian dalam urusan ini dan itu. 
Sesungguhnya fitnah ini merupakan fitnah dunia (ujian berupa 
kesenangan dunia), sedangkan fitnah dulu adalah fitnah agama'. 


Kemudian ayahku merapatkan jari-jemari tangannya dan 
berkata, “Seandainya nyawaku berada di tanganku, niscaya aku 
akan melepaskannya'. Setelah itu ayah merenggangkan jari- 
jemarinya lagi. Khalifah Al Mutawakkil juga banyak 
mengirimkan utusan kepada ayah untuk mengajukan pertanyaan 
kepada ayah tentang keadaannya. 


Pada masa itu, khalifah Al Mutawakkil juga 
memerintahkan untuk memberikan harta kepada kami. Dia 
berkata, “Jangan sampai guru mereka (Ahmad bin Hanbal) 
mengetahui pemberian itu, karena itu akan membuatnya susah. 
Sebenarnya apa yang dia inginkan dari mereka? Seandainya dia 
tidak menginginkan dunia, mengapa dia menghalangi mereka 
mendapatkannya?" Mereka juga berkata kepada Al Mutawakkil, 
“Sesungguhnya Ahmad bin Hanbal tidak mengkonsumi 
makananmu, tidak duduk di atas hamparanmu, dan 
mengharamkan apa yang Anda minum'. 


Al Mutawakkil berkata kepada mereka, “Seandainya Al 
Mu'tashim dibangkitkan untukku, dan dia mengatakan sesuatu 
tentangnya (Ahmad bin Hanbal), niscaya aku tidak mau 
menerima perkataan itu darinya.” 
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Abu Al Fadhl melanjutkan penuturannya, “Kemudian aku 
pergi ke Baghdad dan meninggalkan Abdullah bersama ayah. 
Ternyata, Abdullah pun kemudian datang ke Baghdad dan 
meninggalkan ayah. Dia datang dengan membawa pakaianku 
yang berada di tempat ayah. Aku bertanya kepada Abdullah, 
“Apa yang membuatmu datang kemari?' Abdullah menjawabku, 
'Ayah memerintahkan aku datang ke Baghdad. Ayah juga 
berkata, ‘Katakanlah kepada Shalih, janganlah kalian 
meninggalkan Baghdad dan jangan mendatangiku, karena 
sebenarnya kalianlah yang menjadi ujian bagiku. Demi Allah, 
seandainya aku mengetahui akan menghadapi hal ini sejak dulu, 
niscaya aku tidak akan membawa seorang pun dari kalian. 
Seandainya bukan karena kalian, niscaya tidak akan ada jamuan 
makanan yang dihidangkan ini. Untuk siapa hamparan ini 
dihamparkan? Untuk siapa para pelayan itu dipekerjakan'?” 


Abu Al Fadhl melanjutkan ceritanya, “Lalu aku pun 
menulis surat untuk ayah, guna menyampaikan apa yang 
disampaikan Abdullah, saudaraku, kepadaku. Lalu ayah menulis 
surat balasan dengan tangannya yang berisi: 


'Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi 
Maha Penyayang. Semoga Allah memperbaiki hasil yang kamu 
terima, serta menolak setiap perkara yang tidak engkau sukai 
dan membiusmu. Yang mendorongku untuk menulis surat ini 
padamu terkait apa yang aku sampaikan kepada Abdullah: 
“Jangan seorang dari kalian menemuiku,' adalah agar namaku 
tidak disebut-sebut terus dan usang dengan sendirinya. Sebab 
jika kalian berada di sini, maka namaku akan selalu tersebar 
luas, dan engkau pun akan dikerumuni oleh orang-orang yang 
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pada akhirnya hanya akan menceritakan kondisi kita. Pastinya 
itu merupakan langkah yang baik. Ketahuilah duhai puteraku, 
janganlah engkau atau saudaramu mendatangiku. Itulah 
keridhaanku. Maka dari itu, terimalah perintah itu dengan hati 
yang lapang. Semoga keselamatan, rahmat serta berkah dari 


و و 


Allah senantiasa tercurah padamu'. 


Abu Al fadhl melanjutkan kisahnya, “Setelah itu aku 
menerima surat lain dari ayah dengan tulisannya, yang berisi: 


'Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih, 
Maha penyayang. Semoga Allah membaguskan hasil yang 
engkau terima, serta menolak keburukan dengan rahmat-Nya. 


Inilah suratku untukmu, dan ketika menulis surat ini aku 
berada dalam limpahan nikmat Allah yang datang silih berganti. 
Aku memohon kepada-Nya agar menyempurnakan berbagai 
kenimatan tersebut, dan mereka pun mau menerima, sehingga 
aku mendapatkan pahala atas mereka. Dengan begitu, maka 
mereka akan berada di batasan yang mereka terima, lalu mereka 
pun menyampaikan hadits dan menemui orang—orang itu. 
Inilah batasan bagi mereka. Maka, kita memohon kepada Allah 
agar melindungi kita dari keburukan mereka, sekaligus 
melepaskan kita. Sebab, seandainya kalian mendekatiku dengan 
harta dan keluargamu, niscaya itu hanya akan menjatuhkan diri 
kalian saja. Oleh karena itu, janganlah engkau keberatan dengan 
apa yang aku tulis bagimu. Tetaplah berada di rumah kalian, 
semoga Allah akan membebaskan aku. Semoga keselamatan 
dan rahmat dari Allah tercurah bagi kalian'. 


Setelah itu, kami menerima surat lain dengan tulisan 
tangannya, sama seperti surat sebelumnya. Ketika kami 
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meninggalkan barak, maka jamunan makanan itu pun tiada lagi, 
hamparan-hamparan diangkat, demikian pula dengan semua 
jamunan yang disediakan untuk kami.” 


Abu Al Fadhl melanjutkan, “Ayahku juga menyampaikan 
wasiatnya: 


‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih, 
Maha Penyayang. Inilah wasiat yang disampaikan Ahmad bin 
Muhammad bin Hanbal, bahwa dia bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, tiada sekutu bagi- 
Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
yang diutus-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
kebenaran, untuk memenangkannya atas semua agama lainnya, 
meskipun orang-orang musyrik tidak suka'. 


Ayah juga berwasiat bahwa siapa saja yang mematuhi 
ayah dari keluarga dan kerabatnya, maka mereka harus 
beribadah kepada Allah bersama orang-orang yang beribadah, 
memuji-Nya bersama mereka yang memuji-Nya, dan 
menyampaikan nasihat bagi kaum muslimin. 


Lebih lanjut, ayah berwasiat: Aku juga mewasiatkan bahwa 
aku sudah ridha Allah sebagai rabb, Islam sebagai agama, serta 
Muhammad © sebagai Nabi. Aku juga mewasiatkan bahwa aku 
mempunyai tanggungan kepada Abdullah bin Muhammad atau 
yang dikenal Buran sekitar lima puluh dinar, dan uangnya akan 
dilunasi dengan hasil penjualan rumah, insya Allah. Apabila 
haknya sudah dipenuhi, maka sisanya diberikan kepada puteraku 
yaitu Shalih dan Abdullah putera Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal. Masing-masing anak laki-laki dan perempuan 
mendapatkan sepuluh dirham setelah kewajibanku kepada 
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Abdullah bin Muhammad dilunasi. Wasiat ini disaksikan oleh Abu 
Yusuf, juga oleh Shalih dan Abdullah putera Ahmad bin 
Muhammad bin Hanbal’.” 


Abu Al Fadhl berkata: Setelah itu ayahku meminta agar 
dipindahkan dari rumah yang disewakan kepadanya, kemudian dia 
menyewa sebuah rumah dan pindah ke rumah baru tersebut. 
Selanjutnya Al Mutawakkil bertanya tentang dirinya, lalu ada yang 
menjawab bahwa dia sedang sakit. Mendengar itu Al Mutawakkil 
berkata, “Aku sebenarnya sangat senang jika dia berada dekat 
denganku dan aku telah memberikan izin kepadanya. Wahai 
Ubaidullah! Bawalah seribu dinar ini kepadanya sebagai nafkah 
untuknya.” Kemudian dia berkata kepada Sa'id, “Sediakan alat 
penghangat untuknya.” Setelah itu Ali bin Al Jahm datang di 
tengah malam, kemudian menginformasikan kepadanya, lalu 
Ubaidullah datang membawa seribu dinar, lalu berkata, “Amirul 
Mukminin telah memaklumi diriku dari apa yang tidak aku sukai.” 
Setelah itu dia menolak uang tersebut dan berkata, “Aku adalah 
orang yang lembut. Aku memiliki kewajiban menyejukkan dan 
membersihkan, maka bersikap lembutlah kepadaku.” 


Kemudian dia menulis surat kepada Muhammad bin 
Abdullah tentang kebajikan dan kesetiaannya, lalu dia datang 
menemui kami pada waktu antara Zhuhur dan Ashar. Ketika dia 
sampai di Baghdad dan tinggal di sana beberapa saat, dia berkata 
kepadaku, “Wahai Shalih!” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, 
“Aku suka jika engkau meninggalkan rezeki ini. Engkau tidak perlu 
mengambilnya atau pun menyerahkannya kepada orang lain, 
karena aku tahu bahwa kalian sebenarnya mengambilnya karena 
diriku.” Setelah itu dia pun terdiam sejenak lalu berkata, “Ada apa 
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dengan dirimu?” Aku menjawab, “Aku tidak suka memberikan 
sesuatu dengan lisanku ini sementara aku berbeda dengan yang 
lain, sehingga aku pun dianggap berbohong terhadap dirimu dan 
munafik terhadapmu, sementara di tengah-tengah orang-orang ini 
tidak ada yang lebih banyak tanggungannya dan udzur daripada 
diriku. Dulu, aku pernah mengeluh kepadamu, tapi ketika itu 
engkau mengatakan bahwa urusanmu terikat dengan urusanku 
semoga Allah mengurai ikatan tersebut dari diriku.” 


Setelah itu aku berkata kepadanya, “Dulu, engkau 
mengajakku, hingga aku berharap semoga Allah mengabulkan 
permintaanmu.” Dia berkata, “Jangan engkau lakukan.” Aku 
berkata, “Berdirilah semoga Allah melakukan sesuatu terhadap 
dirimu.” Kemudian dia memerintahkan untuk menutup pintu 
antara diriku dan dirinya, lalu Abdullah menemuiku dan bertanya 
kepadaku, lantas aku menyampaikan kepadanya. Mendengar 
ucapanku, dia berkata, “Apa yang aku katakan?” Aku berkata, “Itu 
terserah kamu.” Kemudian dia mengatakan hal yang sama seperti 
yang dia katakan kepadaku, lalu dia berkata, “Aku tidak akan 
lakukan.” Ketika itu jawaban yang diberikan kepadanya sama 
seperti yang dia berikan kepadaku. Kemudian pamannya datang 
menemui kami, dan berkata, “Andai saja kalian ingin mengatakan, 
apakah dia tahu apa yang kalian telah ambil?” Tak lama 
kemudian dia datang dan berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Abdillah! Aku tidak mengambil apa pun dari ini.” Mendengar itu 
dia berkata, “A/ Hamdulillah.” Selanjutnya dia menjaga jarak dari 
kami, menutup pintu-pintu yang ada antara kami dan dirinya, serta 
menjauhkan rumah kami agar tidak ada sesuatu yang masuk dari 
rumah kami ke dalam rumahnya, dan itu telah dilakukannya. 
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Ayahku menceritakan kepadaku, Husain Al Asygar 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abi Wa “il pernah diangkat 
sebagai gadhi Al Kunasah, kemudian Abu Wa'il berkata kepada 
budak wanitanya, “Hai Barakah! Jangan beri aku makan apa pun, 
kecuali makanan yang dibawa oleh Yahya dari Al Kunasah.” 


Abu Al Fadhl berkata: Setelah dua bulan berlalu, dia 
menetapkan sesuatu untuk kami lalu dibawa kepada kami. Ketika 
itu orang yang pertama kali datang adalah pamannya, kemudian 
dia megambilnya. Setelah diberi informasi, dia pun mendatangi 
pintu yang pernah ditutupnya antara diriku dan dirinya. Ketika itu 
anak-anak membuka jendela, lalu dia berkata, “Panggilkan Shalih 
untukku!” Tak lama kemudian utusan yang dikirim datang dan 
berkata kepadanya, “Sampaikan kepadanya bahwa aku tidak akan 
datang.” Kemudian dia menanyakan alasan mengapa aku tidak 
mau datang, maka aku berkata, “Katakan kepadanya bahwa ini 
adalah rezeki yang diberikan kepada banyak orang, aku adalah 
salah satu anggota dari kelompok orang tersebut, dan tidak ada 
orang yang lebih memiliki udzur dari diriku, kalau memang celaan 
itu diarahkan secara khusus kepadaku.” 


Tatkala pamannya memanggilnya dengan suara lantang, dia 
pun muncul. Setelah dia muncul, ada yang mengatakan kepadaku 
bahwa dia telah keluar menuju masjid. Tanpa membuang waktu 
aku pun datang hingga berada di tempat aku mendengar 
ucapannya. Usai menunaikan shalat, dia menoleh ke arah 
pamannya kemudian dia berkata kepadaku, “Engkau munafik dan 
berbohong terhadap diriku. Ada orang lain yang lebih memiliki 
udzur daripada dirimu. Engkau menyangka bahwa engkau tidak 
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boleh mengambil apa pun dari rezeki ini, namun engkau kemudian 
mengambilnya. Engkau juga memanfaatkan dua ratus dirham dan 
menggunakannya untuk kepentingan umat Islam. sebenarnya, aku 
sangat ingin kalau tujuh lapis bumi dikalungkan kepada dirimu 
pada Hari Kiamat kelak, karena engkau telah mengambil harta 
yang sedikit ini tanpa hak.” 


Mendengar itu, dia berkata, “Aku telah bersedekah. Dia 
berkata, “Engkau bersedekah dengan setengah dirham.” Setelah 
itu dia menjauhinya dan meninggalkan shalat di masjid, lalu keluar 
menunaikan shalat di tempat shalat yang berada di luar masjid. 


Shalih berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar seorang syaikh bercerita, dia berkata: Beberapa 
pejabat Bashrah mengangkat Abdullah bin Muhammad bin Wasi' 
sebagai petugas keamanan, kemudian Muhammad bin Wasi' 
menemuinya, lalu ada yang melaporkan bahwa Muhammad saat 
ini berada di depan pintu, maka dia pun berkata kepada orang- 
orang, “Tebaklah apa tujuannya datang ke sini!” Kemudian salah 
seorang dari mereka berkata, “Dia datang untuk berterimakasih 
kepada gubernur karena telah mengangkat putranya sebagai 
pegawai.” Dia berkata, “Tidak, tetapi dia datang untuk meminta 
maaf kepada putranya —atau dia berkata: Ampunan—. Setelah itu 
sang gubemur pun memberikan izin kepadanya. tatkala masuk, dia 
berkata, “Wahai Amirul Muminin! Aku mendapat informasi bahwa 
engkau mengangkat putraku sebagai pegawai sementara aku 
sendiri suka engkau memberikan bantuan kepada kami semoga 
Allah membalasmu.” 
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Dia lanjut berkata, “Kami telah memaafkannya wahai Abu 
Abdullah!” 


Abu Al Fadhl Shalih berkata: Setelah itu dia menulis 
sesuatu kepada kita, lalu dia menyampaikannya, lantas di datang 
menghampiri lubang yang ada di pintu dan berkata, “Wahai 
Shalih! Lihatlah apa yang dilakukan Al Hasan kepadaku! Pergilah 
dengannya ke Buran hingga dia mengeluarkan sedekah di tempat 
yang pernah diambilnya.” Aku berkata, “Apa ilmu Buran? Dari 
tempat mana dia mengambilnya?” Dia berkata, “Lakukan saja apa 
yang aku katakan kepadamu.” 


Setelah itu aku merubah arah ke Buran. Biasanya, jika ada 
informasi yang sampai kepadanya bahwa kami telah berhasil 
memperoleh sesuatu, maka malam itu pun dipersingkat dan dia 
tidak berbuka. Setelah itu dia menetap selama beberapa bulan 
agar aku tidak menemuinya. Kemudian anak-anak membukakan 
pintu dan masuk, hanya saja tidak ada satu pun barang dari 
rumahku yang masuk kepadanya. Lalu aku datang 
menghampirinya dan berkata, “Wahai ayahku! Masalah ini telah 
lama dan aku sangat rindu kepadamu.” Kemudian dia diam, lalu 
aku masuk menemuinya dan menulis sesuatu untuknya, aku 
berkata, “Wahai ayahku! Engkau membiarkan kesedihan ini masuk 
ke dalam jiwamu?” 


Dia menjawab, “Wahai putraku! Sesuatu yang tidak mampu 
aku tanggulangi telah datang menghampiriku.” Setelah itu kami 
pun tinggal selama beberapa saat tanpa mengambil sesuatu pun. 
Lalu sesuatu dituliskan untuk kami, maka kami pun mengambilnya. 
Tatkala dia mendapat informasi bahwa dia telah menjauhi kami 
selama beberapa bulan, Buran pun berbicara kepadanya dan dia 
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pun mengarah kepada Buran. Setelah itu aku masuk lalu dia 
berkata kepadanya, “Wahai Abdullah! Shalih semoga Allah 
meridhai dirimu.” 

Dia berkata, “Wahai Abu Muhammad! Demi Allah, dia 
adalah sosok yang paling aku hormati dan tidak ada yang aku 
inginkan untuknya kecuali itu juga yang aku inginkan untuk diriku.” 
Kemudian aku berkata kepadanya, “Wahai ayahku! Siapakah yang 
engkau lihat atau siapakah yang engkau temui, dia mampu 
menanggung apa yang engkau mampu tanggungi?” Dia berkata, 
“Engkau mau berdebat denganku?” 


Abu Al Fadhl berkata: Setelah itu ayahku —semoga Allah 
merahmatinya— menulis surat kepada Yahya bin Khaqan 
menanyakan kondisi dan bertekad untuk tidak memberikan 
bantuan rezeki apa pun kepada kita dan tidak akan menyinggung 
hal tersebut. kemudian aku mendapat informasi tersebut, lalu aku 
datang menemui orang yang terhormat bagi kami, yaitu Ibnu 
Ghalib bin Binti Muawiyah bin Amr. Saat itu aku berkata 
kepadanya, “Wahai ayahku! Sebenarnya engkau sudah tua dan 
aku telah bertekad jika ada sesuatu terjadi, maka aku pasti 
mengabari dirimu.” 


Manakala delegasinya datang membawa surat kepada 
Yahya, dia pun mengambilnya dari pemilik berita, dia berkata: Aku 
kemudian mengambil naskahnya lalu aku datang menemui Al 
Mutawakkil, lalu dia berkata kepada Abdullah, “Berapa bulan yang 
diberikan untuk putra Ahmad bin Hanbal?” Dia menjawab, 
“Sepuluh bulan.” Dia berkata, “Engkau membawa waktu itu 40 
ribu dirham kepada mereka dari Baitul Mal dalam kondisi sehat 
dan dia tidak mengetahuinya?!” Yahya berkata Al Qayyim, “Aku 
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menulis surat kepada Shalih dan memberitahukan kepadanya, 
kemudian suratnya sampai kepadaku, lalu aku datang menemui 
ayahku dan menyampaikannya, lantas orang yang menyampaikan 
informasi kepadanya berkata, 'Sebenarnya dia sempat terdiam 
sejenak dan memukul dagunya, lalu mengangkat kepalanya dan 
berkata: Apa dayaku jika aku mengingingkan sesuatu tetapi Allah 


۲و و 


menginginkan yang 77 


Abu Al Fadhl berkata: Setelah itu delegasi Al Mutawakkil 
datang menemui ayahku dan berkata, “Kalau salah seorang bisa 
selamat, maka engkau pun bisa selamat. Ada seseorang 
melaporkan kepadaku waktu itu bahwa Alawi telah datang dari 
Khurasan dan engkau datang menemuinya bersama orang yang 
menemuinya. Aku telah menahan orang itu danaku ingin 
menghukumnya, namun tidak suka engkau bersedih, maka apa 
perintahmu dalam masalah ini.” Dia berkata, “Ini adalah perbuatan 
batil. Bebaskanlah dia!” Dia berkata, “Ketika itu delegasi Al 
Mutawakkil datang menemui ayahku untuk menyampaikan salam 
dan menanyakan tentang kondisinya, sehingga kami pun senang 
dengan hal tersebut, lalu petugas patroli mengambilnya hingga 
kami menghabisinya dan dia berkata, Demi Allah! Seandainya 
jiwakau berada di tanganku sendiri, aku pasti melepaskannya'. Dia 
mengatakan itu sambil menyatukan jari jemarinya dan 
membukanya.” 
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PANG 


Ga اي‎ eh DA GA ۳۷١٩١٩٤ 


Z 
ور هه‎ ٤ همير‎ X 4 or 


عبد الله لله بن أحمد بن JES‏ (ح) 
واا و عل او ا AJE‏ 


rro 


ES‏ إِسْمَاءيل» ea‏ الح د سم 


ROA z قال: ټپ‎ Si بن‎ 


a‏ می إلى أبن 
Ea‏ 


> Ji أكتب‎ SA sn pa يخبرة أن‎ 
ولك ماله‎ A اناو ماله‎ P af 


Bal) BA‏ د د و 
CE aa Jia‏ 
a‏ لرحيم ea‏ اله عَاقِيتَكَ Li‏ الحسّن في 

ngi‏ ودقع alih EM YA US‏ قد 
AS‏ رضي الله تعَالَى عَنك بالڍِي سال عه Jal‏ 


o 
fo £ 


الان ا Na ON‏ تخ تد و امال الله أن 
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z7‏ ے0 


PP في‎ "ai كان‎ «٠ Ca PA يدم توفيق‎ 


a فيه‎ os شدِيدٍ‎ SU, JAWI من‎ 


م ړو Z‏ 
- 


ba AT Wé ان‎ PA E الخلافة‎ as 


Ge‏ كل بذْعَةٍ ji AG‏ الاس ما IE‏ فيه من 
الذل وَضيق SA SA‏ الله ذلك كله a‏ 
به sa mb‏ وَوَقَمَ ذَلِكَ مِنّ Pbb!‏ 
= وَدَعَوًا الله لأمير ٢٢‏ مِنِينَ :امال الله 
يجيب في أمير aan‏ صَالح a 7 GEN‏ 
ol, ai sal ak‏ يزيد في بيته a‏ يِن عَلَى ما 


o2 “3 


هو ale‏ فَقَدْ ذكِرَ عن عبد الله oi‏ عباس IE‏ 


لا تَضْرِبُوا کاب لله Kasi‏ ببَعْضِء op‏ ذلك يوقع 
É‏ في قلوبكم. 
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وکر عن عبد الله ن عُمَر أن AS‏ 
Cik‏ باب التي صلى الله عَلَيْهِ Ja Ang‏ 
D‏ كذ رال بع ألم بل اله 
NS‏ قال UB pad‏ الله صلی الله se‏ 


r 22 0 r 0 م‎ AS کے‎ r PPA 2 


r r o z ° g ° £ P £ 7 AÉ‏ 7 .0 اس 
فقال: أبهذا asal‏ أن تضربوا کتاب الله بعضه 
P 2 2 Se or‏ ره 5 9 ٧‏ َك 
تنس" كنا A‏ مل من لک 


٨٨ 


| ممه هر ور - o‏ .و 3 £ مره 
َاغْمَلُوا به BAG‏ الي BEN ABG A‏ 

ره .0 E‏ 2023[ ر ډه 7 A,‏ 077 

وروي عن ابي هريره عن النبي le‏ الله عير 
a‏ سا کپ ل AP” a‏ ج سه 
kang‏ قال: مراء في GAN‏ كفر. وروي عن أبي 
مه 2 o‏ £ هسه 3 A 2 Z‏ >0 
جهم -رحل من اصحاب النبي صلى الله عليه 


تت 
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قال: لآ‎ ha SA عَنٍ‎ kn 

gu‏ لان إن مرا فم كذ 
ال هه عد سال كن لاسن هال فيا 
أ SA‏ 13 قراً القرآن مِنْهُمْ کا وَكَذَا. فقال 
لر اس فقلت: وله ما خي أن e‏ يواتف 
هَذَا في ITA‏ هَذِهِ TES‏ قال: فتهرني عُمَرُ 
وَقَالَ: a‏ فائطلقت إلى مزلي مكتيب új‏ فينم 
(IG po ada‏ 


Pd ya £7 A 707 Pa $ A < A ° 1‏ < 9 
فخحر جت) فإذا هو بالباب ينتظر ني فاخد بيدي فخلا 


A 1 r 1 6 
r r 


ET IG من‎ LAS لدې‎ A ع‎ 


er چیا رخ‎ PP pd ور‎ ” Pa rad £ م‎ ٠. 
المؤمنين متى ما يتَسَارَعوا هذه‎ pal قلت: يا‎ 


Sa يَحْتصِمُواء‎ Nala D اللسارعة يستلفواء‎ 
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َحْتصِمُوا يَخَتلِفُواء وَمَتَى ما AE AE‏ ال 
¢ وله إن CTA 2 Get wesi mn‏ 


ا« 


a up 33‏ قال: کان 
E Ip lg ab Oh Jo‏ 
HI‏ فيقول: NR‏ 
ريشا ق متَعُوني أن ايلع SI Us‏ 

Pa Ben‏ ال قال des‏ لله 
Io‏ الله لي عَلَيْهِ وَسَلَمَ: mi SI‏ بشَيْء أفضّل 


OTA حرج منه. . يعني‎ Can 


وَرُوِي عَنْ عَبْدٍ الله بن asi ga‏ قال: حَرَدُوا 


۳ eor a 


IPA كوا فيه شيا إلا‎ ora 


36 


Hilyatul Auliya" 
lks اه قال:‎ AA وروي عن مر بن‎ 
A MAS OT 
كذت أن‎ ja, إذا قرات کاب الله‎ 
کِلام الله‎ ora إن‎ a 0 ME ad 
IE والتقصير»‎ AK لن آَم إلى‎ Jet, 
Sai 
الأشحبي: كنت حار‎ JP بن‎ GP وقال‎ 
الله عليه‎ SA أَصْحَاب‎ PP لِحَبّاب‎ 
JET وَهُوَ‎ dn ia Up فَحَرَحْتُ مَعَهُ‎ kn 
بش وول‎ La فقال: یا هذا َم‎ gak 


r 12 


SAS مِنْ‎ NA segan رب‎ 
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وقال oa SI Jen‏ ما حَمَل Jal‏ 
الأَهْوَاء عَلَى هَذا؟ قال: U pah‏ 

وقال معاوية بن قر - وکان ابوه ممن انی 
A Ta ngg‏ سي a.‏ و عله 7 و 
الب صلى الله sakang ale‏ إياكم وَهَذِهِ Ü ah‏ 
WB‏ مُسط JKN‏ 
a‏ توک pai‏ راسي بن 
N 8 7‏ ره 5 ركه T 7 Pa‏ 
api‏ رَسُول الله صلى الله عليه adeng‏ لا 
لر NE DPT TN SA‏ 
روي NA JP‏ الو وال 
أو SAE pan‏ بعض ما تعرفون. 

ودل a‏ أملحات AA‏ على مد 
عسوو T‏ آنا بك هدمه جهال: 


4 سر عر ° رھ P So an‏ 5 : ا 4 سر 
لا. قالا: فتقرأ عليك آية من كتاب fal‏ قال: 
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وقال رَخُل من dah‏ اوه ESTS‏ بي 
يا أب بكر NA‏ عَنْ كَلِمَ A Ip‏ تقول بيد ada‏ 
ولا نطف KS‏ 

وقال ابن Ab‏ لاب له یکلم کل ربكل من Ji‏ 
البدع: يا بن اذل kace)‏ ت فى Na‏ نَسْمَمُ ما 


Hilyatul Auliya 


or وير‎ Az عو‎ 


وقال عُمَرُ a Ja A HAN ae‏ را 
a gadi‏ ار الل 

LE JEN SA إن‎ "II a وَقال‎ 
Sa ya S شيءَ‎ 

ركان الس ره الك auda‏ ا اط 
قا يعني NASI‏ 

وقال MI‏ الان -وَكَانَ مِنْ dh‏ 
رَسُول الله صلى الله عليه Ng keng‏ الله مَعْشَرَ 
القرای وځذو | طريق مَنْ کان (SB‏ والله لين 
OEE dhasi G pin D EA‏ نما 
me A 3 EN‏ َعِيدًا أو قال ana‏ قال 
ja g!‏ : ترركت UI S3‏ لما AE‏ 
مِنَ o‏ التي حلفت بها يا قَد عَلِمَُ Ia f‏ 
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ورم‎ ME RE N NG 
بأَسَانيدِهَاء وقد قال الله تَعَالى:‎ GEN ذلك‎ Uy 


SATO >" سور‎ 


Pi Ap en as SEN Ga ون أحد‎ 


1 
1 


AN‏ [التوبة: ]ع وَقال: آلا له الى ولد [الأعراف: 4ه] 
geh‏ بالحلق» نم قال SG NG‏ 
SEN‏ رقال عر وحل: OI TAI SAT‏ 
A 0 SEN ea‏ ل اده ان )٤-١‏ 
geh‏ تَعَالَى ale Sani NON‏ رس 


z را رمم‎ acis P) تا‎ 37 v os ر 4 و‎ = 

pa لتك وما أت‎ AS ء ءاي ما‎ Po أونوأ الكتب‎ Gal 
TKA Ke È روه‎ Si د‎ 1 AA os AA جو مت‎ 

١ بتاع 23 بعص ولين‎ pakan وما‎ meda 


r 


أهواءهم AI D BAG AS bi‏ لتك ادا لَمِنَ 
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وقال [ص:۹٠۲] تُعالى:‎ [ieo [البقرة:‎ SANA 


BA CAS SAR ag WAE SIA 2 


يو ما لك ه ak‏ من ول ول وات Pa D‏ 


E 
C 
S 
< 
1: 
G 
عا‎ 
a 
ee 
13 
GA 
5 
$e 


EDE sil of عَلَى‎ 
Bas) AS Ga IE ot 3 TA as 
1 د2د‎ ٢١ 

وه o AI 9 nan "ng‏ ده 4 
نهم كاثوا یقولون: القرآن كلام الله Gad‏ بمَخلوق. 


ې 


ah‏ الذي اذهب Ai‏ لست بصَاحب كلام ولا 


۸١ 


دري 
E‏ الا 
أ A‏ ای ا : 


قان ba uh‏ قال ابو wW‏ وَقَدِمَ 


Hilyatul Auliya 
فقال لي ابي: ي‎ A يريد‎ aa bak IS SA 
CB PE الوم ولا‎ LA صَالِحٌ‎ 
li) كان بعد یوم ونا قاعِدٌ حَارجٌاء وَكَانَ يوم مَطَر‎ 
md شي‎ G JS JA عَظِيمء فقال: سسبْحَانَ‎ 
حتّى وڪ بي» تم رل‎ Usb عَْ‎ SI ينين‎ 
فلم‎ cala على‎ Jan يك به ان‎ SE حارج‎ 
EF إلى الباب‎ o GË Gili AG Jaa يقل‎ 
KN وَدَحَلَ وبي في‎ SE 
عَلَى‎ gii IG کِسَاء مرب وَعِمامة‎ a قاذ‎ 
وبل به وسال عَنْ‎ ale kad يش‎ dala لباب‎ 
ويقول:‎ EN المؤمِنينَ يقرئك‎ kah َال وقال:‎ 
رن نت‎ BS کف ات ف سف وكين‎ 


Hilyatul Auliya` 


بقربك MG‏ أن تدعو a)‏ فقال: ما ياتي علي يَوْم 
إلا D‏ أدْعُو الله له Be‏ و معي الف 


ود 


تفرقهًا عَلى Jal‏ الحاحق فقال لَهُ: یا آبا ss‏ 
£ ره a, Zos‏ سم á‏ سه si E‏ 
اي انح تفع عو کي وق اتی مز أ 


هذا ال :ا a‏ رکا تلعف ني َلك دعا ٠‏ 
قا فلا صَارَ إِلَى IM‏ رَحَمَ وقال: KAN‏ كنت 
Dyan av r‏ ّ إخوانك a‏ قال: ې Ll‏ 
al Ep‏ الدهليز قال: قد ah GA‏ مولن أن 
Gi UN a‏ فقلت: تكون عِنْدَكَ Á‏ أن 
تمضی هذهو و AI‏ قال د الفضل: ,35 كان وب 


- 


| ماس م واس or‏ 


إن عب لله gi‏ طاهِرٍ إلى أبي في وق قوي 


PA الي‎ a a أن‎ AK 
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Kiai ai AL لا يكون عدي‎ Sa 
المؤمِنينَ مما‎ Jul السلطان وقد : أغفاني ا‎ Lei J 


E 7 Pp أن‎ wang كر‎ Cas Ny gasi 
KEY na A Ban وان تا‎ 


r r r r 
r o 


A‏ وٌکان J3‏ ذلك يُشترى له شَحم بِدِرْم 
ag PET gt‏ اکل Ang NI‏ الصوم 
a‏ دد ددد ٥‏ 


Ja‏ ذَلِكَ إن سَلِم وکان حمل إلى ITA‏ من 
سم YA oiy‏ م Sa‏ إلى in‏ 
ani‏ وَكَانَ قل يوم يَمْضِي JG Á Ja y!‏ 
يی علا كان ارا عور a Jah‏ ونی 
Cast)‏ حم ليله AN‏ وكان في حريقته Salah‏ 
ap‏ أَرَادَ الشيء El‏ مَنْ يشتري له وقال لي يوم 
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ر 2 ے و r‏ 54 ےم سم 
الثلاثاء Ul,‏ عِنْدَهُ انْظر في خريقتي شيء؟ فتظرت 
KA r o ba Taka‏ 4 ر 2 و رو سس 8,3 
فإذا فيها cama‏ فقال: وحه » اقتقض بعد السكان 


PA 


َكَفرْ عي کقارة asi‏ فاشتريت BA)‏ عَنْ 
يمين وَبَقِيَ مِنْ ja) PA‏ ثلائة دَرَاهِمَ Bb‏ 
فقال: al) A‏ وکن انام JU‏ إلى BK ai‏ 
اراد حَاجَة حَ ركني ناو له وغل حر Std‏ ول 
ِن إلا في BA‏ وم برل Kai‏ فَاَِ 
yah 2 Si‏ وَغَيْرُ ذلك ولم يرل iae‏ ابا Ver‏ 
کان يوم Aa‏ ليله حلت مِنْ رَبيع 
PI‏ من BP‏ رَحْمَة aja IE‏ 


13714. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami 
(ha); 
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Muhammad bin Ali Abu Al Husain juga menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ubaidullah bin Yahya 
mengirim surat kepada ayahku untuk menyampaikan 
pemberitahuan kepada ayah. Di dalam surat tersebut 
disebutkan: 


“Amirul Mukminin memerintahkan aku untuk menulis 
surat padamu, guna menanyakan perihal Al Qur`an. Namun 
pertanyaan ini bukanlah pertanyaan ujian, melainkan 
pertanyaan untuk menimba ilmu dan memperdalam 
pengetahuan’. 


Ayahku kemudian mendiktekan surat padaku -yang saat 
itu hanya seorang diri, dan tidak ada seorang pun bersama 
kami—. Surat itu menyatakan: 


‘Untuk Ubaidullah bin Yahya. 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih, 
Maha penyayang. 


Semoga Allah membaguskan hasil yang engkau terima, 
wahai Abul Hasan, dalam semua urusan, serta 
menghindarkanmu dari semua hal yang tidak disukai dengan 
rahmat-Nya. Aku menulis surat ini untukmu —semoga Allah 
meridhaimu, terkait pertanyaan yang diajukan Amirul Mukminin 
tentang persoalan Al Qur`an, berdasarkan pengetahuan yang 
aku miliki. Aku memohon kepada Allah semoga Dia senantiasa 
mencurahkan taufik-Nya kepada Amirul Mukminin. 
Sesungguhnya orang-orang telah larut dalam kebatilan dan 
perselisihan yang sengit, sehingga mereka pun menjadi bingung 
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dan susah dalam permasalahan itu. Hingga kekhalifahan jatuh 
ke tangan Amirul Mukminin, lalu melalui Amirul Mukminin-lah 
Allah menghilangkan semua bud'ah, serta menyingkap kehinaan 
serta sempitnya majelis (pengetahuan agama) yang menyelimuti 
orang-orang. Allah telah menghilangkan semua itu melalui 
Amirul Mukminin. Dan tentunya, hal itu memiliki kedudukan 
yang agung di hati kaum muslimin. Dan oleh karena itulah 
mereka senantiasa mendoakan kebaikan kepada Allah bagi 
Amirul Mukminin, agar Dia menambahkan kelapangan di dalam 
rumahnya, serta membantunya dalam melaksanakan semua 
kewajibannya'.” 

Diriwayatkan dari Abdullah Abbas bahwa dia berkata, 
“Janganlah kalian membenturkan sebagian dari kitab Allah 


dengan sebagian lainnya, karena hal itu akan mendatangkan 
keragu-raguan di dalam hati kalian.” 


Diriwayatkan juga dari Abdullah bin Umar, bahwa dahulu 
orang-orang miskin biasa duduk-duduk di dekat pintu Nabi, lalu 
salah seorang dari mereka berkata, “Bukanlah Allah berfirman 
begini?” Yang lainnya berkata, “Bukankah Allah berfirman 
begitu?” Nabi rupanya mendengar perkataan tersebut, lalu 
beliau pun keluar dengan mata yang melotot, seperti buah 
delima yang menempel di wajah beliau. Beliau kemudian 
bersabda, “Apakah kalian diperintahkan untuk membenturkan 
sebagian dari kitab Allah dengan sebagian lainnya? 
Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian menjadi sesat karena 
tindakan seperti ini. Sesungguhnya kalian bukan apa-apa dalam 
hal ini. Perhatikanlah apa yang diperintahkan kepada kalian, lalu 
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kerjakannya. Dan perhatikanlah apa yang dilarang atas kalian, 
lalu tinggalkanlah.” 


Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 
bahwa beliau bersabda, “Berdebat tentang Al Qur'an itu 
kufur” 22 


Diriwayatkan juga dari Abu Al Jahm —salah seorang 
sahabat Nabi—, dari Nabi @, beliau bersabda, “Janganlah kalian 
memperdebatkan Al Qur`an, karena sesungguhnya berdebat 
tentang Al Qur وه"‎ itu kufur. 3 


Abdullah bin Abbas berkata, “Ada seorang pria yang 
mendatangi Umar bin Al Khaththab, kemudian Umar mulai 
bertanya tentang orang-orang. Pria tersebut berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, sebagian dari mereka telah membaca Al 
Qur`an sekian dan sekian kali’. Mendengar perkataan seperti 
itu, aku berkata, ‘Demi Allah, Allah tidak suka mereka berlomba 
dalam membaca Al Qur`an pada hari ini secepat ini. Namun 
Umar menghardikku. Dia berkata, “Diamlah'. Mendengar 
perkataan Umar itu, aku pun pulang ke rumahku dengan hati 
yang sedih. Ketika aku masih berada dalam kesedihan itu, tiba- 
tiba seorang pria mendatangiku dan berkata, “Penuhilah 
panggilan Amirul Mukminin (Umar)'. Maka aku pun memenuhi 
panggilannya. Ternyata Umar sudah menungguku di depan 
pintu. Dia kemudian meraih kedua tanganku dan 
menggandengku. Dia berkata, “Apa yang kau tidak suka terkait 


22 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud dalam As-Sunnah (4603). Lih. Shahih Al Jami’ (6687). 

23 Hadits ini shahih. 

Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(IV/169 dan 170). Lih. Shahih Al Jami (4444). 
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perkataan pria di majelis tadi?” Aku menjawab, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, manakala mereka berlomba seperti ini, mereka akan 
berselisih. Manakala mereka berselisih, mereka akan 
bersitegang. Manakala mereka bersitegang, mereka terpecah. 
Manakala mereka terpecah, mereka akan saling bunuh'. Umar 
berkata, “Engkau benar, demi Allah. Sesungguhnya aku tidak 
menyadarinya karena orang-orang, hingga engkau 


وو و 


menyampaikannya'. 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata 
“Nabi & menawarkan dirinya kepada orang-orang di tempat 
wukuf. Beliau berkata, 'Adakah seseorang yang akan 
membawaku ke kaumnya, karena kabilah Quraisy melarangku 
untuk menyampaikan firman Tuhanku'” 


Diriwayatkan dari Jubair bin Nufair, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak akan dapat 
menarik kembali sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 
keluar darinya'” Maksudnya, Al Qur`an. 

Diriwayatkan dari Jubair bin Nufair, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak akan 
pernah kembali kepada Allah dengan membawa sesuatu (pahala) 
yang lebih utama daripada apa yang keluar darinya.” 
Maksudnya, Al Qur`an. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Kosongkanlah Al Qur`an, janganlah kalian menulis sesuatu 
padanya, kecuali firman Allah azza wa Jalla.” 


Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, 
“Al Qur`an ini adalah firman Allah, maka letakkanlah dia pada 
tempatnya.” 
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Seorang lelaki berkata kepada Hasan Al Bashri, “Wahai 
Abu Sa'id, apabila aku membaca kitab Allah dan 
merenungkannya, maka aku nyaris putus asa dan kosong 
harapan.” Mendengar itu, Hasan Al Bashri berkata, 
“Sesungguhnya Al Qur`an adalah firman Allah, sedangkan amal 
perbuatan manusia cenderung lemah dan tidak sempurna. Maka 
dari itu, lakukan saja amalan dan berbahagilah!” 


Farwah bin Naufal Al Asyja'i berkata, “Aku adalah 
tetangga Khabab -salah seorang sahabat Nabi—. Suatu hari, aku 
keluar dari masjid bersama dia, dan saat itulah dia memegang 
tanganku lalu berkata, “Wahai tuan, dekatkanlah dirimu kepada 
Allah dengan apa pun yang engkau bisa. Namun engkau tidak 
akan mampu mendekatkan diri kepada-Nya dengan sesuatu 
yang lebih dia sukai daripada (membaca dan mengamalkan) 
firman-Nya'. Seorang lelaki bertanya kepada Al Hakam bin 
Utbah, “Apa yang mendorong orang-orang yang suka mengikuti 
hawa nafsu kepada hal ini? Al Hakam menjawab, 
‘Pertengkaran’. 


Muawiyah bin Qurrah —ayahnya adalah salah seorang 
yang pernah menghadap Nabi— berkata, ‘Hindarilah 
perselisihan (mengenai Al Qur'an) ini, karena ini bisa 
mengakibatkan terhapusnya amal'. Abu Qilabah —seorang yang 
pernah bertemu dengan lebih dari satu orang yang berselisih 
dalam masalah ini— berkata, ‘Aku tidak menjamin mereka tidak 
membenamkan kalian dalam kesesatan mereka, dan tidak 
mengaburkan pandangan kalian mengenai sesuatu yang telah 
kalian ketahui’. 
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Dua orang yang bisa mengikuti hawa nafsunya menemui 
Ibnu Sirin, kemudian berkata, “Wahai Abu Bakar, kami akan 
menyampaikan sebuah hadits padamu'. Ibnu Sirin menjawab, 
'Jangan'. Kedua orang itu berkata, 'Jika demikian, kami akan 
menyampaikan satu ayat Al Qur`an kepadamu?” Namun Ibnu 
Sirin tetap menjawab, 'Jangan. Hendaklah kalian berdua 
meninggalkan aku, atau akulah yang akan meninggalkan kalian'. 
Kedua orang itu kemudian bangkit dan meninggalkan Ibnu Sirin. 
Melihat kejadian itu, sebagian orang berkata kepada Ibnu Sirin, 
'Wahai Abu Bakar, mengapa engkau tidak mau kedua orang itu 
menyampaikan ayat Al Qur`an kepadamu?” Ibnu Sirin berkata 
kepadanya, “Karena aku takut kedua orang itu membacakan 
ayat Al Qur'an yang mereka simpangkan, kemudian hal itu 
tertanam di dalam hatiku’. 


Muhammad berkata, 'Seandainya aku tahu bahwa aku 
akan mendapatkan ujian sekarang ini, tentu aku akan 
meninggalkannya (perdebatan tentang Al @ur'an).' Salah 
seorang yang biasa melakukan bid'ah berkata kepada Ayub As- 
Sakhtiyani, 'Wahai Abu Bakar, aku ingin mengajukan 
pertanyaan kepadamu’. Mendengar hal itu, Ayub justru 
berpaling sambil memberi isyarat dengan tangannya, namun tak 
sepatah kata pun dia ucapkan. 


Ibnu Thawus berkata kepada puteranya ketika 
menjelaskan cara menyikapi orang yang suka melakukan bid'ah, 
“Wahai puteraku, masukanlah jarimu ke kedua telingamu, agar 
engkau tidak mendengar apa yang dia katakan'. Setelah itu, 
Ibnu Thawus berkata, “Lakukanlah dengan keras’. 
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Umar bin Abdul Aziz berkata tentang orang yang 
menjadikan agamanya hanya sebagai bahan perdebatan, Dia 
hanya banyak mengutip saja'. 

Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Sesungguhnya kaum itu 


belum berhasil memasukan sesuatu kepada kalian, karena 
keistimewaan yang kalian miliki’. ' 


Al Hasan berkata, Itulah penyakit terburuk yang telah 
merasuk ke dalam hati'. Maksudnya, penyakit hawa nafsu. 


Hudzaifah bin Al Yaman —salah seorang sahabat 
Rasulullah— berkata, “Takutlah kepada Allah, wahai sekalian 
gari, dan tempuhlah jalur orang-orang sebelum kalian. Demi 
Allah, seandainya kalian istigamah, sesungguhnya kalian akan 
dapat mendahului dengan sangat jauh. Tapi jika kalian 
membiarkannya ke kanan dan ke kiri, niscaya kalian akan 
tersesat sangat jauh,” atau dia mengatakan: “Sangat nyata.” 


Ayahku berkata lagi, “Aku sengaja tidak menyebutkan 
sanad hadits dan atsar tersebut, karena sumpah yang telah aku 
sampaikan, yang sebenarnya sudah diketahui oleh Amirul 
Mukminin Al Mutawakkil. Seandainya bukan karena sumpah 
tersebut, tentu aku akan menyebutkan hadits dan atsar tersebut 
berikut sanadnya. 


Allah berfirman, “Dan jika di antara kaum musyrikin ada 
yang meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar 
dia dapat mendengar firman Allah ... . (Qs. At-Taubah [9]: 6) 


Allah berfirman, “Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan 
menjadi hak-Nya' (Os. Al A'raaf [7]: 54) Allah memberitahukan 
tentang penciptaan, setelah itu berfirman: ‘Dan urusan’. Dengan 
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ini, Allah memberitahukan bahwa urusan itu bukanlah yang 
diciptakan. 


Allah berfirman, '(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang 
telah mengajarkan Al Qur'an. Dia menciptakan manusia, 
mengajarnya pandai berbicara'. (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 1-4) 


Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Al Bayan yaitu 
Al Qur`an adalah termasuk yang diajarkan-Nya. 


Allah berfirman, “Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan rela kepadamu (Muhammad) sebelum engkau 
mengikuti agama mereka. Katakanlah: 'Sesungguhnya petunjuk 
Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya). Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai 
kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari 
Allah” (Qs. Al Baqarah (2): 120) 


Allah berfirman, “Dan walaupun engkau (Muhammad) 
memberikan semua ayat (keterangan) kepada orang-orang yang 
diberi Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan 
engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Sebagian 
mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan jika 
engkau mengikuti keinginan mereka setelah sampai ilmu 
kepadamu, niscaya engkau termasuk orang-orang zalim. (Qs. Al 
Baqarah [2]: 145) 


Allah berfirman, 'Dan demikianlah Kami telah 
menurunkannya (Al Qur`an) sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab. Sekiranya engkau mengikuti keinginan 
mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada 
yang melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) 
Allah” (Qs. Ar-Ra'd (13): 37) 
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Dengan demikian, Al Qur'an termasuk ilmu Allah. 
Dalam ayat-ayat ini pun dijelaskan bahwa apa yang dibawa oleh 
Rasulullah & adalah Al Qur'an, berdasarkan firman-Nya, 
‘Sekiranya engkau mengikuti keinginan mereka setelah datang 
pengetahuan kepadamu' (Qs. Ar-Ra'd (13): 37) 


Selain itu, telah diriwayatkan lebih dari seorang dari 
mereka yang lebih dulu daripada kita, bahwa mereka 
mengatakan Al Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk. 
Inilah pendapat yang aku pegang. Aku bukanlah orang yang 
mencetuskan perkataan ini, dan aku tidak mengetahui apa pun 
dalam hal ini kecuali apa yang aku temukan di dalam Al Qur`an 
atau hadits dari Nabi, atau dari para sahabatnya, atau dari para 
tabiin. Adapun selain itu, perlu diketahui bahwa perkataan apa 
pun terkait dengan Al Qur`an adalah tidak terpuji .” 


Abu Al Fadhl melanjutkan, “Ketika hendak berangkat ke 
Mada'in, Al Mutawakkil singgah di Syamasiah. Ayahku 
kemudian berkata kepadaku, “Wahai Shalih, aku ingin hari ini 
engkau tidak pergi (menemuinya), dan janganlah engkau 
membuatnya ingat padaku'. Sehari setelah itu, ketika aku 
sedang duduk-duduk di luar, dan saat itu hujan turun dengan 
deras, tiba-tiba Yahya bin Hagan datang dalam rombongan yang 
besar. Dia terlihat basah kuyup. Dia berkata, “Subhanallah, 
engkau masih belum menghubungi kami, sampai kami 
menyampaikan salam dari guru (sekaligus) ayahmu kepada 
Amirul Mukminin”. Dia kemudian sampai di hadapanku dan 
turun dari atas hewan tunggangannya di luar gang. Sebenarnya 
aku tidak ingin dia masuk dengan mengendarai hewan 
tunggangan (ke dalam gang), akan tetapi dia menolak. Oleh 
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karena itulah dia menerobos derasnya hujan (dengan 
mengendarai hewan tunggangan). 


Setelah dia berada di depan pintu rumah (ayahku), dia 
melepas penutup khuff-nya, kemudian masuk (ke rumah 
ayahku). Saat itu, ayahku sedang duduk di salah satu sudut 
rumah dengan mengenakan kain persegi empat dan serban. 
Tirai yang menutupi pintu waktu itu adalah sepotong kain 
khaisy. Yahya kemudian mengucapkan salam kepada ayahku, 
mengecup keningnya, kemudian menanyakan kabarnya. Dia 
berkata kepada ayahku, “Amirul Mukminin menyampaikan 
salam untukmu'. Dia berkata, “Bagaimana dirimu dan 
bagaimana keadaanmu? Aku rindu berada di dekatmu'. Amirul 
Mukminin juga memintamu agar mendoakan dia. 


Ayahku kemudian berkata, “Tak sehari pun berlalu, 
melainkan aku senantiasa mendoakan kebaikan untuknya’. 
Setelah itu, Yahya bin Hagan berkata, “Amirul Mukminin 
mengutusku untuk memberikan uang seribu dirham yang dapat 
engkau bagi-bagikan kepada mereka yang membutuhkan’. 
Mendengar perkataan seperti itu, ayahku (yang tak suka 
menerima pemberian dari penguasa) berkata, ‘Wahai Abu 
Zakariya, aku sudah berada di rumah yang terasing dari 
masyarakat. Aku sudah terhindar dari semua hal yang tidak aku 
sukai. (Akan tetapi pemberian ini sungguh merupakan hal yang 


tidak aku sukai). 


Yahya berkata, Wahai Abu Abdullah, para khalifah tidak 
mau menanggung ini’. Ayahku berkata, Wahai Abu Zakariya, 
bersikap sopanlah engkau dalam hal itu'. Yahya kemudian 
mendoakan kebaikan untuk ayahku, lalu berdiri. Namun ketika 
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sampai di pekarangan, dia kembali dan berkata, “Apakah seperti 
itu yang engkau lakukan jika ada salah seorang temanmu diutus 
untuk menemuimu? Ayahku menjawab, ‘Ya, benar’. Ketika 
kami sampai di lorong gang, Yahya berkata kepadaku, “Amirul 
Mukminin memerintahkan aku untuk memberikan uang ini 
padamu, agar engkau dapat membagi-bagikannya'. Aku berkata 
kepadanya, “Simpanlah uang itu, sampai berlalu beberapa hari 


و و 


ke depan'. 


Abu Al Fadhl lanjut berkata, “Ketika Muhammad bin 
Abdullah bin Thahir datang menemui ayahku, dia membawa 
pasukan bersamanya, lalu dia berkata, “Aku ingin jika engkau 
bergabung denganku dan mengajarkan prinsip yang engkau 
pegang hingga aku tidak lagi memiliki seorang pun'. Mendengar 
itu ayahku berkata, “Aku adalah orang yang tidak mau 
bergabung dengan penguasa, dan Amirul Mukminin telah 
memberi maaf kepadaku atas apa yang tidak aku sukai 
sedangkan hal ini termasuk hal yang tidak aku sukai'. 
Muhammad bin Abdullah bin Thahir kemudian berusaha agar 
ayahku bergabung dengannya ...” 


Dia adalah orang yang suka berpuasa. Ketika dia datang, 
dia pun tidak mengonsumsi lemak, padahal sebelumnya lemak 
telah diberikan untuknya seharga 1 dirham, kemudian dia 
mengonsumsinya selama 1 bulan, lalu tidak lagi mengonsumsinya 
dan membiasakan diri berpuasa dan beramal. Aku menduga 
bahwa dia pernah berniat melakukan hal itu atas dirinya jika 
selamat. Dia pernah dibawa ke hadapan Al Mutawakkil pada tahun 
237 H, kemudian dia tinggal hingga tahun 241 H, saat itu tidak 
ada sehari pun yang berlalu tanpa ada utusan Al Mutawakkil yang 
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tidak mendatanginya. Pada awal bulan Rabi'ul Awal tahun 241 H., 
tepatnya pada malam Rabu, saat itu di dalam potongan kainnya 
ada beberapa potongan, jika dia mengingingkan sesuatu, maka 
kami pasti menyediakan orang yang akan membeli keingingannya 
itu. Setelah itu dia berkata kpeadaku pada hari Selasa saat berada 
di dekatnya, 'Lihatlah ke dalam potongan kainku apakah ada 
sesuatu?' Aku kemudian melihatnya ternyata di dalamnya terdapat 
uang dirham, lalu dia berkata, “Bawa kemari! Berikanlah kepada 
penduduk'. Aku lantas pergi lalu memberikan sesuatu, lantas di 
berkata, 'Pergi dan belilah kurma kering untukku serta bayarlah 
kaffarat sumpahku'. 


Setelah itu aku membeli keinginannya dan melunasi tebusan 
sumpahnya, hingga yang tersisa hanya uang untuk membeli kurma 
sebanyak 3 dirham, maka aku pun menyampaikan hal itu 
kepadanya, lalu dia berkata, “A/ Hamdulillah’ Saat itu aku tidur di 
malam hari di dekatnya, jika dia menginginkan sesuatu, maka dia 
menggerakkanku sehingga aku bisa memenuhi keinginannya. 
Ketika itu dia menggerakkan lidahnya tanpa mengeluh kecuali di 
malam dia menemui ajalnya. Dia terus shalat sambil berdiri dan 
menahannya, lalu ruku dan sujud. Ketika aku mengangkatnya dan 
semua penderitaan sakratul maut dan lain sebagainya telah 
berkumpul, akal sehatnya masih saja kuat. Ketika hari Jum'at, 
malam 12 Rabi'ul Awal berlalu, dua jam berlalu di siang hari, dia 
meninggal dunia —semoga Allah Ta'ala melimpahkan rahmat 
kepadanya—.” 
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13715. Abu Ali Isa bin Muhammad Al Jurajji 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Tsa'lab An- 
Nahwi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku suka 
melihat Ahmad bin Hanbal, oleh karena itulah aku menemuinya. 
Dia kemudian bertanya padaku, “Apa yang engkau dalami?’ Aku 
menjawab, ‘Nahwu, bahasa Arab, dan Syair. Ahmad bin 
Hanbal kemudian menyenandungkan: 
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Jika suatu bari kau sendirian, maka jangan kau katakan 
‘Aku sedang sendiri,” tapi katakan: “Aku ada yang mengawasi’. 
Jangan pernah kau kira bahwa Allah itu lengah barang sesaat 


dan jangan kau kira bahwa sesuatu yang samar itu tak Dia 
ketahui. 


Dunia membuat kita lalai untuk beramal 
hingga dosa-dosa bermunculan susul menyusul 
Andai Allah mengampuni dosa-dosa yang telah lalu 


dan mengizinkan kita untuk bertobat, sehingga kita bisa 
bertobat’. ” 


Was -‏ نا mala‏ بن a‏ الله 


0 مر 


© © 
CA 
Gin 
« 
AN 

Ta 
: a 
E 

N 

: 


| 
د واو yes‏ یا مسلم ma‏ يقول: ريت ابا 
رْعَةَ في SAB eii‏ ما حالك يا آبا ue,‏ 


7 £ 320 و 2 o E‏ 2 
فقال: KA‏ الله على JI‏ كلهاء اي Dai‏ 


a‏ الله تعَالَى» JG‏ لي: یا عبید الله لم 


o3% م‎ 


| عِبَادِي» فقلت: يا رب‎ SSB Ga SAN 


340 


Hilyatul Auliya 
5 r £ 5 Z r Se Pd :7 سو 2 رو‎ D r 
حاو لو | د د فقال: صدفت . ىم | ئی بطاهر‎ 


A 


HL ‘SLI Panda الحلقاني فَاستَعْدَيْت‎ 


رر 


م مر به إلى ٠ A‏ تم قال: Ia‏ ان 


بأصحابهِ بابي b cai IL‏ عبد P cai‏ عبد الله 


- 


Ar z 


N sa شت‎ 


13716. Ibrahim bin Abdullah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Muslim bin Warah berkata, “Aku bermimpi ketemu dengan Abu 
Zur'ah. Aku kemudian bertanya padanya, “Bagaimana kabarmu 
wahai Abu Zur'ah? Dia menjawab, “Aku selalu memuji Allah 
dalam keadaan bagaimana pun. Aku telah dihadapkan ke 
hadapan Allah, lalu Dia berkata padaku, “Wahai Ubaidillah, 
mengapa engkau tidak menahan komentarmu terhadap hamba- 
hamba-Ku? Aku menjawab, “Ya Tuhan, itu karena mereka 
berusaha mengubah agamamu'. Allah berfirman, “Engkau 
benar'. Setelah itu, Allah berfirman (kepada malaikat), 
'Susulkanlah Ubaidillah kepada para sahabatnya, yaitu Abu 
Abdullah, Abu Abdullah dan Abu Abdullah. Abu Abdullah yang 
pertama adalah Sufyan Ats-Tsauri, Abu Abdullah yang kedua 
adalah Malik bin Anas, dan Abu Abdullah yang ketiga adalah 
Ahmad bin Hanbal'.” 
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Syaikh Abu Nu'aim berkata: Kedudukan Imam Ahmad 
terkait keimanannya adalah ibarat tiang. Itu karena dia 
meneladani atsar dan senantiasa mempelajari hadits. Dia tidak 
pernah menilai ada yang sebanding dengan atsar, dan tidak 
pernah menilai ada alasan untuk pendapat logika. 


Dalam bidang hapalan hadits, dia sangat kokoh laksana 
gunung yang menjulang tinggi. Sedangkan dalam penguasaan 
cacat dan problem hadits, pengetahuannya seluas samudera. 
Kami hanya dapat menyebutkan secuplik dari riwayatnya, 
meskipun riwayatnya sangat banyak dan luas seluas samudera. 


Imam Ahmad pernah bertemu dengan banyak pengikut 
tabiin. Di antara riwayat gharib/aneh yang bersumber darinya 
adalah riwayat yang diceritakan kepada kami sebagaimana 
berikut ini: 
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13717. Muhammad bin Al Hasan, Ahmad bin Ja'far bin 
Hamdan, dan Sulaiman bin Ahmad bersama yang lain 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya pada hari 
Jum'at itu ada suatu waktu, dimana tidaklah seorang hamba 
memohon sesuatu kepada Allah bertepatan dengan waktu 
tersebut, melainkan Allah akan memberikan sesuatu itu 
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p ٩ Pg و‎ 


1 عن و قال:‎ (lab gi gi a 


A روه مر‎ £ A or 
صلى الله‎ a عن‎ BAN POP Ag 


عليه وَسَلَمْ مِثلهُ. 


24 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum'at, 935), Muslim (pembahasan: Jum'at, 
852), An-Nasa'i (pembahasan: Jum'at, 1431 dan 1432), dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Mendirikan shalat, 1132). 
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13718. Muhammad, Ahmad dan Sulaiman juga 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada 
kami dari Syu'bah, dia berkata: Abdullah bin Aun mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Hurairah, dari Nabi, seperti hadits 
sebelumnya. 


Hadits Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad adalah hadits 
yang kuat dan masyhur. Sedangkan hadits Sa'id dari Ibnu Aun 
hanya diriwayatkan oleh Hajjaj seorang diri. Kami hanya 
mencatat hadits tersebut dari jalur periwayatan Ahmad. 


PAN £‏ سَ 8 هبر r‏ سه ت 1 A‏ 
ابی حدنا حماد بن Jb‏ عن مالك بن انس 


م o å 8 - ۰ - AB‏ 2 .0 2 £ 
Kis‏ زياد بن سي عن الزهري» عن أنس: أن 
A 7 ó a‏ سه A 1 ۸ ٧ 1 NS‏ 
النبي صلى الله عليه وسلم سدل نَاصِيتَهُ G‏ شاء الله 

r P A 8 


13719. Muhammad, Ahmad, dan Sulaiman menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
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Hammad bin Khalid menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Anas, Ziyad bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Anas, bahwa Nabi & mengurai rambut depannya seperti 
yang Allah kehendaki untuk mengurainya, kemudian beliau 
membelahfnya) setelah ini. 


Hadits tersebut termasuk hadits gharib dari hadits Malik. 
Hanya Hammad yang meriwayatkan hadits tersebut, dan dari 
Hammad diriwayatkan lagi oleh Ahmad. 


o ورو‎ £ PANA 


da? g Ga —\ VY °‏ ساد 


A or‏ وسم سر 


قالوا: Kis‏ عَبْدُ الله بن KA‏ قال: حَدني eal‏ 


r 07 01 0 4 07 PAN 
rali عبد الله له ب الاش‎ Wa 
r & 0 zr Da o 5 & 5 £, 


Ír 20 ير‎ o 4 ےہ ووو ر‎ 
13720. Muhammad, Ahmad, dan Sulaiman menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
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Abdullah bin Amir Al Aslami menceritakan kepada kami dari 
Ayyub bin Musa, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Tsabit Al 
Bunani, dari Anas, dia berkata, “Kami berada di dekat unta 
Rasulullah & ketika beliau bertalbiyah, dan aku mendengar 
beliau mengucapkan: Labbaika bi hajjatin wa umratin (aku 
memenuhi panggilanmu dengan berhaji dan berumrah 
sekaligus) 5 


Hanya Ayub bin Musa yang meriwayatkan hadits tersebut 
dari Ayub As-Sakhtiyani, dan kami hanya mencatat hadits 
tersebut dari jalur periwayatan Ahmad. 


- o دورر‎ 30 1G. 3 sa. 
Pa £ Gs. 270 3 9 y 4 07 PA 


oa 5‏ .نت کس IN NG gig‏ رق gig A‏ 
rab‏ عَنْ أنّس» قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه 
1 الله يُعَافِي الأميين ARA F3‏ 


1 


العلماع. 


25 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad )11/183(, dan Al Hakim (1/473). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dan pendapat Al Hakim tersebut 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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13721. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sayyar bin Hatim 
Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhabu'i menceritakan kepada kami 
dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah © bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan memberikan maaf kepada orang- 
orang yang bodoh pada Hari Kiamat kelak, yang tidak diberikan 
kepada orang-orang yang berilmu' 6 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Tsabit. 
Hanya Sayyar yang meriwayatkan hadits tersebut dari Ja'far. 
Abdullah berkata, “Ayahku berkata, “Hadits ini merupakan 
hadits munkar, dan hadits tersebut disampaikan kepadaku hanya 


9 و 


sekali'. 


ره و الله o ga s o‏ رم م لا 1 C‏ 
E 25‏ 7 
٣ :‏ مله ڪي ِي 
o‏ َ‫ م پور r 2 Zes‏ 


Ter سَابقَ‎ JG G oi ابن نَافِعِه عَنْ ناخ عن‎ 
ما لَمْ ضكر‎ Jeda الوداع»‎ E مِنَ الحفيا إلى‎ Gi 
26 Hadits ini merupakan hadits mungkar. Lih. Dha f Al Jami’ (1741). 
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or‏ و 


Ka JG Ain AA Sisi 
1 ke 8 ون کد اه‎ 3 
الله: وكنت فارسا فسبقت الناس.‎ 


13722. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ayub As-Sakhtiyani menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Nafi', dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah & mengadakan pacuan kuda, kemudian 
beliau mengirim kuda bersepatu yang dikuruskan ke Tsaniyatul 
Wada’, dan mengirim kuda yang tidak dikuruskan dari 
Tsaniyatul Wada’ ke masjid Bani Zuraig.” 


Abdullah bin Umar melanjutkan, “Aku ikut berlomba, dan 
aku berhasil mengalahkan orang-orang.” 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Ibnu Nafi'. 
Hanya Ismail bin Ulayyah yang meriwayatkan hadits tersebut 


dari Ayub. 

o 07 هر مه ه و‎ É و رم‎ PANA 

- مځ ror o -220 ro X o-‏ سن 
سالم» حدثنا عبد الله بن KA‏ بن حبل حدثنى 
to. So AB. A PANA 1 £‏ 1 2 م ه 
wi‏ نا محمد بن جعمر» حدنا dR‏ عن 


AT‏ عن عمرو بن دينار» عن las‏ عن أبي 
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r 9 r 


سه سم هم عم 2 کو Pe A ka‏ 
AA‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وسلم: إذا 
PE‏ ره ۸ س سه P 2e,‏ 3 
pani‏ الصلاة فلا صلاة إلا المكتوبة. 


13723. Abu Bakr Ahmad bin Ja'far bin Salim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Amr bin Dinar, dari 
Atha, dari Abu hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Apabila iqamah dikumandangkan, maka tak ada lagi shalat 
selain shalat fardhu'. 7 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Syu'bah 
dari Warqa. Ada yang mengatakan hanya Ghundar yang 
meriwayatkan hadits tersebut dari Syu'bah. 


- 
سر نيس 


GIS -٤‏ القاضى 


E‏ عا كان يمان دود 


oz 1 


oz 3 6 r وم‎ PANG To 4 o 
بن جعفر» حدنا شعبة» عن حبيب بن الشهيد» عن‎ 


27 HR. Muslim (pembahasan: Tentang shalat orang-orang musafir, 710). 


349 


Hilyatul Auliya 


7 7 an Zg £ سه‎ a 
Kon الله عَليْهِ‎ Ko ثابت» عن أئس: أن‎ 
Peri 
13724. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Habib bin Asy-Syahid, dari Tsabit, dari Anas, 
bahwa Nabi & shalat di atas kuburan, setelah jenazah 
dimakamkan. 


Hanya Ghundar yang meriwayatkan hadits tersebut dari 


Syu'bah.28 
0 o و‎ 10 2-0 E د سيب‎ 
حدننا | بن يوسف بن خلاد»‎ - ٥۸ 
A 07 o ro f A0 Y, سه‎ PAN 
حدننا عبد الله بن احمد بن حنبل» حدثنى أبى قال‎ 
ge 1 نه ور‎ 
o - A و - ° 3 م هد‎ á £ 


٢ وَعَطَاء بن يسار‎ OI NG عن ابي‎ Kas 


2332 f 
| 


Cah‏ عن ابي GIA‏ اش على ال ا 


28 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (11/299) dan lihat Ash-Shahihah (844). 
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z 1 4 
عو‎ 


JO 14‏ ون ن هدوا في G‏ قولوا: 
GAN 3S, I Je Ce sal‏ 


13725. Ahmad bin Yusuf bin Khallad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
membacakan di hadapan Abu @urrah Musa bin Tharig, dari 
Musa bin Uqbah, dari Abu Shalih As-Sammani dan Atha bin 
Yassar —atau salah satu dari keduanya—, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi b, bahwa beliau bersabda, “Apakah kalian ingin 
bersungguh-sungguh dalam berdoa. Ucapkanlah, “Ya Allah, 
bantulah kami untuk bersyukur kepada-Mu, berdzikir mengingat- 
Mu, serta beribadah kepada-Mu dengan baik'” 


í 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Musa bin 
Uqbah. Hanya Abu Qurrah Musa bin Thariq yang meriwayatkan 
hadits tersebut. 


be 
C ` 
GAS 
ڼب‎ 
Gin 
CG. 
کو‎ 
a A 
2 
۵! N 
ra 
لا‎ 
us 
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r 


a A WI) A 2 ر رواو سر‎ o A, ka? 
صلى الله عليه وسلم يرفع يديه إذا كبر وإذا رفع‎ 
Wah r r 7 ع‎ 
راه و‎ 
- Bo A foro - 9 E Cna 2 4 07 5 


ag. A 07 


Ka 4 بن‎ Data Ks, لله:‎ IS 1 MBA 


CAA‏ هشیم عن ا عن حسین e‏ عَن الز هري 


13726. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
Abdulah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi & 
biasa mengangkat kedua tangannya apabila bertakbir. Apabila 
mengangkat tangan, maka beliau tidak melewatkan kedua 
tangannya dari kedua telinganya.”2? 


Abdullah berkata, “Ayahku berkata, “Husyaim tidak 
mendengar hadits tersebut dari Az-Zuhri'.” 


Abdullah berkata, “Utsman bin Abi Syaibah juga 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Husain, dari Az-Zuhri, dengan redaksi seperti 
hadits sebelumnya.” 


29 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam ل۵‎ Mushannaf (1/265) dan Ath-Thabarani 
dalam Al Kabiir (1343). 
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Et کو‎ z EL. 6 2 رده‎ gg 07 A ۰ y or 
أنه عاد احا له فرای‎ caul عبد الله بن بريدة» عن‎ 


خر خر سن a ` z 1 o 1 1 AG‏ 
حبیته يعرق» فقال: a‏ سيعت رَسُول الله صلی 
P r‏ 4- 


لو هه ٢‏ پل کس o A‏ 323 3 رر A‏ 


13727 Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Al Mutsanna, 
dari Qatadah, dari Abdullah bin Ahmad bin Buraidah, dari 
ayahnya, bahwa dia menjenguk saudaranya, kemudian dia 
melihat kening saudaranya berkeringat. Ahmad bin Buraidah 
kemudian berkata, “Allah Maha Besar, aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Seorang mukmin itu akan meninggal 
dunia dengan keringat di kening” 


30 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (V/350): At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, 982), dan Ibnu 
Majah (pembahasan: Jenazah). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam beberapa kitab Sunan 
tersebut, yang dicetak Maktabah Al Ma'arif. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Qatadah. 
Tidak ada yang meriwayatkan hadits tersebut kecuali Al 
Mutsanna bin Sa'id Adh-Dhabu'i. 


عبد الله بن أحمد بن حنبل» قال: LA‏ في AS‏ 
Z -‏ - 
أبى Su‏ يده G‏ الأسود بن عام Kas‏ | د 
مير o r Wa‏ £ و سس هم م 0 ۰ Wa‏ 
بن صالح» عن ابن أبي ليلى» عن عمرو بن IM‏ 


إن A TA nga Ír o - or‏ 
عن سَعِيدٍ بن حبير» عن ابن عباس» قال: قال رَسُول 


SA Ai E IED a: 8‏ شا م A‏ و و و 
7 و الع وو رر وس 7 Z‏ روي س ۸ - 
tap)‏ ولا gara‏ رأسه ولا يمس Lab‏ ويقسل بماء 

وميدرء فانه يبعث يوم KAN‏ يلبي. 


13728. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku menemukan tulisan tangan ayahku di dalam 
kitabnya: Al Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, 
dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda tentang orang yang sedang 
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berihram kemudian meninggal dunia, “Dia dikafani dengan 
sepasang kain ihramnya, namun kepalanya tidak boleh ditutup 
dan tidak boleh diberi wewangian. Jenazahnya dimandikan 
dengan air yang dicampur dengan daun bidara. Sesungguhnya 
dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat kelak dalam keadaan 
membaca talbiyah””31 


Hanya Al Aswad bin Amir yang meriwayatkan hadits 
tersebut dari Al Hasan bin Shalih. 


Z 


6 بعلن سلمات بن AAA‏ 


عن ابن عَم قال: قال اه لله A‏ الله NP‏ 


PA an دږ‎ SAK 


لله يوْمّ AS KAGAN‏ بقِصّاص. 


13729. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan kepada 


31 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, 1265 dan 1268) dan Muslim 
(pembahasan: Haji, 1206) dengan redaksi yang hampir sama. 

Hadits tersebut juga diriwayatkan dengan redaksi yang sama oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Mu'jam Al Ausath (4428). 


355 


Hilyatul Auliya` 


kami dari ayahnya, dari Muhammad bin Abi Al Mujalid, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah هه‎ bersabda, 
'Barang siapa yang meniadakan nasab anaknya untuk 
mempermalukannya di dunia, maka Allah akan 
mempermalukannya pada Hari Kiamat kelak, sebagai balasan 
yang setimpal. 2 


م هود 3 -زځ ۸ وب ٤‏ ولا P o‏ 
١۳۷٣۲٣۳ .‏ حل محمد بن أحمد بن الحسن» 
PANG KANG or. Ao Aro £,‏ سه فى إلا 30 220 
واحمد بن ججعمر) قالا: حدنا عبد الله بن أحمد» 
۷ - 
Ba AA, Eii 1 7‏ وت ae AA‏ 
حدني .مده بشر بن المفضل» حد ره بن 


سے رام 
á‏ سه سم همر 


غزية» PIP‏ بن BLS‏ قال: سيعت UN‏ سَعيد 
رنه رامق دص تې زو Bin‏ ها لل 1 ۸ 

الخدري» يقول: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 

۰ د و اښ دل © A‏ 1 

لقنوا موتاكم AN‏ إلا الله. 

13730. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad 

bin Ja'far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 

Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepadaku, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 


kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Umarah, dia berkata: Aku mendengar Abu Sa'id 


32 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (11/26). Lih. juga Ash-Shahihah (3480). 
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Al Khudri berkata, “Rasulullah & bersabda, ' Talqilkanlah orang- 
orang yang akan meninggal dunia di antara kalian dengan 


ucapan laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah)” 


Hadits ini merupakan hadits yang tsabit dan shahih, serta 
telah disepakati ke-shahih-annya, berasal dari hadits Umarah. 


و 


A o: بن‎ Ke aG خا‎ —NYVYA 

JG حُْمَدُ‎ [WAS اِسُحَاقَ الحربي»‎ ْ mali 
b روه‎ ai لن باو‎ 
كال ال ول الله مَل الله عله وشل‎ ye 
PEFEA TE وَرَقَى عَلَى الصّفَا: لا إل‎ 
II da على كل‎ pb ول‎ AN ل‎ 
NAN ajag إلا الله ل وعده وصدق عبده‎ 


وحده. 


13731. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, 


33 HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, 916). 
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Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah #8 membaca saat 
mendaki bukit Shafa: “Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan 
dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. 
Dia pasti mewujudkan janji-Nya, membenarkan hamba-Nya, dan 
menghancurkan kelompok-kelompok itu, seorang diri’. "34 


Hadits ini merupakan hadits tsabit dan shahih dari hadits 
Ja'far. 


kawa 4 kan | Wa -٢‏ بن 
سا 383 ښْ 2 رن YG 5 Sd:‏ تا 
موسی بن کا وله pa Na vera‏ حتبَا 4 سنا 


Z 
0 7 a Íz Sor 
A 


عند Ki a‏ ن o ga‏ حا t‏ عن 
وي نه An‏ شي ر p‏ 
abaan‏ و الصلاة فرفع 


به حتّى جاوز بهما اه 


34 HR. Muslim (pembahasan: Haji, 1218). 
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13732. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan dan Ali bin 
Muhammad bin Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdul Quddus Abu Bakr 
bin Khunais menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku melihat Nabi @ memulai shalat 


sambil mengangkat tangannya, hingga sejajar dengan kedua 
telinganya.” 


rz 
9 م‎ 


a -۳٣‏ الحسن بن محم نز 
Gem ya‏ بن هارول: Ka‏ ا بن حنبل حَد 
Ses‏ بن العَوَّامٍ» عَنْ هلال بن BAN‏ 


عَن ان عَباس أن SA Ab‏ 


واه WA‏ ماع e. Yá‏ بد a‏ ود رف Tea‏ دي 

المطلب» آئت تبى a‏ 
رَسُول الله A‏ ريد ا sb £ AH‏ ال 
قالت: فكيف أقول؟ قال: قولى: 6 r nali‏ 


METE E‏ سه دي هد و 
مُجلي من PN‏ حيث FE‏ 
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13733. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami dari Hilal bin Hubab, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Shabaghah binti Az-Zubair bin Abdul 
Muthallib mendatangi Nabi ©, kemudian berkata, “Ya 
Rasulullah, aku ingin pergi haji, bolehkah aku menentapkan 
syarat (ketika berniat haji)?” Beliau menjawab, “Ya, boleh.” 
Shabaghah berkata, “Apa yang aku katakan?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, Aku memenuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku 
memenuhi panggilan-Mu. Tempat tahallulku di tempat dimana 
aku tertahan” 


r ده و‎ AG A PANA 


AYVY‏ حدنا محمد محمد بن Je‏ بن حبیش» 
D‏ موسى بن Ji PE Wa MB‏ 


حَدَنْنَا BAL BT)‏ هِشَامُ بن حَستَان عن" 
هشام بن عرو عن cal‏ عن عائشة› KAÉ‏ قال 
م ور 2 E A 2; M‏ رر حر 2 WA‏ 297 رصم 

رسول الله صلى الله عليه وسلم: ما يضر امرأة رات 


بين بيتين مِنْ KB‏ أو رلت RA‏ 


35 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5089), Muslim (pembahasan: Haji, 
1207), At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, 941), Abu Daud (pembahasan: Manasik, 
1776) dan Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 2938). 
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13734. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hasan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Tidak mudharat bagi seorang wanita, menetap di antara dua 
rumah kaum Anshar atau menetap di antara kedua ibu 
bapaknya'.”36 


r 
2 z So 1G. وس عو‎ r 


GAS -iryo‏ محمد بن علي بن حبیش» 


PANA‏ و É PAN So‏ 320 هع و رس 
حدننا موسى بن هارون» a‏ احمد بن بل 
CAS KA‏ عبد الله ب بي صا YP‏ ابي 


oz‏ £ و و A‏ 4 د 7 رو 2 A;‏ 5" به سه 
سا : r r‏ 2 

س حو سه سه r e Ly‏ س يم ص r‏ ۶ سم 

13735. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 

kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, 

Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Husyaim 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi Shalih 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 


36 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (VI/257). Lih. juga As-Silsilah Ash-Shahihah (3434). 
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berkata, “Rasulullah & bersabda, 'Sumpahmu tanggunganmu, 
selama sahabatmu mempercayaimu'.”3? 


A -‏ تا 


Wa -‏ محمد بن عَلي» In‏ 
مُوسى Gi‏ هَارُون» Elo‏ أَحْمَدُ بن Kas g‏ 
سْمَاعِيل PA‏ الوليد بن ابي هشام» عن 
و TTT‏ 
عر عائشة قالت: كاد ng ale Ko‏ 


£ 
r 
1 


وځ La 34 TAA‏ £- 48 و r E‏ سل مځ 
يقرا وهو IE‏ وإذا أراد أن یرکع قام بقدر ما يقرا 
9 سم وو 1 
سم ت و 


37 HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, 1635), Abu Daud (pembahasan: 
Sumpah dan Nadzar, 3255) dan Ahmad 9. 
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13736. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal 
Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Al Walid bin 
Abi Hisyam, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dari Amrah, dari Aisyah, dia berkata, “Nabi & biasa membaca 
(surah ketika shalat) sambil duduk. Apabila hendak rukuk, beliau 
berdiri kira-kira jaraknya sama dengan seseorang membaca 40 
ayat.” 


Musa berkata, “Aku mendengar Abu Abdullah berkata 
bahwa Yunus bin Ubaid meriwayatkan dari Al Walid bin Abi 
Hisyam. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata bahwa 
Yunus itu tsigah.” 


SA ِْ بكر و‎ yi É -۷ 


ao o هر ھم‎ É ووي 3 سر يس‎ PAN - EA 0 


. 
. 
r 


في Ran‏ وعشرين في Wa PAI‏ اِسْمَاعيل 
بن إبراهيم Ale uv‏ نا غيل الجريري» عن ابی 
غود متو ارقي فيه esa ka‏ 


r 


قال + کان اما De‏ هن شر Aa‏ 


قال أبي رَحِمَهُ الله تَعَالَى: احْتَمِعُوا فل ركم كيف 


r 


Hilyatul Auliya` 


Pn‏ و Ia Pa A, 0 ٢‏ ل و دص م 
كان رسول الله صلی الله عليه وسلم يتوضاً وَكَيْفَ 


- اليد -يعني اليمتى‎ Ma GUE وَحْهَه‎ a 
ثم مسح‎ jan -يغني‎ UE ada وغل يده‎ A 
هنو الل‎ aa A راه‎ 
A ÚE FN ia FE AN ga انا‎ 
کن‎ SR قال: هَکذا ما الوت أن‎ HA 
اڈ ل وسم ر م عل‎ a 
Ap a G ما دري ما‎ sasa فصا‎ iE 


سیت بن تات بن سو Ja‏ الت i‏ 
MA‏ صل ا Sela‏ قال: هَكَذَا ما 
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Maan PENA باک‎ aa سو رم و مه‎ E Ke 
الوت أن أريكم كيف كان رسول الله صلى الله عليه‎ 
í KN E E و‎ 

و سلم يتوضأ و كيف كان يصلي 1 

13737. Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Ayub 
menceritakan kepada kami, Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami —pada 
tahun (dua ratus) dua puluh delapan, pada bulan Muharram—, 
Ismail bin Ibrahim bin Ulayah menceritakan kepada kami, Sa'id 
Al Jariri menceritakan kepada kami dari Abu Abid Saif As-Sa'di, 
dari Yazid bin Al Bara’ bin Azib. Abu Abid berkata: Yazid 
adalah amir di Amman, dan merupakan salah seorang amir 
terbaik. Dia berkata: “Ayahku (Al Bara* bin Azib) berkata, 
‘Berkumpullah kalian, karena kami akan memperlihatkan 
kepada kalian bagaimana tata cara Rasulullah berwudhu dan 
melaksanakan shalat. Karena aku tidak tahu seberapa lama aku 
akan menemani kalian'. Ayahku kemudian mengumpulkan 
anak-anak dan keluarganya. Lalu dia meminta air wudhu, dan 
berkumur, menghirup air ke hidung dan mengeluarkannya, 
membasuh mukanya tiga kali, membasuh tangan ini — 
maksudnya tangan kanan— tiga kali dan membasuh tangan ini 
—maksudnya tangan kiri— tiga kali, kemudian menyapu kepala 
dan kedua telinganya berikut bagian dalamnya, serta membasuh 
kaki ini —maksudnya kaki kanan— tiga kali dan kaki ini — 
maksudnya kaki kiri— tiga kali. Ayah berkata, “Demikianlah 


yang dapat aku perlihatkan kepada kalian tentang bagaimana 
Rasulullah & berwudhu'. 
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Setelah itu, ayah masuk ke dalam rumah dan 
melaksanakan shalat. Kami tidak tahu shalat apa itu. Setelah itu, 
dia keluar dan memerintahkan untuk shalat. Lalu iqamah pun 
dikumandangkan. Setelah itu, ayah mengimami kami melakukan 
shalat Zhuhur. Aku rasa, aku mendengar beliau membaca surah 
Yaasiin. Setelah itu, ayah melaksanakan shalat Ashar. 
Kemudian beliau mengimami kami melaksanakan shalat 
Maghrib. Lalu beliau melaksanakan shalat Isya. Lalu dia berkata, 
“Demikianlah yang dapat aku perlihatkan kepada kalian, tentang 
bagaimana Rasulullah & berwudhu dan bagaimana beliau 


7 79 


melaksanakan shalat. 


BIS -‏ ابو بكر بن مالي CI‏ 
عبد الله Ae pa‏ بن P c Je‏ اه Kera‏ 
إسحاق بن يوسف الأزرق» USG BA‏ بَنْ أبي 
TAGE‏ عن سعيك بن أبى 53 عن syaa)‏ بن مالك 


قال: حدمت الي Ko‏ الله عليه Rd alang‏ نين 
a. 2 z -Z£ -‏ سه اماه PA‏ ره رر 
فما أعلمه قال لى قط هلا فعلت NIS‏ وكذا NG‏ 


a. 2 


عاب علي شيعا قط. 
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13738. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ishaq bin Yusuf Al Azraq 
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Abi Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Burdah, dari Anas 
bin Malik, dia berkata, “Aku melayani Nabi & selama 9 tahun. 
Namun aku tidak pernah tahu beliau mengatakan padaku sekali 
saja, “Mengapa engkau tidak melakukan ini dan itu'. Beliau juga 
tidak pernah mencela sesuatu, sekali pun.”28 


1 o z 


GA - ۹‏ بو بكر بن مالك حلا 


y 4 07‏ م 3 £ oo‏ رهم 7 £ PAN‏ 3 
عبد الله بن احمد بن حنبل» حدني TE‏ حدنا 3 
r BANG 2 o z w o‏ إن A‏ 
ِْ الربيع أبو خداش AI‏ قال: سيعت Gi‏ 


Nas‏ الحوني» PA‏ قول 
TS‏ عهد رسول 
الله p‏ الله abang ala‏ قال: فلا AA Ski‏ 


SN 


38 HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan, 2309) dan At-Tirmidzi 
(pembahasan: Berbakti dan membina tali kekerabatan, 2015). 
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13739. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ziyad bin Ar-Rabi' Abu Khidasy 
Al Yahmadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Imran Al Juni berkata, “Aku mendengar Anas 
bin Malik berkata, “Sekarang tidak diketahui lagi sesuatu yang 
pada masa Rasulullah & dulu biasa kami lakukan'.” 


Abu Imran berkata, “Kami berkata, 'Lalu bagaimana 
dengan shalat?” Anas menjawab, “Bukankah kalian menyia- 
nyiakan shalat (dengan mengakhirkannya dari waktunya), 
sebagaimana yang kalian ketahui'.” 


Was مالك‎ i Š Kn - 
C بي‎ P Je- بن‎ AA عبد الله‎ 


ان بن ot‏ وزيد بن YG AM g‏ 
A‏ بن رید عن SA‏ عن gi‏ لان أن 
ر aa‏ ار 
و ا ل وال ET‏ 
رکه 5 UU na IS‏ العامة سی 


368 


Hilyatul Auliya" 


Ga Ki تم دَعَا يرو‎ "tu Gb مِنْ‎ Ahi 
WA وَإذا‎ BA على ر 1 بدت‎ SA فکائت‎ 
CAH dig AN GG قال‎ li بدا‎ ai على‎ 
SA BG E I ii وَكَانَ‎ 
وَسَلمَ‎ aie الله‎ Ke قال: وَكَانَ رَسُول الله‎ adi 
قال‎ aba إلى‎ kaa Ta AA يسال عَنْ‎ 
e 


نم "ې 


Wa 


13740. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Shafwan bin Isa dan Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah & mendatangi (jenazah) 
Hamzah dan berdiri di atasnya. Beliau melihat jenazahnya 
termutilasi. Beliau kemudian bersabda, “Seandainya bukan 
karena kami akan bertemu Shafiyah, niscaya aku akan 
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membiarkan jenazahnya dimakan binatang-binatang buas, dan 
yang kami maksud adalah burung bangkai, agar dia dikumpukan 
dari perut binatang tersebut.” 


Anas berkata, “Kemudian beliau meminta kain namirah, 
dan mengkafani jenazahnya dengan kain itu. Apabila kain itu 
digunakan untuk menutup kepalanya, maka kedua kakinya 
terbuka. Dan apabila digunakan untuk menutupi kedua kakinya, 
maka kepalanya terbuka.” 


Anas melanjutkan, “Saat itu banyak sekali yang terbunuh, 
sementara kain kafan sedikit sekali, hingga satu helai kain 
digunakan untuk mengkafani satu, dua atau tiga orang.” 


Anas meneruskan, “Rasulullah & bertanya tentang 
siapakah di antara jenazah yang sewaktu hidupnya paling 
banyak menghapal Al Qur'an. Beliau kemudian 
menghadapkannya ke kiblat dengan posisi terdepan.” 


Anas melanjutkan, “Beliau menguburkan mereka tanpa 
menshalatkan jenazah mereka terlebih dahulu.” Anas 
menjelaskan lagi, “Jenazah satu, dua atau tiga orang dikafani 
dengan sehelai kain.”3? 


39 Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad )11/128(, Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3136), At-Tirmidzi 
(pembahasan: Jenazah, 1016), dan Abu Ya'la (3556). 

Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam Sunan Abi Daud dan Sunan 
At-Tirmidzi yuang dicetak Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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sob سر‎ 4o os ريه کو‎ 


TAS موان بن‎ Kara ud “eta 4 J بن‎ 
عبد الله بِنْ ابي‎ EL A ai 


سخ 


KL‏ عَنْ عَائِشة» ان ابي صَلَى الله عليه وَسَلمَ 
قَالَ: BEA IN‏ 


13741. Abu Bakar bin Khallad dan Ahmad bin Ja'far bin 
Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Marwan bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Al Makki 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi Mulaikah 
menceritakan kepada kami dari Aisyah, bahwa Nabi © 
bersabda, “ Usailah itu maksudnya adalah jimak (bercampur). 0 


40 Hadits ini merupakan hadits hasan. 
HR. Ahmad (VI/62) dan Abu دا دا‎ (1860). 
Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam Shahih A/ Jami' (4119). 
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مر 
bs‏ هدر ده و P‏ 


c Pa NANGEN‏ واحمد بن جَعْف 

£ E Ja سه د‎ YG 
£ ۰ duk ° 2 ° ár ,لا هبر‎ 3o سر په‎ 

EC 


م لیے يو 30 o 7 logs‏ 


ip‏ 3 حَدَننَا بو gi Agah‏ هشام بن عروة» عن 


2 


أبيه» عَنْ TG‏ أن لی صلی الله علو A ig‏ 
Bu‏ حَيّاتٍِ البيوت A Y!‏ وذو الطفيتين Kb‏ 

f- plak‏ قال: يَطْمِسَانٍ- JUAN‏ وَيَطْرَحَانِ 

OB AA EN بُطون‎ ia الأحنّة‎ 


13742. Abu Bakr dan Ahmad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Abbad bin Habib Al Muhallab bin Abi 
Shafrah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah, “Bahwa Nabi & 
melarang membunuh ular-ular yang ditemukan di rumah, kecuali 
yang terpotong ekornya dan memiliki dua garis putih di 
perutnya. Karena kedua ular ini bisa membutakan —atau beliau 
bersabda: menghilangkan— penglihatan dan menggugurkan 
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janin dari perut perempuan. Barang siapa yang membiarkannya, 
maka dia tidak termasuk golongan kami. 1 


Ws Li KE عَبْدُ الله بن‎ EL NG 
پد بي‎ 


30 Ac 


nm r P £ z Z203 A A - NG 
Aisle عن‎ «da هشام بن عر وة عن‎ Was عبات‎ 


Ne en ٢٢ 

أن Ja‏ الله صلى الله عليه وسلم قال لها: إني 

UU‏ غضبّك إذا غضيتى DAN‏ رضيتى. 

قالت: وكيّف تغرف ذلك يا رَسُول الله قال: إذا 
ره 4 


4 وه‎ r 
r r sa a PP رن یو‎ A همه م‎ 4 °,» 
. الله‎ 


13743. Abu Bakr dan Ahmad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Abbad menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah, 
bahwa Rasulullah $ bersabda kepadanya, “Sungguh, aku tahu 


41 HR. Muslim (pembahasan: Salam, 2233/135 dan 136) dengan redaksi 
yang hampir sama. 
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kemarahanmu saat kau marah padaku, dan juga kerelaanmu 
saat kau rela padaku.” Aisyah berkata, “Bagaimana engkau bisa 
mengetahui hal itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apabila 
engkau marah, engkau berkata, “Wahai Muhammad'. Namun 
Jika engkau rela, maka engkau berkata, “Ya Rasulullah’. 42 


0 
هک ين z‏ 


سټاو كر سكن aa‏ بن 


حبیش» قالا: حدثنا موسى بن هارون» (ح) 


EN E‏ ایو اا 


£ "3 1 ره‎ 28 P ره‎ o o 
KA Was المقري»‎ Sai عبد الكريم‎ a 
۰ bs م © ابر‎ A Ka 


5 دا 8 ۸ مو‎ 3 PAN سم‎ Zo 


مه Zanr‏ م هاس وس o‏ من ° ره è TY‏ 03 
إسحاق» عن يحيى نبا الله دنا وه 
.0 £ 7 0 مرن 4 0 مر e‏ و 1 Z- Z‏ 
عن أبيه» عن» عباد» قال: وغايت على عائشة 


r 
LA سے ې‎ 


FA a‏ رَسُول الله صلى الله akng aje‏ إلا 


فى ذي القعدة ولقد EN‏ ثلاث AE‏ 


42 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5238), Muslim (pembahasan: 
Keutamaan sahabat, 2439), Ahmad (VI/30 dan 61), dan Abu Ya'la (4872 dan 
4873). 
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13744. Abu Bakar dan Muhammad bin Ali bin Hubaisy 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Musa bin Harun 
menceritakan kepada kami (ba ): 


Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga menceritakan 
kepada kami, Idris bin Abdul Karim Al Haddad Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Yahya bin Abbad bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dari Abbad, dia berkata, 
“Aku menemui Aisyah, kemudian dia berkata, 'Rasulullah @ tak 
pernah melakukan umrah kecuali pada bulan Dzul Qa'dah. 
Kami pernah melaksanakan umrah sebanyak tiga kali'.”43 


GA A Ao 3G. وار‎ 


Ga —\TVEo‏ وړ جَعْف فوا k‏ محمد 


عو ناس ور o Lo‏ 


kaé VI الكَرم‎ A 


Wa Je‏ عبد a GAN‏ رل مان 
0 ابت عَنْ To gl‏ الله عَلَيْهِ pleg‏ 


Cin 


43 HR. Ahmad (VI/238). 
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کان Jak‏ قبل أن Kai‏ على رْطَبَاتٍ فان نَم يکن 


e EE 


13745. Abu Jafar Muhammad bin Muhammad bin 
Ahmad Al Muqri menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami (Aa ); 


Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga menceritakan 
kepada kami, Idris bin Abdul Karim Al Muqri juga menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa Nabi & berbuka sebelum shalat 
dengan beberapa kurma matang (ruthab). Jika tidak ada, maka 
dengan kurma masak yang sudah kering. Jika tidak ada, beliau 
meneguk beberapa tegukan air.24 


و 


Ga -- 1‏ سليمان ب“ أَحْمَد BIS‏ 
07 4 ٥ه‏ ۰ o‏ رهم PATA £ PAN‏ و 
عبد لله بن احمد Data‏ = حنبل» حدننا أبي) حدننا ابو 


44 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Puasa, 2356), At-Tirmidzi (pembahasan: 
Puasa, 696). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Abi Daud dan 
Sunan At-Tirmidzi, yang dicetak Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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"4 


عو 


ya‏ وځ r‏ 2 سن or e r‏ رام فك 
أبو قدامة العمري» حدتتتا عائشة بنت aa‏ عن ام 
er Za?‏ إن سه ad‏ > و 2 sad‏ 
ذرة» قالت: رانك عائشة تُصلي الضحى وتقو 
oo‏ بير ار و 7 Bes A, 9 N‏ ر و AA‏ پو E‏ 


13746. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abu Sa'id maula Bani 
Hasyim menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdul Malik 
Abu Qudamah Al Umari menceritakan kepada kami, Aisyah 
binti Sa'd menceritakan kepada kami dari Ummu Dzurrah, dia 
berkata, “Aku melihat Aisyah melakukan shalat Dhuha, dan 
berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah & shalat (Dhuha) 


melainkan 4 rakaat'.”45 


a or 


١ ٧‏ - شا مان سنا عبد الل 


حي a‏ سا حسن بن بن Pada‏ الأشقر Asa‏ نتا 
z . .9‏ > 0 11 
حفر yai‏ عَنْ مِخْوّل» عَنْ مر الثوٴري» عن el‏ 
HR. Ahmad (VI/106).‏ 45 
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إا عضب afe bs ni d‏ حه إلا عَلِي. 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah‏ .13747 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Al‏ 
Hasan bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada kami,‏ 
Ja'far Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Makhul, dari‏ 
Mundzir Ats-Tsauri, dari Ummu Salamah, dia berkata, “Apabila‏ 
Rasulullah & marah, maka tak ada seorang pun berani‏ 
6 ناث terhadap beliau, kecuali‏ 


Pe A 07 PANA 


KAL «yana bana عبد الررّاق»‎ Wd Je 
Sia Bb اس أن ن التي صَلَى الله‎ 


E‏ 4 وم سرو A‏ هوس 
Gp UI‏ به مُسْرجًا Eh‏ لی رک فاستتصعب عليه 


46 Hadits ini merupakan hadits dha if Lih. As-Silsilah Adh-Dha'ifah (4206). 
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r A r X r o z Wé 7 o و‎ 
على هذا و ما وكيك‎ A له حبريل:‎ 


8 N : E 
قط أكرم على الله مِنْهُ: فارفضر عَرَقَا.‎ asi 

13748. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi @ diberi 
Burag pada malam Isra, dalam keadaan sudah berpelana dan 
memiliki tali kekang, untuk beliau tunggangi. Namun Burag sulit 
untuk dinaiki oleh beliau, sehingga malaikat Jibril pun berkata 
kepada Burag, “Apa yang membuatmu seperti ini? Demi Allah, 
tak ada seorang pun yang pernah menunggangimu, yang lebih 
mulia di sisi Allah daripada orang ini.” Mendengar itu, maka 
keringat Buraq pun bercucuran.17 


É A r P 07 4 o A 0‏ ەر 30o‏ روس 
إدريس بن عبل الكر: c‏ حدنا Sol‏ حنبل 
Suar O 2 <3 r‏ سے @ .. 


Wa‏ إس سُحَائ الأرْرَق» عَنْ شريلي عن OG‏ بن 


47 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad )11/163(, dan At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 
3131). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi cetakan 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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£ œ 


o - 89‏ ده ”4 r‏ و es‏ 
شرع عن قسن بن اي جازم عن PN‏ ابن شه 


Pa. پا‎ nr سه و‎ Beer ر و و‎ AA 
الصلاة والسلام الظهْرَ‎ Ale US مع‎ kei قال: كنا‎ 


o‏ سر رر z‏ سه ےم قی هز ان 
بالهاجرة فقال لتا: أبرذوا بالصلاة فإن شدة ار مِنْ 

13749. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ishaq Al Azraq 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Bayan bin Bisyr, 
dari Qais bin Abi Hazim, dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia 
berkata, “Kami pernah melaksanakan shalat Zhuhur bersama 
Nabi dalam keadaan matahari begitu terik. Beliau kemudian 
bersabda kepada kami, ‘ Tundalah pelaksanaan shalat sampai 
suasana dingin, karena sesungguhnya panas yang sangat terik 
itu dari uap api neraka’. “8 


- 
م هيوسن بير 2 


٠٠‏ حدنامحمد ب 


- 
o 
N 
N 
© 
۱ 
١١ 
N 
o 
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o 
` 
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48 Takhrij hadits tersebut sudah dikemukakan sebelumnya. 
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و مُجَاهِدِ عن عَبْدِ الله ُن عُمَرَ أن التي 
لی الله aie‏ دول ال لا يم ال حر Of Hat‏ 


demi Se‏ 0 بر Aa)‏ الله بن 
مهن pala ya‏ رَسُول ad‏ 
da‏ تو ول ee As Wu lak‏ الله ب 

مات. 


E 


13750. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Khalid Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami, Rabah menceritakan kepada kami, 
Umar bin Habib menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi © bersabda, 
“Jangan sekali-kali seseorang mencegah istrinya datang ke 
masjid.” Putera Abdullah bin Umar berkata, “Kami melarang 
mereka pergi ke masjid.” Mendengar itu, Ibnu Umar berkata 
kepadanya, “Aku menyampaikan hadits dari Rasulullah, tapi 
kamu malah mengatakan ini.” Sejak saat itu, Abdullah tidak 
pemah lagi berbicara dengan puteranya itu, sampai meninggal 
dunia. 
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WA Kesan Wd AYVON‏ عبد الله 


- r z - 
AG م 29 £ مس‎ 


HA‏ ابي» حدننا ابراهيم بن Ga Nb‏ راح 


- 0 ° إن a‏ | 2023[ ر 
عن و بن OR‏ عن طاوس.» عن ابي هريره عن 
e; 2 á‏ هس ره در aa‏ ريم ونیوو ٢‏ 
النبي صلى الله عليه وسلم قال: كل مولودٍ يولد على 
A, 0 5‏ ر و رار ار رور لر 

الفطرة فابواه يهودانه وينصرانه. 

13751. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 


menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Thawus, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi #5, beliau bersabda, “Setiap bayi 


yang dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orangtuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi maupun Nashrani.”*? 


r 


N 07‏ 3 ورر o‏ رم - £ را ووس 
عبد الله احمد بن حنبل» حدننى ti‏ نا 
| ه س 1 1 Cara A‏ ينا o F‏ 2 ا 

إسماعيل بن J> Ads‏ محمد بن تب عن 


49 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, 1359) dan Muslim (pembahasan: 
Takdir, 2658). 
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A ٢ 2 A - f 4 o 0 TA r م ه‎ wé 

أمه» عن عائشة» قالت: كان رسول الله صلى الله 
f : £ 6 > Te £ ES £ 8 r 2 r‏ 4 

عليه g‏ اذا أحذ akah‏ الوَعك SSI Gal‏ فصنع» 


osr- G 


نَم agal‏ فَحَسًَا a‏ قال: AN‏ مثل فَوَادٍ الحزين» 


1 


رم so‏ م وير 

ويرو عَنْ فا د السّقِيمٍ كما تسرو إحد Kn LENA‏ 
بالمَاء عَنْ وَحْهِهَا. 

13752. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari ibunya, dari Aisyah, dia berkata, 
“Dahulu apabila istri-istri Rasulullah & demam, beliau 
memerintahkan untuk membuat minuman Hasa (sejenis 
minuman yang terbuat dari campuran tepung dengan air dan 
minyak), lalu minuman itu pun dibuat. Setelah itu, beliau 
memerintahkan istrinya agar meminumnya, maka mereka pun 
meminumnya sedikit demi sedikit. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya minuman itu dapat menguatkan hati orang yang 
sedih, serta menghilangkan kesedihan dan rasa sakit dari hati 


orang yang sedang sakit, sebagaimana salah seorang dari kalian 
menghilangkan kotoran dari wajahnya dengan air.” 50 


50 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Pengobatan, 2029) dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Pengobatan, 3445). 
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BL بن مالي‎ KA Ci -۳٣ 


Gio a a EREE 
الجوني»‎ Nas مرحوم بن عب العريز» حد در شي ابو‎ 
بک دحل‎ Wo: Sain cuba Suga 
فوع قم‎ ai ال حولم بعد‎ dna على‎ 
SEN وقال:‎ MEN وَوَضَعَ يده على‎ kk? بين‎ 


39 -— 


Ang‏ واصفياه. 


13753. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Marhum bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Abu Imran Al Jauni menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Manbusy, dari Aisyah, bahwa Abu 
Bakar menemui Nabi & setelah beliau wafat, kemudian 
meletakan mulutnya di antara dua mata beliau, dan meletakan 
tangannya di kedua pelipis beliau. Abu Bakar berkata, “Aduhai 
Nabiku, aduhai kekasihku, aduhai pilihanku. ”51 


Hadits ini dinyatakan dha'if oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dan 
Sunan Ibnu Majah, yang dicetak Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 

51 HR. Ahmad (VI/31), At-Tirmidzi dalam Asy-Syama 'i/ (389) dan Abu Ya'la 
(44). 
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Es -4‏ أبو بكر بن مالك BI‏ 
أبي» Wa‏ 


r 
CP م‎ 


Kao MA 7 

په وور ابو اضر الرعنرالي BA‏ جحعفر 
بن محم عن caah‏ قال: سألت جَابرًا: می کان 
J‏ رو ۱ رت 1 ر رس 00 ك < a?‏ سر سر 


á 


زو د اص صن خا و و N S‏ کو DA‏ 

كنا نصليها مع رسول الله صلى الله عليه وسلم» ثم 

مه و کو و E‏ رخ S, Z‏ مو 2 4 24 0 

(AA قال حعفر . وإرابحة‎ Ag y a رع‎ 
و‎ o G, 2 szor 


13754. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Manshur Abu 
An-Nashr Az-Za'farani menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Jabir, “Kapan Rasulullah & 
melaksanakan shalat Jum'at? Jabir menjawab, ‘Kami 
melaksanakannya bersama beliau, kemudian kami pulang dan 


7وو 


mengistirahatkan unta pengangkut air kami'. 
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Ja'far menjelaskan, “Waktu mengistirahatkan unta 
pengangkut air adalah ketika matahari tergelincir.”52 


3 or 


Ga ١١٥‏ أبو UN‏ حدثنًا عبد الله 


4 دسو fo‏ ره و روو 


م ه 2 ه r ETE. 2 r‏ رر مھ م y 7 A‏ 

عن ابيه» عن جابر: أن البدن التى» تحرها رسول الله 

r 2 2r r 

Da وطس + انه ج اس‎ a a Ka r or A, 2 

صلى الله عليه وسلم كانت مائة بدّة تحر بيده BW‏ 
e Er 7 9 8 z‏ 


او e aa a‏ ف د وو PA ea‏ 
LA‏ کرم الله وجهه ما غبر» AG‏ البي 
- 2 - - 
is‏ الله in di‏ مِنْ كل SHS gae SA‏ 
و 


فدر نم شرب من مرقها. 

13755. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Maimun menceritakan kepada kami, Ja'far 


menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Jabir, bahwa unta 
badanah yang disembelih Rasulullah & berjumlah seratus ekor. 


Beliau menyembelih langsung sebanyak 63 ekor, lalu Ali 
menyembelih sisanya. Dari setiap ekor unta badanah itu, 


52 HR. Muslim (pembahasan: Jum'at, 858). 
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Nabi & memerintahkan agar secuil dagingnya dimasak di 
periuk, kemudian beliau untuk meminum kuahnya. 23 


A or 


cai r ابو ټک‎ WA -ayyon 
1 70 


ني 


٣ لر‎ E د‎ El E 
د وس‎ Jo رول له‎ K کي‎ 
ألا شرع با‎ IE ara A AU id 
رَسُولَ الله صلی‎ JG جَابر؟ قال: فَقَلْت: بلی»‎ 
الله عليه زو وَشَرَعْتْء قال: 5 ذهب لحَاجته‎ 


PAN‏ عو MY So AG.‏ و وم 
بي 2 حدنا محمد بن جر ابو جحعفر 
2 


27 رو‎ aga Ga m له له‎ 


PAN ANA 


53 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 3076). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah yang 
dicetak Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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13756. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ja'far Abu Ja'far Al Mada'ini menceritakan 
kepada kami, Warqa menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata, “Aku 
pernah mendampingi Rasulullah & dalam sebuah perjalanan, 
hingga kami tiba di jalan menuju sumber air. Beliau bertanya, 
'Apakah engkau tidak akan turun ke sumber air, wahai Jabir? 
Aku menjawab, “Baiklah, aku akan turun. Rasulullah © 
kemudian turun dan menuju tempat air. Setelah itu beliau pergi 
untuk buang hajat dan aku menyiapkan air wudhu untuk beliau. 
Beliau kemudian kembali dan berwudhu. Setelah itu beliau 
berdiri dan melaksanakan shalat dengan pakaian yang sama. 
Beliau menyilangkan di antara kedua sisinya. Saat itu aku berdiri 
di belakang beliau, lalu beliau menarik telingaku dan 
menempatkan aku di sebelah kanan beliau. ”54 


KT -٧٤‏ بک BAL‏ عبد الله 


2 


حَدثني ابي» EE‏ تنا 


عَاصِمْ نن CAR‏ عَنْ عَاصِم بن ME‏ الله عن عبد الله 
ن ڪان بن رسع عن جابو بن عبد الله قال :قال 


54 HR. Muslim (pembahasan: Shalat orang-orang musalir, 766). 
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13757. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Khalid Al Khayyath menceritakan kepada kami, 
Ashim bin Umar menceritakan kepada kami dari Ashim bin 
Ubaidullah, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
berihram seharian penuh sambil terus bertalbiyah hingga 
matahari tenggelam, maka matahari itu tenggelam dengan 
membawa dosa-dosanya, sehingga dia suci seperti baru 
dilahirkan ibunya’. 5 


BAK -4‏ أبو NG‏ بن جعفر بن 


Tara SEN E ادلي‎ a 
SE 5 3 AI حمدار سه دنا او‎ 
بن حَازم؛ عن عبد الله بن مقسې عَنْ‎ Dan) GA 


55 Hadits ini merupakan hadits dha if 
HR. Ahmad )11/373(. Lih. Dha if Al Jami’ (5437). 
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Ta ع ما د و و وو‎ 
وسلم عن البحر فقال: هو الطهور ماژه اشا‎ 

13758. Abu Bakr Ahmad bin Ja'far bin Salim Al Khuttali 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Abu Al Qasim bin Abi Az-Zinad menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Hazim menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Miqsam, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 


“Rasulullah & ditanya tentang laut, lalu beliau menjawab, “Laut 
itu suci airnya, dan halal bangkai binatangnya' 56 


WA SA Ee 2 ES بن أَيُوب‎ 


56 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, 83), At-Tirmidzi (pembahasan: 
Bersuci, 69), An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, 59, dan pembahasan: Air, 332), 
serta Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci, 386). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan mereka 
masing-masing, yang dicetak Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 


390 


Hilyatul Auliya 


7 ون 0 r Pen A i?‏ تت يع مر 2 
قال: أخبرنى عثمان بن أبى OA‏ أن أبَا سلمة بن 
É [2 - 5g Aren É 00 á 07‏ 307 ع ó á‏ 
عبد الرحمن أحبره » أن عائشة أحبرئه: أن النبي 


Pd gg 


صلاته وهو حالس. 


13759. Abu Bakar bin Ishaq bin Ayub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami 
melalui dikte dari kitabnya pada bulan Sya'ban tahun (dua ratus) 
dua puluh tujuh, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Abi 
Sulaiman mengabarkan kepadaku bahwa Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi & belum meninggal 
dunia, sampai beliau sering melaksanakan shalatnya sambil 


duduk.57 

مځ و ره É‏ ډور و s o‏ د b‏ 

Wa -‏ أبو بكر أحمد بن السندي 

بن بحرء Wd‏ عبد الله بن محمد بن عبد العزيز 
KA‏ اخ 0 ٠ 3 5 Ka fa‏ 
Aa‏ ' ساك 
PO‏ ن CP‏ 


57 HR. Muslim (pembahasan: Shalat orang-orang musafir, 732/116). 
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Pa‏ أبي. عر ناد عَنْ عكرمة عن ابن عباس» 
أن dag aa ri ga UAN‏ 


د رواو 


ah‏ اي یځ كير JIE‏ شق علي لقا 
a‏ ا a‏ 


13760. Abu Bakar bin As-Sindi bin Bahr menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Muadz bin Hasyim menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah, lalu 
berkata, “Ya Rasulullah, sungguh, aku adalah seorang yang 
sudah tua renta, sehingga sulit bagiku untuk terus menerus 
beribadah. Maka perintahkanlah padaku untuk beribadah pada 
satu malam, dimana Allah memberiku taufik dengan ibadah 
pada malam itu untuk mendapatkan Lailatul Qadar.” Beliau 
bersabda, “Carilah olehmu malam (dua puluh) tujuh 
(Ramadhan). 5 


58 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/240), dan Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (11836). 

Al Haitsami berkata dalam A/ Majma' (11/176), “Para perawinya adalah para 
perawi hadits shahih.” 
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SB DN ابو بكر‎ Was -0 
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£ £ رهم ران‎ So 
al ابي» حدات:‎ HA عبد الله بن أحمد بن حنبل»‎ 
. عرو بِنْتْ حَستٌان بن ريد أبو الفیْض قال عبد الله‎ 


قال ا وکائت عَجوز صِدق وما ed‏ ابي عن 
Eco‏ په 2 Ta‏ ° سن - ۰ م هم ° 05 
col pal‏ غيرهاء قالت: حدلنی سعید بن یحیی بن قيس 


EA we” £ 5 r ۰‏ م اګ ام E Le,‏ 0 2 
بن عيسى -قال أبي: وكان زوجها غير أبيه- قال: 
Pa‏ 20 ر -“ or A, 2 N A 7 ۰ Peka‏ 
ál‏ أن حفصة قالت لرسول الله صلى الله عليه 


ENG) sala‏ مَرضت قدصت ابا بکر قال: omi‏ أنا 
Z r r‏ 


a‏ و خا ار 9 ,سې 
افو الله A E‏ 

13761. Abu Bakar bin Khalad menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ummu Amr binti Hassan 
bin Zaid Abu Al Faidh menceritakan kepada kami —Abdullah 
berkata: “Ayahku berkata: Ummu Amr adalah seorang tua renta 
yang jujur’. Ayahku tak meriwayatkan dari perempuan lain 
selain Ummu Amr.”— Ummu Amr berkata: Sa'id bin Yahya bin 
Qais bin Isa menceritakan kepadaku —ayahku (Imam Ahmad) 
mengatakan bahwa suami Ummu Amr (bernama Hassan) namun 
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bukan Hasan yang merupakan ayahnya—, dia berkata, “Aku 
mendapat berita bahwa Hafshah berkata kepada Rasulullah, 
“Jika engkau sakit, engkau mendahulukan Abu Bakar (untuk 
menggantikanmu)'. Rasulullah & bersabda, “Bukan aku yang 
mendahulukannya, tapi Allah & yang mendahulukannya'” 


D dl Ke A Was -٢ 


a sya kate EL TERE 
0 سرو رھ 40 م‎ 


معمر الان عن einas‏ هل عن 
á‏ 
7ء 4۹ o ya‏ م رم 3 e‏ سه eyr r‏ 
A‏ - - 

13762. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ma'mar bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Mujahid, dari 


Aisyah, dia berkata, “Rasulullah & melarang mengenakan 
sutera dan emas.”5? 


59 Hadits ini dha'if 

HR. Ahmad (VI/228) dan Abu Ya'la (4770). 

Al Haitsami berkata dalam kitab A/ Majma’ (V/145 dan 146), “Pada 
sanadnya terdapat Khushaif, seorang yang dha'if, namun dia dianggap tsiggah 
oleh jama'ah perawi hadits.” 
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r 


a - ۳‏ ابو القاسم إبراهيم بن 


2 NT ٩ ره‎ cab د مهه‎ 5 - f ° 


: to. تا 3 رن و‎ : Je a CEEE 
أن‎ : yak, عن‎ Sa عن‎ dara hard KN سه‎ 


of یو‎ 


13763. Abu Al Qasim Ibrahim bin Ahmad bin Abi 
Hushain menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far dan Rauh 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa 
Rasulullah & meneriakkan keduanya (haji dan umrah) atau 
beliau bertalbiyah dengan keduanya sekaligus. ٥ 


60 HR. Ahmad (HI/207). 
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رتا 


حتبل» LIS‏ أبي» حَدً نتا هشيم AR‏ پحیی بن 


dar‏ وعبيد لله PU‏ بن OP‏ ا 
ورر bz 2 2 - 1-7 2 E‏ 

ابن PS‏ أن ا يه عليه وسلم 2 

SÊ r AA مړ‎ 2. AA 2 ip É 5 2 o 4 000 

يقتل المحرم قال: يقتل العقرب والفويسقة والحدأة 

or 1‏ و 

r al r r r ص‎ 

AI,‏ والكلب العقور. 

13764. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad 

bin Ja'far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 

ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Sa'id dan Ubaidullah bin Amr bin Aun 

menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 

Nabi & ditanya tentang binatang yang boleh dibunuh oleh 

orang yang berihram, kemudian beliau bersabda, “Dia boleh 


membunuh kalajengking, tikus, burung rajawali, burung gagak, 
dan anjing galak. S1 


61 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tentang denda berburu, 1828 dan 1829), 
Muslim (pembahasan: Haji, 1199 dan 1200), An-Nasa'i (pembahasan: Haji, 
2834), dan Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 3088). 
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A AA‏ 4097 ا 


Was -١ 76‏ محمد د 


لمان قال: S Kanan‏ يحدث عن wan‏ 


y م فو اک‎ EA مره‎ ° o 
a تلاك نالا‎ IE teng سلو‎ 
SAS Pa بت مِنْ ليلةٍ إلا‎ G قال:‎ LG 


13765. Muhammad bin Ahmad dan Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ma'mar bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Burd menceritakan 
dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Tidaklah salah seorang dari kalian bermalam selama 
tiga malam, melainkan wasiatnya sudah tertulis’. Sejak saat itu, 
tidak satu malam pun aku lewati melainkan wasiatku sudah aku 
buat.” 
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< z r 
A- 0 220 Ê وبر ا‎ 3G. و‎ PA 


KG (Sol بن‎ Yasa حل ا‎ - Yy“ 


r 
اس‎ 


A ٨ <‏ سپ 07 KA y‏ £ ا 0 si‏ 
قالا: Wa‏ عبد الله» حدئني أبي» EI‏ عثمَان بن 
ورا رر ana Pa ea See‏ م ھ٤ r‏ ۰ 
عمر القطان احبرنا عمر بن افِع» عن أبيه» عن ابن 
ورمرم aa‏ 7 ار 7 A e y‏ 5 ر E‏ 


9 r 


DES الصبي‎ Ki ag 


13766. Muhammad bin Ahmad dan Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Utsman bin Umar Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Nafi mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah & melarang qaza; yaitu 
mencukur rambut bayi dan menyisakan sebagiannya.” 


PAN Cul Avro ل مك‎ a 6 
Was : NG محمد وأاحمد»‎ Lsd SI ۳۷-۷ 
PAN ھم۸ ه و هوه‎ | PANG £ la- 2 4 07 


جه سګو 


«yana‏ عن Sa‏ عن سالم» عن اي قال: قال 
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P‏ و 
r 2 r‏ ۶12 هم . 

دول اې على اله عر ويم لا تتركوا النار في 
وو م ص يي 
بيو د ۾ جين تنامو O‏ 
Muhammad bin Ahmad dan Ahmad‏ .13767 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah‏ 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku,‏ 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar‏ 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari‏ 
ayahnya, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Jangan biarkan‏ 
dalam kondisi api masih menyala di rumah kalian saat tidur’. 2‏ 


Lah 
A 


ÉI -١ ۸‏ محمد F‏ ل فال كنا 


r 


عَبْدُ الله HA‏ أبي» G‏ محمد بن جغفر» AS‏ 


هن سګو 


معمر» ابو د و Ek‏ قال: قال 
0 لله صلى الله عَلَيْهِ LAI akang‏ كالبل BAN‏ 
WN‏ رَاحِلَة. 


13768. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 


62 HR. Al Bukhari (pembahasan: Meminta izin, 6293) dan Muslim 
(pembahasan: Minuman, 2015). 
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menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Manusia itu seperti seratus ekor unta, 
tidak ditemukan satu pun yang dapat dijadikan tunggangan’. 3 


KA ANA 


BA :NG abon. محمد‎ Ga -8 


عبد cah‏ حدثني ad ud‏ یحیی بن (harum‏ عن 


م 40 


حسین» نا عمرو بن شعي Pa‏ لان 
مول (ea‏ قالت: ۲" & ابن as‏ 
TA‏ - و 7 7 470 
أن ۹.۰ مَعَ القوم؟ A Jú‏ ست سول الله 


- 


ر ١‏ يو و رچ 
صلى A ١‏ لبو وسم ND‏ لوا niko‏ 


مرلیں. 


م 


13769. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku,. Yahya bin Sa'id menceritakan 


63 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Fitnah, 3990). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan 
Maktabah Al Ma'arif. 
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kepada kami dari Husain, Amr bin Syu'aib menceritakan kepada 
kami, Sulaiman maula Maimunah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendatangi Ali bin Amr di Balath, saat orang- 
orang sedang shalat di masjid. Aku berkata, “Apa yang 
menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang itu?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian shalat dua kali 
(dengan shalat yang sama) dalam sehari’. 4 


Z 
رع وى سماو‎ 


YVV,‏ انا شا YG Aa MAA‏ سن 


a- -30 يل‎ 30% Sor 


-o هسمه‎ j روم‎ 0 2 å ەر‎ 


d 


í 
یقول: قال‎ Cb سَمِعَ اښ‎ heh الصنعَاني»‎ 
BE رَسُولَ الله صلی الله عليه وَسلَم: من سره أن‎ 
DS Gama إا‎ Ka رأي عَيْن‎ aa يَوْم‎ A 
a na لن داو اس‎ NG 

قال- وَسُورَةَ PA‏ 


64 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 579) dan dinyatakan shahih oleh Al 
Albani dalam Sunan Abi Daud cetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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13770. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin 
Yahya Ash-Shan'ani Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
bahwa Abdurrahman bin Yazid Ash-Shan'ani mengabarkan 
padanya, bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah © bersabda, “Barang siapa ingin melihatku pada 
Hari Kiamat kelak dengan mata kepalanya, maka hendaklah dia 
membaca Idzasy Syamsyu Kuwwirat (surah Asy-Syams), Idzas 
Samaa "un Fatharat (surah Al Infithaar dan Idzas Sama 'un 


وو و 


Syaggat (surah Al Insyigaag)'. 


Aku rasa beliau juga bersabda, “Serta surah Huud.”65 


KA YG da, E Wg - 1١ ا‎ 


-A 3 0 Kb Yan 


Wa ata kal Ee Kam 
ag Jaa د‎ ne ketan 
قال: قال رول لله صلی الله‎ ps عن ابن‎ e) 
حمر وکل حمر حر‎ KEY ala dh 

aapa A Tafsir Al Qur`an, 3333).‏ ع 


Lih. Ash-Shahihah (1081), namun pada hadits yang tertera di sana tidak 
disebutkan surah Huud. 
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13771. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muadz bin Muadz 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Setiap yang 
memabukkan adalah khamer, dan setiap khamer itu haram.” 66 


PAN و اش عع اضق کو‎ PANA 

٢۲‏ - حدنا YG da? Ey‏ حدننا 

4 o وس‎ r PANA £ ورے سن‎ É 4 o Y or 
: WA » ان‎ vi> عد الله أحمد»‎ 
بن سي "أي يحيىی یں‎ 7 


r s o 7 74‏ ر y 4 074 {a r‏ 9 3 يبر ساسم م هټ 
زكريا بن أب TRGE‏ حدننى عبيد الله بن » عن 
ig 11‏ = رورم 8 71 A e‏ سه na‏ ر 
5 4 رط و شه o 2 r‏ 

13772. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 

kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Zakariya bin Abi Za “idah menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, 


bahwa Nabi & bersabda, “Iringilah shalat witir dengan shalat 
Shubuh. 7 


66 Takhrij hadits tersebut sudah dikemukakan pada uraian sebelumnya. 
67 HR. Muslim (pembahasan: Shalat orang-orang musafir, 750). 
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- 
LD رر‎ 


Ga -٣‏ مل 1 وا قالا: حدننا 
عبد الله حدثنى per 5 G gi‏ بن زكرياء قال: 


3 هر س r‏ “ 1 هم 2 0 r r ۰ ` o-‏ 
Sa‏ عاصم JS‏ عن عبد الله بن شقيق» عن 
o A, 2; á ó : Wb e‏ که 7 s‏ $ و 1 
ابن a‏ ان النبى صلى الله عليه وسلم قال: بادروا 

o 2 r 2ه‎ 

13773. Muhammad dan Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim Al 
Ahwal mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Syagig, dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Iringilah shalat witir 
dengan shalat Shubuh.” 


رمي لا وير É‏ 220 ران Ao ABA A Abaz‏ 
عرد الله بن kol‏ حدنی tial‏ حدنا محمد 
o A‏ رر AS‏ و Lag” 0 So 3D.‏ سه ماه ۰ £ 

مسلم حدثنا محمد بن إسحاق» عن عمرو بن ابي 

a ما‎ P P Z 

5 راو‎ 7 £ g 7 bs ° r 47 ه‎ z o م‎ 


Hilyatul Auliya 
NE رو دو رس‎ Pn سه‎ A “5 y 
cobi الله صلى الله عليه وسلم: ملعون من سب‎ 
Ae IN کے ا اف‎ E ذه طق رق‎ A و رحو‎ 
ملعون من ب امه ملعون من ذبح لغير الله ملعون‎ 


م ه o La...‏ و aa‏ هم o Lor‏ 
من غير a‏ الأرضء ملعون من كمه أَعْمَی يِن 
۸ ې وو 8 هه Pd Te 2 e‏ 7 ركو La‏ م @ . 7 
طريق» ملعون من وقع على بهيمة» ملعون من عمل 
r g r‏ 
a‏ 3 

بعمل قوم لوط. 

13774. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin muslim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Abi Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Terlaknat orang yang 
memaki ayahnya. Terlaknat orang yang memaki ibunya. 
Terlaknat orang yang menyembelih sembelihan bukan karena 
Allah. Terlaknat orang yang memindahkan batas tanah. 
Terlaknat orang yang menyesatkan orang buta dari jalan. 


Terlaknat orang yang menggauli binatang. Terlaknat orang yang 
melakukan perbuatan kaum Luth' . 8 


68 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (1/217 dan 309). Lih. Shahih Al Jami’ (5891). 
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و دمو ه و ع م سا مر 07 s‏ 


z 
- 7 P Wek 


A 
ni س‎ 


عا ألو جَتاب الكلبي» عَنْ ri Mop agan‏ 
قال: a‏ رَسُول الله صَلَى الله عليه ka‏ یقول: 
Se‏ 


13775. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Syuja' bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Abu Jinab Al Kalbi menceritakan kepada kami 
dari Amrah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & berkata, “Ada tiga hal yang merupakan kewajiban 
bagiku, namun merupakan hal Sunnah bagi mereka, yaitu shalat 
witir, menyembelih kurban, dan shalat Dhuha?” 9 


69 Hadits ini dhaif. 
HR. Imam Ahmad (I/231 dan 232 serta 234), dan Al Baihaqi dalam A/ 
Kubra (4459). Abu Khabab adalah Al Kalbi, seorang perawi yang dha'if 
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عو عاض بير هو 


a NYAN‏ دنا محمد ب أحمك حدننا عبد 


[As al ی‎ 


. a اس‎ r A r £ ts r ٧ 
أبي) حدنا جرير» حدنا بوس بر‎ Sa الله»‎ 
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بأرض ولیس‎ DES صلى الله عليه وسلم: لا تصلح‎ 

5 r 
“2 o S 1 
Gi ee 
13776. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, 


Qabus bin Abu Zhabyan menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 


“Tidak patut ada dua kiblat di muka bumi, dan tidak ada pajak 
bagi seorang muslim’, 7® 


A‏ 2 ا 
PATA‏ و ناس و 30 ۴£ و ساس PANA‏ 07 4 
. 


۷ | - حدنا محمد بن أحمد» حدننا عبد 


z 
PATA $ 


NENG AN‏ ابي» حدننا Ci aa‏ قابوس» عن 
د ia‏ ماي د ga‏ ل Wa‏ اه 
cal‏ عن ابن عباس» قال: قال رسول الله صلی الله 


70 Hadits ini merupakan hadits dha'if 
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, 633). Lih. Dha if AI Jami’ (6239). 
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A څو‎ RA 
۽ ا مرب اه‎ SNG 

13777. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 

kami, Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, 
Qabus menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, Rasulullah & bersabda, “Orang yang di dalamnya tidak 


ada sedikit pun dari Al Qur'an, seperti rumah yang akan 
runtuh. 71 


و AG. A‏ ه و 


GAH -۸‏ ابو بكر usa‏ محمد بن Gu)‏ 


EL SA IS 
عَنْ ابي‎ a ات‎ GE ا حتبل»‎ 
قال: ل‎ aga عَنْ أبي‎ EN SE 
ai Dene 
O کو شي‎ 


71 Hadits tersebut lemah sekali. 
HR. Ahmad (1/223) dan At-Tirmidzi (pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 
2913). Lih. Dha'if Al Jami' (1524). 
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13778. Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Ayub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami 
dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah $} bersabda, “Nama yang paling dibenci di sisi Allah 
pada Hari Kiamat adalah seorang yang disebut Malakul Amlak 
(raja di raja). 2 


1 عسوو‎ At JE Al ر‎ 
GN للسلعة م‎ aaa الكاذبة‎ 


13779. Abu Bakr Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Hasyim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al Ala, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, yang menyampaikannya kepada Nabi &, 


72 HR. Al Bukhari (pembahasan: Etika, 6205) dan Muslim (pembahasan: 
Etika, 2143). 
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beliau bersabda, “Sumpah palsu memang melariskan barang 
dagangan, namun menghilangkan (keberkahan) rezeki. 3 


D 
KN جخ ساس‎ £ 


BAH -٠۰‏ عند الله بن Aa]‏ حدثني 


4 07 


SU عبد الوس عَنْ س عن ابي‎ Ea “y 
على عائشة وَعِنْدََا‎ Jen قال: دحل‎ da عن‎ 

و و 2 ma‏ پس وھ Aa LG‏ 

ابن al‏ كوم وهي 7 ge~‏ 


et 


فقيل لهَاء فقالت: ما رال هذ de KS Ip‏ 
UN, WAN‏ عاتب الله a ‘i‏ فيه Ai‏ 


13780. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdul Quddus menceritakan 
kepada kami dari Mis'ar, dari Abu Al Bilad, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Seorang pria menemui Aisyah, dan saat itu ada Ibnu 
Ummi Maktum di dekat Aisyah. Ketika itu Aisyah sedang 
memotong buah limau dan mencampurnya dengan madu, 


73 Hadits ini shahih. 

.HR. Ahmad )1/2535( dan Al Baihaqi dalam As-Sunan AI Kubra (10409) 
dengan redaksinya. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, 2087) dan Muslim (pembahasan: 
Pembagian hasil kebun, 1606) dengan redaski: “Sumpah itu melariskan dagangan, 
namun menghilangkan (keberkahan) laba.” 

Hadits yang tertera di atas dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Ash- 
Shahihah (3363). 
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kemudian memberikannya kepada Ibnu Ummi Maktum. Aisyah 
kemudian berkata, “Ini selalu dilakukan kepada Ibnu Ummi 
Maktum dari keluarga Muhammad, sejak Allah & menegur 
Nabi-Nya terkait dengan dia'.” 


5 5 - عَو‎ PANA 
مالك‎ KA Et Aa 
سا‎ eal E « حمد بن حتبَا‎ í عبد الله بن‎ 


عَائشة قالت: ل رل Gie‏ من المماء جَاءِني 
سه 3 ,8 و ق ر ر A Ka ad Pa‏ 
النبي صلى الله عليه وسلم فاخبرني فقلت: تحمل الله 
2 


13781. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Abi Salamah mengabarkan kepada 
kami dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Ketika turun udzur 
dari langit, Nabi mendatangiku kemudian mengabarkan hal itu 
kepadaku. Maka aku pun berkata, “Kami memuji Allah, dan 
kami tidak berterima kasih kepada engkau'.” 
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r 
کور‎ r 


Was الله‎ XS بن‎ lg) GAS - 
طريف‎ Oi مُحَمَّدُ‎ CAS بِنْ اِسْحَاقَ السرَّاج‎ Kasa 
A Ng a a 


r ga r o > ہہ‎ E سه‎ r r 
يزيد » عن أبى الزبير» عن جاب قال: سمع‎ A 
s8 ٣ 3 2 راو‎ ۷ 58 A s 4 Pa 
ضالة في‎ AA رحلا‎ lag النبي صلى الله عليه‎ 
الَسْحدِ فقال: لا وَجَدتُم.‎ 


13782. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tharig Abu Bakar Al A'yun menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abu 
Abdirrahim —yakni Khalid bin Abi Yazid—, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, dia berkata, “Nabi & mendengar seseorang 
mengumumkan kehilangan di masjid, kemudian beliau bersabda, 
‘Semoga tak kalian temukan'.” 


74 HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 569) dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Masjid, 765), dan juga dari hadits Buraidah dari ayahnya. 
HR. An-Nasa `i (pembahasan: Masjid, 717) dari hadits Jabir. 
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z - 
ےت‎ A Io - عو‎ Pa Ia 


Se غو‎ DN GGS NANG 
فصن‎ BA PAN صنت وَجْهي عَن‎ US AN 


£ 


وَحْهِي عَنِ DUA‏ فقلت لَهُ: أَسْمَعْكَ كيرا 


تقول فى Dalan Bok‏ فيه أن فقال د 
TA SAS‏ ما قول هَذا في 


3 و و Ja 2 Pig‏ ره oz‏ ۸ 
سجو COD‏ كما لتنى 7 sa‏ كنت 


2 7 > 2 و‎ á a’ 9 بک‎ ° r 
سفيان الثؤري يقول هَذا كثيرًا في سجوده‎ Tana 
# 3 0. 2290 £ و‎ 8 °+ 7 za At Pang ځا‎ 4 


- 


ge A r 7 س 2 - و‎ o 

13783. Abu Isa bin Muhammad Al Juraiji menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal berkata: Aku mendengar ayahku sering membaca 


dalam sujudnya, “Ya Allah, sebagaimana Engkau telah 
melindungi wajahku untuk bersujud kepada selain-Mu, maka 
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lindungilah wajahku dari memelas kepada selain-Mu.” Aku 
kemudian berkata kepada ayah, “Aku sering mendengarmu 
membaca (doa itu) dalam sujudmu. Adakah atsar yang 
diriwayatkan terkait hal itu?” Ayah menjawab, “Ya. Aku sering 
mendengar Waki' bin Al Jarrah membaca doa ini dalam sujud. 
Kemudian aku mengajukan pertanyaan kepadanya, sama seperti 
yang kau ajukan padaku. Lalu dia menjawab, 'Ya, ada'. Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri sering membaca doa ini dalam 
sujudnya, kemudian aku mengajukan pertanyaan kepadanya, 
sama seperti yang kau ajukan padaku. Lalu dia menjawab, “Ya, 
aku sering mendengar Manshur bin Al Mu'tamir membaca doa 


: و١‎ ٢ 


Ini 


(444). ISHAQ BIN IBRAHIM AL HANZHALI 


Syaikh Abu Nu'aim —semoga Allah merahmati dan 
meridhainya— berkata: Di antara mereka adalah seorang imam 
yang cita-cita tinggi dan terkenal, popular dengan hapalan dan 
fikihnya, ketokohannya tersebar luas di seantero jagat, yaitu 
Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali. 

Ishaq adalah pendamping imam yang agung dan mulia, 
yaitu Imam Ahmad, dan sahabat imam yang mulia yaitu 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i. 


Ishag sangat menaruh perhatian besar terhadap atsar, 
sangat tegas terhadap orang-orang yang sesat dan suka 
melakukan bid'ah. Saya hanya akan menyebutkan diri dan 
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keutamaannya secara ringkas, terkait dengan riwayat-riwayatnya 
yang asing maupun yang masyhur. 


mal) WA -4‏ ن عبد الله Was‏ 
فل 19 an Gan)‏ قال: E‏ و 
ig‏ إلى 5 ۲٢‏ 2 إلى 17 janda‏ 
م Jean‏ القرآن علا كما ... AG‏ يي فاق 
اة عة السمّة آدَابه ... Sa‏ ساق 
يا شح اله على علق ... في ibt‏ 
MAIN‏ .. سباق lg jwa‏ سباق. 


13784. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-tsaqafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Sa'id Ar-Ribathim menyenandungkan syair 
untukku tentang Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali: 


“Pendekatan diriku kepada Allah mendorongku 
Untuk mencintai Ishaq Abu Ya gub 
Dia tidak mengatakan Al Qur 'an sebagai makhluk 
Sebagaimana yang dikatakan orang zindik dan fasik 
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(Etika) jamaah Ahlus Sunnah adalah etikanya 


Dia menegakkan orang yang tak mampu berdiri (membantu 
orang lain) 


Wahai Hujjah Allah atas makhluk-Nya 
Pada masa yang lalu untuk generasi berikutnya 
Ayahmu adalah Ibrahim, seorang yang bertakwa 


Yang lebih dahulu meraih kemuliaan, putera sang pendahulu 
peraih kemuliaan.” 


AD A‏ ومو 


هما BNI ÉS -١‏ ا 


سحا قال لما ماك | سحاق بن اٍبراهِيم وَقَفَ 


| 
Tn al aa‏ 
رجحل على قبره فقال: 


وكيف Eh ... Ko ani) MA‏ قبْرًا وَفِي لخدو 


م 40 


بحر. 


13785. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Ishaq 
bin Ibrahim wafat, seseorang berdiri di atas kuburnya, lalu 
berucap: 


“Bagaimana dugaanku terhadap awan 


Penciptanya menurunkan hujan yang menyirami kuburan 
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Sementara di lubang lahadnya ada yang sangat luas ilmunya 
seluas lautan.” 


PA 


Ci a Wa -١‏ محمد قال: 
Gi‏ عَبْدُ الله بن مُحَمَّدِء DE‏ أَبَا عبد الله 
o A í K Z 6 r‏ 4 هم 5 هو نېم 
البحاري» قال: قال لي علي بن حجر في إسحاق: 


56 3 4 0 gp ل‎ T Ei د د ود‎ 
alta بخراسان يوم فارق‎ ... GEG Úle لم يخلف إسحاق‎ 
orz e e - aan KAI Sara N مو م‎ 

بیض الله وجهه ووقاه فرعا ... يوم قمطرير وهوله 


r هوم‎ 2. 
اا‎ So 90.3 o £ 


SANG‏ الفر دوس LA‏ قال 1 ... مين وأعطاه يوم يلقاه سؤلة 


13786. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Muhammad menyenandungkan padaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah Al Bukhari berkata: Ali bin Hijr 
mengatakan padaku tentang Ishag: 


“Ishaq tak meninggalkan orang seperti dia di Khurasan 
Yakni dalam hal keilmuan dan pemahamannya 
Allah mencerahkan wajahnya dan melindunginya 


Dari kekalutan pada hari-hari yang genting dan penuh 
kepanikan 


Dan memberikan surga Firdaus kepada yang mengatakan amin 


417 


Hilyatul Auliya- 


Dan mengabulkan permintaannya pada hari pertemuan dengan- 
Nya. ” 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Di antara riwayat Ishaq 
(yang diriwayatkan dengan sanad lengkap adalah sebagai 
berikut): 


HA IS الحسن‎ jl Bis -۷ 


in #8‏ 2 مړ PANA‏ و È 2 or‏ هور و 
e.‏ شع a - aya‏ اناق د 


Ga ya ig: a إن‎ Jé gk 
و‎ a مر و‎ 


13787. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Ali Al Magdisi 
di Makkah menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman 
Ahmad bin Syu'ab An-Nasa'i di Ramlah menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muadz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Abu Qatadah menceritakan 
kepada kami dari Anas. bin Malik, bahwa Nabi & bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan meminta pertanggungjawaban 
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kepada setiap pemimpin tentang apa yang dipimpinnya, apakah 
dia menjaganya atau menyia-nyiakannya. Hingga, seseorang 
akan dimintai pertanggungjawaban terkait keluarganya. 5 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Qatadah. 
Hanya Muadz yang meriwayatkan tersebut dari ayahnya. 


AS‏ عن ٿور بن يزيڌ» عن الزهري» عن سالم» 


r P 2‏ 1 7 2 كد 7 9 PP‏ 
عَنْ cal‏ قال: لقِيّني رَجُل من أصْحاب التبي صلى 
a Yaa aa ERT - - 2 3 P 5 A‏ 
الله عليه وسلم في لسانه ثقل ما يبين كلامه فذكر 


«٠٠ الا سه‎ Nan ل‎ BAN 
عثمّان قال عبد الله: فقلت: والله ما أذري ما تقول‎ 


br A 


اك بنرا SENI‏ 
NS‏ ون لان براي ده يت ره gi‏ و 7 
عليه وسلم UI‏ كنا تقول على عهدٍ رسول الله صلى 


75 Hadits ini shahih. | | 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jihad, 1705-pengulangan), dan Ibnu Hibban 
(Mawarid, 1562). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi cetakan 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. Lih. juga Silsilah Ash-Shahihah (1636). 
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۸ زخو ‏ رخ زور سه رورو زوه 
الله عليه وسلم ابو بكر وعمر وتان Er‏ هو Lia‏ 
z‏ 28 210 
op JU‏ أَعْطَاهُ يعني د app‏ ذلك 
Ali bin Ahmad menceritakan kepada kami,‏ .13788 
Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ishaq bin‏ 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan‏ 
kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Az-Zuhri, dari Salim,‏ 
dari ayahnya, dia berkata, “Aku bertemu dengan seorang‏ 
sahabat Nabi & yang terbata-bata dan tidak jelas perkataannya,‏ 
kemudian dia berkata tentang Utsman. Dia berkata, 'Hamba‏ 
Allah'. Aku kemudian berkata, “Demi Allah, aku tidak mengerti‏ 
apa yang engkau katakan. Hanya saja, kalian tahu wahai para‏ 
sahabat Muhammad, bahwa kami mengatakan pada masa‏ 
Rasulullah: Abu Bakr, Umar dan Utsman (maksudnya, mengakui‏ 
keutamaan mereka bertiga). Ternyata (kemuliaan) itu terkait‏ 
harta ini. Jika dia memberikannya, berarti dia meridhainya akan‏ 
hal itu.”‏ 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Tsaur dan 
Az-Zuhri. Hanya Al Walid, yaitu Ibnu Muslim, yang 
meriwayatkan hadits tersebut. 


a | U خیب‎ Gila NIKA 


توس بن ارون ااقظ Kab‏ إِسْحَاق AANG ig‏ 
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ae HB EL بن عَبْدِ العزيزء‎ Nya ابرا‎ 

لحن بن حَيْوِيلَ NA‏ 

عن أب اني عن arh‏ أن E AN‏ ن p‏ 

ip CAH‏ ول لل سل لعل 1 إن الله 
2 


kakak kakak Wo SI Ja E 
طلوع‎ NA بَيْنَ صَلاةٍ‎ US الور وهي‎ 


13789. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun Al Hafizh menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, Suwaid bin Abdul Aziz 
mengabarkan kepada kami Qurrah bin Abdurrahman bin Haiwil 
Al Mishri menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Habib, 
dari Abu Al Khair, dari Amr bin Al Ash dan Uqbah bin Amir Al 
Juhani, dari Rasulullah &, “Sesungguhnya Allah & telah 
menambahkan sebuah shalat bagi kalian, yang (pahalanya) lebih 
baik bagi kalian daripada mendapatkan unta merah (harta yang 
paling berharga), yaitu shalat witir. Shalat itu (anugerah) bagi 
kalian, yang dikerjakan di antara shalat Isya sampai terbit 
fajar. 6 


76 Hadits ini shahih. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Qurrah. 
Hanya Suwaid yang meriwayatkan hadits tersebut darinya. 


E بن‎ D - 


4 
حا ُوسی ن ارون الحافظء WA‏ اِسُحَاقُ بن 
هری حدقا غه ان وله حدقا پس ور 


AI عن عل : مَعْدَانَء عَنْ عَمْرِو بن‎ tenan 
; أن اة‎ 
: و قال‎ Para الله‎ pe الصّامت» عن رَسول الله‎ 
Yu ta BA mma < A 
JAN مَطْمُوسْ‎ A La dh قصيرٌ‎ ib di 
7 Al حَجَرَاء‎ NG ازى لَيْسَ يتائيه‎ 
D ar SPL ليس‎ KENA فَاعْلَمُوا‎ 


ل ترد 3 


NS حَتَى‎ 


HR. Ahmad (VI/7) dan dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Ash- 
Shahihah (108). 
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13790. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Baqiyah 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ma'dan, dari Amr bin 
Al Aswad, bahwa Junadah bin Abi Umayyah menceritakan 
kepada mereka, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari 
Rasulullah &, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku pasti 
menceritakan Al Masih yang sesat (Dajjal), hingga aku khawatir 
kalian akan melalaikan(nya). Dia berpostur pendek, kedua 
kakinya berjauhan, rambutnya keriting, mata kirinya cacat, tidak 
menonjol dan tidak pula cekung. Jika kalian masih merasa 
samar, maka ketahuilah bahwa Tuhan kalian itu tidak picek 
sebelah. Sesungguhnya kalian tidak akan dapat melihat Tuhan 
kalian, sebelum kalian meninggal.” 


Hanya Khalid yang meriwayatkan hadits tersebut dengan 
redaksi tersebut. Dari jalur Khalid, hadits tersebut kemudian 
diriwayatkan oleh Yahya. 


BH ابو بكر بن خلاده‎ Wa -۹١ 
راهره ارا‎ de ارون حدقا‎ anga 
o27 سه‎ - 4 6 EA م یر‎ å r - و‎ 
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بن ديتار» عن جَابر: ن الي صلی daa‏ 


سل 


8 12 ee 

كان يكبر في کل فض ورفع. 

13791. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada 
kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, Abu Amir Al Aqadi 
mengabarkan kepada kami, Zam'ah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir, bahwa Nabi & 
selalu bertakbir setiap turun maupun bangkit (di dalam shalat).”” 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Amr. 
Hanya Zam'ah yang meriwayakan hadits tersebut. 


و 


cai EA د‎ A BAL -٢ 


Bon pes‏ علد اذ ا 
sÉ aw‏ عن عمار بن يا عن رسول الله 


صلى الله a s‏ وَسَلمَ ال اال gag JR‏ 


77 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, 253) dari hadits Ibnu Mas'ud. 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi, cetakan 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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ca] Ai د رق كان‎ DREA G 
أن يواقعَ الكبَائرَ م إلى‎ NE HN وَمَنْ‎ 
ون لکل ملك‎ dg أن‎ un LM جَانب‎ 


حِمى وَحِمَی الله حدوده. 


13792. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Wadhih Al Anshari menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ubaid Ar-Rabadzi menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Ubaidah dan lainnya, dari Ammar bin 
Yasir, dari Rasulullah $, beliau bersabda, “Yang halal itu jelas, 
yang haram juga jelas, dan di antara keduanya ada hal-hal yang 
syubhat. Barang siapa menghindari hal-hal syubhat tersebut, 
maka dia menjadi orang yang paling menjaga agamanya. 
Barang siapa terjerumus pada hal-hal syubhat, dia akan 
terjerumus pada dosa-dosa besar. Seperti penggembala yang 
menggembala di sebelah lahan konservasi, dimana dia nyaris 
terjerumus ke sana. Sesungguhnya setiap penguasa itu memiliki 
kawasan terlarang, dan kawasan terlarang Allah adalah batasan- 
batasannya. 8 


78 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabarani dalam A/ Mu'jam Al Ausath (1802). 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Iman, 52) dan Muslim (pembahasan: Paroan 
hasil kebun, 1599) dengan redaksi yang hampir sama. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Ammar. 
Hanya Musa yang meriwayatkannya. 


07 


Gi بن عبد الله‎ maa Bab -٣ 


a‏ الله بن IA‏ بن شيرويه» سا إسحاق بن 
PAN °‏ 2 عبید الله o‏ 4 


إبراهيم» تنا عاب بن بشير» Ka‏ 


£ 


أي زياد ¿Ki ga‏ > عن ابي PART,‏ 
عن mL‏ عليه وَسَلم قال: ذكاة المدنين 


ود 
ذكاة „aal‏ 


13793. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ghiyats bin 
Basyir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi Ziyad Al 
Qaddah Al Makki menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dari Nabi &, beliau bersabda, “Menyembelih 
janin adalah dengan menyembelih induknya. "9 


79 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Kurban, 2828), At-Tirmidzi (pembahasan: 
Berburu, 1476), dan Ibnu Majah (pembahasan: Sembelihan, 2199). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam ketiga kitab sunan tersebut 
yang dicetak Maktabah Al Ma'aarif, Riyadh. 
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Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu Az- 
Zubair. Hanya Ghiyats seorang yang meriwayatkan hadits 


tersebut dari Abdullah. 
سب الله‎ GA Dk an - | YVY4£ 
(sa MA ga ah دنا اشاق سد نا فيه‎ 


£ o 


FEIRG‏ عن جاب قَالَ: تی رَسُول الله صلی 


الله عليه وَسَلُمَ أن يصَافَحَ TPA‏ يک ٢‏ 


پر حب بهم. 


13794. Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, Muhammad Al Qusyairi 
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, “Rasulullah © melarang orang-orang musyrik disalami, 
atau diberi kuniyah atau disambut. 0 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu Az- 
Zubair. Hanya Bagiyyah yang meriwayatkan hadits tersebut dari 
Al Qusyairi. | 


80 Hadits ini merupakan hadits maudhu. 
Lih. As-Silsilah Adh-Dha 'ifah (4705). 
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40 4 


Wa نْ عبد الله‎ GI WAS -٥ 


3 07 


إِسْحَاق» ابرا عَيْدُ الله بْنْ رَجَاء TE‏ 


E ES 


نْ i On‏ تيم عَنْ أبي ga‏ عَنْ جَاب قال: 
at‏ رَسُولَ الله صلّى الله kag ade‏ تقول: مل 


PE X‏ 054 بحَرْب يِن الله ورسولة: 


13795. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ishaq menceritakan kepada kami, Abdulah bin Raja 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim 
mengabarkan kepadaku dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
tidak meninggalkan mukhabarah, berarti dia mengumumkan 
perang dengan Allah dan Rasul-Nya' 1 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu Az- 
Zubair. Hanya Ibnu Khutsaim seorang yang menwayatkan hadits 


Makki, bukan Al Iraqi Al Bashri. 


81 Hadits ini gharib. 
HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli, 3406). 
Lih. Dha if Al Jami’ (5841) dan Adh-Dha'ifah (993). 
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30 م٨‎ - PA - Anr م‎ PAPA Sor PAN 
حدنا عبد الله حدنا اام حدنا يزيد بن‎ 
-3 J E A 


Dang -7 ی تول‎ Aa 
3 o سپ‎ 


-Jú 17‏ ول الله تعَالَى لآ اذهب بصفيتي عبد 


E 


فارضے له واباندون اق 


13796. Abu Ahmad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abu 
Ghassan Al Madini menceritakan kepada kami —Ishaq berkata: 
Dia (Abu Ghassan Al Madini) adalah Muhammad bin Mutharrif 
dari Zaid bin Aslam— dia berkata: Aku tidak mengetahui hadits 
ini kecuali dari Anas bin Malik, dia meriwayatkannya secara 
marfu' sampai kepada Nabi &, beliau bersabda, “Allah Ta'ala 
berfirman, Aku tidak akan menghilangkan dua orang kekasih 
seorang hamba, kemudian Aku meridhai pahala untuknya, 
melainkan surga’. 2 


82 Hadits ini shahih. 
HR. Ibnu Hibban (2928-A/ Laali Ihsaan) dengan redaksi yang sama dari 
hadits Abu Hurairah. 
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Hadits_ini merupakan hadits gharib dari hadits Abu 
Ghassan. Hanya Zaid yang meriwayatkannya. 


RAN OK هاس ا‎ 


or S 7 غه‎ 


روح : CP 7 A KAWA‏ عن حعفر بن 


g 


محم عن cai‏ عن جاب أن قَوْمّاء SI KE‏ 
رول الله صلی اله عابو وسم لعي <Í G‏ 


1 


بالائسلال. ال Sa‏ 


13797. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ja'far 
bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, bahwa ada suatu 
kaum yang mengeluhkan berjalan kaki kepada Rasulullah @, 
kemudian beliau bersabda, “Kalian boleh berangkat lebih cepat.” 
Maka kami pun berangkat dengan lebih cepat, dan kami 
merasakan itu lebih ringan. 


Hanya Rauh seorang yang meriwayatkan hadits tersebut 
dari Ibnu Juraij. 


Lih. juga Shahih At-Targhib (3451). 
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Was AAA ٩‏ سلیمان» D‏ موسی» 


Z e r r 
s 


o A e y 2 e g و‎ 7 AP r r o r 
5 KNA 11 و‎ 2 r o £ ر‎ 
هذا ي‎ a العراق قرئًا. فقلت: مَنْ‎ Ja وَسَلمَ‎ 


با عَبْدٍ الله؟ قال: RU‏ عن ابْن AS‏ قال SAN ie‏ 


فقال لى 225 alah Jl‏ إن SL‏ مَحَا هذا 
الحديث من ANG‏ 


13798. Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa 
menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dia 
berkata: Aku mendengar Malik berkata, “Rasulullah & 
menetapkan qarn sebagai miqat bagi penduduk Irak.” Aku 
kemudian bertanya, “Siapa yang menceritakan ini kepadamu, 
wahai Abu Abdullah?” Malik menjawab, “Nafi, dari Ibnu 
Umar.” 

Abdurrazzaq berkata, “Seorang penduduk Madinah 


وو و 


berkata padaku, “Malik menghapus hadits ini dari kitabnya’. 


Hanya Abdurrazzaq yang meriwayatkan hadits tersebut 
dari Malik, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Sulaiman. 
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z 
P رر ځھ 30 هم‎ 3 


5 حدقا محمد رر مدان WAL‏ 


Had‏ بن سفيّان» Gi‏ اِسُحَاق بن GA‏ قال: 
خبرنٌا معاذ بن هِشام» eal Ee‏ عن ا عن 
AG A 4‏ 


aa Ni‏ الع ان لص اش اي 
قال: WG‏ 9 ذات Ai) 3 a‏ مثل القتاديل 


A 5 37 e g grr 7 2 2 سه‎ Z 
ورا ينزل مِنَ السماءء فلما أن رأيت ذلك وقعت‎ 
ka Woy ARI ANA Na 
ساحدا» قال: فذكرت ذلك لرسول الله صلى الله‎ 

WA 1 1 م ھه‎ 2 A ga 4 P 
4 4 2 | 8۶ Je نا‎ ç- 2 P Na عليه وجك فقال:‎ 


ت 


A a ره دور‎ ETE 
فقال رَسُول الله صَلى‎ Meta Sandy إذ ريت أن‎ 
Wa اس‎ r ra P اسا‎ z ۹ ليه په و‎ 
الله عليه وسلم: لو مضيت لرايت العجائب.‎ 


13799. Muhammad bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Muadz bin 
Hisyam mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari Qatadah, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari 
Usaid bin Hudhair, dia berkata, “Ketika aku sedang 
melaksanakan shalat pada suatu malam, tiba-tiba aku melihat 
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cahaya seperti cahaya lampu. Cahaya itu turun dari langit. 
Ketika aku melihat hal itu, maka aku jatuh tersungkur bersujud. 
Aku kemudian menceritakan hal itu kepada Rasulullah, lalu 
beliau bersabda, “Mengapa tidak engkau teruskan? Aku 
menjawab, “Aku tidak bisa, karena ketika aku melihatnya aku 
jatuh tersungkur bersujud”. Rasulullah © kemudian bersabda, 
“Seandainya engkau teruskan, tentu engkau akan melihat 
berbagai keajaiban’. ” 


Hadits ini merupakan hadits gharib. Hanya Muadz yang 
meriwayatkan hadits tersebut dari ayahnya. 


WAS - ٠۰‏ أبو KA‏ محمد Ba‏ سو 
Lo 4 07 AG‏ بر ساس ريس د سم R0 A‏ ,0“ - 
حدننا عبد الله محمل حدننا إسحاق إبراهيم» 
o 30 @ 2a É‏ 4 يو 07 AG‏ و وي ور ho‏ 2 
Saga O‏ هال 0 نس سه o‏ ۰ وه ماه 
7 سے راص 2 مر - :0 ٩‏ س Pg D‏ 
و 
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۹ AIEA, P WAN ۹ r s وم لس‎ A, ار‎ 
235 ول‎ OTA jak Ten دك فقال: يا ابن بد‎ 


AN | ]١ اشم [النور:‎ YA PAKA 


13800. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail 
mengabarkan kepada kami, Yunus bin Abi Ishag menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Zaid bin Uutsai', dari 
Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Abu 
Bakar, bagaimana pendapatmu jika engkau menemukan 
seorang pria bersama Ummu Ruman, apa yang akan engkau 
lakukan” Abu Bakar menjawab, “Aku, demi Allah, akan 
membunuhnya.” Rasulullah © bertanya lagi, “Bagaimana 
dengan engkau wahai Suhail bin Baidha?” Suhail menjawab, 
“Allah melaknat yang terjauh, karena dia menjijikan. Allah juga 
melaknat yang jauh, karena dia menjijikan. Allah pun melaknat 
yang pertama dari yang tiga.” Demikianlah yang dituturkannya. 
Kemudian Rasulullah $ bersabda, “Wahai Ibnu Baidha, engkau 
menakwilkan Al Qur'an, ‘Dan orang-orang yang menuduh 
isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi- 
saksi selain diri mereka sendiri ...' ” (Qs. An-Nuur (241: 6) 
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1 


CEA‏ مد سو فلا 


جَعفر بر محمد امانوي داد 
Kana‏ قال ا 1 3 G‏ مد أن 


P‏ بن ران عن 5 SA‏ 1717 ما رأيت 
sko E‏ قط إلا 
شهر يدو إلى السماء قبل أن بک 


13801. Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Jafar bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Muhammad bin 
Abdurrahman Tsunjan, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Tak 
pernah sekali pun melihat Rasulullah & berdiri untuk 
melakukan shalat, melainkan beliau mengangkat tangannya ke 
atas sebelum beliau bertakbir.” 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits 
Muhammad bin Amr. Hanya Muhammad bin Ishaq yang 
meriwayatkan darinya. 
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al E anas‏ ل2 لا همو هنا 
جرير بن عثمان» عن اسل بن aa‏ عن عَاصِم بن 


م ه وس 


Bap AI eka Gp aa‏ د 

5 7 Sre zr م‎ £ 

5“ الان Ai‏ صلی ولیس sk‏ 5 رج Ja‏ 

قائل: ; ا da‏ اش Éb‏ | ات ولست 
A MA r‏ م A, e ` 3 A‏ سه P‏ ل 

حارج فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 

Fa ره ۶2 يه‎ KE .. o £ 

أعتموا saa‏ الصلاة SP‏ فضلتم بها على Aka‏ 

4 P 2 So 

Si‏ ول IE gka‏ قبلكم. 

13802. Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 

Ja'far menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Mubasysyir mengabarkan kepada kami, Jarir 

bin Utsman mengabarkan kepada kami dari Asad bin Sa'd, dari 


Ashim bin Humaid —salah seorang sahabat Muadz—, dari 
Muadz bin Jabal, dia berkata, “Suatu malam, Rasulullah © 


menangguhkan pelaksanaan shalat Isya hingga seseorang 
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menduga bahwa beliau sudah melaksanakannya dan beliau tidak 
akan keluar rumah. Namun ternyata beliau kemudian keluar 
rumah. Seseorang kemudian berkata kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, kami menduga engkau sudah melaksanakan shalat 
(Isya), dan tidak akan keluar rumah'. Mendengar perkataan 
seperti itu, beliau bersabda, ‘ Tangguhkanlah pelaksanaan shalat 
(Isya) ini, karena dengan shalat inilah kalian lebih diutamakan 
atas semua umat lainnya. Tidak ada seorang pun yang 
melaksanakannya sebelum kalian'.”$3 


(445). MUHAMMAD BIN ASLAM 


Di antara mereka ada yang selamat di antara yang paling 
selamat, yang biasa dipanggil dengan As-Sawad Al A'zam Ath- 
Thusi, yaitu Abul Hasan Muhammad bin Aslam. 


Ihwal dan perihalnya sudah terkenal dan sangat popular, 
dan kepribadiannya pun tertulis dan disebutkan di dalam 
berbagai kitab. Dia adalah seorang yang sangat patuh terhadap 
atsar dan sangat menghindari alur pemikiran yang berdasarkan 
logika semata. 


Dia menguasai ilmu bayan dan balaghah, sangat zuhud 
dan qana'ah, biasa mengkritik pihak yang berlawanan 


83 Hadits ini shahih. | 
HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 421). 
Lih. juga Shahih Al Jami' (1043). 
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dengannya melalui berbagai penjelasannya, dan senantiasa 
memperbaiki keadaan dan kepribadiannya. 


2 z z 
4 6 O - PAN 1 


- ان 

A “JB > NA ag KS‏ عَلَى أبي 
Ae‏ الله AB a‏ الطُوسِي حادم LA‏ 
AG a asi sii‏ يُقول: 1177 
من رق إلى اق صل ال علو وسم َل إن 
Bean ah‏ د 
U Eda EN MAJU SS Bubu‏ 
AAN SAN ya La‏ ل Ha‏ 
وأصحابه ro [rral Ian‏ تم قال Ju‏ ه1 ابن 
JG NU‏ أن عبد امن حَمن من AAN N Gaal‏ 
قال: a)‏ حمزة yá HN E‏ إسْحَاق في ذلك 


UK‏ | حمر وَفِي BL‏ محمد بن أسلم 
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PE lS GL قال‎ < B3 
ان‎ PA قالوا: جَمَاعَة الاس‎ BSI IAI 
اماع وَمَنْ‎ geh هَمَنْ كان مَعَهُ ويه‎ nh 


£ o Tr م‎ 0 Pit و ده‎ 27 PR Land 5 Pan 
الجماعة. ثم قال إسحاق: لم أسمع‎ NG حالفه فيه‎ 
Seri E ٣ لر‎ o 


و ۶2 ے سم z‏ | 
م 2 ره. م ټ A r‏ هم A o r‏ داس o‏ £ م سم 


L r 1 
r 


قال بو tenan a‏ يغقوب Saka GIA‏ 
SE “si Jw êh Nai‏ كان عِنْدَكَ أَرْحَح أو 
اكد أذ انف بالديو 6 تقال يا آنا عبد الله IE‏ 
هَذَاء إذا a SS‏ أَسُلَمَ في Kn‏ أشيّاء YG‏ 
rad) an F‏ بالدّينء pa AD A PA‏ 


en DA : Sai 7 E A‏ ړو A‏ 3 ه‌ دي 
الله ade‏ وَسَلم في NAN‏ وَفَصَاحَةٍ TAL ld‏ 
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AI,‏ ثم قال لي: H‏ 3 3 أَحْمَدُ بن حَثبلِ في تاب 
الد على اھر الذي = catat Ra‏ 


ea‏ يعقوب رات Atap‏ مِثل 
A‏ رن سو 3 ر Æ‏ 07 » 4 سو عو رټ 
محمد. فقلت يا ابا عبد الله لا Jala‏ را 


an di as لم‎ b KG 
عَنْ‎ SB a Ang Ate قال ابو‎ LA 
Kabah يدن‎ HIS ip فيان‎ SB JG ین‎ 
san فیا بتر ديك اح فقا‎ Ka 
يَحْبَى بن حى‎ eh ابي صلی الله علي وسل‎ 
E اننال‎ ANAN امو‎ 


وخذوا بقوله UE jah jp‏ رى آله جح 


tita الله عَليّهِ وَسَلّمَ في کل‎ Lana 
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سه ر ورس o - “eta‏ 4 سه 2 of o‏ رهم 
SM:‏ 74 ۳ . سم سو 7 

Z رر‎ AAN 20 2 o - 5 8 y or £ 2 و‎ 

or تر‎ r O Zal ٥ ٣۶ هس‎ z ۰ مر همر‎ 4 - 7 Ta 

وكان صديقا لیحیی ین a‏ وإسحاق بن راهويه. 


En‏ نو 3 $ ° Pad‏ دم همر و 


Tra 


بن بجت قال ل يا ابا عد الله فل رايت محمد 
ora G 8 £ INA Pon an age EDT‏ 
بن أسلم وصحبت إسحاق بن راهويه فأي الرجلين 
rai‏ عِنْدَكَ KASN,‏ فقلت: يا أبَا زکريا ما لك إذا 


r - 
OLI س‎ 2 O هد سم‎ 


ذ كرات , محمد Telp‏ مَعَهُ إسْحَاقَ بن راهويه 


a 8 r ga den 2 ‫َ 9 o £ Io, 
وغيره» قد صحبت و كيعا سنتين واشهرا وصحبت‎ 
JEN ga eg an 
پر وون هام ىو ده‎ WA AL A o رو رت‎ 7 
لمحمد بن اسلم. ثم قلت: | يعرف محمد بن‎ 


< T á لااو‎ NA 
الم لس رل يعم بطم قد عرف‎ 
بأي‎ KI في شمائل‎ E الحديث»‎ 
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a‏ به هدا JE‏ اليو غريب في هَذَا 
الخلق JAN‏ بِمَا عَمِلَ به الي Ko‏ الله si‏ 
سم وَأَصْحَاُ ag‏ عند الاس RKA‏ روا 
وَسَمِفْتُ BE‏ إن LNG‏ ذات يَوْمٍ روَى في 
تر جيع BS ash Si‏ حَدِیث عَبْدِ 
الله بن ريد الأنصّاري» وقد أمرَ مُحَمَدُ بن Ih‏ 


Si 
aja f هَذا ميد عَامّة‎ ia a الاس‎ 


r سوه‎ r ۰ م | هجح ور‎ ac. | ani Pa 
دَحَلت عليه فقلت له‎ JM قتلتهم العَوْغاءء فلمًا كان‎ 

7 کر رھ 7 مه 9 < BA r‏ 
يا ابا يعقوبه god=‏ هذهو الأحَادِيث كلها فی 
َه ga A - MI pabean na‏ ور هن 
a‏ فما لَك لا كام مُوّذئك؟ قال: يا Jaka‏ ألم 


Hilyatul Auliya 


AA سواه‎ 


Ba قلت في‎ ga 
GIS يكَمَادَى‎ ab بن أسلم‎ dan ya AYI 
يتم لتا‎ Es اڪڌ في شَيْء لَه وکن ِد نن‎ 
SN مثل‎ a فيه ئَحْنْ عِنْدَ‎ SN مر‎ 


Ps ° £ 


قال ابو عَبْدِ الله Pa BAE‏ أن اکتب 


تو ut Pa‏ کر د اتان 
الإسلام. قال: P ra‏ وکان 
Tes‏ 0 الاو وى قال: قلت لصدقة: ما 
تقول في رَحُلِ يقول القرآن مَخلُوئ؟ فقال: لآ 


4 ناس ماه 


ُري. aa‏ إن محمد بن dr Il‏ وضع فيه 
کتابٌا. قال: هو Z- js KEN‏ 0 قال: ائټنی به . 


Pan EES 


LEAS 


٧ 


ah 


7 77777 An tah اا‎ 
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ا DARA‏ 
يساور CIN‏ مات مُحَمَّدُ بن LE aga ah‏ 
وباب وقالوا: تنا ia‏ عند أبي pad‏ وخو يقرئك 
ya‏ هَڌا NP‏ تغرف مِنْ HE‏ 
عبد aja ai KN a na ggal‏ يا أب 
Ke‏ الله صلى ale‏ الف الفي مِنَ AN‏ وقال بَعْضْهُم 
الف الف Bh‏ الفو مِنَّ AN‏ يُقول: A‏ 
S3 IY BA an‏ نَظِيرَاء فقال Nasi‏ 
Hi‏ نصر: يا قوم أَصْلِحُوا [an]‏ سرائ ركم SE‏ 


Hilyatul Auliya 
To £7 2 يې در هرو‎ A. oz £ x سرو م‎ 
ae به‎ 7 To z- or. A, TA 2 y r سرو‎ 7۳ 49 


يديه الف الف ومائة الف Gya‏ النّاس. قال أبو عبد 
2 رس ما 25 AB. A la‏ ۰ £ وس 36 > 9 £ 
الله ودخلت على محمد بن أسلم قبل موته باربعة 
E‏ 


يم ai‏ فقال: یا c f‏ الله IG‏ أَبَشرْكَ Lu‏ 
ص الله بيك مِنَ الي ق برل بي الوت و 
وقد عَلِمَ الله صَعْفِي واي لا أطي QLL‏ فلم يدغ 
عِنْدِي شيعا حاسبني an‏ أغلق الاب YG‏ 
aed ost‏ علي حى اموت وكذفئون كبيء SN‏ 
الى اش ين انا ولو دع Wan‏ عير 5 
sal HUI‏ وٳئائي الي Ki‏ مه وكتبي aja‏ 


Z 


با 22 A Sea T, bor D 7 3. á‏ 
فلا تكلفوا الناس موّئة. وكائت مغه صرة فيها تحو 


Hilyatul Auliya` 
Ad قريب‎ A) alani فقال: هذا لای‎ Cap GU 
صلّى الله عليه‎ GN) شيا أجل‎ ANG 
CA لأبيك. وقال:‎ bug asf قال:‎ gi 
ده و‎ o و‎ NA o ر4 وة‎ 
فکفنوني‎ a A لق ور‎ TT Ki 
مور و 2 می‎ 


o£ 


E SD na Si. : 


لبدي وَعَطُوا D de‏ کِسَائي» ولا yA‏ أَحَدَا 
لياتي — asi Ak FA‏ مِسْكِينًا يوت 
منه. 0 مات في اليوم الرابع. فعَجبْت أن قال لي 
dan, aus‏ فا کسه عا حكل اا 
Ya‏ من فق ra‏ يا GAN G‏ هَدَا AN‏ 


sk حرج مِنَ الد وَهَذا ا لري على‎ Si 
cri alat هُمْ عَبِيدُ‎ Ga هَوَاء‎ Gali يس يفل‎ 
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a z‏ و Teka ‘oE 0777 ٥ ٥ oss- ٤‏ که a‏ ا 
يجلس احدهم للعلم سنتين أو LU‏ فيشتري الضياع 


مهال نو امهنا 


3-9 م‎ r 4 5 ۶7 پس‎ SP r > A yrr 
مك وقد علمت أن معی فی قميصى من يشهد‎ 


و 


علي Su‏ أن A‏ الذئوب Li‏ که 
Sg‏ جاهِل Gali‏ فلآ ټی أَحَدَا فيقول: ليس 


a CE o Ofa f Sa‏ ۴٤ص‏ کے سه ر وا هسرد 
يَرَانى MA‏ أذهب فأذنب. فأما أنا كيف A‏ 
ې سل دد مص 
g [o 320707 4 £‏ 


ذلك وَقَدْ eae‏ أن دال قييصي مَنْ يَشْهَدُ علي 


2 a 7 ` سه‎ PA ري‎ EA 
ثم قال: یا أبَا عبد الله ما لي وَلهذا الخلق» كنت في‎ 
o z 7 RE 5 ۰ 7 o م‎ £ ۷ 
SI صلب أبي وَحْدِي» ثم صرت في بطن أمي‎ 


a - 2-7‏ و 23 م ه 2 AI‏ و و م ه 

نم دخلت الدنيا وحدي» ثم تقبض روجي وحدي 
obs‏ و 2 oz ٩‏ م o‏ سر ووسرو 

[ص:؟4؟]» وأذحل في قبري SL‏ وياتيني منكر 


وتكِيرٌ فيسألاني في قبْري وَحَدِيء فان صرت إلى 


2 8. K ۰ 2. هم‎ z A o or 
حير صرت وَحَدِي وان صرت إلى شر كنت‎ 
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er z or و‎ 


Sea يدي لله وي‎ ii EN aa 
عملي 23 في اليزان وحدي. وان بعثت ؛ إلى‎ 
بعثت‎ JÓ D EA oy الو ونت و‎ 
Ie ip سَاعة‎ SET. AG وَخْدِي» فَمَا لي‎ 
فس‎ a) بلط م رتا‎ na a 
e ye an z 


A 


E PARA في هده و الفرائض»‎ UAN Fe 
مَا قال الله وَرَسُولَهُ افعل فهو فريضة بغي‎ BA 
أن‎ Pa لا تفعل‎ dr) أن فکل وما قال الله‎ 


هی عله Tag SB‏ وَهَذَا في القرآن وفي 
EEF‏ صل SIA Ah ang le‏ 


Hilyatul Auliya" 


KW | حب‎ padi فيوء قذ علب‎ KE LK, 
ga, سو وب وني ردول‎ 
الله. ثم مقط‎ Jap وسل طا فقال: ذا‎ 

خطوطا عَنْ وينه ee D‏ 


م مور 


عَلَى کل سَبيل Gu‏ شَيْطَانَ na 4 gêng‏ 


کر کر مړ ah‏ 
- 


Sas ا الیل‎ s انیو وَلَا‎ KAA ری‎ ih 
[الأنعام:‎ Pn K3 ta Hat 
Parah Pe بي‎ 
KA على‎ (SA Jajal وسلو إن بني‎ ali عليه‎ 


م سنا 


ادي TEPE‏ اق 
الثار إلا ا قالوا: lL‏ ا قال : 
تا َل الي É SA‏ حع A‏ إلى وَاحِدٍ 


ليل لا ل تق ا ان dah‏ 5 
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Ss‏ فين اله في سيبل واج 
فكل عَمَل أَعْمَهُ Lp jl‏ على هَذَيْنِ الحديثين فَمَا 

وافقهُمًا Ala‏ وَمَا WAH‏ ترکنه ولو أن Jal‏ 
ابم لوا AS‏ على A‏ لبي صَلَى الله pls ae‏ 


EEE 2 بر و ° و‎ o 


ولک 0 an‏ 3 الال ولو کان في 
n, 5‏ ال: a h yg Gt‏ 


4 3 LX r 


في ان يَكُوَ قَ تي علا في شوڪتا Ga‏ 
وَحَمِيع Wa LA‏ أن [vero] $S‏ من تلك 
الوااحدة. WS‏ وقد قال؛ كلها في النَار إلا Ka‏ 
قال عَبْدُ الله: وا له اد داد 
di‏ ره I dat‏ عن بن الماع إلا 


r کرو‎ 


A a T NG mela يوم الجمعة ولا‎ 
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لو كد‎ as . بسره وَعَلانيهِ مِنّي‎ mei AA 

ن Wk‏ حيث Sg‏ يراني 
SIS hanya‏ 
لان Io‏ الله Ag adi‏ قال: اليسير Gp‏ الرياء 
مرل نم ah‏ حَجَرًا ato‏ فوَضَعَهُ على كفي 
NG‏ حَجَرَ؟ قلت: بَلَىء قال: أو لَيْسَ 
هذا CALL JA‏ قلت: بَلَىء قال: dea‏ 
الكبير والصغير aa‏ له وره 
aa)‏ کان ما ا 


D Ar 
4 o r A 0 r £ 


o sad mbk dua 

انا و د دن هه las Li‏ لَهَا: مَا 
البکاء؟ فَقَالت: : إن JEN a Wo‏ هذا Ca)‏ فيقراً 
القرآن و بكي as ai KS‏ فكان إذا 


- 25 
- 


MBA Wika” 
٤ ره يو‎ 


کذا مَرَةَ أن لو as‏ أ 
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Si‏ أن يرج Jae‏ وهه JS,‏ فلا ری 
| م شک WA‏ ې 


r (٠ 


وي و یب ad‏ وقول JA‏ انظ أن لا 
HT‏ م هو بالليل فيذَهَب به 


WA 2 re ه‎ AA, I سار ه66‎ 


)4 ويخفي ع فربما ولت بيابهم ومد 


ls‏ ولا o Sg‏ الذي Aa‏ ولا “Ie‏ منڏ 
me‏ وَصّل AT‏ بأقل مِنْ HL‏ دِرْهَمٍ | إلا أن : 
Kg‏ ذلك. وأكلت عِنْدَ ALA‏ ذات يوم Sa‏ 
بَرِيدٍ فقلت j‏ ۀ: يا ايا الحسّن MMA SU‏ 
هَكَذَا KAS‏ قال: يا f‏ عَبْدٍ الله LIL UN) A‏ 
ot A ° Wis‏ 

للم JAN‏ به Aly‏ روي NG‏ صلى الله عليه 
هس في jal Kg SLIM‏ له له فما 
حلت لَه Gas‏ قط إلا أن أَغْضََهُ وكان قول اښتر 


a 


ےا 
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EY 


r 


C UNA,‏ بيوم. Sa‏ أن 


.. o م‎ 


aa‏ إلى بعض القرى ولا S‏ تحوا من أربعةٍ 


أشهر LIS‏ له dae‏ شعير أبيض جيدا ALA‏ 
eT‏ اه أن احرج إلى 


Ab Ain لك‎ CAN sa | فأغيب فيه‎ SAN ya 
LAS وَقَالً: إن كنت‎ NP FB لي؟ قلت: نَعَمْ.‎ 
لَك عِنْدَ الله‎ Ja كسك‎ Kab Et فيه‎ )٠٤٢:س(‎ 


- صم 
A £7‏ 


Na النقى» كما أن‎ Kai jalal تل أن‎ WG 
وَدُرْتُ فيها فبالّذِي لا لله إلا هو‎ SNI سرت في‎ 
شرا عنډدي من‎ ۷٧ الج‎ Panen 


تفسيء فيم احج عند الله أن أَطْعِمَهَا CAN‏ خذ هذا 
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D ; “5 إلى الكنيفب. ثم قال:‎ aal 


ب jin‏ ذا ون فكي ل حكن ي 
Sa‏ ووو Aa‏ ا ونان 
وائظروا َل b‏ شَهْر وام as‏ في لوك 
فين في يوم Sh‏ فالكنيف هو البَطن. ثم JG‏ 
AP‏ لي رَحى فجفني بها واشتر تر لي i‏ 


r‏ وم 


روا لا اخ | له لام کے الس isi an‏ 
َعلي abf‏ نا كان وغل" kab‏ ل كان بس 


بيده. وولد aj‏ ابن فدفع إلي دراهِم وقال: ار 
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E‏ ا د و 
کان af‏ اشتر د Sa Sha‏ ة راهم فقال 
اشتر به 33 5 حلت ga‏ وره نه 
حت به فقال: ABS‏ هذا فأغطاني عَشَرَةَ B3‏ 
ار قال شر په ديفا Alas NG‏ وار و 


وحمل a‏ قال ِي: با ان له 
وذ Gh a‏ ولا ai‏ أن يكون في A‏ 
Ce a‏ أن يکون ذلك البر gs‏ بعد 
Bo Ko‏ 


13803. Ayahku menceritakan kepada kami, pamanku 
dari pihak ibu —yaitu Ahmad bin Muhammad bin Yusuf— 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku membacakan di hadapan Abu Abdullah bin Al 
Qasim Ath-Thusi, pelayan Ibnu Aslam, dia berkata: Aku 
mendengar Ishag bin Rahawaih berkata, dia berkata: Hadits 
yang dia riwayatkan secara marfu' sampai kepada Nabi &, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengumpulkan umat Muhammad dalam kesesatan. Maka dari 
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itu, apabila kalian melihat adanya perbedaan, berpegang 
teguhlah kalian pada golongan yang banyak. 84 


Seorang lelaki kemudian bertanya (kepada Ishaq bin 
Rahawaih), “Wahai Abu Ya'qub, siapakah golongan banyak 
yang dimaksud?” Ishaq bin Rahawaih menjawab, “Muhammad 
bin Aslam dan para sahabatnya serta para pengikutnya.” 
Setelah itu, Ishaq bin Rahawaih berkata, “Seorang pria pernah 
bertanya kepada Ibnul Mubarak, 'Wahai Abu Abdurrahman, 
siapakah golongan yang banyak yang dimaksud?' Ibnul Mubarak 


رو وو 


menjawab, “Abu Hamzah As-Sukuni'. 


Selanjutnya, Ishag bin Rahawaih menjelaskan, “Pada 
masa Ibnul Mubarak itu, yang dimaksud adalah Abu Hamzah. 
Sedangkan pada masa kita sekarang, yang dimaksud adalah 
Muhammad bin Aslam dan para pengikutnya.” Setelah itu, Ishaq 
berkata, “Seandainya engkau bertanya kepada orang-orang 
bodoh tentang siapakah yang dimaksud dengan golongan yang 
banyak, tentu mereka akan menjawab bahwa golongan yang 
banyak itu adalah segolongan orang, namun mereka yang 
bodoh itu tidak tahu bahwa golongan tersebut berpegang teguh 
kepada sunnah dan atsar dari Nabi. Barang siapa bersama dan 
mengikuti orang-orang yang berpegang teguh kepada Sunnah 
dan Atsar dari Nabi itu, berarti dia termasuk golongan tersebut. 
Namun barang siapa meninggalkannya, berarti dia telah 
meninggalkan golongan tersebut.” 


84 Hadits ini dha'if 
HR. Ibnu Majah (pembahasan: Fitnah, 3950). 
Lih. juga Silsilah Al Ahaadits Adh-Dha'ifah (2896). 
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Selanjutnya, Ishag bin Rahawaih berkata, “Sejak lima 
puluh tahun yang lalu, aku tak pernah seseorang yang lebih alim 
daripada Muhammad bin Aslam.” 


Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam 
melanjutkan penuturannya: Aku berkata kepada Abu Ya'gub Al 
Marwazi di Baghdad, “Engkau bersahabat dengan Muhammad 
bin Aslam, dan engkau juga bersahabat dengan Ahmad bin 
Hanbal. Siapakah di antara keduanya yang lebih valid, lebih 
besar atau lebih paham permasalahan agama?” Abu Ya'gub Al 
Marwazi berkata, “Wahai Abu Abdullah, mengapa engkau 
mengajukan pertanyaan itu? Apabila engkau menyebutkan nama 
Muhammad bin Aslam dalam empat hal, maka kami tidak dapat 
membandingkannya dengan seorang pun. Keempat perkara 
tersebut yaitu memahami permasalahan agama, mengikuti atsar 
dari Nabi di dunia, dan fasih lisannya dalam membaca Al 
Qur'an, dan menguasai nahwu.” Setelah itu, Abu Ya'qub Al 
Marwazi berkata, “Ahmad bin Hanbal pernah melihat kitab Ar- 
Radd Ala Al Jahmiyyah yang ditulis oleh Muhammad bin Aslam, 
dan Ahmad bin Hanbal merasa kagum terhadapnya. Setelah itu, 
Ahmad bin Hanbal berkata (kepadaku), “Wahai Abu Ya'gub, 
apakah kedua matamu pernah melihat orang seperti 
Muhammad bin Aslam?” Aku menjawab, “Wahai Abu Abdullah, 
tidak ada orang yang menguatkan pendapat Muhammad bin 
Aslam dari kalangan guru-gurunya, seperti dirinya'. Ahmad bin 
Hanbal berpikir sejenak, kemudian berkata, “Tidak, aku pernah 
melihat dan mengenal mereka. Namun aku tak pernah melihat 
seorang pun di antara mereka yang memiliki sifat seperti sifat 
Muhammad bin Aslam'.” 
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Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam juga 
berkata: Aku juga pernah bertanya kepada Yahya bin Yahya 
tentang enam masalah, kemudian dia mengeluarkan fatwanya 
tentang keenam masalah itu. Sebelumnya, aku pernah 
mendengar Muhammad bin Aslam mengeluarkan fatwanya 
terkait keenam masalah itu. Yahya bin Yahya kemudian berkata, 
“Wahai Anakku, patuhilah perintah Muhammad bin Aslam dan 
ambillah perkataannya. Sebab, Muhammad bin Aslam adalah 
orang yang paling alim di antara kami. Tidakkah engkau melihat 
bahwa dia senantiasa berhujjah dengan hadits Nabi dalam setiap 
permasalahan, dan hadits itu tidak kami miliki.” 


Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam juga 
berkata: Aku pernah mendengar seorang syaikh dari kalangan 
penduduk Marw —yang diberi kunyah Abu Abdullah— berkata, 
“Aku bersahabat dengan Ibnu Uyaynah dan Waki', dan 
keduanya adalah sahabat Yahya bin Yahya dan Ishaq bin 
Rahawaih.” Abu Abdullah (penduduk Marw) adalah orang yang 
berilmu. Abu Abdullah (penduduk Marw) kemudian 
mengabarkan kepadaku dengan berkata, “Ketika aku (Abu 
Abdullah, penduduk Marw) berada di tempat Yahya bin Yahya, 
dia berkata kepadaku, 'Wahai Abu Abdullah, engkau pernah 
melihat Muhammad bin Aslam, dan engkau pun bersahabat 
dengan Ishaq bin Rahawaih. Siapakah di antara kedua orang itu 
yang menurutmu lebih alim dan lebih pantas untuk dirujuk?' Aku 
(Abu Abdullah, penduduk Marw) menjawab, “Wahai Abu 
Zakariya, mengapa engkau membandingkan Muhammad bin 
Aslam dengan Ishaq bin Rahawaih dan yang lainnya? Aku 
pernah menemani Waki' selama dua tahun beberapa bulan. Aku 
juga pernah mendampingi Sufyan bin Uyainah. Namun aku tak 
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pernah melihat sekali pun dia memiliki watak mulia seperti yang 
dimiliki Muhammad bin Aslam'.” 


Setelah_itu, aku berkata, “Sungguh, yang mengenal 
Muhammad bin Aslam hanyalah seorang alim yang menguasai 
hadits. Jika orang ini melihat watak Muhammad bin Aslam, dia 
akan mengetahui hadits manakah yang sedang diamalkan 
Muhammad bin Aslam pada hari ini. 


Muhammad bin Aslam adalah orang asing di tengah 
masyarakat, karena dia mengamalkan sesuatu yang diamalkan 
nabi dan para sahabatnya, padahal sesuatu tersebut dianggap 
mungkar di tengah masyarakat. Itu karena mereka tidak melihat 
seorang pun yang mengamalkan sesuatu tersebut, sehingga 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali orang yang benar-benar 
alim.” Mendengar penjelasanku itu, Yahya bin Yahya berkata, 
“Engkau benar. Itu memang seperti yang kau katakan. Lalu 
siapakah orang seperti Muhammad bin Aslam pada masa 
sekarang ini.” 


Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berkata: 
Suatu hari, aku juga mendengar Ishaq bin Rahawaih 
meriwayatkan banyak hadits tentang pengulangan bacaan 
adzan. Setelah itu, Ishaq bin Rahawaih meriwayatkan hadits 
Abdullah bin Zaid Al Anshari. Padahal saat itu Muhammad bin 
Aslam telah memerintahkan orang-orang agar mengulangi 
bacaan adzan. Oleh karena itulah Ishaq bin Rahawaih berkata, 
“Muhammad bin Aslam telah memerintahkan untuk mengulangi 
bacaan adzan, namun kalian justru mengatakan (kepadanya), 
“Orang ini adalah pelaku bid'ah'. Sungguh, mayoritas penduduk 
wilayah ini adalah orang-orang yang suka membuat kegaduhan.” 
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Setelah itu, Ishaq bin Rahawaih berkata, “Hindarilah orang- 
orang yang suka membuat kegaduhan. Karena para nabi juga 
dibunuh oleh mereka yang suka membuat kegaduhan.” 


Malam harinya, aku menemui Ishaq bin Rahawaih dan 
berkata padanya, “Wahai Abu Ya'qub, hadits-hadits yang 
disampaikan itu seluruhnya tentang pengulangan bacaan adzan. 
Mengapa engkau tidak memerintahkan muadzinmu untuk 
menyampaikan hadits-hadits itu?” Ishaq bin Rahawaih 
menjawab, “Wahai pelupa, apakah kamu tidak mendengar apa 
yang sudah aku katakan tentang orang-orang yang suka 
membuat kegaduhan itu. Itu karena merekalah yang telah 
membunuh para Nabi. Adapun mengenai Muhammad bin 
Aslam, dia selalu mengamalkan hadits yang diketahuinya. Setiap 
kali mengambil hadits, maka dia melaksanakannya dengan 
sempurna. Sedangkan kami menurut dia, kami hanyalah 
memenuhi perut kami. Kami tidak pernah melaksanakan apa 
yang kami ambil secara sempurna. Kami tak ubahnya pencuri 
bagi Muhammad bin Aslam.” 


Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berkata: 
Ahmad bin Nashr mengirim surat padaku, yang isinya 
memintaku menjelaskan kondisi Muhammad bin Aslam, sebab 
dia adalah salah satu dari sekian banyak pilar penopang agama 
Islam. 


Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berkata: 
Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepadaku bahwa dia 
pernah menemui shadaqah Al Mawardi. Muhammad bin 
Mutharrif kemudian bertanya kepada Shadaqah, “Bagaimana 
pendapatmu tentang seseorang yang menyatakan bahwa Al 
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Qur'an adalah makhluk?” Shadagah menjawab, “Aku tidak 
tahu.” Aku berkata lagi, “Muhammad bin Aslam telah menulis 
sebuah kitab yang terkait dengan permasalahan itu.” Mendengar 
penjelasan itu, Shadaqah bertanya kepada Muhammad bin 
Mutharrif, “Apakah kitab itu ada padamu?” Muhammad bin 
Mutharrif menjawab, “Tentu saja.” Shadaqah berkata, “Berikan 
kitab itu padaku.” Maka Muhammad bin Mutharrif pun 
memberikan kitab itu kepada Shadaqah. 


Keesokan harinya, Shadaqah berkata kepada Muhammad 
bin Mutharrif, “Celaka kalian, aku kira Muhammad bin Aslam 
teman kalian itu seorang anak kecil. Setelah aku melihat 
kitabnya, ternyata dia lebih unggul dari para sahabatku. Sebelum 
ini, apabila aku dicambuk satu atau dua kali, aku pasti 
mengatakan bahwa Al Qur`an makhluk. Tapi sekarang, setelah 
membaca kitab itu, seandainya kepalaku dipukul pun, aku tidak 
akan mengatakan bahwa Al Qur`an makhluk.” 


Abu Abdullah pelayan Muhammad bin Aslam berkata: 
Ketika aku sedang duduk-duduk di dekat Ahmad bin Nashar di 
Naisabur sehari setelah wafatnya Muhammad bin Islam, tiba-tiba 
sekelompok orang mendatangi beliau. Di antara mereka ada 
yang merupakan para ahli hadits, baik yang sudah tua maupun 
yang masih muda. Mereka berkata, “Kami baru kembali dari 
tempat Abu An-Nadhr. Dia mengucapkan salam untukku. Dia 
juga mengatakan bahwa kami harus bertakziyah kepada salah 
seorang dari kami, karena wafatnya Muhammad bin Aslam, 
sosok yang sejak masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, 
kami tak pernah mengetahui seorang pun seperti dia.” Saat itu, 
kepada Ahmad bin Nashr juga dikatakan, “Wahai Abu Abdullah, 
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jenazah Muhammad bin Aslam dishalatkan oleh beribu-ribu 
orang.” i 


Salah seorang dari mereka bahkan berkata, “Jenazahnya 
dishalatkan oleh ribuan bahkan ratusan ribu orang. Mereka, baik 
yang shalih maupun tidak, mengatakan bahwa mereka tidak 
pernah melihat padanan Muhammad bin Aslam ini.” Mendengar 
pernyataan demikian, Ahmad bin Nashr berkata, “Wahai kalian 
semua, perbaikilah hubungan batin antara kalian dengan Allah. 
Tidakkah kalian melihat seseorang yang biasa masuk ke dalam 
rumahnya dengan rona wajah yang ceria, kemudian Allah 
memperbaiki hubungan batin antara dia dengan Allah. Setelah 
itu, Allah menempatkannya di tengah-tengah kami, dan melalui 
dirinya Allah memperbaiki ribuan bahkan ratusan ribu orang.” 


Abu Abdullah berkata: Aku menemui Muhammad bin 
Aslam di Naisabur, empat bulan menjelang dia wafat. Pada 
kesempatan itu, dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, kemarilah, 
akan kusampaikan kabar gembira padamu terkait kebaikan yang 
Allah lakukan terhadap saudaramu (maksudnya, dirinya sendiri). 
Sungguh, kematian sudah menghampiriku, dan Allah telah 
memberikan karunia padaku, karena aku tak meninggalkan satu 
dirham pun yang membuatku akan dihisab Allah karenanya. 
Mungkin itu karena Allah telah mengetahui kelemahanku dan 
ketidakmampuanku untuk menerima hisab. Oleh karena itulah 
Allah tidak menyisakan apa pun sebagai warisanku, yang 
karenanya Allah akan menghisabku.” 


Setelah itu, dia berkata, “Tutuplah pintu, dan jangan 
biarkan seorang pun menemuiku hingga aku meninggal dunia 
dan kalian kuburkan kitab-kitabku. Ketahuilah, aku akan 


462 


Hilyatul 67 


meninggalkan alam dunia ini tanpa mewariskan apa pun selain 
kitab, pakaian, selimut, dan bejana yang biasa aku gunakan 
untuk berwudhu. Mengenai kitab-kitabku ini, janganlah kalian 
mengambil upah/biaya sepeser pun (dari siapa pun yang ingin 
mengambil manfaat darinya).” 


Saat itu, Muhammad bin Aslam memiliki dompet yang 
berisi tiga puluh dirham. Dia kemudian berkata, “Uang ini 
sebenarnya milik anakku, karena dia merupakan pemberian 
seorang kerabatnya untuknya. Namun demikian, aku tidak 
menemukan sesuatu yang menghalangiku untuk 
menggunakannya. Karena Nabi & bersabda, ‘Engkau dan 
hartamu adalah milik ayahmu'. Nabi & juga bersabda, “Hal 
terbaik yang dimakan seseorang adalah hasil pekerjaannya 
sendiri, dan anak adalah hasil pekerjaannya'. Oleh karena itu, 
gunakanlah uang ini untuk mengkafaniku. Jika kalian rasa cukup 
sepuluh dirham untuk membeli kain kafan yang dapat menutupi 
seluruh auratku, maka janganlah kalian membeli sebanyak lima 
belas dirham. Hamparkanlah selimutku untuk mengalasi 
jenazahku, dan bungkuslah jenazahku dengan pakaianku. 
Jangan kalian biarkan seorang pun mendatangi jenazahku. 
Sedekahkanlah bejana-bejanaku. Berikanlah semua itu kepada 
orang miskin agar dapat mereka gunakan untuk berwudhu.” 


Empat hari setelah itu, Muhammad bin Aslam pun 
meninggal dunia. Oleh karena itulah aku merasa kagum dia 
mengatakan yang demikian itu di antara aku dan dia. Ketika aku 
mengeluarkan jenazahnya, kaum perempuan berkata di atap 
(lantai paling atas), 
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“Wahai manusia, inilah ulama yang telah meninggalkan 
dunia, dan (senihil) inilah warisan yang ditinggalkannya. Dia 
tidak seperti para ulama kita lainnya yang menjadi budak perut 
mereka, dimana salah seorang dari mereka mengajarkan ilmu 
selama satu dua tahun untuk membeli barang-barang dan 
menumpuk-numpuk harta.” 


Muhammad bin Aslam juga pernah berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya aku bersamamu. Aku tahu 
bahwa di dalam diriku ada seseorang yang akan memberikan 
kesaksian yang menyudutkanku. Oleh karena itulah, bagaimana 
mungkin aku akan melakukan perbuatan dosa. Sesungguhnya 
yang melakukan perbuatan dosa hanyalah orang yang bodoh. 
Dia memang bisa melihat, namun dia tak melihat siapa pun. Dia 
mengatakan, tak seorang pun melihatku melakukan perbuatan 
dosa. Adapun aku, bagaimana mungkin aku akan melakukan 
itu, sementara aku tahu bahwa di dalam diriku ada seseorang 
yang akan memberikan kesaksian yang menyudutkan aku.” 


Setelah itu, Muhammad bin Aslam berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, apa urusanku dengan semua makhluk lainnya. Sebab, 
ketika berada dalam sumsum belakang ayahku, aku seorang diri. 
Ketika berada dalam rahim ibuku, aku seorang diri. Ketika 
terlahir ke dunia, aku seorang diri. Ketika nyawaku diambil, aku 
tetap seorang diri. Ketika dimasukkan ke lubang kubur, aku 
seorang diri. Ketika didatangi dan ditanya malaikat Munkar dan 
Nakir di dalam kubur, aku seorang diri. Ketika menuju kebaikan, 
aku seorang diri. Atau ketika menuju keburukan, aku juga 
seorang diri. Ketika dihadapkan ke hadapan Allah, aku seorang 
diri. Ketika amal dan dosaku ditimbang di dalam timbangan, aku 
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seorang diri. Ketika dikirim ke surga, aku seorang diri. Ketika 
dijebloskan ke Neraka, aku seorang diri. Jika demikian, maka 
apa urusanku dengan semua manusia lainnya.” 


Selanjutnya, Muhammad bin Aslam merenung sejenak, 
dan dia terlihat menggigil hingga aku khawatir dia akan jatuh 
(dari pembaringannya). Setelah itu, nafasnya kembali tenang dan 
dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya orang-orang 
itu menulis pendapat Abu Hanifah, sedangkan aku menulis 
atsar. Dengan demikian, menurut mereka, aku tidak berada di 
jalan yang benar. Demikian pula sebaliknya, menurut aku, 
mereka tidak berada di jalan yang benar.” 


Muhammad bin Aslam juga berkata kepadaku, “Wahai 
Abu Abdullah, dasar islam itu terdapat pada kewajiban- 
kewajiban ini, dan kewajiban-kewajiban ini tercakup dalam dua 
kalimat berikut: 


(1) apa yang difirmankan Allah dan disabdakan Rasul- 
Nya: “Lakukanlah,” maka itu merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan. Sedangkan (2) apa yang difirmankan Allah dan 
disabdakan Rasul-Nya: “Jangan lakukan, maka wajib 
meninggalkannya. Semua ini terkandung di dalam Al Qur'an 
dan sunnah Rasul-Nya. Mereka memang menguasai semua ini, 
namun mereka tidak mau merenungkannya. Mereka telah 
dikuasai oleh perasaan cinta dunia. Inilah hadits Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah & membuat garis, kemudian berkata, “Inilah 
jalan Allah’ Setelah itu, beliau membuat beberapa garis di 
sebelah kanan dan kiri garis pertama, kemudian bersabda, 
“Inilah beberapa jalan, dan pada masing-masing jalan ada syetan 
yang menyeru untuk mengikutinya’ Setelah itu, beliau 
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membaca, “Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka 

ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan 

mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia 

memerintahkan ke-padamu agar kamu bertakwa’. (Qs. Al 
An'aam (6): 153) 

Inilah hadits Abdullah bin Amr, dari Rasulullah &, beliau 
bersabda, “Sungguh, kaum Bani Israil telah berbagi menjadi 
tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan terbagi menjadi 
tujuh puluh tiga golongan. Semuanya akan masuk Neraka, 
kecuali satu golongan. Para sahabat yang hadir pada saat itu 
bertanya, “Siapa mereka yang satu golongan itu, ya Rasulullah? 
Beliau menjawab, “Yang menganut apa yang aku dan para 
sahabatku anut sekarang inî . 


Hadits ini kembali kepada satu hal. Jalan yang disebutkan 
dalam hadits Abdullah bin Mas'ud adalah jalan yang disebutkan 
dalam hadits Abdullah bin Amr, dimana Rasulullah bersabda, 
“Yang menganut apa yang aku dan para sahabatku 7 
Dengan demikian, agama Allah itu berada di jalur yang sama. 
Oleh karena itulah, setiap amalan yang hendak aku lakukan, 
selalu aku hadapkan dengan kedua hadits ini. Amalan apa pun 
yang sesuai dengan kedua hadits tersebut, niscaya akan aku 
lakukan. Namun jika tidak sesuai, pasti aku tinggalkan.” 


Abu Abdullah berkata: Aku bersahabat dengan Muhammad 
bin Aslam selama dua puluh tahun lebih. Selama itu, aku tak 
pernah melihatnya mengerjakan shalat sunah dua rakaat -ketika 
aku. melihatnya mengerjakan shalat sunah, kecuali pada hari 
Jum'at. Dia juga membaca tasbih dan membaca surah ketika 
aku melihatnya melaksanakan shalat sunnah. Tak ada seorang 
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pun yang lebih mengetahui perihalnya ketika sendiri maupun di 
tengah keramaian, melebihi aku. Aku pernah mendengarnya 
bersumpah ini dan itu. Dia berkata, “Seandainya aku mampu 
melakukan ibadah sunah tanpa diketahui oleh dua malaikat yang 
mengasawiku, niscaya aku lakukan. Akan tetapi aku tidak 
mampu melakukan itu, karena takut riya. Sebab Nabi © 


1 ” 


bersabda, “Sedikit dari sifat riya itu merupakan kemusyrikan. 


Aku (Abu Abdullah) juga pernah mengambil sebuah batu 
kecil untuknya dan meletakkan batu itu di atas telapak 
tangannya. Dia kemudian bertanya, “Bukankah ini batu?” Aku 
menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Bukankah gunung itu juga 
berupa batu?” Aku menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Jika 
demikian, berarti nama batu itu bisa digunakan untuk sesuatu 
yang kecil dan sesuatu yang besar. Demikian pula dengan riya, 
sedikit atau pun banyak, semuanya tetap merupakan syirik.” 


Apabila masuk ke dalam ruangan, Muhammad bin Aslam 
biasa mengunci pintunya dan membawa serta cerek yang berisi 
air. Aku tidak tahu apa yang dia lakukan di dalam kamar, 
hingga aku mendengar anaknya yang masih kecil menangis. 
Anak itu kemudian disuruh diam oleh ibunya. Aku lantas berkata 
kepada istri Muhammad bin Aslam, “Mengapa anak itu 
menangis?” Perempuan tersebut menjawab, “Abu Al Hasan 
masuk ke dalam ruangan dan membaca Al Qur'an sambil 
menangis. Hal itu kemudian terdengar oleh anak ini, sehingga 
dia pun turut menangis.” 


Apabila Muhammad bin Aslam hendak keluar rumah, dia 
membersihkan mukanya dan memakai celak, hingga bekas- 
bekas tangisan itu tak terlihat lagi. Atau, apabila Muhammad bin 
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Aslam hendak menjalin tali silaturrahim dengan suatu kaum, dia 
memberi makanan dan pakaian kepada mereka. Dia 
mengirimkan semua itu melalui kurir. Namun dia berkata 
kepada sang kurir, “Jangan sampai mereka tahu siapa yang 
mengirimkan semua itu kepada mereka.” Lalu sang kurir 
mendatangi mereka pada malam hari dan membawakan barang- 
barang tersebut dengan menyembunyikan identitasnya. 


Terkadang dia memberikan pakaian kepada mereka 
ketika pakaian mereka sudah usang, dan memberikan makanan 
kepada mereka saat makan mereka habis. Namun mereka tidak 
tahu siapa yang telah memberi mereka. Sejak bersahabat 
dengan Muhammad bin Aslam, aku tidak pernah mengetahui 
dia memberikan sesuatu kepada seseorang kurang dari seratus 
dirham, kecuali jika dia sedang tidak mampu melakukan itu. 


Suatu hari, aku (Abu Abdullah) mengkonsumsi bubur 
tsarid dingin di tempat Muhammad. Aku kemudian berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Al Hasan, mengapa engkau 
menyuguhiku bubur tsarid yang dingin? Inikah makanan yang 
biasa engkau konsumsi?” Dia menjawab, “Wahai Abu Abdullah, 


aku itu mencari ilmu untuk diamalkan. Dan diriwayatkan dari 
Nabi &: “Tidak ada keberkahan pada makanan dingin.” 


Aku (Abu Abdullah) juga biasa membuatkan roti untuk 
Muhammad bin Aslam. Namun setiap kali aku pilihkan gandum 
yang baik kualitasnya untuknya, dia selalu marah padaku. Dia 
berkata, “Belikan aku gandum hitam yang tidak dikonsumsi 
orang-orang. Karena makanan itu hanya akan berakhir di WC. 
Janganlah engkau membelikanku makanan yang melebihi 
keperluanku dalam sehari, dari hari ke harinya.” 


468 


Hilyatul Auliya 


Suatu hari, aku ingin pergi ke salah satu perkampungan, 
dan tidak akan kembali ke tempat Muhammad bin Aslam kira- 
kira hampir empat bulan. Oleh karena itulah aku membelikan 
untuknya gandum putih. Aku bersihkan dan tumbuk gandum itu, 
kemudian aku berikan padanya. Kepadanya, aku berkata, “Aku 
akan pergi ke salah satu perkampungan, dan aku 
membelikanmu makanan ini, supaya engkau dapat 
mengkonsumsinya sampai aku kembali lagi.” Setelah melihat 
gandum tersebut, dia berkata, “Engkau membelikan gandum 
yang baik dan membersihkannya untukku?” Aku menjawab, 
“Benar.” 


Mendengar jawaban itu, air mukanya berubah. Dia 
berkata, “Jika engkau membelikan gandum yang baik dan 
membersihkannya, berikan saja makanan itu pada dirimu. Sebab 
boleh jadi di sisi Allah engkau memiliki amal kebaikan, yang 
membuatmu layak memberi dirimu makanan yang enak. 
Adapun aku, aku sudah berkelana ke berbagai tempat dan pergi 
ke berbagai daerah. Demi Dzat yang tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah melainkan Dia, aku tidak pernah melihat 
seseorang yang shalat menghadap kiblat, yang menurutku lebih 
buruk daripada diriku. Jika demikian kondisiku, maka apa 
alasanku di sisi Allah bila aku memberi diriku makanan yang 
enak. Ambillah gandum ini, dan sebagai gantinya belikanlah aku 
gandum hitam yang jelek kualitasnya. Sebab semuanya hanya 
akan berakhir di WC.” 


Setelah itu, dia berkata, “Celaka kalian, kalian tidak tahu 
WC. Sungguh, di antara kalian, aku tak melihat seorang pun 
yang melihat dengan mata hatinya. Jika ada seseorang di antara 
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kalian menjual suatu makanan, kemudian ada orang lain yang 
datang padanya dengan membawa beberapa dirham, lalu calon 
pembeli berkata kepadanya, ‘Berikanlah makanan kalian yang 
paling enak, sebab aku akan membuangnya ke WC, bukankah 
kalian menertawakannya? Bahkan kalian akan mengatakan 
bahwa dia adalah orang gila’. Jika demikian yang akan terjadi, 
mengapa kalian tidak menertawakan diri kalian sendiri. Kalau 
kalian tidak percaya dengan perkataanku, buatlah sebuah lubang 
lalu isilah dia dengan air dan makanan, kemudian perhatikanlah 
apakah makanan itu akan membusuk dalam sebulan? Demikian 
pula dengan kalian. Kalian masukan makanan itu ke dalam 
perut, lalu makanan itu pun membusuk dalam waktu sehari 
semalam. Dengan demikian, WC yang dimaksud di sini adalah 
perut kalian sendiri.” 


Muhammad bin Aslam berkata, “Pergilah dan tolong 
belikan aku alat penggiling gandum, lalu bawakanlah alat itu 
kemari. Belikan pula aku gandum yang jelek, yang tidak 
diperlukan oleh orang-orang. Aku akan menggiling gandum itu 
dengan tanganku sendiri, lalu membawakannya. Semoga 
dengan itu aku bisa seperti yang dilakukan Ali untuk Fatimah. 
Sebab Ali juga menggiling gandum dengan tangannya sendiri.” 


Ketika Anak Muhammad bin Aslam lahir, dia 
menyerahkan beberapa dirham padaku dan berkata, “Tolong 
belikan aku dua ekor kambing besar dan mahal. Sebab, semakin 
besar kambing itu maka semakin baik.” Aku kemudian 
membelikan kambing untuknya. Setelah itu, dia memberiku 
uang sepuluh dirham dan berkata, “Tolong belikan aku gandum 
dan buatlah menjadi roti.” Namun aku membeli gandum yang 
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baik dan membuatnya menjadi roti. Setelah itu, aku 
membawakannya kepadanya. 


Dia berkata, “Engkau membeli gandum yang baik?” Dia 
kemudian memberiku sepuluh dirham lagi dan berkata, “Tolong 
belikan aku gandum biasa dan buatlah dia menjadi roti.” Lalu 
aku pun membuatnya menjadi roti dan memberikannya 
kepadanya. Dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, akikah itu 
sunah, namun memilah-milah tepung gandum itu bid'ah. 
Sunnah itu tidak boleh tercemari oleh bid'ah. Oleh karena itulah 
aku tidak ingin roti itu berada di rumahku, setelah pemilahan 
gandumnya merupakan sebuah bid'ah.” 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Bantahannya terhadap pihak 
dari kalangan Jahmiyah Murjiah sangat popular dan tersiar luas. 
Dia adalah orang yang menetapkan bahwa sifat-sifat Allah itu 
sudah ada sejak dahulu dan bukan sesuatu yang baru. Hal itu 
dicantumkannya dalam kitabnya Ar-Radd Alal Jahmiyah. 


Aku akan menyebutkan salah satu pembahasannya yang 
cukup ringkas, yaitu sebagai berikut: 


7 0 م‎ o £ Lg 


Kp 
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da أل‎ z SA سيمت‎ JÉ den, 


Ko 4 ge Taat £ م‎ 22r 
في‎ KA زعمت لجهمية أن القران مخلوق وقد‎ 


كلامًا فقال: إن KALA‏ عل الا برستت Ki‏ 
[الأعراف: )٤٤١‏ وَقال في 2 Ag PESE‏ الله Gaga‏ 
tu) CE‏ [النساء: SG [ine‏ أن له GUS‏ وه 
كلم م موسى عليه السلام فقال في gagan ٥ Usai‏ 
وي لاډ ادوم تزيم لاله 
ری إن لاب َك [طه: GI hr‏ وَلَيْسَ بكلا US‏ 
ara nas‏ بالله AN‏ زَعَم أن úl‏ قال a‏ 

Sl,‏ ققد AI po‏ ربا Saya‏ دُون الله. 


.”7.7 ي 


موسی agak‏ و د 
آنا تعب [طه: Jaa Dr‏ 


gi 
Eg 
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کلام الله TP‏ تكلم به ANG‏ قله عَم أله ge‏ ققد 
A‏ شر که BEAN,‏ الله 5 نه زعم أن ú‏ قال 
لغوسنه موم ات MA‏ ر ات O‏ 
(التصص: NYA (re‏ بحل هذا AI‏ للعالمين را PE‏ 
sa‏ شرك sel‏ مِنْ هَذَاء aih SAI a‏ 
a A‏ اق أذ قت لدان كل 
مُوسی فقذ رَدُوا LÉS‏ الله AS‏ به oy‏ زعَموا 
أن هذا الكَلَامَ: يتويج ای LAMA, SA‏ © 
[القصص: SAB GE Ir‏ الله في مَوَاء 
الآيات بيان أن القرآن كُلَامُ الله تعالى» وفيها. بيان 
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A3 N KT Se y Petang سرو ې‎ o Oz 
شرك من زعم أن كلام الله خلق» وقول الله حلق وما‎ 


13804. Muhammad bin Ja'far Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Baththah bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ahmad Al Madini menceritakan kepada 
kami, Abu Abdullah bin Musa di Makkah menceritakan kepada 
kami, dan dia meriwayatkan dari Muhamamd bin Al Qasim, 
pelayan Muhammad bin Aslam dan sahabatnya, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Aslam berkata, “Kelompok 
Jahmiyah mengklaim bahwa Al Qur'an adalah makhluk. 
Mereka sudah syirik dalam hal itu, tanpa mereka sadari. Itu 
karena Allah sudah menjelaskan bahwa Dia memiliki firman. 
Allah & berfirman, “Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
engkau dari manusia yang lain (pada masamu) untuk membawa 
risalah-Ku dan firman-Ku . (Qs. Al A'raaf (7): 144) 


Dalam ayat lain, Allah & berfirman, “Dan kepada Musa, 
Allah berfirman langsung’. (Qs. An-Nisaa" [4]: 164) Dalam ayat 
tersebut, Allah menjelaskan bahwa Allah memiliki firman, dan 
dia pernah berfirman kepada Musa. Dalam firman-Nya kepada 
Musa, Allah mengatakan, “Sungguh, Aku adalah Tuhanmu’. (Qs. 
Thaahaa (20): 12) 


Jadi, siapa saja yang mengklaim bahwa firman-Nya: 
'Wahai Musa, sungguh, aku adalah Tuhanmu, merupakan 
makhluk, bukan firman-Nya, berarti dia telah berbuat syirik 
kepada Allah. Karena dia mengklaim bahwa ada makhluk yang 
berkata kepada Musa: 'Sungguh, aku adalah Tuhanmu, dengan 
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klaimnya itu, dia telah menetapkan adanya Tuhan lain selain 
dari Allah bagi Musa. Dalam firman-Nya yang lain kepada Musa, 
Allah menyampaikan, “Maka dengarkanlah apa yang akan 
diwahyukan (kepadamu). Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada 
Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah 
shalat untuk mengingat Aku’. (Qs. Thaahaa [20]: 13-14) 


Dengan klaimnya itu, berarti dia telah menetapkan 
adanya Tuhan yang lain selain Allah bagi Musa. Dalam ayat 
yang lain, Allah juga menyatakan dalam firman-Nya kepada 
Musa: “Wahai Musa! Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh 
alam! (Qs. Al Qashash (28): 30) Jadi, siapa saya yang tidak 
menyaksikan bahwa firman Allah merupakan firman-Nya yang 
diucapkan dan dikatakan-Nya, berarti dia telah mengklaim 
bahwa firman-Nya itu merupakan makhluk. Dengan begitu, 
maka besar sekali kesyirikan dan kebohongan yang 
dilakukannya atas nama Allah. Karena dia mengklaim adanya 
makhluk yang berkata kepada Musa: “Wahai Musa, sungguh, 
aku adalah Tuhan semesta alam' Dengan begitu, maka dia telah 
mengklaim adanya Tuhan yang lain bagi alam semesta, selain 
daripada Allah. Lalu, syirik seperti apakah yang jauh lebih besar 
daripada kesyirikan semacam ini? Oleh karena itulah kelompok 
Jahmiyah tetap berada dalam dua kekufuran: jika mereka 
mengklaim bahwa Allah tidak berbicara kepada Musa, berarti 
dia telah menolak dan mengingkari kitab Allah. 


Jika mereka mengklaim bahwa ucapan, “Wahai Musa, 
sungguh, aku adalah Tuhan semesta alam,” merupakan 
makhluk, berarti dia telah menyekutukan Allah. Jadi, pada ayat- 
ayat tersebut terdapat penjelasan bahwa Al Qur`an merupakan 
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firman Allah, dan di sana pun terdapat penjelasan bahwa siapa 
saja yang mengklaim firman Allah makhluk, berarti dia adalah 
orang yang musyrik.” 


Adapun bantahan Muhammad bin Aslam terhadap 
kelompok Murjiah Kiramiah yang mengklaim bahwa iman 
hanyalah ucapan lisan saja dan bukan pembenaran hati, yakni 
keyakinan, dia telah menulis kitab tentang iman dan amal yang 
menunjukan bahwa pembenaran hati merupakan tanda 
keimanan. Kitab tersebut merupakan sebuah kitab yang besar 
dan lengkap. 


MAL -٠٥‏ الحسَيْن IA‏ مُحَمَّدِ 
sa‏ لله E Sa a‏ محمد بن زهير 


PAN Sor 


ل Kas‏ عبد اله بن يزيد Ga us Al‏ 


ys کم‎ 


z 
£ o م‎ 


عن عبد الله بن PP‏ عن عم أن جبريل Ie‏ 
السَلام جاء إلى رسُول SS‏ 
عَن YI‏ فقال JA)‏ الله صَلَى الله lg ab‏ 
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ورسله واليوم‎ MS بالله ومَلائِكتهِ‎ Gap أن‎ OLYI 
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وبالقدر كله خيره وشره. الحديث.‎ AYI 


رمك كس و م o e‏ 
هذا أو حډیث ÉG E‏ به كه ونی 
GS of‏ و Te £ o Íz ad‏ 1 3 


7۹ “ “ قد و P‏ و 
rr 46 oO. v la‏ 0ل r WAH Der‏ م هوم ےم 


ور او KAG‏ لد وش بير 


X E TEES >‏ و A‏ 
من عِبادو Sis‏ في قلبه نورا ينور به قلبه ويشرح 


مس ور ھ رو یځوو رور 


A‏ صر cg ga?‏ د 
به صدره ويزيد في قلبهِ الإبمان ويحببه cad)‏ فإذا نور 


9 و‎ 2 rey of shr l z . م‎ brz P 
قلبه وزين فيه اللامان وحببه إليه امن قلبه بالله‎ 


عه سر Ig”‏ رو و 4 0 E 2 X‏ 
وملائكته وكتبه ورسله واليوم AYI‏ وبالقدّر کله 
1 مره وشره» وامن بالبعث والجساب واجنة والنار 


رن å 1 r [z 1 < 7 A 07 Ig‏ سا Kg‏ 
حتى كأنه ah‏ إلى ذلك وَدْلِك a‏ النور الذي قذفه 


Z 


a SA‏ که سملم وهو و ر A IL‏ سر کې ka BA‏ سر 
به SA)‏ وا بذلك وشهد أن لا إله إلا الله وان 
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MASA‏ رَسُول الله ون ada‏ الأشيّاء التي آمَنَ بها 
CAN‏ في حَئ. قدا آمَنَ CAN‏ وَسَهِدَ LI‏ 
عملت حور ح فأطاعت MA‏ لله Jaw us,‏ 
A EI‏ حَى الله GE‏ في فرائضه BN‏ 
JS p HUI‏ ذلك كان Mapa‏ وقد ن الله ذلك 


2 7 5006 7 | 
في a‏ َد DAY‏ من قله JÊNG‏ ولك 


8 سسے KA‏ کی “Ng LN. Iron‏ 
3:1 113 أ or‏ مر P) Pad 2 A aje SAT TN‏ . 
فمن سرح رهه N‏ سلو فهو عل دور من ريف [الزمر: 
کم ره 2 Tag‏ هه 2 es‏ 2 هو g-‏ 

ake مر“‎ D) وهذا‎ Gel أفلا يرون أن هذا‎ ٢ 


8 OE ارش ه7‎ ٢٢ 5 5 8:. 

الله ورزقه يعطي مَنْ یشاء كما يشا ألا تَرَى أن 

3 ر Ga 2 ۷ Z2 4 ta.‏ س رە ره ور Lr esr‏ ص 

الناس يمرون. وقال في كتابه الزين أونوا العلم Geh‏ 
2 


A, r b 4 A r g [2‏ مه رر 
[الروم: [on‏ وقال رسول الله صلى الله عليه وسلم 
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ن مَالِكٍ: عبد D‏ الإكَان في لبو وَقال: 


و 
سه Íh‏ مس سه 


Ne da‏ الاين ان ٢‏ حِينَ قيل 
له هَل لَه عَلَامَة Ur‏ بها؟ Jó‏ َعَم الإابة إلى دار 
الخلود» وَالتَجَافِي عَنْ دار STA‏ والاستعداد SA‏ 


. هس‎ 2 JI, 


قبل نُرُوله. اا نوت E‏ أن su‏ يعرف 


y Jie‏ بالقؤل. وق يسن أن gil OGYI‏ في 
القلب يَنْفَعُهُ اٍذا عَمِل Jawa‏ الإِمَانِء فإذا Jem Job‏ 
Lap Ms a ale ya pay‏ فَهَدَا GAN AS‏ 
G ae‏ الکتاب AT,‏ سمل JKN‏ غلامة He‏ 
Gadah b sy of,‏ القلبء وأن bata OLI‏ 
NN‏ لا أن الشاهد TAN‏ 


La ML 


تفس YAYI‏ مِنْ دون تَصلِيق القلب عَلَى ما رعمت 
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اا‎ JING د‎ NGNE وق هذا‎ a 
LA IE احاويت ك‎ A Da 00 
سو د‎ JAE) الع‎ IG اضر‎ 
خط له زعم أن من کان اکر عملا فهو‎ Jús WAN 
رَعْمِهِ أن مَن‎ daa عَم‎ Jl ِي کان‎ ia a 
وَسَلُمَ کان‎ ali الله صلی الله‎ J الذي کان بَعْدَ‎ 
KU Ing الله عَلَيهِ‎ So من رَسُول الله‎ jadi 
A AN الج‎ Lp عَملوا نه أَعْمَانًا سه‎ 
Kadi JUANG والصدقة و‎ al والصَلاة و‎ 
Pa اسه‎ Ia 
الصديق وَعْمَرَ قد‎ S بالاتفاق» نه من کان بَعْدَ ابي‎ 
ن ية أي نم نتلا تز وآ‎ Ki Ls 


.3-8 © رو 


ai‏ أل ونهم. م ِن بَعْدٍ أَصْحَاب 
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رول الله صَلَى الله عَلَيْهِ 2G Snail Gya kang‏ عَمِلُوا 
NAN NG Naah NG‏ 
هار ۸ ۰ هم IT of sr. 8 Ec‏ ° بر g El‏ 7 

أفضّل مِنْهُمْ فاي Uas‏ أَعْظْمُ مِنْ خط هذا KAA‏ 


r 


الذي رَعَمَ أن الاس Wi, easy oú‏ 


۰ Meja رچ ير‎ Ga TA وه ره مس رر‎ y r a 
رو‎ Z 1 A 


رص © س م o‏ 


2 و‎ Wa 
مِنه. ورحمة» فكل من‎ UNS عِبَّادِهِ على من يشاء‎ 
م- الذى دو نک 00 الان‎ WG الله فير اظ‎ M3 
9 8 لله فهو | مون ي دونه لال‎ 
شا كما قسم‎ HS aake قسم مِن الله قسمه بين‎ 
1 ا رې ا‎ aa ا از‎ 
الأرزّاق فأعطى منها كل عبد ما شاءء ألا تری إلى‎ 
¢ D A 2 م ه 84 د ا‎ ey or o 
قول عبد الله بن مسعود إذا أحب الله تعالى عبدا‎ 


r 


Pat See AE S‏ رر N‏ و 
أعطاة DENI‏ فالړمان عطية الله يعطيه مر يشاء 


IG Ep وهو‎ DaN Jas 


A a رر رر‎ SE کو‎ oge ئر‎ Sae 
[V [الحجرات:‎ K3 San SNI Sa وللدن الله‎ 
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4 (7 3 


وقال: Hip GA TA [AT‏ 
[الرمر: frr‏ فلا ترون أن هَذَا ارين وشو الور سن 
aa‏ مَنْ يَشَاء US‏ يَشَاء اا ری 
أن الاس Denai‏ الصرَاطر عَلّى AB‏ 
ورم DP IA‏ ثل JS‏ وواد وره مل 
الت IN JÊNG GG‏ من KANG BIA‏ 
pe‏ کان مِنْ ور حارج Ji‏ ال وح مثل esai‏ 
GANG E AG‏ قياس واج kaki OK‏ 
رَعَمَتْ أن mÁ AI‏ :مسا ار NENG‏ 
a‏ قول بلا تصْدِیق قَلْب JANG‏ 
UMK‏ شيع ليس وَعَلَّى رَعْمِهمْ Lg adi)‏ له 
rp‏ 


r 
satr 5 


Io sarr‏ رزر شير ا R‏ عي ميس 
عرف ربه ووحده جين قال: قال فبعريك MA‏ 
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وَحِينَ قال: اي أَحَافْ آله رب‎ [AN [ص:‎ GY A 
[الححر:‎ SAS وَحِينَ قال‎ [YA aa] GA) Gadhi 
eat ۳ P فاي قو‎ (ra 
مِنْ قوم يَرْعْمُونَ أن دو د22 نه‎ 
se لا يقاس‎ AG يَقِيسُونَ عَلَى الله دِينَهُ‎ gé 
إلا بالقايسين‎ A ÉN دين فَمَا عبدت‎ 


ع 
r‏ 


٢ ضک‎ at ري‎ ٩ يی‎ 7 . ya 
على الله في دين‎ Aa : فاحذروا يا أمة محمد‎ 


ng KER فان > لله‎ sagu » Jah 


رور ° - اب 074 


الله : SAS‏ مر تفاصيله 357 على sh‏ 


عَلَى NG SU‏ مل عَلَى T‏ مِن جزءين 


na 4 اة ورل ال‎ UL AA 


13805. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidillah Al Jurjani Al Mugri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zuhair Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
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Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, 
Kahmas menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah, 
dari Yahya bin Ya'mar, dari Abdullah bin Umar, dari Umar 
bahwa Jibril # datang kepada Nabi © lalu bertanya tentang 
iman, kemudian Rasulullah & menjawab, “Iman adalah engkau 
percaya kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul 
Nya, hari akhir, dan takdir-Nya seutuhnya, yang baik maupun 
yang buruk.” 


Inilah hadits pertama yang dikemukakan Muhammad bin 
Aslam ketika memulai kitabnya, dan berdasarkan hadits inilah 
yang melanjutkan pembahasannya. 


Muhammad bin Aslam berkata, “Kesejukan iman dari 
Allah merupakan rahmat dan anugerah-Nya, serta karunia yang 
diberikan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari 
hamba-hamba-Nya. Allah akan membenamkan ke dalam hatinya 
cahaya yang menerangi hatinya, melapangkan dadanya, 
mempertebal keimanan di dalam hatinya, dan membuatnya 
mencintai keimanan. 


Apabila Allah telah menerangi hatinya dan menghiasi 
keimanan yang ada di sana, maka Allah akan membuatnya 
mencintai keimanan, dan membuat hatinya beriman kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari 
akhir, dan takdir seutuhnya, yang baik maupun yang buruk. 


Dia juga akan beriman akan adanya hari kebangkitan, 
hisab, surga dan neraka, hingga seakan-akan dirinya melihat 
semua itu secara langsung. Semua itu bermula dari cahaya yang 
Allah benamkan ke dalam hatinya. Apabila hatinya sudah 
beriman, maka lisannya juga akan mengucapkan pembenaran 
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atas apa yang diyakini hatinya, dan dia pun akan bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, serta bahwa semua 
perkara yang diyakini hatinya merupakan sebuah kebenaran. 


Apabila hatinya sudah percaya dan lisannya sudah 
bersaksi, maka anggota tubuhnya akan melakukan amalan 
dengan menaati perintah Allah, mengerjakan amalan iman, dan 
menunaikan semua hak Allah yang wajib dilaksanakan oleh 
dirinya. Dia juga akan menghindari apa-apa yang diharamkan 
Allah, karena percaya dan yakin atas apa yang ada di dalam 
hatinya dan sesuatu yang telah diucapkan lisannya. Apabila dia 
telah melakukan semua itu, maka dia telah menjadi seorang 
mukmin. 

Allah telah menjelaskan semua itu di dalam kitab-Nya, 
bahwa keimanan itu bermula dari hati. Allah & berfirman, 
“Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu’. (Qs. Al Hujuraat 
[49]: 7) Allah & juga berfirman, “Maka apakah orang-orang 
yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk (menerima) agama 
Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang hatinya membatu)? (Qs. Az-Zumar (39): 22) 


Apakah kalian tidak melihat bahwa keindahan iman yang 
notabene cahaya itu merupakan anugerah dan rezeki dari Allah, 
yang diberikan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Apakah kalian tidak melihat 
bahwa manusia akan melintas di atas titian sesuai dengan 
cahayanya (keimanannya). Di antara mereka ada yang 
cahayanya sebesar gunung, dan di antara mereka juga ada yang 
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cahayanya sebesar rumah. Lihatlah betapa jauh perbedaan 
ukuran antara gunung dan rumah itu! Apabila cahaya luar 
seseorang sebesar gunung atau sebesar rumah, maka demikian 
pula dengan cahaya di dalam hatinya. 


Dalam hal itu kelompok Murjiah dan Jahmiyah 
analoginya sama. Sebab kelompok Jahmiyah mengklaim bahwa 
iman hanyalah pengetahuan semata, tanpa adanya ikrar lisan 
apalagi amalan anggota tubuh, sedangkan Murjiah mengklaim 
bahwa iman adalah ucapan saja, tanpa harus ada pembenaran 
hati dan amalan anggota tubuh. Kedua kelompok tersebut 
adalah golongan Iblis. Menurut anggapan mereka, Iblis adalah 
seorang mukmin. Karena Iblis juga mengakui dan mengesakan 
Tuhan ketika dia mengatakan, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku 
akan menyesatkan mereka semuanya’. (Qs. Shaad (38): 82) 


Atau ketika dia mengatakan, “Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam' (Qs. Al Hasyr [59]: 16) Atau 
ketika dia mengatakan, "Tuhanku, oleh karena Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat . (Os. Al Hijr (151: 39) 


Lalu kaum manakah yang lebih jelas kesesatan, lebih 
nampak kebodohannya, dan lebih besar bid'ahnya daripada 
mereka yang mengatakan bahwa adalah seorang mukmin. 
Mereka menjadi sesat lantaran analogi mereka, yang mereka 
gunakan untuk menakar agama Allah. Padahal, agama Allah itu 
tidak bisa diukur dengan analogi. Karena patung dan berhala 
tidak akan disembah melainkan karena penggunaan analogi 
dalam menimbang agama Allah. Oleh karena itu, berhati-hatilah 
kalian wahai umat Muhammad. Hindarilah penggunaan analogi 
terhadap agama Allah. Tetapilah mengikuti petunjuk Rasul dan 
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janganlah berbuat bid'ah. Karena agama Allah itu berdasarkan 
pada sunnah dan kepatuhan terhadapnya. Bukan berdasarkan 
analogi dan bid'ah.” 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Muhamad bin Aslam pernah 
bertemu dengan sekelompk tabiin. Sebab Al A'masy dan Ismail 
bin Abi Khalid adalah dua orang tsabit. Dia juga mendengar dari 
Muhammad dan Ya'la yang keduanya merupakan putera Ubaid, 
serta Muhadhir, Ubaidullah bin Musa Al Absi, Abu Nu'aim dan 
Ja'far bin Auf. 


Muhammad bin Aslam juga pernah bertemu dengan 
sekelompok murid Ats-Tsauri dan Al Auza'i, antara lain 
Qabishah, Al Husain bi Ja'far, Yazid bin Harun, Abdul Aziz bin 
Aban, Muhammad bin Katsir, Wahb bin Jarir, Khald bin Yahya, 
Muammal, Al Humaidi, Al Ala bin Abdul Jabbar, dan sebagian 
dari kalangan penduduk Masyriq yaitu An-Nadhr bin Syumail, 
Yahya bin Yahya, Al Husain bin Al Walid, Ja'far bin Yahya dan 
yang lainnya, yang tak terhitung jumlahnya. 


"4 r, 
کد‎ r 


Li pl Was - ۸۰٦‏ ين محمد بن محمد 


بن o‏ الله a wé‏ عو نا شو 8 ا بن رھ 
مر اس 3 30o 3G.‏ د -o‏ س وس سه 
الطوسيى» حدثنا محمد بن cabul‏ حدنا يعلى» 
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N r 


GA‏ أن رَسُولَ الله صلى الله akng e‏ قال: 


1 


Ge HAN Unang JST 


13806. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad 
bin Zuhair Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, Ya'la menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami 
dari Abu Salamah dan Abu Hurairah, bahwa Rauslullah & 
bersabda, “Orang beriman yang paling sempurna keimanannya 
adalah yang paling baik akhlaknya. 5 


3G. 3 PAN na‏ وبر 220 PANA‏ و ځھ وو 
قال: حدنا محمد ou‏ | 


0 عن 5 صالح» عن عَنْ ابي هره قال: قال 
رَسُول الله صلی الله SS SAN slang ali‏ هو 
Hadits ini shahih.‏ 85 


HR. Abu Daud (pembahasan: Sunnah, 4682). 
Lih. juga Shahih Al Jami' (1230). 
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وه ګو o‏ و e‏ روم A OA‏ ترود ٩ r 40 A‏ 
مؤمِن ولا يشرب الخمر وهو مؤمِنء ينزع مِنه OGYI‏ 
ولا مود حكن ANE BL‏ 


13807. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari Ashim, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah © 
bersabda, “Tidaklah beriman seseorang ketika dia berzina. 
Tidaklah beriman seseorang ketika dia minum khamer. 
Keimanan dicabut dari dalam hatinya dan tidak kembali lagi, 
hingga dia bertobat. Apabila dia sudah bertobat, barulah 
keimanan kembali kepadanya’. 56 


<á ٨ KA ro Ko 3G. 3 
0 - م 320 0734 سې‎ | PAN - A و يأ مع‎ 074 
عبيد الله بن موسى» حداننا موسى بن عبيدة» عن‎ 
a او‎ AA Tien ورم‎ ۰ r r ۰ ` 07 
r - - z - PA 


86 Takhrij hadits tersebut sudah dijelaskan sebelumnya. 
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مر و4‎ wit 9 A سه‎ r 2 r ot ٨ 2 
1 á 2 3 A Z a 2 æ f r 
منكن.‎ AINI للب ذوي‎ (gew ودين‎ 
Pd r 2 
13808. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, Musa bin 


Ubaidah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Aku 


tidak pernah melihat kaum perempuan yang kurang sempurna 


akal dan agamanya, namun dapat menawan orang yang cerdas, 
melebihi kalian'”8! 


PATA gya 30 107 و‎ PAN 


۹ - حدنا محمد 


Sor z 3 < Ta 2 o ٨ م ه‎ 8 0G 
r r TA 
ch nl Pa ٢ بالطاعة‎ Te ا م 30 0 سه‎ 07 
ابن مسجو 2 , عليكم بالطاعة و لجماعة إنها‎ aa 
” r 1 
87 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, 304) dari hadits Abu Sa'id Al 


Khudri. 
HR. Muslim (pembahasan: Iman, 79) dari hadits Ibnu Umar. 
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ó 


FUL في‎ OAS Lol به‎ MAN الله‎ Ji 
خی یئا مون فی الک ودل تی لم تع‎ 
GÍ الله آ له نهاية ينهي‎ JS إلا‎ a في‎ 


r 


: يتفض وریت ارام ايوم مُقبل لَه OG‏ 
Sr 02:‏ 


ويوشك أن ala‏ نهایته» il,‏ ذلك أن تَعْشَوًا SU‏ 
َتُقَطعَ الأَرْحَامُ D‏ ياف EA‏ لا A‏ 
رس ور 0 
N‏ ليشتكي الَاجَة IG‏ عمو غني ale Cabs; Ú‏ 


13809. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Ya'la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Asy-Sya'bi, dari Tsabit bin Qathanah, dia berkata: Abdullah 
—yakni Abdullah bin Mas'ud— berkata, “Hendaklah kalian selalu 
bersikap taat dan tetap bersama jamaah. Karena itu merupakan 
tali Allah yang diperintahkan (untuk tetap berpegang) padanya. 
Sesungguhnya hal yang tidak kalian sukai dalam jamaah, adalah 
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lebih baik daripada hal yang kalian sukai dalam perpecahan. 
Sesungguhnya Allah tidak menciptakan sesuatu pun di dunia ini 
melainkan Allah juga menciptakan batas akhir yang akan 
berakhir padanya, kemudian sesuatu itu diberi pengurangan dari 
batas tersebut atau diberi tambahan. Islam hari ini sudah datang 
dan kokoh, dan dia hampir sampai pada akhirnya. Tandanya 
adalah engkau selalu mengawasi unta dan memutuskan tali 
silaturrahim, hingga tidak ada yang ditakuti oleh orang kaya 
selain daripada kemiskinan, hingga orang miskin tak 
menemukan seseorang yang mengasihinya, dan hingga 
seseorang mengeluhkan kebutuhannya, namun keponakannya 
engkau mengasihinya dengan memberikan sesuatu padanya.” 


OSIS — NYANG‏ محمد بن 


و رن و PATA -lo f Ro 35. 3 PANG TAE E‏ 
محمد بن حمل حدنا محمد ب اسلې حدنا 


م و دمو 30 ر 3 .35 D X0‏ 


AJB وحسين بن مف ومحمد بن كثير؛‎ Ka 
وَهْب» عَنْ‎ oi ريد‎ an 
عو انه بن مرد كال: خد رسرل اله صل الله‎ 
الَصْدُوق» الحديت.‎ Goal ya وَسَلُمَ‎ adi 


13810. Muhammad bin Ahmad menceritakannya kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Qabishah 
Husain bin Hafsh dan Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah © yang jujur dan dinyatakan 
jujur oleh Allah menceritakan kepada kami ....” 


Da Pb Nas 7 — NYAN 
AA 1 Wi naa عِرفان» قال:‎ 
Ja الوَرَع وَمِنْ‎ NYI ينهي‎ Tik Pora 
PA NA اع‎ PE dh. gadi 
الله مِنَ السَمَاءِ لى‎ IA وَحَل» ومن رضي‎ 
Y اة‎ SI دحل الحئة إن شَاء الل وَمَنْ‎ Ya 
BEP يف في‎ Ga G | 


13811. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Ja'far bin Aun 
menceritakan kepada kami, Al Mu'alla bin Irfan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Wa'il berkata: 
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Aku mendengar Ibnu Mas'ud menceritakan kepada kami, 
“Keimanan itu akan berakhir pada sikap wara, dan tanda 
kesempurnaan agama adalah tidak kosongnya hati dari Dzikir 
kepada Allah. Barang siapa ridha terhadap apa yang Allah 
turunkan dari langit ke bumi, niscaya dia masuk surga, insya 
Allah. Dan barang siapa menghendaki surga, yang tidak ada 
keraguan padanya, maka dia tidak akan takut terhadap celaan 
seseorang di jalan Allah.” 


r r o 22720 É عي رر ځھ مور‎ PAN 

P3 07 3 o 2270 É 3 o 4 PANA 4 

املا حدننا بن احمد بن A)‏ حدننا 
P r r‏ 

و و بن 1 7 تا a‏ بن a Oa‏ 


عَبْدُ (SM‏ ا أن وسل لله صَلَى 
الله عَلَيْه وَس AA 1G‏ انم كفارات لما 
بيتهن ما احتنبت ت AU‏ ا إلى ال STE‏ 


13812. Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan 
kepada kami dengan cara imla `, Muhammad bin Ahmad bin 
Zuhair menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sulaiman menceritakan 
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"kepada kami, Abdul Hakam menceritakan kepada kami dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah © bersabda, “Shalat lima 
waktu itu penebus dosa-dosa yang terjadi di antara shalat-shalat 
tersebut, selama dosa besar tidak dilakukan. Demikian pula 
dengan shalat Jum'at ke shalat Jum'at berikutnya, ditambah tiga 


hari. 85 
Was Masa مُحَمَّدُ بن‎ Wa - 


و .35 $ Teen 5 Kua ER‏ 0 4 بن سلو حا 
راهيم بِنْ Gas D‏ عبد الحكمء عن اتس 9 
ماب ن رَسُولَ الله صلی الله aje‏ وسم ل 4 


| “3.6 M P رھ‎ 4 2 - Care p P 
a ودي‎ yan حل شماه‎ 
س‎ $ Ar وس‎ 
تفرقوا‎ 


إن الله تَعَالَى قَدْ حَمَعَهُمَا قلا AWAN‏ 


13813. Muhammad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Allah tidak akan menerima shalat 


` 88 Hadits ini shahih. 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah 
(1920). 
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seseorang yang tidak menunaikan zakat, hingga dia menyatukan 
keduanya (melaksanakan keduanya). Sebab Allah tidak 
menyatukan keduanya, maka janganlah kalian memisahkan 


keduanya.” 

220 E X0 AG. 3 رچ غو څ#ورر‎ 

NYANE‏ — حدنا ابو احمد محمد بن احمد 
عو FIL‏ دن و È‏ سايم O‏ وور 


2 E هو‎ 3G. و‎ ta 


Se MIA ag 


1 


SAI و‎ 1 PAN ضام‎ o- Ao 


بن ميسره» حدنا بن جريج» عن أبي الزبير» عن 
Ta r‏ َ‫ | سدور و PEPE Oe ka? bA‏ 
حابر» قال: ما رئي رسول الله صلى الله عليه وسلم 


or ore 4‏ س £ 0 مر ې ° r‏ ۰ 
دا رجليه بين أصحابه. غريب من حديث ابن 


f Na san WM SA 


13814. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Abdul Hakam bin 
Maisarah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, 
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“Rasulullah & tidak pernah terlihat —atau Jabir mengatakan: 
Aku tidak pernah melihat Rasulullah—menjulurkan kedua 
kakinya di tengah para sahabatnya.” 

Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Ibnu 


Juraij. Kami hanya mencatatnya dari hadits Muhammad bin 
Aslam. 


Wa -6‏ أبو Kam Ab‏ بن الفضل 


A o or JL 07 NG 


ngaken عي‎ MA 


مَُمَد بن a‏ لا EE‏ ن اسل سا 


Ka‏ شه يا نان ANG‏ عَنْ ابي 


کل قال: قال عبد لله رو : الصاوات 


r‏ رو 


Ind په و‎ 
13815. Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl bin 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada 
kami, Zanjuwaih bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada 
kami, Qabishah bin Uqbah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dia 
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berkata, “Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Laksanakan shalat di 
masjid, karena itu merupakan tuntunan dan Sunnah 
Muhammad'.” 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari Al A'masy, dari 
Abu Wa'il. 


Ng PANA A PATA‏ مه 


a‏ سنن عن 


D ° 4 o 

الأرض تطوى بالليل. 

13816. Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Zanjuwaih bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, @abishah bin Uqbah menceritakan 
kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari 


Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Berangkatiah kalian pada awal malam, 
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karena bumi itu dilipat pada malam hari (sehingga perjalanan 
menjadi lebih ووی‎ ٥ 


sp e yi ابو‎ Wa -AYA 


Bi 8 fo سه 1ه‎ PAN 0 70 


777ر7714 د ۴ دد 


لباك WE‏ محّمد اسل اطوسي» َد دنا عبيد 


PANA r و‎ 2o 


نز ند Naa LP Wa‏ ر قال: 00 


4 واس 3-0 


ولا هو وحده. 


13817. Abu Nashr Ahmad bin Al Husain bin Ahmad bin 
Ubaid Al Marwani menceritakan kepada kami, Zanjuwaih bin 
Muhammad Al-Labbad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Ubaidulllah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Abu Al Wafa Ja'far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Umar, dari Rasulullah @, beliau bersabda, 
“Barang siapa yang mendengar, ‘Hayya ‘alal falaah (mari 


89 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2571). Lih. Shahih Al Jami' (4064). 
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menuju keberuntungan), kemudian dia tidak menjawabnya, 
maka dia tidak bersama kami, dan dia juga tidak sendirian. ٥ 


or 4 07 


SAS — NYANA‏ ابو ja‏ حدنا زنجوڼه 


r 1 
PAN 074 29 


م هم M 074 ho‏ سه E‏ سه ٤‏ #مومي ul‏ 
يحيى بن Aus‏ الله عن «da‏ عن ابی هريره» قال: 
قال رَسول الله صلى الله عليه وَسَلم: لا JB‏ صلاة 


07 2 و ره r‏ م ۰ 22 

بغير طهور» ولا صدقة مِن غلول. 

13818. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 

Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 

menceritakan kepada kami, Ya'la bin Ubaid menceritakan 

kepada kami, Yahya bin Ubaidullah menceritakan kepada kami 

dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & 

bersabda, “Tidak akan diterima shalat tanpa bersuci, dan tidak 
akan diterima sedekah dari hasil kecurangan (korupsi)'. ٨ 


90 Hadits ini dha'if 

HR. Ibnu ‘Adiy dalam A/ Kaami (11/143), dan pada sanadnya terdapat Ja'far 
bin Abi Ja'far Al Asyja'i yang meriwayatkan dari ayahnya, seorang yang haditsnya 
munkar. 

91 HR. Muslim (pembahasan: Bersuci). 
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97 وره 


era 2 Haa SAYA.‏ نا پر 


4 0724 


Ce‏ یخن aja‏ سل الراهد» é a IS‏ عَبَيد الله لله بن 


$ ھر سل .30 oa‏ 5 


Li Ng‏ عُرْوَة عن tal‏ عَنْ عَمْرِو 
بن 5 سیف فال رات رل لله p‏ الله عَلَيْه 
kai kn‏ في توب وَاحِدٍ هذ حالف BP‏ 
AE Je‏ 


13819. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
Az-Zahid menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Aun mengabarkan 


kepada kami dari ayahnya, dari Amr bin Abi Salamah, dia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah وُو‎ mengenakan sehelai kain, 


beliau menyilangkan kedua ujungnya di atas kedua bahunya.” 


هدنا او NGA‏ رکو هن 


So Sor PAIP Ah و م‎ PAN 


محم حد سُلم GAS‏ عبد الله بن 


GA و الرئاِء عن‎ To E a esa) 
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P ره‎ A, aa y 1 A م‎ 2g وه مر‎ ٤ سه‎ 
وسلم‎ ade عن 3 هريره أن رسول الله صلى الله‎ 
6 o z ا ار‎ An KP N ام دو‎ SEBAR a 
مسجل .من‎ E) فی ضمان الله : رحل خر ج‎ ab قال:‎ 
a AE ara رر‎ 2 ga ` Pa 
مساجد الله عز وحل» ورحل سور غازيا فى سبيل‎ 
کچ‎ - 12 er 2 A ر‎ AN 
حاجا.‎ a الله ور جل خر‎ 
13820. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu 
Aslam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah $} bersabda, “Ada tiga golongan yang berada 
dalam perlindungan Allah: seseorang yang keluar menuju salah 
satu masjid Allah 45, seseorang yang keluar untuk berperang di 


jalan Allah, dan seseorang yang keluar untuk melaksanakan 
ibadah haji. 2 


to 6 هبر بر داس‎ X 4 07 PAN 


z 


يِن E‏ علي بن نطر الطومري» 


92 Hadits ini shahih. 
HR. Al Humaidi dalam Musnad-nya (1190). 
Lih. Juga Ash-Shahihah (598). 


502 


Hilyatul Auliya" 


AS ) د ا‎ PANA cig £ 30 ۸ و ځ‎ PATA 


ا oni‏ بن ارق عر PRE‏ 9 سيد بن 
ا عَنْ i oG‏ مان قال: قال رَسُول الله 


BIA EU) sakang ale الله‎ Ke 


r 


13821. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari sumbernya, Al Hasan bin Ali bin Nashr Ath- 
Thusi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Husain bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Arqam menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Utsman bin 
Affan, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Sesungguhnya 
tidur pagi itu menolak datangnya sebagian rezeki'”? 


93 Hadits ini merupakan hadits yang sangat dha'if 
HR. Ath-Thahawi dalam Musykil Al Atsar (908) dan Muslim (pembahasan: 
Iman, 16). Keduanya meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar. 
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TR-‏ ال ل الله صلی الله عليه 
شَهَادَةِ Y ol‏ 


ml‏ یقول: بني | Lyi‏ عَلى حمس شَهَادَة 
إل إلا الله . دنک 


13822. Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Jarir, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Islam itu 
dibangun di atas lima dasar, yaitu: Bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah ... ." 


6 هوم 


Ines‏ عل ال عليه GE ip Aa‏ من 
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ا‎ ENE “na E ENET 
لحج حاحة ظاهرة أو مرض حابس أو سلطان جائر‎ 


. 
r 


13823. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Syarik 
mengabarkan dari Laits, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Abu 
Umamah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
tidak terhalang untuk melaksanakan ibadah haji oleh kebutuhan 
mendesak, penyakit yang menahun, atau penguasa yang lalim, 
kemudian dia meninggal dunia dalam keadaan belum berhaji 
(padahal dia sudah mampu), maka dia sebaiknya meninggal 
dunia dalam keadaan Yahudi atau Nashrani' 4 


NANG‏ لا محمد بن جملګک حا 
محمد بن Was (KA‏ محمد بن أسلم حلا 


د رن ka‏ ل A‏ اع ع اك 1 
قبيصة» حدنا سفيّان» عن «AYI‏ عن إسماعيل 
3 وره سه 2282 ه 


94 Hadits ini dha'if 
HR. Ad-Darimi (pembahasan: Manasik, 1785). 
Lih. Dha if al Misykah (2535). 
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OU حى‎ ARA A e 0 نر‎ m 
ا‎ 2 


13824. Muhammad bin Ahmad menceritakan Tt 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, @abishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Al Auza'i, dari Ismail bin Abdullah, dari Abdurrahman bin 
Ghanam, dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, “Barang 
siapa mampu berhaji namun tidak melaksanakannya sampai 
meninggal, maka bersumpahlah kalian atasnya, bahwa dia 
meninggal dunia dalam keadaan Yahudi atau Nashrani.” 


TN Kp P و‎ 


r 
a م ه وره‎ - 0 40 4 
aa 


JAN بن‎ 00 Wa بن اسل‎ AA WE 
عَنْ اس‎ CA عَنْ ابت‎ ala حَمَّادُ بن‎ a 
ah الله عَلَيْهِ‎ a قال:‎ TOUV 
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بقوْم يَضحكون -أو يُمُرَحُون- فقال: أكثروا ذكر 
هَازم اللذات. 


13825. Abu Ahmad bin Ahmad Al Ghithrifi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Rasulullah & berpapasan dengan sekelompok orang yang 
sedang tertawa-tawa (atau sedang bercanda, kemudian beliau 
bersabda, “Banyak-banyaklah mengingat sang penghancur 
kesenangan (yaitu kematian)”. %5 


ea Te, AAN 7‏ ا NG‏ پچ ٢ etik‏ 
نس قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ما 


95 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zuhud, 2358). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi 
cetakan Maktabah Al Ma'arif dan Shahih Al Jami' (1210). 
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مِنْ مُسْلِم يموت فيشهد له أربعة أهل ea f‏ 
جيرانه LI BI‏ لا يعْلَمُونَ إلا إلا ده الله 


N 


Dayu Anh, 

13826. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
meninggal dunia, kemudian empat orang dari keluarga tetangga 
dekatnya bersaksi bahwa mereka hanya mengetahui kebaikan 
pada dirinya, melainkan Allah Ta'ala berfirman, Aku sudah 
menerima perkataan kalian —atau Allah berfirman: kesaksian 


kalian—, dan Aku sudah mengampuni dosa-dosanya yang tidak 
kalian ketahui”? 


96 Hadits ini dha if 

HR. Ahmad (I!1/242), Abu Ya'la (3468). Pada sanadnya terdapat Muammal 
bin Ismail, seorang perawi yang lemah. 

Hadits ini dinyatakan dha f oleh Al Albani dalam Adh-Dha 'fah (3318). 
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و 


ji ai GIS -7‏ لسن بن 


عبيد المرواني» pa CAE‏ بن محم پا 
و a‏ ا 


[2023 


0 Je ٧ 00 i الله‎ 13 
للتسيَام:‎ 


” 
” 


13827. Abu Nashr Ahmad bin Al Hasan bin Ubaid Al 
Hasan bin Ubaid Al Marwani menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Ya'la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 4 bersabda, 
‘Membaca tasbih itu isyarat untuk laki-laki, sedangkan bertepuk 
tangan isyarat bagi kaum perempuan?” 


Wa -۸‏ أبو Wd ra‏ زنجويه بن 


من دا مج اې ea‏ عند اڈ بن 


r‏ و 
و r‏ ے ٥ 1G‏ ے pZ oz‏ 
موسى» Bab‏ إسرائيل» عن سعيدٍ بن ابي AP‏ 
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عن عائشة‎ jg يزيد العقيلي» عَنْ أبي‎ Sa 
BENANG Ip De قالت:‎ 
بالتَسليم.‎ a WAON بالتكبير وك‎ all 


13828. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Abi Arubah, Yazid Al Uqaili menceritakan kepada kami dari Abu 
Al Jauza, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah © mengawali 


shalat dengan takbir dan menutupnya dengan salam. 7 


Wa — NYANA‏ أبو تصر» WA‏ زنجويه 


30 AG. A ANA 


A سنا‎ Ka Yaa أسلم‎ jih خل نا محمد‎ 
و‎ ng a apa 


Ta? o- 4‏ 7 ه o I,‏ 0 7 سه yy.‏ کے A,‏ 
مخيمرة) عن شريح بن هانئ» عن علي» رضي الله 


97 HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 498) dan Ahmad (VI/194), serta 
“Abdurrazzag dalam A/ Mushannaf (2542). 
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So‏ .0 شد A‏ ` ر AN‏ و ار رو کن ونت Tr‏ ه و 
2 3“ سم وقه A e.r” A 2 P aa,‏ و ې E‏ 7 
للمقيم يوم Zap‏ وللمسافر LDL‏ ايام ولياليهن. 

13829. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Qais, dari Al Qasim, dari Mukhaimirah, dari 
Syuraih bin Hani, dari Ali, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
“Orang mukim itu boleh mengusap khuf selama sehari semalam, 


” 


sedangkan musafir boleh mengusapnya tiga hari tiga malam. 


- مر 


r 5‏ و o r‏ و 
AG. A PAN‏ ه٥‏ ۸ ع ها ےم ےم نوس 15 a”‏ سا LD‏ کو يو 


å o‏ ره ٤‏ مهم NG‏ ص . o‏ ار 
الثؤري» عر أبى apa‏ قال: كنا إذا UN‏ أبَا سَعيد 


٠ 
1 


د A a. X - B z2 2r or EEA‏ 
الخدري قال: مر حبًا بوصية رسول الله صلى الله عليه 


ف ب a‏ رمن ری MENGA TE‏ پا 
وسلم: إن الناس لكم تبع» وسياتي رجال من اقطاع 


Ma Pangan BANG‏ الد فا 0 4 | o‏ و 
لارض يتفقهون في الدين فاستوصوا بهم خيرا. 

13830. Abu Nashr menceritakan kepada kami, 
Zanjuwaih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata, “Apabila kami 
mendatangi Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Selamat datang 
wasiat Rasulullah &: Sesungguhnya orang-orang akan 
mengikuti kalian, dan kelak akan datang orang-orang dari 
berbagai belahan bumi untuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka. Maka aku berpesan kepada kalian semua agar 
berbuat baik kepada mereka'.”?8 


z 
PAN اس د‎ So 


WA AYAT‏ محمد بن 


مه 4 و - PANA‏ رمو ° 


XP P‏ الله لن مُوسۍ WS‏ عبد الأعلى عن 
اعين» عن بجی بن بي كثير» عن عروة» عن 
1 و 2 تن s e: y 4 PA‏ 077 رر 
عائشّة» قالت: قال رسول الله صلى الله عليه وَسَلم: 


ي‫ 7< 
,4 .۰ 


KIA‏ مِنْ دبيب JS‏ عَلَى الصَمَا في اللاة 


98 Hadits ini merupakan hadits dha'if 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Ilmu, 2650) dan Ibnu Majah pada 
mukaddimah (249). 

Hadits ini dinyatakan dha'if oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah cetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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° r ب هم‎ 2 á 3 P £ A < Er 2 8 
الظلمای وادناه أن يحب على من الجور‎ 


ير 


اط عل شيء مِنَ العدل» a Jas‏ إلا ا 
KANE‏ فل إن ES‏ 


Kas 5‏ تیعون يييک الله [آل عمران: ١۱١‏ . 


13831. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari A'yun, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah 2 
bersabda, “Syirik itu lebih samar daripada rayapan semut di atas 
batu pada malam yang gelap gulita. Syirik yang paling rendah 
adalah engkau menyukai sesuatu dari kezhaliman dan membenci 
sesuatu dari keadilan. Bukankah agama itu tak lain adalah 
mencintai karena Allah dan membenci karena Allah? Allah & 
berfirman, Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu?” (Qs. Aali 
Imraan [3]: 7 


99 Takhrij hadits tersebut telah disebutkan sebelumnya. 
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A r 


aé هيا‎ A a sa —N YAYI 


r 


اح aa‏ رسيم 
سان Si‏ عن سَعيد SH‏ عن 8 ga‏ 


A 


ES WI‏ 78 کہ GË‏ الام 0 لله E‏ الله 
Pak Wd Pa 2 r 1‏ رور A‏ 
عليه وسلم فيتا والوحي Ji‏ وينبئنا الله من 


ابا رک ف 


obo 8 r‏ رد 


1 هس‎ 2o% K PSR 0 رم‎ 
ا به‎ fa لا‎ A أظهر‎ 00 = 
رك‎ son هم‎ Or سرو‎ 1 5 r 
م فِيمَا یتک واس ره‎ 
13832. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Sa'id Al Jariri, dari Abu Nadhrah, dari Abu Firas, bahwa Umar 
bin Al Khaththab berkata dalam khutbahnya, “Sesungguhnya 
kami mengenal kalian, wahai manusia, saat Rasulullah masih 


berada di tengah kita, saat wahyu masih turun, dan saat Allah 
masih memberitahukan kepada kami tentang kondisi kalian. 
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Maka siapa saja yang menampakan kebaikan kepada kami, 
niscaya kami mencintainya dan menempatkannya pada tempat 
yang sesuai untuknya. Namun siapa saja yang menampakkan 
keburukan kepada kami, niscaya kami membencinya dan 
menempatkannya di tempat yang sesuai baginya. Rahasia- 
rahasia kalian adalah utusan di antara kalian dan Tuhan kalian.” 


PA WB | PAN اس‎ 3 PAN 


r A 2o Y A 0724 


محمد ين | سلم» حدثنا عبيد الله بن موسى» DIS‏ 


4 و‎ 
سه 3 ساس‎ ar 072 o or 0 م‎ A o 0 7 روم‎ 


شيبان» عن منصور» عن سعد بن عبيده» عن محمل 
o 4 b ۰‏ رورم SN Lah X ETT‏ 
الكندي» عن ابن عمر» عن رسول الله صلى الله عليه 


“ 
ا Pa‏ هه £ د عر م ره oz‏ > 38 
A A A‏ < 
ر ے2 مي سل پو 
2 


13833. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Sa'id bin Ubaidah, dari Muhammad Al Kindir, dari Ibnu 
Umar, dari Rasulullah &, bahwa beliau bersabda, “Janganlah 


bersumpah dengan nama ayahmu, dan janganlah bersumpah 
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dengan selain nama Allah. Karena siapa saja yang bersumpah 
dengan selain nama Allah, berarti dia telah berbuat syirik. 0 


r 
PAT r 


Wd -١٤٣‏ محمد قال: DS‏ محمد 
E‏ و .38 E SN bani EN‏ ا 
حدننا محمد بن أسلم» حد عبيد الله بن موسی» 
AA‏ و 
حدننا إسرائيل» عن يې بن یر کن سیو بن 


ره ° A 2 y E hr‏ 
la da‏ من مات وُو مذي َي اله وهو 


13834. Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami 
dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Rasulullah © bersabda, “Barang siapa meninggal 
dunia dalam keadaan kecanduan khamer, maka dia akan 
menghadap Allah dalam keadaan sebagai penyembah 
berhala.” 101 


100 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad )11/69( dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (19830). 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani. 

101 Hadits ini shahih. 
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محمد سا مد ا‎ NG Jr ANANG 

PANA 7 PR E a To f مو‎ 1G. A 
نه‎ or سه 3 - سه‎ 7 o- ور رر سه‎ 
الكريم» عن مَجَاهِدٍ عن عبد الله بن‎ MS سفيان» عن‎ 
, ور ا رو و ` ۶ بو سي اه‎ 


سه "٨‏ ره وه ۸ ره 
# 


13835. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul 
Karim, dari Mujahid, dari Abdullah bin Umar, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang 
kecanduan khamer. 2 


A -1١ YAYA‏ محمد ÉA‏ محمد حدثنا 


1 
1 


و صر هب كه PAN‏ هو PAN LAA 04 2 o gat A‏ 
محمد بن Wa » ١‏ عبد الحكم بن ميسرة» حدتتا 


HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (12438). 

Hadis tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami' 
(6549). 

102 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Minuman, 3376). 

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah 
yang dicetak Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. Lih. juga ash-Shahihah (675 dan 678). 
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r وګ ےم‎ ۸2 č z 


سید بن بُشير -صاحِب a‏ عَنْ قاد عَنْ 
وره ل ل الله صلی الله as ale‏ 


مه 


- ana sfo “to 
ae a صنفان من أمتي لا تنالهم شفاعټي يوم القيامة‎ 
Eng 


13836. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Abdul Hakam bin Maisarah 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Basyir, sahabat Qatadah, 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Ada dua golongan dari umatku yang 
tidak akan tersentuh syafaatku pada Hari Kiamat kelak, yaitu 
Murjiah dan @adariyah” 03 


مځ م 29 


—NYANV‏ حا ا GA Ga‏ حدننا 


محمد بن اسلم a‏ عمد بن عبد GU‏ » عن 


r 1 


اليم 9 EA‏ 5 داو عن NG‏ : 


103 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabarani dalam A/ Ausath (1685) dan bin Abi ‘Ashim dalam As- 
Sunnah (946). 

Hadits ini dinyatakan dha'if oleh Al Albani dalam Zhilal Al Jannah. 
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قال: JG‏ رَسُول الله صلی الله عَلَيْهِ وَسَلَمْ: مَنْ قال لا 
D 2000000 7‏ ا ne‏ ځا ۰ 2 
ا Kik‏ قال رسول الله صلی 
اسم 7 a 77 ٢‏ وه و 7 


ریم 


ANG 


13837. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Ammar bin Abdul Jabbar 
menceritakan kepada kami dari Al Haitsam bin Jammaz, dari 
Abu Daud, dari Zaid bin Arqam, dia berkata, “Rasulullah 2 
bersabda, “Siapa saja yang mengucapkan laa ilaaha ilallah (tiada 
Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah) 
dengan hati yang ikhlas, niscaya dia masuk surga’. Rasulullah 28 
juga bersabda, “Bukti keikhlasanmu mengucapkan laa ilaaha 
illallah adalah hendaknya ucapan itu menghalangimu melakukan 
apa saja yang Allah haramkan atas dirimu’ ” 104 


AG م‎ 


Ea —NYAYA‏ د نا غه اع حدثنا 


“ Z 
PAN د امل‎ o 315. 


محمد » WA‏ عبد 1 حيم بن mop‏ دكا 


104 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (5074) dan A! Ausath (3-Majma ul 
Bahrain), namun pada sanadnya terdapat Abu Daud Nafi’, seorang yang 
ditinggalkan haditsnya. 
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Da عن جَاب قال: لما كان يوم‎ PERE 
TA وَسَلمَ‎ adi رفول الله صلى الله‎ a ris 


2r r‏ رز هرو سرو مر 
قذ وضع بيه SAS IN ig‏ صلب aja‏ 
0 

امو ع 

13838. Muhammad menceritakan kepada kami, 

Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 

menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Waqid 

menceritakan kepada kami, Malik bin Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Ismail bin Abdul Malik, dari Abu Az-Zubair, 

dari Jabir, dia berkata, “Pada masa perang Khandaq, aku 

melihat Rasulullah dan aku dapati beliau mengikatkan batu di 

perutnya untuk menahan lapar agar tetap dapat menegakkan 
tulang punggungnya.” 
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GENERASI TABIIN YANG MASYHUR 
DENGAN IBADAH DAN 
PENGABDIANNYA KEPADA ALLAH 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Kami akan meringkas 
pembahasan ini dengan menyebutkan para imam yang menjadi 
pasak bumi, karena popularitas mereka dengan ibadah dan 
pengabdiannya kepada Allah, disamping karena keilmuannya. 
Seandainya kami harus menyebutkan semua orang yang 
setingkat dengan mereka, maka pembahasan ini akan sangat 
luas. Karena itulah kami hanya akan menyebutkan orang-orang 
yang terkenal dengan ibadahnya, dan sikap mereka yang benar- 
benar memanfaatkan waktunya untuk keberuntungan mereka. 


(446). ABU SULAIMAN AD-DARANI 


Di antara mereka adalah Abu Sulaiman Abdurrahman bin 
Ahmad bin Athiyah Al Absi Ad-Darani. Dariya —bentuk tunggal 
dari nisbat Ad-Darani— adalah nama sebuah perkampungan 


521 


Hilyatul Auliya. 


yang ada di Damaskus. Dia adalah seorang yang baik 
penampilan dan keadaannya, dan jalan hidupnya dapat 
dijadikan pelajaran bagi orang lain. Dia bebas dari berbagai 
macam karena terbiasa bersikap gigih dan mau bersusah payah. 


وس هم 


AWI A eh دا امان‎ ٩ 
ماود 5 الوك صن دم سا‎ 
أبي ان‎ SE وله‎ ja ol 


الدّارَاني MAENG AA‏ إن طالبتني بسريرتي 


بكريك وإن حعلتني من Jik gh Jai‏ ار 


13839. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
dengan cara imla ', Harun bin Muluk Al Mishri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Dzun Nun Al Mishri 
berkata, “Suatu malam, orang-orang menyimak ucapan Abu 
Sulaiman Ad-Darani, lalu mereka mendengarnya berucap: 'Ya 
Tuhanku, jika Engkau mencariku karena batinku, maka aku 
mencari-Mu untuk mengesakan-Mu. Jika Engkau mengejarku 
karena dosa-dosaku, aku mencari-Mu karena kemurahan-Mu. 
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Jika Engkau menjadikanku penghuni neraka, maka pasti 
kukabarkan kepada penduduk neraka tentang cintaku pada- 


Mu'.” 
7 إسحاق‎ ÉS - ۰ 
بن أبى الحواري»‎ Ka WAH ښْ يوسف»‎ AI 


قال ا ان را رل ميقت 


D الطِيعُون‎ CAS بْنَ عَبْدِ ايل يقول:‎ de 
قول الله تعالى لَهُمْ‎ SAN GAN في‎ A adi 
SAY NE AA يوم‎ 
قَبَاضِرُوهَا فلكم‎ A في‎ Sa عَلَى‎ 
AAA AL LR 


r 
. 


وا وري eng‏ ما حلفت لكات إلا من 


o 
o 

۰ 

اونا سس 


13840. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: Aku mendengar 
Shalih bin Abdul Jalil berkata, “Orang-orang yang taat kepada 
Allah telah pergi membawa kesenangan hidup di dunia dan 
akhirat. Pada Hari Kiamat kelak, Allah akan berfirman kepada 
mereka, “Kalian hanya ridha untuk memiliki-Ku (sebagai Tuhan), 
bukan memilih makhluk-Ku. Kalian lebih mengutamakan Aku 
daripada syahwat kalian di dunia. Sekarang terimalah kabar 
gembira yang ada di sisi-Ku. Hari ini kalian akan mendapatkan 
ucapan selamat dan penghormatan-Ku. Berbahagialah karena 
Aku. Bersenang-senanglah karena berada di dekat-Ku. Demi 
kemuliaan dan keagungan-Ku, tidaklah Aku menciptakan surga- 
surga melainkan karena kalian'.” 


Z 
o و ساسم‎ £ 30 3G. 3 


JAS بن‎ KA iji Kama Gi ATA 

نا تا عب SIS a‏ شا GA‏ 
ن GA h‏ القاميم بن Pa‏ 

fa‏ سان الداراني» AG Ja‏ في بَعْضِ 
PE 747 ia E‏ 
2 مِنْ أحلي وکاب OSN‏ في طلب 
مَرْضَاتي» S‏ بهم 333 صاروا في جواري 
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Gale AG BP ag‏ فهتالك pal‏ الْصْفُونَ 
: تاي mall Pa‏ م be‏ الحبيب القرد يب 
E‏ 
GA‏ بِالْمُقيلينَ idi‏ ما nas‏ عَلَى SA‏ 
لى من kans UB LA‏ في حَب عَقوي فُنَرْ 
سم سورد kah‏ 


Saba‏ و فنا الان الّذِي لا ؟ 


Jas 

a‏ إلا Aan‏ وکو َم اشكر 
عِبَادِي إلا عَلَى PG gang TE‏ 
عَلَى ذلك وَجَعَلت Kan HI AN‏ عَافواء aS‏ 
saka‏ و قذ NIS Ora ei‏ 


Az? 


وون PE Ig‏ ؟ قأقول: : لِمَنْ أذئب 
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We Idea PAR د‎ 


عَلَى الم ح فَامْدَحُوني. 


13841 Muhammad bin Ahmad bia Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Daud 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Mathar 
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Utsman Al Ju'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sulaiman Ad-Darani berkata, “Aku membaca di salah satu kitab: 
Allah & berfirman, “Demi Dzat-Ku, orang-orang yang 


menanggung beban derita itu tetap menanggungnya demi Aku, 
dan orang-orang rela menghadapi berbagai kesulitan itu tetap 
rela menghadapinya demi mencari keridhaan-ku. Bagaimana 
nasib mereka? Mereka sudah berada di sisi-Ku dan bersenang- 
senang di taman keabadian-Ku. Ketika itulah hendaknya 
berbahagia orang-orang yang memasang pendengarannya untuk 
amal-amal mereka, dengan tatapan penuh kekaguman terhadap 
Sang Kekasih yang begitu dekat jaraknya. Kalian menilai Aku 
akan menyia-nyiakan amalan mereka, padahal aku begitu 
dermawan bahkan terhadap mereka yang berpaling dari-Ku. 
Jika demikian keadaannya, maka bagaimana terhadap orang- 
orang yang menghadap kepada-Ku. Aku tidak pernah marah 
kepada seorang pun seperti Aku marah terhadap pelaku dosa, 
yang menganggap dosanya itu lebih besar daripada ampunan- 
Ku. Seandainya Aku mau menyegerakan hukuman bagi 
seseorang, dan itu menjadi sifat-Ku, niscaya Aku akan bersegera 
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menimpakan hukuman terhadap mereka yang putus asa akan 
rahmat-Ku. 


Akulah Sang Pembalas Amal yang tak boleh ditentang, 
dan Aku tidak akan dipatuhi seseorang kecuali karena rahmat- 
Ku (atas orang itu). Seandainya Aku boleh berterimakasih (baca: 
membalas) kepada hamba-hamba-Ku hanya karena perasaan 
takut mereka untuk berdiri di hadapan-Ku, niscaya Aku akan 
berterima kasih kepada mereka atas hal itu, dan akan Kuberikan 
balasan kepada mereka dengan menjadikan mereka aman dari 
sesuatu yang mereka takutkan. Maka bagaimana dengan hamba- 
hamba-Ku yang telah dibangunkan istana-istana yang 
menyilaukan mata'. Mereka bertanya, 'Ya Tuhanku, untuk 
siapakah istana-istana ini? Aku menjawab, “Bagi orang yang 
berdosa, namun dia tidak menganggap dosanya itu lebih besar 
daripada ampunan-Ku. Camkanlah, Aku adalah Dzat yang 
memberi balasan setimpal atas pujian yang dipanjatkan untuk- 
Ku. Maka dari itu, panjatkanlah pujian oleh kalian untuk-Ku'.” 


SI -٤٢٤‏ إسحاق بن KA‏ بن على» 
Ga‏ أبو هارُون يو سف» سنا اتسن بن أبي 
الحواري» قال: 3 سفت Gi‏ لان یقول: م 


من 
َحْسَنَ في نهَارو كني في ليلد و هر مَنْ أَحْسَّنَ في AS‏ 
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oz 4 Ppl r 0 rr e r r 2‏ م هم سس 2 1 
كفي في نهاره» ومن صدق في تراك Ina‏ كفي 


3 مس سم 


o ٤ A ES 
بشهوةٍ‎ Us a مؤنتها وكان الله أ کرم مِنْ أن‎ 
ریت له‎ 


13842. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Abu Harun Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang siapa berbuat baik 
pada siang hari, maka dia akan diberi kecukupan pada malam 
hari. Sebaliknya, barang siapa berbuat baik pada malam hari, 
maka dia akan diberi kecukupan pada malam hari. Barang siapa 
jujur dalam meninggalkan syahwatnya, maka kebutuhannya 
akan dicukupi. Allah terlalu murah hati daripada sekadar 
menyiksa hati (seseorang) yang telah meninggalkan 
syahwatnya.” 


Tag : قال‎ SN YALY 


Z 
2 ر‎ 
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á . 74 as E 3, ع‎ Ç 

لا يصف أحد درجة هو فيها حتى يدعها 
AP A‏ مر 

يجوزها. 

13843. Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Seseorang tidak akan bisa 
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menjelaskan derajat yang ditempatinya, sebelum dia 
meninggalkannya atau melewatinya.” 


4 - قال: وسمعت آبا Oka‏ یقول: 


Dak Si KAN إذا بلغ‎ 


SA 


1 


13844. Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku juga 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila seseorang telah 
mencapai puncak zuhud, maka hal itu akan mendorongnya 
untuk bersikap tawakal.” 


£ هر رم مھ A‏ رن 


۰. 
“ 


z 
1 PATA 


a) ah‏ إن أن المواري» یول شیع آنا 
سليْمَّان GAN‏ یقول: BA Jal‏ دعاؤهم غير 


” 
9 Ao, 


وم 72 م os‏ 
دعاء الناس وهمتهم غير هم 


13845. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin 


å‏ الناس. 
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Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Doa Ahlul 
Makrifah itu berbeda dengan doa orang kebanyakan. Cita-cita 
mereka juga berbeda dengan cita-cita orang kebanyakan.” 


AS م‎ Bu A o > Sor PANA 

Was عبد الله بن محم‎ Wd NYALI 
[A ر د سو‎ Wah ا‎ 

إسحا بن بي حسال» J>‏ حمل ر بي 

o A وه ږر < = 2 م ست‎ Z á o م‎ 7ْ 7 A 

الحواري» قال سمعت ابا CO Lawakan‏ يقول: إرادتهم 


13846. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Abi hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Keinginan mereka (Ahlul 
Makrifah) berbeda dengan keinginan orang kebanyakan, dan 
doa mereka pun berbeda dengan doa orang kebanyakan.” 


SN بن جَغفر‎ ISA D -1/ 


رو و X‏ 30 
| 


r‏ و 
aa > ۰ D A PANA‏ - ,2 
حدنا عبد الله بن محمك بن يعموب» حدنا ابو 
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13847. Muhammad bin Ja'far Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya'qub 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Seandainya 
semua orang merasa ragu di dalam kebenaran, maka aku 
seorang diri tidak akan merasa ragu di dalamnya.” 
Ahmad bin Abi Al Hasan Al Hawari berkata, “Hati Abu 


Sulaiman Ad-Darani dalam hal ini seperti hati Abu Bakar Ash- 
Shiddiq pada peristiwa murtadnya sekelompok kaum muslimin.” 


1 r 
“19 A PAT r 


الله gl WA‏ حاټې Ah SA ES‏ الحواري» قال: 
قال pl‏ سليمان: كل قلب فيه شك فهو ساقط. 


13848. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
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menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abu Sulaiman berkata, “Setiap hati 


77 و 


manusia yang dihantui keraguan, maka dia gugur'. 


عو 


KA -٩‏ أبي» al BIS‏ الحسن بِنْ 


N 07 4 o 4 ره‎ A #8 z و‎ A r 2 A 
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السمر قندي؛ حدثتا أحمد بن أبي الو ار ي Ere‏ 


a‏ ا حوراني» MAN D 1 NGE‏ ويبيت 


عِنْدَهُ- قال: قال أبو OGE‏ ما من شيء يِن درج 


العابدِین x- BY‏ نفسه عارف بما هتالك- 
ES‏ عي J‏ 2 


إلا هذا WAY BI SA‏ كسام الرّيح 


r or‏ -£ و 
لیس یت . 


13849. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Ali Al Husain 
bin Ubaidillah As-Samarqandi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Hawari menceritakan kepadaku—dan Abu Sulaiman 
menyukainya dan sering menginap di rumahnya, dia berkata, 
“Abu Sulaiman berkata padaku, “Tidak ada sesuatu pun dari 
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sikap para ahli ibadah, melainkan hal itu sudah diketahui 
(maksudnya, dirinya mengetahui semuanya), kecuali sikap 
tawakal yang penuh berkah ini. Sesungguhnya aku tidak 
mengetahuinya melainkan seperti hembusan angin yang tidak 
menentu'.” 


حمل | 
aa‏ امن فد A‏ 
الحواري» قال: قال أبو سلیمان: لو تو كلا على الله 
ما CG‏ اللائط ولا َعَلنا لباب الذان GE‏ ماف 


13850. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibnu Yahya Al Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Abi Al Hawari berkata: Abu Sulaiman 
berkata, “Seandainya kita bertawakal kepada Allah, niscaya kita 
tidak akan membangun dinding (rumah) dan tidak akan 
mengunci pintu rumah karena takut maling.” 


all‏ سا 


A A وسال‎ -١ 
وقال: مثلك یسال عَنْ‎ SI EA ID 
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؟ Ja‏ ما يقرب به العبْدُ إِلَى الله أن Ji ga‏ 


قلبك NN,‏ لا ثري GAN Ga‏ وَالآخرَة غَيْرَهُ. 


13851. Abu Sulaiman ditanya oleh seseorang tentang 
sesuatu yang mendekatkan seorang hamba kepada Allah, 
kemudian Abu Sulaiman menangis dan berkata, “Orang 
sepertimu bertanya tentang hal ini? Hal paling utama yang 
mendekatkan seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada 
Allah adalah ketika dia mengetahui bahwa hatimu tidak 
menghendaki selain-Nya dari dunia dan akhirat.” 


Íz 


۲ لا ایل 


شمر ن تی فال 7-7 ود 


o‏ و ېر 


PY س ص‎ r 


وق زا في Gita ge‏ ام ومع نت 
فى نه وقلع وماوسة فصل 


13852. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Amr bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang siapa percaya 
kepada Allah terkait rezekinya, maka Allah akan menambah 
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akhlaknya, membalasnya dengan kesantunan, menjadikan 
dirinya dermawan dalam berinfak, dan sedikit bisikan 
terhadapnya di dalam shalatnya.” 


X Sor‏ مھ بر ى 


GAS - ۴‏ عبد الله له بنْ jin op MASA‏ 
ata Kra‏ سا شر أبن 


الحوّاري» قا قال ممعت ايا wol‏ قول كلما 
ارگفعت jin‏ َة اقب کائت العقو بة إليه أسرع. 


13853. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Abu Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku juga mendengar Abu Sulaiman berkata, “Semakin 
tinggi derajat hati, maka semakin cepat pula hukuman 


untuknya.” 
ar © PAN ٧ 4 07 مر وم‎ 
إسحاق»‎ Was عبد الله‎ Wa - 
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وَحَدّث‎ BEAN oy الشهوة فتدم ارتفعت عنه العقوبة‎ 
o 


r z o‏ و و 
E‏ مه $ ګرم er‏ ص © or‏ | بې 
نفسه أن يعاودها دامت عليه العقوبة. 


13854. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila seseorang 
melampiaskan syahwatnya, kemudian dia menyesal, maka 
hilanglah hukuman atasnya. Tapi jika dia membisikkan kepada 
dirinya untuk mengulanginya, maka hukuman untuknya akan 
terus berlaku.” 


n7 © PATA Aj A 07 AG 
TE PA الله حدننا‎ LS هوم“ - حدنا‎ 
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Aa Wa‏ قال: قال أبو SO‏ إذا اسبّحيا العبد 


| 


من ربه عر وجل فقد استكمل الخير. 

13855. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Sulaiman berkata, “Apabila seorang hamba 


merasa malu kepada Tuhannya, maka genap sudah 
kebaikannya.” 
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13856. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Waswas itu tidak akan hinggap melainkan di setiap hati yang 
ramai. Aku pernah melihat pencuri mendatangi reruntuhan 
untuk menggalinya. Dia masuk dari pintu mana pun yang 
dikehendakinya. Namun dia hanya akan mendatangi rumah 
yang berisi bungkusan-bungkusan. Dia menggalinya untuk 
mengeluarkan timbunan-timbunan itu.” 
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Ka لا إسحاق بن اة‎ —NYAOV 
بن ايو سف حدقا أ حمد بن أبى ا لحراري»‎ a 


ا Jaa reh‏ 
e G‏ لطاب سو 3 إلى الأصتام 
a PAI‏ ذلك عند الله طرقة عيْن. 


13857. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu sulaiman berkata, “Allah telah menempatkan 
mereka di ruangan-ruangan (surga sebelum) mereka menaatinya, 
dan memasukkan mereka ke neraka sebelum mereka bermaksiat 
kepada-Nya. Umar bin Al Khaththab pemah membawa 
makanan ke berhala. Namun Allah tetap mencintai Umar. Apa 
yang dilakukannya itu tidak mencederainya di sisi Allah, sedikit 
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سلیمان» یقول: دع ابر آبدا وأنت كشتهيه فهو‎ 
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جوع قليل وسهر قليل وبرد قليل يقطع عنك الدنيا.‎ 
13858. Isha menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Tinggalkan roti saat engkau 


menginginkannya, karena itu berpotensi besar untuk 
membuatmu kembali menginginkannya.” 


Abu Sulaiman juga berkata kepadaku, “Sedikit lapar, 
sedikit begadang, dan sedikit kedinginan akan melepaskan jerat 
dunia dari dirimu.” 


ومنو أت شا eja HL‏ 
At‏ ان تحن قال :سيدق AA‏ إن اى ASN‏ 
يقول: سمِعت أيَا OWE‏ یقول: القتاعة أوّل KI‏ 


° å 7 72 £ 3 ا صم م‎ 
والورع أول الزهد.‎ 
13859. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 


Umar bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku mendengar 
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Abu Sulaiman berkata, “Qana'ah itv awal dari sikap ridha, 
sedangkan wara adalah awal dari sikap zuhud.” 


YA‏ حدتنا Ck KM‏ عم دتا 
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13860. Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Jangan mencela satu pun makhluk yang sezaman 
dengan kita. Karena jika engkau mencelanya, dia akan 
membalasmu dengan yang lebih keras. Biarkan saja dia pada 
kondisinya, karena itu lebih baik baginya.” 


Ahmad juga berkata, “Aku kemudian mencoba 
mempraktikan nasihat itu, dan aku mendapatinya benar seperti 
yang dikatakannya.” 
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سيعت ا حمك : بن أبي ا لحواري» اه سمعت آبا 
ank‏ يَقُولَ: e ie‏ في اعد IL‏ 
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قال" في NG‏ الشهوات» ومنهم من è‏ قال: في ترك 


A o2 o 354 07 A‏ ۶£ و 


LAS, pa)‏ قريب بعصه من بعض ur‏ اذهب 


إلى أن الرّهْدَ فى تَرْك ما يَشْعَلِكَ عن الله. 


13861. Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Abi Al Hawari berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Di Irak, kami mengetahui adanya silang pendapat 
tentang makna zuhud. Di antara mereka ada yang mengatakan 
bahwa zuhud adalah tidak bertemu orang lain. Di antara mereka 
juga ada yang mengatakan bahwa zuhud adalah tidak menuruti 
syahwat. Di antara mereka pula ada yang mengatakan bahwa 
zuhud adalah tidak kenyang. 


Sebenarnya pendapat mereka itu hampir sama antara 
satu dengan lainnya. Kami sendiri berpendapat bahwa zuhud 
adalah meninggalkan sesuatu yang menyibukkanmu dari Allah.” 
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13862. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, 'Ridha itu tidak ada 
batasnya, wara juga tidak ada batasnya, dan zuhud pula tidak 
ada batasnya. Aku hanya mengetahui ujung segala sesuatu'.” 


Asad berkata, “Aku menyampaikan pernyataan itu 
kepada Abu Sulaiman, lalu dia berkata, 'Barang siapa ridha 
terhadap semuanya, berarti dia telah sampai pada batasan 
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ridha. Barang siapa bersikap wara dalam semua hal, berarti dia 
telah sampai pada batasan wara. Dan barang siapa yang 
bersikap zuhud dalam semua hal, berarti dia sudah sampai pada 
batasan zuhud'.” 


z‏ تت 


É 


E E 

شک تاد كا LI‏ 
ا داوم ال لت لل طول ما هم فال د 
AA Ne)‏ قد AN‏ ن AA‏ طول اليل 


ر £ A‏ 
للطاعة PM P‏ ا الله إنه إن 


. 


رمعي ام 


مضت عله حرو فل في KEB‏ عِوَض. 


13863. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad . 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Sulaiman bahwa Ibnu Daud berucap, 'Andai saja malam lebih 
panjang dari yang ada'. Sulaiman kemudian berkata, “Dia bisa 
benar dan bisa juga salah. Bisa benar jika dia menginginkan 
malam lebih panjang untuk melakukan ketaatan, namun bisa 
salah jika hanya menginginkan panjangnya sesuatu yang Allah 
tetapkan pendek. Karena jika dia lewat dari batasannya, maka 


, » 


bagian seterusnya (siang) harus ada penggantinya'. 
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13864. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Sulaiman bertanya padaku, “Atas alasan apa 


. 
۱ 
5 


seorang cerdas namun tercela menyingkirkan orang yang jahat 
kepadanya?” Aku menjawab, “Aku tidak tahu’. Sulaiman 
berkata, “Karena dia tahu bahwa Allah akan menguji dirinya 
dengan orang jahat itu'.” 


هكم" -١‏ نتا مسان بن أاحمد» Was‏ 
£ ور وه £ É‏ ەرو هو E‏ 


أحمد بن أبي العلى: Ba‏ أحمد بن أبي ا لحواري» 
قال: نت بي سُلَيْمَانَ Ay aa aa‏ 1 
ركعي الفجر ولم أصل eea)‏ في جماعة. قال: Uu‏ 
ANG NG AS‏ ليس بظلام dal)‏ شَهُوَةأَصَبتَهَا. 
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13865. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Mu'alla menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Semalam aku tidak 
melaksanakan shalat witir, tidak melakukan dua rakaat shalat 
fajar, bahkan tidak juga melaksanakan shalat Shubuh'. 
Mendengar pernyataan demikian, Abu Sulaiman berkata, “Itu 
karena perbuatanmu sendiri, dan Allah bukanlah yang 
menzhalimi hamba-Nya. Itu adalah syahwat yang sudah engkau 


dapatkan.” 
سلتا احمد بن‎ akas) کدنا‎ NYAN 
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13866. Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Musa bin Imran menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman 


berkata, “Dunia itu mengejar orang yang menghindarinya, dan 
jika dia menangkapnya maka dia akan melukainya. Tapi jika 
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dunia tertangkap oleh orang yang mengejarnya, maka dunia 
akan membunuhnya'.” 


Z z 
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عَلَى ان في دار AZAN‏ 


13861. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Bujair Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Abi Al Hawari berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Betapa sedihnya aku atas yang bersedih di dunia ini'.” 


A‏ ره 4 2o‏ 2 ساس 


OG aa الله‎ KS SAS - ۸ 
T ل‎ nan الواسيطي» قال:‎ 


قول وت ai)‏ بن عثمان الجرعي يقول: قال 
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13868. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ahmad bin Sa'id berkata: Aku mendengar Al 
Qasim bin Utsman Al Juri berkata, “Abu Sulaiman berkata 
padaku, “Wahai Qasim, apabila Allah melindungimu dengan 
nama, maka tetaplah engkau berada padanya. Karena jika tidak, 


” و 


engkau akan binasa”. 


عطية الداراني» يقول: مفتاح الاخرة الجوع ومفتاح 
GAH‏ الشبي Sel‏ کل خير في a A‏ 
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13869. Abu Bakar Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Athasyi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman 
Abdurrahman bin Ahmad bin Athiyah Ad-Darani berkata, “Kunci 
akhirat adalah lapar, sedangkan kunci dunia adalah kenyang. 
Sedangkan dasar setiap kebaikan di dunia dan akhirat adalah 
perasaan takut kepada Allah Ta'ala.” 
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13870. Abdurrahman bin Ibrahim bin Muhammad bin 
Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ja'far bin Syadzan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Ali Al Ma'mari 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: 
Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Pada suatu malam 
yang dingin, aku berada di Mihrab. Ketika itu, dingin itu begitu 
menggigitku. Oleh karena itulah aku (berdoa dengan) 
menyembunyikan salah satu tanganku karena dingin, sementara 
tangan yang satunya tetap terangkat. Tiba-tiba aku tertidur. Lalu 
seseorang berbisik padaku, “Wahai Abu Sulaiman, kami sudah 
meletakan di tangan (yang terangkat) itu apa yang diperolehnya. 
Seandainya tangan yang lainnya juga terangkat, pasti kami juga 
meletakkan apa yang diperolehnya padanya'. Sejak saat itu, aku 
bersumpah untuk selalu berdoa dengan kedua tangan terangkat, 
baik dalam keadaan hangat maupun dingin'.” 


۰ م ھ 2 ےش‎ Sor 


SS اي‎ 


الواسرطي» na‏ مد عدمان الواسرطي» ا 
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KI‏ بن أبي الحوّاري» يُقول: قال لي ابو سَليْمَان: 
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و و Pa‏ 


13871. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sa'id Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hawari berkata: Abu Sulaiman berkata 
padaku, “Wahai Ahmad, sungguh, aku akan menyampaikan 
sebuah kisah padamu, namun janganlah engkau 
menceritakannya kepada orang lain sampai aku meninggal 
dunia. Suatu malam, aku tertidur hingga tidak bisa membaca 
wiridku. Tiba-tiba ada seorang bidadari membangunkan aku, 
dan berkata, 'Wahai Abu Sulaiman, engkau malah tidur, padahal 
aku sudah menantimu di dalam kelambu sejak lima ratus tahun 


5 و 


lalu'. 
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13872. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mengeluhkan 
was-wasku kepada Abu Sulaiman, kemudian dia berkata, 
“Menurutku, was-wasmu itu sudah menyusahkanmu, wahai Abu 
Al Hasan. Maka dari itu, jika engkau ingin bebas darinya, 
berbahagialah ketika engkau merasakan kedatangannya. Sebab 
jika engkau berbahagia dengan kedatangannya, maka dia akan 
pergi darimu. Karena tidak ada sesuatu yang paling dibenci rasa 
waswas, daripada kebahagiaan seorang mukmin ketika 
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merasakan kehadirannya. Tapi jika engkau merasa susah saat 


5 و 


kedatangannya, dia justru akan semakin menguasaimu'. 
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13873. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, 'Sungguh, waswas dan 
` banyak bermimpi hanya akan terjadi pada semua orang yang 
lemah. Apabila dia bersikap ikhlas, maka banyak bermimpi dan 
waswas pun akan hilang darinya'. Abu Sulaiman juga berkata, 
'Ada kalanya aku tidak bermimpi selama beberapa tahun 


, <5 


lamanya'. 
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II‏ كان لَهُ عِيّال طلب al‏ وَإِذا جَاعَ الطالب فقذ 
ضعف اليقين. 


13874. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, 'Keluarga yang 
menjadi tanggungan itu melemahkan keyakinan seseorang. 
Sebab jika dia sendirian, kemudian dia lapar, maka dia dapat 
bersikap qana'ah. Namun apabila dia mempunyai keluarga yang 
menjadi tanggungan, dia akan mencari makan untuk mereka. 
Dan apabila sang pencari makan lapar, maka lemahlah 


— keyakinannya.” 
GIS cha حدثنا اسحاق ب‎ NYANG 
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13875. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Apabila dunia 
telah singgah di dalam hati, maka akhirat akan keluar dari hati 
tersebut. Dan apabila dunia sudah bercokol di hati seseorang, 
maka akhirat tak akan mau singgah di sana. Karena dunia itu 


sesuatu yang tercela, sedangkan akhirat adalah sesuatu yang 
mulia'.” 
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13876. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, 
“Salah seorang dari mereka mengenakan jubah seharga tiga 
setengah dinar, padahal syahwatnya menghendaki yang 
harganya lima dinar. Dia melakukan itu karena malu bila 
syahwatnya melampaui pakaian yang pantas untuknya'. Abu 
Sulaiman juga berkata, “Apabila di dalam hatinya sudah tak ada 
lagi syahwat, dia boleh mengenakan jubah dan konsisten dengan 
gaya busana itu. Sebab jubah merupakan salah satu simbol dari 
kezuhudan. Seandainya dia menutupi sifat zuhudnya dengan 
sepasang pakaian putih ketika bergaul dengan orang-orang, 
tentunya itu lebih selamat bagi dirinya'.” 
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13877. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku bersama Abu Al Asyhab pernah menyaksikan jenazah di 
Ubadan, Kemudian aku mendengar ayahku berkata, “Allah 
memberikan wahyu kepada Nabi Daud, “Wahai Daud, 
waspadalah, peringatkanlah sahabat-sahabatmu agar tak 
menjadi korban syahwat. Karena hati yang terkait dengan 


6» ١ 


syahwat duniawi itu akalnya akan terhalang dari-Ku'. 


Abu Sulaiman melanjutkan, “Aku menulis hadits itu di 
dalam sebuah lembaran, kemudian pergi. Aku tidak membawa 
hadits lain selain hadits tersebut.” 
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13878. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman Abdurrahman bin 
Ahmad berkata, “Aku mendengar Shalih bin Abdul Jalil berkata, 


“Orang-orang yang terbuka mata hatinya tidak akan melihat 
kaum bangsawan dunia dengan tatapan kagum dan iri'.” 


r 
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13879. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Al Hawari berkata, “Abu 
Sulaiman berkata padaku, “Wahai Ahmad, jadilah engkau 
seperti bintang. Jika tidak menjadi bintang, jadilah bulan. Jika 
tidak menjadi bulan, jadilah matahari'. Aku berkata, “Wahai Abu 
Sulaiman, bulan lebih terang cahaya daripada bintang, dan 
matahari lebih terang sinarnya daripada bulan'. Abu Sulaiman 
menjelaskan, 'Wahai Ahmad, jadilah engkau seperti bintang. 
Muncul di awal malam hingga fajar tiba. Maka lakukanlah 
qiyamul lail sampai akhir malam. Jika engkau tidak sanggup 
melakukan qiyamul lail, maka jadilah seperti matahari yang 
terbit di awal siang sampai akhir siang. Maksudnya, jika engkau 


tidak mampu melakukan qiyamul lail, maka janganlah 
bermaksiat kepada Allah pada siang hari'.” 
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13880. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Abi Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Apabila kami 
ketinggalan ibadah tathawwu, maka gadhalah. Karena itu bisa 
membuatmu untuk tidak kembali meninggalkannya'.” 
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13881. Abdulah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Aku 
mengumpamakan kepalaku berada di antara dua gunung di 
neraka. Terkadang aku juga membayangkan diriku melayang- 
layang turun ke dasar neraka, hingga akhirnya sampai di 
dasarnya. Bagaimana mungkin dunia yang sifatnya seperti ini 
terasa nikmat bagi orang-orang'?" 
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Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq‏ .13882 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,‏ 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 'Mereka‏ 
merendahkan-Nya sehingga mereka pun bermaksiat kepada-‏ 
Nya. Seandainya mereka memuliakan-Nya, niscaya Allah tidak‏ 
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13883. Ahmad bin Ishag dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Nailah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, 'Apabila mereka sampai padanya (ajal), 


mereka takkan pernah bisa kembali darinya, selamanya. Karena 
yang bisa kembali hanyalah yang kembali dari jalanan'.” 


13884. Ahmad bin Ishaq dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Nailah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata kepada Mahmud bin Khalid, 'Waspadailah hal 
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13885. Ahmad dan Abdullah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila 
seseorang berkata kepada saudaranya, ‘Engkau dan aku 
terpisah jembatan pemisah’, maka itu tidak berarti dia 
mengetahui jembatan. Sebab jika dia mengetahui hakikat 
jembatan, tentu dia tak ingin bergantung kepada seseorang, dan 
tak ingin menjadi tempat bergantung orang lain.” 


ته شا مکاف و EAE‏ 
jl‏ بن يوسف» دتا احّمد بن أبن الحواري» 
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محمد صلى الله عليه وسلم فيه مدفون. 

13886. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Setelah 
melaksanakan ibadah haji, Uwais berkunjung ke Madinah. 
Ketika berada di depan pintu masjid Nabawi, dikatakan oleh 
seseorang kepadanya, ‘Ini adalah makam Nabi #&'. Mendengar 
perkataan itu, Uwais langsung pingsan. Setelah siuman, dia 
berkata, 'Keluarkan aku dari negeri ini, karena negeriku 


7و و 


bukanlah negeri tempat dimana Muhammad dimakamkan'. 
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13887. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, “Utsman bin 
Affan dan Abdurrahman bin Auf itu orang kaya?” Abu Sulaiman 
berkata, “Diamlah kau! Utsman dan Abdurrahman bin Auf itu 
dua dari sekian banyak bendaharawan Allah di muka bumi. 
Keduanya berinfak untuk berbagai kebaikan.” 


Ibrahim bin Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Mereka berinteraksi dengan Tuhannya 


”» و 


dengan hati mereka'. 


GAS -4‏ إسحاق» حدتا اِبراهِيم 
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-E‏ و 


Ng ماد‎ AI buta P 
دت ۸1 اط الل وان الذي رده هلهم بَعْدُ بعل‎ 


13888. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Terkadang 
aku merenungi satu ayat selama lima malam. Seandainya bukan 
karena aku tidak memikirkannya, niscaya aku tidak akan bisa 
melampauinya. Terkadang ada ayat Al Qur`an yang membuat 
akan terbang entah kemana. Maha suci Dzat yang telah 
mengembalikannya kepada mereka setelah itu.” 


م AG‏ £ رل £ هور و 6 ۰ A‏ رم 
PAN‏ ا ٤£ Hun 7 o-‏ 320 8۰ 


N 


و 


ا لحواري» we Nek‏ تقول :ار SENG‏ 
الله عر به An A dab,‏ 
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13889. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman (Aa ); 


Ayahku juga menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, ‘Bersikap ridha kepada Allah & dan 
mengasihi sesama makhluk itu merupakan derajat para rasul.” 


PA .وم و‎ £ PANA £ PAN 
نا‎ ho حدنا‎ PEL حدننتا‎ YAA: 


ولو 7 په ےم م سم بير wa Me Loro‏ س 
يقول: لیس العجب ممن لم يجد bJ‏ الطاعة» Las!‏ 
سے 2 ابر 5 o‏ ا کر ر هه ےم OS KK‏ 2 
العجب ممن وجد لذتها ثم ت ركها كيف صبر عنها. 

13890. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Bukanlah sifat ujub jika 
bersumber dari orang yang belum merasakan nikmatnya 
ketaatan. Ujub itu bersumber dari orang yang pernah merasakan 


ketaatan, kemudian dia meninggalkannya, bagaimana dia 
bersabar ketika meninggalkannya.” 
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Pd z z r 
PANA مر پوس ا‎ | PA 
. 


GI -AYAAN 


- - z r l - و‎ 
e47 912 همدو 2 سه عير ېر‎ ۶ A A 07 
سليمان»‎ LI سمعت‎ "JB bol الحسين» حدنا‎ 


1 r 


دي رر o O‏ مه 


نيا عرف الاخرة ومن لم يعرف 
فوس Tg Pel Z2 = . ٥ or‏ ورل 2o02 o7‏ 

13891. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 

menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada 


فوس 


يقول: من عرف الد 


kami, Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Siapa mengenal dunia pasti 
mengenal akhirat. Namun sebaliknya, siapa yang tidak 
mengenal dunia, dia tidak akan mengenal akhirat.” 


Ahmad berkata, “Maksudnya, zuhud.” 


P Oh 5‏ و r N Sab na a2 Ba‏ سر 
قد جاء الحديث: إن الموْمِنَ ينظر بنور الله؟ قال: 


Ne APN LNG > PE‏ سه او ٩‏ سام وه 
صدقت» ولكن أين الذي PR‏ بثور الله؟ قال: وقلت 
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قلبي.‎ JENENG إن فلا‎ OR] 


قال: ول على قلبي BAK‏ 
وقأبك فََيْسَ فيا خيرٌ ولَيْسَ BEN‏ 


13892. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami (ha ): 


Ahmad juga menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, “Bukankah ada hadits 
yang menyatakan bahwa seorang mukmin itu melihat dengan 
cahaya Allah?” Abu Sulaiman menjawab, “Engkau benar. Tapi 
dimana orang yang melihat dengan cahaya Allah’. Aku bertanya 
lagi kepada Abu Sulaiman, “Si fulan dan si fulan tidak berada di 
dalam hatiku? Abu Sulaiman berkata, “Tidak di hatiku juga. 


“Akan tetapi, boleh jadi kita hanya merasakan hatiku dan hatimu. 


Sehingga kita tidak memiliki kebaikan, dan kita tidak menyukai 
orang-orang shalih .” 


s 


Bah SAS حدتتا عبد الله‎ -٣ 


1 z A و‎ r r r 


7 ځا رس هوس وم رر 2 م‎ - o هرم‎ z 
لیحیی بن ز کریا قدح يشرب فيه ويتوضا فر برحل‎ 
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TPP san SPA فقال: أرَى هذا قد‎ caka jin 
وو‎ 3 Pa 8 bad 1 و م‎ < T r PA 
القدح» فقال: هدا مع ما ر کته من الدنيا. وقلت‎ 
ET P. £ - 4 < ze 9 هس ام و‎ A 
سُليمَان: تبيت عِنْدَنًا؟ قال: ما أجبكم تشغلونىی‎ AN 


$ 


-b‏ & ۸ . 5 هس 9 a P‏ و 
بالنهار وتريدول أن تشعغلوني بالليل. وقلت لابي 


SL ار ال فال‎ HA لی قا عطت‎ OMA 
Ki Ë حك‎ dp 
حَتّى يَصِيرُوا كالشتان البالية والحتايا وكالأوكار. قال‎ 
A, AE E o ر .ل‎ a ې‎ 4 0, ra 
2 2 1 3 2 L. 2 r 7 e £ 7 
| حلودًا على عِظامتا ولا يريد متا‎ Gani يتا أن‎ 
ص‎ 


صدق ciie a‏ هَذا إذا صدق فى AS‏ 
تال ما كال ذاكَ فى عمره. 


13893. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Yahya bin 
Zakariya memiliki sebuah cawan yang biasa digunakannya untuk 
minum dan berwudhu. Suatu hari, dia bertemu dengan seorang 


wy 
C; 
NO: 
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pria yang minum dengan menggunakan tangannya. Yahya 
kemudian berkata, “Menurutku, orang ini telah menerima upah 
dengan tangannya’. Maka Nabi Yahya pun membuang cawan 
tersebut seraya berkata, “Inilah yang aku tinggalkan dari dunia'. 
Aku (Ahmad) kemudian bertanya kepada Abu Sulaiman, 
“Engkau akan bermalam di tempat kami?” Abu Sulaiman 
menjawab, “Alangkah aku menyukai kalian, tapi kalian selalu 
menyibukkanku pada siang hari, dan kalian juga ingin 
menyibukanku pada malam hari'. Aku berkata kepada Abu 
Sulaiman, “Aku merasa iri terhadap Bani Israil?’ Abu Sulaiman 
berkata, “Celaka engkau, karena hal apa itu terjadi” Aku 
menjawab, “Karena (mereka hidup) delapan ratus dan empat 
ratus tahun, sehingga mereka menjadi seperti wadah air yang 
usang, bungkuk dan melengkung seperti busur'. Abu Sulaiman 
berkata, “Aku yakin engkau pasti memiliki maksud tertentu. 
Tidak, demi Allah, Allah tidak menghendaki kulit kita mengering 
di tulang kita. Allah hanya menghendaki niat yang tulus dari kita 
untuk meraih apa yang ada di sisi-Nya. Orang seperti ini, jika 
dia benar-benar tulus dalam sepuluh hari saja, dia bisa 
mendapatkan apa yang didapatkan oleh orang itu (Bani Israil) 
selama hidupnya'.” 


وات BAL aha A BAL‏ 
ٳبراهيم بن تافلق حَدَثَنَا أَحْمَدُ بن أبي الحوّاري» قال 
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r -#2‏ 
رم ت 


00 اللقای A (BA pe‏ | وتَواضعوا. قال: 
كك ايان ل »وو 


4 


Jali Se شک أن ن‎ e 


13894. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu sulaiman berkata, ‘Dulu, apabila mereka sibuk, 
mereka tidak ingin bertemu. Namun jika mereka sudah terpisah, 
mereka bertemu dan bersikap tawadhu satu sama lain’.” 


Ahmad bin Abi Al Hawari melanjutkan, “Aku juga 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Aku tak menyangsikan apa 
pun dalam hal itu. Oleh karena itu, janganlah engkau ragu 
bahwa pertemuan kalian pada malam hari itu merupakan 
bid'ah'.” 


اع عدا سور دنا Sa a‏ 


A Pa 


و بن أبي A SN‏ متيسف ka‏ لمان 
پور م 2 


Ja‏ ما عل اود un BEN aa‏ کان 
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Gad UB حَائفا‎ Gh JG ما‎ aik مِنْ‎ 


رن 1 


a 


13895. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, 'Nabi Daud tidak pernah melakukan amal 
yang sangat bermanfaat bagi pribadinya daripada perbuatan 
dosanya. Karena perbuatan dosa itulah dia selalu merasa takut 
dan mengasingkan diri dari maksiat, hingga akhirnya dia bersua 
dengan Tuhannya'.” 


Kaban $ 5 وعد الله‎ ve ل‎ AA 


LI سمعت‎ 


2 o AG s 


“NG‏ حدننا a‏ خد ا قال: 
اننا Pe AN‏ وا 


o z 
bee r £ S 


KA له أن يئ کر‎ GA من‎ Tai JI 


err‏ و ماهس ۶# ط سے ټ 
مه 


ا 4 df‏ 
یعملون» b‏ من زعم Aj‏ 
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13896. Ahmad dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Bagaimana mungkin orang yang berakal sehat akan merasa 
bangga dengan amalnya? Karena amal itu merupakan salah satu 
nikmat Allah. Seharusnya dia mensyukuri amal tersebut dan 
bersikap rendah hati. Yang boleh berbangga dengan amalnya 
hanyalah penganut aliran Qadariyah yang mengklaim bahwa 
merekalah yang beramal. Adapun mereka yang mengaku bahwa 
mereka digerakkan oleh Allah, untuk apa mereka merasa 
bangga atas amalnya'?” 


ور kah ane ea‏ سنا 


e 


ٍبراهِيم جحلا اسو قال: Li Cg‏ لمال 


gd‏ أن ١‏ نَ» قَدْ 3 مِنَ الرّضًا طريقاء 
ولو La n AI‏ رَاضِيًا. DA‏ د با 


شد کی ل ل كح مز کر جل ان 


UG‏ اللَهُمَ AT‏ قال | له لكي لا يك ولا مك 
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á‏ رور و 


حى تَر ما في يديك فما يوني أن JG‏ لي هڏ 
a 5‏ قال: وسم KA‏ با لا و ۸ 


a o7 Lo 


اد gH‏ مِنْ بضاعَةٍ Ji‏ الور ع SY‏ مِنْهُ 2S‏ 
ولا ری ب مخف وتا فل AE‏ لك 


13897. Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Aku harap diriku telah dikaruniai jalan untuk bersikap 
ridha. Seandainya Allah memasukkan aku ke neraka, niscaya 
aku harus ridha'.” 


Ahmad melanjutkan: Aku melihat Abu Sulaiman hendak 
membaca talbiyah, namun dia malah pingsan. Setelah siuman, 
dia berkata, “Wahai Ahmad, aku mendapat berita bahwa apabila 
seseorang berhaji bukan dari tempatnya, kemudian dia 
membaca: Labbaikallahu labbaik, maka Tuhan berfirman 
padanya, ‘Tidak /abbaik dan tidak sa daik, hingga engkau 
mengembalikan apa yang ada di kedua tanganmu'. Maka tak 
ada yang menjaminku bahwa firman Allah itu tidak dikatakan 
padaku.” Kemudian Abu Sulaiman pun membaca talbiyah. 


Ahmad melanjutkan: Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Berhaji bukanlah barang dagangan orang yang wara. 
Dia tidak bisa digunakan untuk melunasi hutang dan tidak pula 
bisa digunakan untuk membeli mushaf. Bekal yang tersisa 
dikembalikan kepada ahli waris.” 
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Ss —1YAAA‏ عل LP‏ بن محمد 


و 


ANA DN ° - ۰ 20 £ PANA 5 - 
GI أحمد بن عيسى بن ماهان‎ Wa BAYI 


GN دراو و قال بر مويف‎ a 
يُقول: فوَادِي يلحَسني‎ JAN Sasa Lah يُقول:‎ 
زارا عاف أن أشي عن ناه‎ d و‎ 


13898. Abdurrahman bin Muhammad Al Waizh 
menceritakan kepada kami, Ahmad ونا‎ Isa bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Aku pernah mendengar seseorang berkata, 
“Hatiku tergerogoti karena kelaparan'. Seandainya bukan karena 
khawatir tidak kuat melaksanakan kewajiban, niscaya aku tak 


99 و 


akan makan apa pun'. 


aa حدنا اسحاق د‎ WA A 
NA احمد بر اى‎ BI ِبُراهِيم 8 يوسفه‎ 
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wah‏ رو ه ور سم لهس ohz‏ 7 َه م 
تأمروئه IA‏ الديتار والدرهَ وَهُمْ إذا gal‏ 


13899. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu 
Sulaiman berkata padaku, 'Bagaimana akan meninggalkan dunia 
orang-orang yang kalian perintahkan untuk meninggalkan dinar 
dan dihram itu. Sebab, jika mereka membuang dinar dan dirham 


« و 


itu, kalianlah yang justru memungutinya'. 


AN an E‏ سَمِعْت DIA‏ يُقول: لو لم 
Z A‏ 


Ag NS الآية الوَاحِدَة‎ sia إلا‎ BAN Jal يكن‎ 


و 


P4 Ls م‎ f, Z 8 
[NYAN [القيامة:‎ (tw) اا‎ KO) Wah Ap وجوه‎ 


13900. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Seandainya Ahlul Makrifah berpedoman pada ayat berikut ini, 
niscaya mereka akan tercukupi olehnya. Yaitu ayat, “Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat’. ” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 22-23) 
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سحاق» حدننا اٍبراهيم» 
5 و و z‏ 


8 ۶£ P PNG, Z ھ‎ o 2 ERA 320 ۶ PE 
يقول: اي‎ GD kak قال: سمعت ابا‎ (ho حدنا‎ 


13901. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apakah 
yang dikehendaki Ahlul Makrifah? Demi Allah, mereka hanya 
menghendaki apa yang pernah diminta oleh Nabi Musa د‎ 7" 


٢هش a E a‏ 
ES‏ كال 4 :سوقت 11 امات مول كل 
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ه 2 ےم 7 هه á‏ ره کا 
و يجامع نغص عليه وإن اراد أن 


13902. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Semua 
yang menyibukanmu dari Allah, baik keluarga, harta atau anak, 
semua itu merupakan kesialan bagimu'. Aku kemudian 
menyampaikan perkataan Abu Sulaiman itu kepada Marwan bin 
Muhammad, lalu dia berkata, 'Demi Allah, Abu Sulaiman 


(و و 


benar'. 


Ahmad melanjutkan, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Orang yang menginginkan anak itu bodoh, 
karena anak tidak bermanfaat untuk dunia maupun untuk 
akhirat. Jika orang itu hendak makan, minum atau 
bersenggama, anaknya akan mengganggunya. Bahkan jika dia 
hendak beribadah kepada Rabbnya, anaknya tetap akan 


و و 


menyibukkannya'. 
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os ر‎ 


G EK E يا‎ sai ona قال‎ oka 
رکا ون كلا‎ GENG G دُخُولاً يضر بآخِرتك‎ 
ېز اسا د‎ kaga عَلَى النّاس. وقال لي أَبو‎ 


NG ta يفت‎ Da OE أن ا‎ 


ا se‏ قال أبو a WA‏ ولا 
sakaki‏ هيا قال: ak PAR‏ يَقُول: | 


4 


BA arahan ah ع أن‎ 3 


Ao 


LA ٧ 


13903. Ayahku dan Abu Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Ya'gub menceritakan kepadaku, Abu Hatim 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Sulaiman berkata, 
“Lugman berkata kepada puteranya, “Wahai puteraku, 
janganlah engkau hadir di dunia dengan kehadiran yang akan 
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membahayakan akhiratmu, dan janganlah engkau meninggalkan 
dunia dengan kepergian yang menyusahkan orang lain.” 


Abu Sulaiman juga berkata, “Menurut kami, bukanlah 
ibadah bila enggan menegakkan kakimu, namun orang lain 
menyantunimu. Yang benar, mulailah dengan mengeluarkan dua 
helai rotimu lalu makanlah, baru kemudian beribadah.” 


Abu Sulaiman juga berkata, “Tidak ada kebaikan pada 
hati seseorang yang mengharapkan ada seseorang mengetuk 
pintu rumahnya, kemudian memberinya sesuatu.” 


Aku juga mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apabila 
aku ingat dosa, aku tidak siap mati. Aku katakan, lebih baik 
tetap hidup, mudah-mudahan aku bisa bertobat.” 

Aku juga mendengar Abu Sulaiman berkata, “Apa 
gerangan yang membuat orang-orang fasik semakin dominan 
atas kalian. Jika kalian menginginkan sesuatu, kalian 


mempekerjakan mereka dan memberi mereka makan sebagai 
upahnya.” 


A or PAIP 0 4697 و‎ 


SA GAS - ۱۳۹٣١١٧١‏ بن BIS jika‏ عبد 
الله ا بو حاټم» Gi‏ اسم قال: قلت U‏ 
OGL‏ يجوز JAN‏ أن يقول: WAN‏ اجعلنى 


a‏ في 5 مه من صالهم شيئا 


١ ږن‎ 
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SARA Ob A5 SG V3 
oi فيه حير إلا وَاحِدًا عَبْدَ الله‎ G Cah وما‎ 

Ta o3? £ A A a So.‏ سو ني م عو )وځ 
مَرَزُوق. قال: وأنًا أرق لهم. قال: وقال gewe‏ لأبي 


nai‏ ار P‏ 22 سس 2 - و 
سَليمّان: طوبی لِلرَاهِدِينَ. فقال أبو OGN‏ طوبى 
سا ا و کے و ا و 
کال وسمعت أبا سليمان يقول في الرجل 
7 سه ھ ېو AAA‏ مه 3 صا و o‏ .3 
A‏ ار 
a C 7 E nn‏ 
یا کان فد ان لو USS‏ رلا aaa‏ الدع 
S‏ م PE aan - or we - G7‏ ر DAR‏ 0 
الخوف فلما رجع إليها عاد إليها وليست تلك الالة 
Ar‏ 0 ر E < Ng Pd‏ و £ 8 2 
cana‏ فليس GAG‏ أَبَدَا. قال: وقلت لأبى سليمّان: 
لش د sg‏ 2 1 2 2 
يكون Jail‏ يصيب الشهوات وَهُوَ deni‏ حلاوة 
Pap.‏ 4 مر 6 0 3 o‏ 3 
العبادة؟ قال: ما أعرفة بِوَحْهِ ol La‏ وان الله 
o z Pd‏ و ٠‏ 8 و Pi 1 | z‏ 
JS‏ ليفعل بعد في خَلقه ما sg‏ قال UI Trang‏ 


مدع of 2 ٤ áa E ap UI Ta Ba‏ ر وټ 
Daka‏ يُقول: كل من أكل لسر GN‏ لم يضر 
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| > إن العامل لله لا يخيب Lol‏ يضره إذا أكله 
or o TO r‏ کے os a 2 í‏ £ 

3 ١ 5 A 4 2- < و"‎ P Ra 1 lo 7 ور‎ 


و 


عْرفهُ إلا مِنْ Ho‏ 0 قفرا La‏ على HN‏ 


ره 2 7 اه .2 و 9 a07 0 Bar‏ 
يعني قلب ابن آدم - يقول لا بد مِن روعة. 

KAN‏ سر ده و A 2 SP PA Z‏ م وه رم 
أن SY‏ بشيء ولا A Ya‏ فافعل. قال: 
A‏ مو ۶ و و 5 7 NETYA Pala Men bz‏ 
وسيعته يقول في قوله عز وجل: ينظروت من SP‏ 
وه حا ا عن ل ب A‏ د A‏ 
خفي [الشورى: ]. قال: Cai‏ قلوبهم. قال: وقلت 
لبي otak‏ سَهرْت ليله في ذکر DAD‏ 


Ta رر سه م ووو صن ت‎ ERA m 
الصباح. قال: فتعير وجحهه وعصب علي فقال:‎ 
ساهِرا في ذكر‎ IG ويحخك اما استحييت منه‎ 


و L BARU ° an‏ هاه م يه .3 
النسٌای ولكن كيف PES‏ ممن BEN‏ 
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6 و ي9‎ A PER EX o 2 س‎ EA 

aE‏ با سلمان يقؤل : إدا “لدت لك 
Li aa‏ و ور نو ca osoz TC,‏ - 2 
القِرَاءة فلا تركع ولا maa‏ وإذا لذ لك السجود 
o e‏ ر َه 1 A‏ 5 و ي san‏ 
فلا ت ركع ولا DAN GA‏ الذي يفتَح لك فيه فالزمة. 
Sant 2‏ رن £ r‏ رم A‏ و مر ت وه - 
قال: وسمعت ابا سليمّان یقول: من كان يومه مثل 


Z 


jk كان‎ EA JG Pa a 
فلمًا أَصبَحَ اليَوْمَ إلى تلك‎ P في شيء ينوي‎ 


- 


2 0 er دي‎ a , 

لريادة فلم ينو الزيادة ترت نيمه فليس يغبت d‏ 
o Z DA 25 2‏ 1 م ه 

gala‏ الحَال. قال: ولو اراد الواصف أن Una‏ ما فى 

7 p ا‎ ۳٧ EA 5 8 ر2‎ 07 

قلبه ما طق به لِسَانه. وفسره فقال: لا يَصف درجة 


وس د Se‏ رھ رر o‏ وو لور 

هو فيها حتى يجوزها ويفتر عنها. 

13904. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, 'Bolehkah 
seseorang berdoa dengan mengucapkan: Ya Allah, jadikanlah 
aku orang yang jujur'. Abu Sulaiman menjawab, 'Jika dia 
mengetahui bahwa dirinya memiliki sesuatu dari tanda-tanda 
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mereka yang jujur, maka boleh. Tapi jika tidak, maka dia tidak 
boleh melanggar syariat’. Abu Sulaiman juga berkata, ‘Aku tak 
pernah melihat ada sufi yang memiliki kebaikan, kecuali satu 
orang, yaitu Abdullah bin Marzuq'. Abu Sulaiman meneruskan, 
‘Sebenarnya aku merasa kasihan terhadap mereka’. Shubh 
pernah bertanya kepada Abu Sulaiman, ‘Berbahagialah orang- 
orang yang zuhud'. Namun Abu Sulaiman menimpalinya dengan 
mengatakan, ‘Berbahagialah orang-orang arif.” 


Ahmad berkata, “Aku juga pernah mendengar Abu 
Sulaiman mengomentari seseorang yang gemar beribadah, 
kemudian meninggalkan ibadahnya, lalu kembali melakukannya. 
Abu Sulaiman berkata, ‘Dia tidak akan pernah dapat menggapai 
apa yang pernah diraihnya, selamanya. Sebab dia melakukan 
ibadah itu ketika pertama kali melakukannya dengan membawa 
senjata berupa rasa takut kepada Allah. Namun saat dia kembali 
melakukan ibadah tersebut, dia sudah tidak lagi membawa alat 
tersebut. Oleh karena itulah dia tidak akan pernah dapat 
menggapai apa yang sudah pernah diraihnya, selamanya'.” 


Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
“Ada seseorang yang biasa melampiaskan syahwatnya, namun 
dia bisa merasakan manisnya ibadah’. Abu Sulaiman menjawab, 
“Aku tidak pernah mengetahui hal itu sama sekali. Namun 
demikian, Allah dapat melakukan apa saja yang dikehendaki- 


, ” 


Nya atas hamba-hamba-Nya’. 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Setiap orang yang makan untuk tujuan membantu saudaranya, 
maka makannya itu tidak bermasalah. Karena orang yang 
beramal karena Allah itu tidak akan pernah nihil. Yang 
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bermasalah adalah jika dia memakannya karena 
memperturutkan syahwatnya'.” 


Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
“Ada kalanya hati merasa resah dan gelisah. Abu Sulaiman 
berkata, “Yang aku tahu, hal itu terjadi karena proses pikiran 
yang merasuk ke dalam hati manusia'. Abu Sulaiman 


melanjutkan, “Itu pasti menimbulkan perasaan takut (cemas) di 
dalam hati'.” 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Jika engkau mampu untuk tidak dikenal sama sekali dan tidak 
menjadi pusat perhatian, maka lakukanlah'.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata tentang firman Allah &, “Mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu’. (Qs. Asy-Syuraa [42]: 45) Abu Sulaiman 
berkata, (Maksudnya) penglihatan hati mereka'.” 


Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
“Aku pernah begadang semalaman sampai pagi karena teringat 
perempuan'. Mendengar perkataan itu, wajahnya berubah 
terhadapku. Dia berkata, “Celaka engkau. Tidakkah kau malu 
kepada-Nya yang melihatmu begadang semalaman karena 
teringat perempuan? Tapi bagaimana mungkin orang yang tak 
mengenal-Nya akan merasa malu pada-Nya'?” 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Jika engkau merasa senang ketika membaca Al Qur`an dalam 
shalat, maka engkau tidak akan rukuk dan sujud. Demikian pula 
ketika engkau merasa senang ketika bersujud, engkau tidak 
akan rukuk dan tidak akan membaca surah. Sebenarnya, hal 
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yang dianugerahkan padamu sebagai karunia bagimu, maka 
tetaplah engkau berada di sana'.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, 'Barang siapa yang hari ini sama dengan hari kemarin, 
maka dialah orang yang merugi'. Lebih jauh, Abu Sulaiman 
menjawab, 'Kemarin seseorang berniat untuk melakukan 
perbaikan, dan hari ini dia berhasil melakukan perbaikan. 
Namun setelah itu dia tidak berniat untuk melakukan perbaikan 
lagi, karena niatnya sudah kendur. Dia tidak boleh berada dalam 
kondisi seperti ini. Abu Sulaiman juga berkata, “Seandainya 
seseorang menggambarkan apa yang ada di dalam hatinya, 
niscaya lidahnya tidak akan mampu mengungkapkannya . 


Lebih lanjut, Abu Sulaiman menjelaskan, “Orang itu tidak 
akan mampu menjelaskan derajat yang diraihnya, sebelum dia 
meninggalkannya dan melangkah ke jenjang berikutnya dan 


5 5 


merasa tidak mampu menggapainya .‏ 
A -‏ و رن و 0 3 07 3 ۰ 
۰٥‏ ۳۹ - حدنا محمد بن عبد الله بن 


۳ r 


PA‏ عو 


سه ٥ NA 3 å‏ < 3 م 0 4 - 
سهل الدوري» حدثنا ابو عمران موسى بن عيسى 
o‏ ر 7 r £ 5 7 Wa‏ َ‫ و و 

الحصاص» قال: سيعت GI‏ سليمَان» يُقول: يتبغى 
sy o?‏ 5 ع PWA م٥ og‏ رصم تا 3 - 
للعبدٍ المعنى بتفسه أن يميت العاحلة الزائلة المِتَعَمَدَة 


- 
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مِنَ‎ al بذكر الموت وما وَرَاء‎ adi بالآفات من‎ 
قال:‎ EN وَلِسَاب ووقوفه بين يَدي‎ JIAN 


و و å‏ 
RE‏ ل al‏ حا لا يذم GA‏ 
ولا NG MAA‏ نظ G‏ ول قرح بها A)‏ 


. A2. ہم‎ 


NG‏ يخرن ii Il G‏ قال: وسمعته Ja‏ د 
جاع القلب وعطش pp ya E‏ شبع وروي 


A 


عي ر ا سان ا 
استجلب palah Ah a JAWI jak SAN‏ 
ar AL‏ َتُخَلْصْ إلى رَاحَة القلب Bam‏ 


13905. Muhammad bin Abdullah bin Ma'ruf Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Abu Ali Sahl bin Ali bin Sah! Al 
Huri menceritakan kepada kami, Abu Umar menceritakan 
kepada kami bahwa Abu Musa bin Isa Al Jashshash berkata, 
“Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Seorang hamba yang 
peduli pada dirinya harus menghilangkan perasaan cinta dunia 
yang fana dan berdampak petaka dari dalam hatinya, dengan 


— 
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mengingat mati dan berbagai hal yang terjadi setelahnya, seperti 
kekalutan yang akan terjadi saat dibangkitkan, hisab, dan berdiri 
di hadapan Allah yang Maha Perkasa'.” 


Musa bin Isa Al Jashshash berkata, “Aku juga mendengar 
Abu Sulaiman berkata, “Orang zuhud yang sebenarnya tidak 
akan mencela dunia, tidak akan memujinya sejak pertama kali 
melihatnya, tidak merasa senang dengan kedatangannya, dan 
tidak merasa sedih atas kepergian atau kehilangannya .” 


Musa bin Isa Al Jashshash berkata, “Aku juga mendengar 
Abu Sulaiman berkata, “Apabila hati haus dan lapar, maka dia 
akan bersih dan lembut. Sebaliknya, jika dia tidak haus dan 
kenyang, maka dia akan menjadi buta dan tandus'.” 


Musa bin Isa Al Jashshash berkata, “Aku juga mendengar 
Abu Sulaiman berkata, “Pupuklah sikap zuhud dengan pendek 
angan-angan dan tolaklah sifat tamak dengan tidak 
mengharapkan apa yang ada di tangan orang lain. Bersihkan 
dan murnikanlah hati dengan berserah diri kepada Allah dengan 
sebenarnya.” 


pA a 1 00 pi APA 
بَاقِيّة: ارم 315 وليل 1 لم‎ 
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SA رد سبيل‎ OK gl وقال‎ KAT EN 
SI af Kaden ker: َتَرضْ إِرةة‎ 5 
Ta وَاسْتَجْلِبْ نُور القلب بدوام‎ 
الْفِكَرَةِ في‎ agen والتيس‎ SSI بدوام‎ SA 

AJE 


13906. Musa bin Isa berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Teman duduk Allah yang Maha Pemurah 
pada Hari Kiamat kelak adalah orang-orang yang memiliki 
berbagai perkara berikut, yaitu: dermawan, santun, berilmu, 
bijaksana, penyayang, penuh belas kasih, mulia, suka 
memaafkan, gemar berbuat baik, pengasih, berbakti, dan 
lembut.” 


Ahmad bin Musa berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Sumbatlah celah munculnya sifat ujub 
dengan tahu diri, murnikanlah hati dengan meminimalisasi 
kesalahan, dan berusahalah untuk melembutkan hati dengan 
bergaul dengan orang-orang yang takut kepada Allah. Raihlah 
cahaya hati dengan senantiasa merasa sedih, carilah pintu 
kesedihan dengan selalu merenung, dan carilah pintu renungan 
dalam kesendirian .” 
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Sor معي‎ A- 0 


AN Kh BN 3 AN سه‎ 


z 
PAA s o 


و لاس z‏ 0۹7 4 5 3 هھ ورت 8 
الحارث» حدثتا KA‏ بَنْ أبى الحَرّاري» قال: 
َ‫ 7 و همر وه رم 5 å <å ١ kan - Wg 2 f‏ 3 
سمعت ابا سليمان» يقول: كان elhe‏ السلمى فل 


a Í 0,‏ ر هه صا سی z Sai E‏ نا 
اشتد حوفة وكان لا يسأل الله الجنّة ÉS‏ فإذا ذكرّت 


4 o ورو‎ É 


A, O 
5 


عِنْدَهُ الجنّة قال: JA‏ الله SEN‏ 


13907. Ahmad bin Ishag dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Atha As-Sulami adalah 
orang yang sangat takut kepada Allah, dan dia tidak berani 
untuk meminta surga kepada Allah, selamanya. Apabila surga 
disebutkan di hadapannya, dia hanya berucap: 'Kami memohon 


وو و 


ampunan kepada Allah'. 
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ره سر 7 si F‏ که و ,° - or P‏ £ ,0 
سليمان» يقول: اقمت عشرين سنة لم احتلم 


0000 و رس £7 هس و - o æ É Pi WP‏ و kena‏ 
فدحخلت مكة فأحدثت بها VA‏ فما أصبّحت حتى 
1 
Pd‏ 


LI كان ذلك‎ ea A فقلت‎ and 
قال: ترركت صلاة العشاء في المَسْحِدِ الحَرام فى‎ 


و 


ص صم A s o æ £ 2 al‏ 7 2 
جماعة فما pi‏ حتى احتلمت. وكان يقول: 
ښفئت وه تعن اليا و DA Eal‏ نش ګ 
> مه Orr‏ 7 يس  ” 2 o”‏ ومو S‏ 9 3 
جيل بيني وبين قيام الليل. قال أحمد: كان الپ کر 
00 رر مر و - 
بعلب a‏ غشى عَلَيْه. 


13908. Ahmad dan Abdullah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Selama dua puluh tahun aku tidak bermimpi. 
Suatu ketika, aku datang ke Makkah dan mengalami kejadian 
yang mengherankan di sana, sehingga aku langsung mengalami 
mimpi'. Aku (Ahmad) bertanya padanya, “Kejadian apa?' Abu 
Sulaiman menjawab, “Aku tidak shalat Isya berjamaah di Masjidil 
Haram, sehingga malamnya aku langsung bermimpi'. Abu 
Sulaiman juga mengatakan, 'Mimpi itu siksaan'.” Ahmad 
berkata, “Aku juga pernah mendengar Abu Sulaiman berkata, 


وو و 


“Aku tidak melakukan qiyamul lail'. 
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Ahmad berkata, “Abu Sulaiman memang biasa berdzikir, 
sehingga ketika dia bangun dari tidurnya, dia pun langsung 
pingsan.” 


‫َ 


Ah‏ وره 


A 


Bab Js A Ea aa 


Pd 2 
Lor اا كس‎ 0 0 


EF ۲۳٨ a به‎ A Si ai Bb 


tió i فَدَحَلْت على‎ ER 


4 


ها: دعوت الله أن يُسَلْط علي الْمَرَض؟ CE‏ 
قال: لو لم Ie‏ إلا أن SKA KA‏ 


وار یي Mena PAN‏ ور رم سخ و پر پو 

الْحَجَّ قال أَحْمَدُ: فحَرَج إلى الْحَج. 

13909. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 'Setiap 
kali sakit, aku selalu mengetahui dosa apa yang menyebabkan 
aku sakit. Namun suatu ketika aku pernah jatuh sakit tanpa 
mengetahui sebabnya. Maka aku pun menemui saudariku dan 
bertanya padanya, “Apakah engkau berdoa kepada Allah agar 
aku sakit?" Dia menjawab, ‘Ya’. Abu Sulaiman melanjutkanya, 
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“Seandainya aku harus melintang di atas keledai, niscaya aku 


. 7 


tidak akan meninggalkan ibadah haji’. 


Ahmad melanjutkan, “Maka Abu Sulaiman pun berangkat 
untuk melaksanakan ibadah haji.” 


- z 
PATA ا‎ 


لعل a‏ ا 


É‏ ەرو E‏ م ao‏ کر مر 7 ب 3 ر د 
(hal‏ قال: سمعت با سليمان» يقول: ما حجوا 


8 


Yg la, NG‏ حَامَدُوا إلا فر مِنَ sad‏ ولا يرون 


13910. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Tidaklah 
mereka berhaji, berjaga-jaga di perbatasan dan berjihad, 
melainkan karena melarikan diri dari rumah. Padahal mereka 
hanya melihat penyejuk mata di rumah'.” 


PA M A 07 PANA‏ هم و 
PANA‏ £ 3-0 < 7 م g roS A 23 o‏ و 7 
KA Wa‏ قال: سمعت GL‏ سليمان» يُقول 


ia 7‏ يچ د 
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13911. Abdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Tertawanya orang yang arif adalah tersenyum.” 


Ka انا عد الله بن محمد‎ FA 
E CUM 
الحواري» قال: قلت لأبي سليْمَان إن عبادا أو‎ 


تت و د إلى Ja)‏ فقال لى: إن 


AE 3‏ السُوء والله وَالله ما Ng‏ إلا مِنْهُ فَكَيْفَ 
ska :‏ الور 


13912. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Abi Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Abu Sulaiman, “Abbad atau Ahmar bin Siba' 
berangkat ke garis depan pertempuran”. Abu Sulaiman 
kemudian berkata padaku, “Budak yang melarikan diri adalah 
budak kecil kejahatan. Demi Allah, demi Allah, tidaklah mereka 
melarikan diri melainkan darinya. Jika demikian, bagaimana 
mungkin mereka mencarinya di garis depan pertempuran'.” 
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09 
PAN H e 


عد اواك Ie‏ الل بتكنا 


و ` ۰ 4 و r‏ 14 7 
بعيضة الله من خلقه لم ينظر إليها مِن يوم خلقها ولم 
A Ka ki‏ يوم KAN‏ ذا كان يوم JB‏ 


r 


خذوا G Gi‏ كان لی والقوا ما سوّى ذلك فى 
ui‏ كال A Kas BN‏ ل الا يه 
KI‏ فسّكت» قال أبو سَليْمَان: سُُحَان الذي هُرَ 


3 r r Pa 
يراها ولا يخفى عليه شيء.‎ 
13913. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Dunia 
adalah makhluk Allah yang Dia benci. Allah tidak melihatnya 
ketika menciptakannya, dan tidak akan melihatnya sampai Hari 
Kiamat. Pada Hari Kiamat kelak, Allah & berfirman, “Ambillah 
oleh kalian apa yang menjadi hak-Ku darinya, dan lemparkanlah 


وور 


sisanya ke dalam neraka”. 


Ahmad melanjutkan, “Aku kemudian bertanya kepada 
Abu Sulaiman, “Maksudnya, Allah tidak melihat dunia dengan 
tatapan rahmat?” Abu Sulaiman hanya diam. Abu Sulaiman 
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kemudian berkata, “Maha suci Allah Dzat yang melihatnya, dan 
tak ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya'.” 


ال aa‏ نه و طا طناك 
£ . يعي 2 ? 


z r r 


م 0 


ai gu IN 
Jin ودر له‎ Da Af an القراريط. قَال:‎ 


فقال: قد وقعَ عَلَى قلبي ia‏ وکن صف لي حَالتَهُ 
an‏ كشا في Ira‏ والقرآن وأكل oi‏ 
ng 2 er‏ 57 £ د °k‏ رر Lor Pn o b ٨‏ 
فقال: قَدْ كنت Ch‏ أن يكون يمن وَحَدَ طعْمَ 
s2 må‏ رر م يهو Z,‏ 222 220% 5-2 عر o ya‏ 
الدنيا ثم SF‏ لانه إذا وجد طعمها ثم تركها لم 


r 


د اود كان و MEAN‏ 
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as 


a كان ل‎ aa ولو‎ Oil 
الآخر.‎ GANG عَلى قلبي‎ KN AH 


13914. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, “Wahai Abu 
Sulaiman, sesungguhnya dia —maksudnya Sulaiman, putera Abu 
Sulaiman— kembali mencari rezeki dan mencari yang halal dan 
sesuai Sunnah'. Abu Sulaiman kemudian berkata padaku, “Tidak 
akan beruntung hati seseorang mementingkan pengumpulan 


2, ” 


qirath'. 


Ahmad juga berkata, “Ketika seseorang berkata kepada 
Abu Sulaiman, “Hatiku sudah merasa benci kepadanya (dunia), 
tapi tolong jelaskan padaku bagaimana hakikatnya (dunia). Aku 
memberi penjelasan kepada Abu Sulaiman, “Dia tumbuh dalam 
lingkungan tasawuf dan Al Qur`an, dan dia telah mengkonsumsi 
berbagai hal’. Abu Sulaiman kemudian berkata, ‘Dulu aku ingin 
menjadi seseorang yang pernah mengecap rasanya dunia, 
kemudian meninggalkannya. Karena jika seseorang sudah 
mengecap rasanya lalu meninggalkannya, dia tidak akan mudah 
tertipu olehnya. Ternyata jika aku menjadi orang yang pernah 
mengecap rasanya, tidak ada jaminan bagiku untuk tidak 


7 7 


kembali padanya'. 


Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Dulu Ada dua orang yang belum pernah 
kulihat sebelumnya, yang memberikan penjelasan padaku, 
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kemudian penjelasan salah satunya begitu mengena di hatiku, 
sementara yang lainnya tidak'.” 


Was — NYANG‏ عبد الله Was‏ إسحاق» 
م م 1 Z‏ 8 ې A‏ 


Jas‏ عرف كما Ji Jani‏ أن Kum‏ في 
JANG uh‏ ذا صَلَى BP SES)‏ عَنْهُمَا 


مرن - - “JG Ajar‏ 27 0 21 أن ره سر 0 
حتى “ng‏ طعمهما. : وسمعت | سليمان» 
ar - A 2 - £ -‏ 


یقول: ما أحسب عَمَلا لا يوجَد له 


يَكون له في A‏ 


13915. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Jika 
seseorang beramal setelah tahu seperti dia beramal sebelum 
tahu, niscaya dia akan dapat berjalan di angkasa. Seorang arif 
jika shalat dua rakaat, dia tidak akan berpaling darinya sebelum 
mengecap rasanya.” 


Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Alangkah baiknya amalan yang tidak pernah 
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dinikmati rasanya di dunia, namun di akhirat amalan itu 


و 


membuahkan pahala’. 


سه سي رز ٤‏ ور rl, E‏ ع مه An‏ 
خرجت مع ابي سليمان فمررنا على زرع وإذا 
Z 7 LA á 7 A 3 a a 4‏ کا ورن 71 2 
OS‏ يلتقطانِ الحب فلما شْبَعًا SI‏ الذكر الأنثى 
A‏ اهادم Be at Lk 3 anta‏ ? 
فقال: يا أحمد انْظر فيمًا كان لما شبعا aes‏ بطنه 


13916. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Na“ ilah menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
pernah bepergian bersama Abu Sulaiman, kemudian kami 
melintasi sebuah ladang. Tiba-tiba ada dua ekor burung yang 
menginginkan yang betina. Abu Sulaiman kemudian berkata, 
“Wahai Ahmad, lihatlah apa yang terjadi pada kedua burung itu. 
Setelah keduanya kenyang, perutnya mendorong keduanya 


وو و 


untuk melakukan apa yang kau lihat'. 
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ت ۹ P4‏ - 7 واه 
ال ا زل قد Sa‏ لكل 


ال الهش ا في Nai ٨‏ 


13917. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Aku selalu punya alasan 
untuk menolak apa pun selain emas dan perak. Terhadap 
keduanya, aku tak punya alasan untuk mengeluarkan keduanya 
dari dalam hatiku’.” 


r‏ ےت 
رم سر Ayi‏ 


mal) Wa إسحاق»‎ Was —NYANA 


ad Ma rn‏ سيعت 1 سال Ja‏ لترك 


اسو ون وا وه pe‏ نِم رفعت عنه 


و مير هو A‏ 


ETA‏ ادى KAN A‏ قال عم ن 
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AA‏ سرو 


الخطاب في SE a‏ أله لويم 
KKU‏ [الححرات: Ir‏ قال: ذهب "JB Aa AA‏ 
وسمعت لحان تقول في قر له تعالى: رتهم G‏ 


r 


i‏ [الإنسان: [y‏ قال: Ngap Lu‏ عن الشهوات: 
نا ولت نماد ټول SK a‏ تحد 
الا 7 لاق Atas sasa‏ 


. 
رهم مړ 


13918. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Meninggalkan syahwat itu bisa mendatangkan pahala dan bisa 
juga mendatangkan siksa. Apabila seseorang menyesal karena 
telah mengikuti syahwat, maka siksa akan dihilangkan darinya. 
Tapi jika dia terus-menerus mengikuti syahwat, maka dia akan 
dijatuhi hukuman. Umar bin Al Khaththab menjelaskan firman 
Allah &, 'Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah untuk bertakwa,” (Qs. Al Hujuraat [49]: 3) 
Umar berkata, “Dengan menghilangkan syahwat darinya'.” 


Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman menjelaskan firman Allah È, ‘Dan dia memberi 
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balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
surga dan (pakaian) sutera,” (Qs. Al Insaan [76]: 12) Abu 
Sulaiman berkata, “Karena kesabaran mereka menahan 


و 


syahwat. 


Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Ambillah cawan, niscaya kau temukan air'. 
Maksudnya, keluarkanlah dunia dari hatimu, niscaya engkau 
akan menemukan hikmahnya.” 


MB GAS إسحاق»‎ GS -8 
babi و‎ ON فال قال ل أب‎ Gis 


o 4‏ .2 بر رن Ta‏ حا اد اي تون E E. PON‏ 
ن لا تعرف بشىء فافعل. قال وسمعت ابا سليمان» 


1 
ag a‏ اې 2 - مھ رر هرر مر وس وھ © á‏ 
يقول: خرج عيسى ابن مریم ويحيى بن زكريا 


r 
r er Pz r 
مص 2 هس‎ è 


1 مل‎ al ng فصَدَمَ‎ MA السام‎ Kla 


عيسى: يا ابن حالة لَقَدُ LIA‏ اليَوْمَ خخطيئة ما أَظَنُ 
أن لَك AA‏ قال: Up‏ هي يا ai‏ قال: 


r ٩ 


امرأة صدمتهاء قال: والله ما شعت بهاء قال: 


نوت ا g.‏ 7 2 
سبحان الله NA‏ معی فأيِنَ روحك؟ قال: معلق 
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7 دوه طمن إلى جبريل G A E‏ 


13919. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Abu Sulaiman berkata, 'Jika engkau mampu tidak 
dikenal sedikit pun, lakukanlah'.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakariya berjalan 
berdampingan, lalu Yahya menabrak seorang perempuan, 
sehingga Isa berkata padanya, “Sepupuku, hari ini engkau sudah 
melakukan dosa yang menurut dugaanku engkau tidak akan 
diampuni, selamanya’. Yahya bertanya, “Dosa apa itu, 
sepupuku? Isa menjawab, “Menabrak seorang perempuan’. 
Yahya berkata, “Demi Allah, aku tidak merasakannya'. Isa 
berkata, “Subhanallah, kalau begitu hanya badanmu yang 
bersamaku, lalu dimana rohmu?’ Yahya menjawab, “Tergantung 
di Arasy. Seandainya hatiku hanya merasa tenteram dengan 
Jibril, aku kira diriku tidak akan kenal Allah sedetik pun'.” 


br A ۸ ەرو ه‎ E Ka £ 


NYAN,‏ — يا أبي» حدثنا احمد بن محمد 


Gi SG oi الله‎ KE بْنْ‎ AN RI ن عَم‎ 


أحمد بن Pp‏ بي الحواري» قال: CRI‏ اا لان 
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يقول: کون في in‏ 


و هم 


a‏ فعض ale‏ كد عليه قال :وفعت آنا 
DH adha Tea‏ بالْمَعَاصِي مَطْرُوحَة 
فى ASK‏ ما التفتوا G‏ 


13920. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Umar bin Umar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, 'Boleh jadi seseorang 
merasakan nikmatnya ketaatan, namun dunia kemudian 
bertahta di hatinya, sehingga ketaatannya terbenam dan 
kacau'.” 


Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Seandainya orang-orang yang taat itu 
bertemu dengan para pelaku maksiat yang dicampakkan di 
lorong-lorong, niscaya mereka tidak akan menolehnya'.” 


Kaja tegal NA NYAN‏ حمد د 
o z 4 4 -20 £ lun Z 5 1‏ £ # 
g 4 9‏ # و 270 A‏ 2 ور £- o a[l á‏ £ 
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ija وان كل قَصْعَة حل‎ genii Ja Talas JT 
فل رس‎ AB حب الي مِنْ أن يولد لي‎ 
سيان يقُول: کل من کان في شَيْء مِنْ َو‎ 
ani يكذ به فجَاء وَقت فريضة َم‎ 
قال: وَسَمِعْت أَبَا سَلَيْمَانَ‎ PSA فهو في طوعِهِ‎ 
ی تة في لر هنا سيه في ار غيل به‎ 
قال:‎ ali ما وَفْقَ مِنْ‎ de وَجَل‎ PN وَحَمِدَ‎ 


r‏ ت ° و bz‏ سر هوس 


E‏ امه ساد ل عرض الله عر وَحَل يوم 
لقِيَامَةٍ عَلَى ابن eol‏ عمرة م ال T E‏ ماس 
TW‏ ول 2 07 3 Ula‏ ساعَة cS‏ 


saagis E A ال‎ 


— 
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ياب على الطاعة قبل أن يدحل فيها؟ قال: sg‏ 
ka Ta‏ يتاب J3‏ أن caka‏ ذَاكَ LAM‏ 
يه á r 07 ° g‏ رام o‏ ع ېر ور er 5 a‏ 

IS r 9 E o ې له که‎ 1 
S CENE EP شر‎ ah Lag of 
cing أن 2 د‎ ta A Cal NA 2 2 

1 وس م r‏ 0 
pr 0‏ وو فين a a‏ ما 
م مه TA‏ سَ و رور o 7 of‏ 
مشيت إلى الرحل وهو أولى بالْمَشي e‏ يه ولد 
of A‏ . 5 - . 

كنت اه ۹ الأخ م مِنْ SA‏ کا برق کن 
E‏ اج ab‏ ذلك فى قلبى. 
Ayahku menceritakan kepadaku, Ahmad bin Al‏ 13921 
Husain menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan‏ 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata,‏ 
‘Sungguh, aku lebih suka kepalaku dicambuk daripada harus‏ 
membawa semangkuk cuka dan minyak. Namun membawa‏ 


semangkuk cuka dan minyak lebih aku sukai daripada 
mempunyai anak’.” 
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Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Setiap orang yang melakukan ibadah sunah dan menikmatinya, 
kemudian datang waktu ibadah wajib dan waktu tersebut tidak 
menghilangkan kenikmatan ibadah sunnah, berarti dia adalah 


» و 


orang yang tertipu dengan ibadah sunahnya itu'. 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
'Seseorang yang mendapatkan ilham untuk melakukan suatu hal 
tidak mesti melakukannya, sebelum dia melihat keberadaannya 
di dalam atsar. Jika hal tersebut memang berada di dalam atsar, 
maka dia melakukannya dan bersyukur atas ilham yang telah 


77 و 


Allah benamkan ke dalam hatinya’. 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Pada Hari Kiamat, Allah akan memperlihatkan kepada manusia 
umurnya, dari awal sampai akhir, detik demi detik. Lalu Allah & 
berfirman, "Wahai anak cucu Adam, engkau pernah mengalami 
saat-saat dimana engkau mematuhi-Ku, saat-saat dimana engkau 
mengingat-Ku, dan saat-saat dimana dirimu 1 ٢" 


Ahmad berkata, “Aku bertanya kepada Abu Sulaiman. 
Aku berkata, “Adakah seseorang yang akan mendapatkan 
pahala dari ketaatan yang ada di dalam hatinya, namun dia 
belum melakukannya?” Abu Sulaiman menjawab, ‘Celaka 
engkau, hati siapa yang diberi pahala dari ketaatan yang belum 
dilakukannya. Jika begitu adanya, maka dia akan disiksa 


وو و 


sebelum melakukan kemaksiatan’. 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Seandainya seorang mukmin membiarkan syahwatnya lapar, 
niscaya akan tercerai-berai anggota tubuhnya. Sungguh, tak ada 
yang lebih aku sukai di muka bumi ini daripada mendapatkan 
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apa yang diperlukan. Terkadang, seseorang berbicara padaku 
dan aku hanya menyimak. Ada kalanya seseorang 
menyampaikan suatu pembicaraan padaku yang sudah aku 
ketahui, namun aku tetap menyimaknya seolah aku belum 
pernah mendengarnya. Terkadang aku juga mendatangi 
seseorang yang sebenarnya dialah yang seharusnya 
mendatangiku. Pernah juga aku melihat seorang teman yang 
begitu akrab dengannya, sehingga aku tak dapat berpisah 
darinya. Aku merasakan itu di dalam hatiku'.” 


Peni S ورم‎ 


o o7 2 £‏ سي غو 
1 ابي علي سهل بن 20 الدوري» حدننا ابو 


Ol jas‏ موي عن LI Kanan “JG Ke‏ سليمان» 
يُقول: A‏ إبليس ARA‏ هواك ورن له 
بالإخلاص والصدق» وتعرض للعفو بالحيّاء ka‏ 
را 0 na‏ 5 اده p‏ و 7 
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هری ولا‎ GAS عقل‎ NG سَلَامَة کَسَلَامَةِ القلب»‎ 
قو کرد‎ Ye GS فقر کفقر القلب ولا ِى‎ 
ua | ور کور اليقين ولا يَقِينَ‎ NG الققضب»‎ 
نعمة كالعافية‎ NG التفس»‎ Bas ولا مَعْرفة‎ SA 


مر رھ مر رهم 


385 رلا‎ Pan عافية كمساعدة‎ NG coil g z 
SAM في‎ NENG ea الال ول‎ as 
تَعَدَيّ كَالْجَوْرء ولا طَاعَة‎ NG HNS عذل‎ NG 
ولا‎ edi AS الفْرَائض ولا قوی‎ S 
YG اليقين»‎ alas Jis عَدَمَ‎ NG JAAN عدم كَعَدم‎ 


فضريلة AS‏ ولا جهاد AE A‏ هَدَةٍ yadi‏ ولا 
ذل NG abs‏ را لني Pera‏ 


13922. Abu Amr Muhammad bin Abdullah bin Abdullah 
bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membacakan di hadapan Abu Ali Sahl bin Ali Ad-Duri: Abu 
Imran Musa bin Isa menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 'Waspadalah terhadap 
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perangkap iblis dengan tidak mengikuti hawa nafsumu. 
Berhiaslah untuk Allah dengan keikhlasan dan kejujuran. 
Berusahalah untuk meraih ampunan dengan merasa malu 
kepada-Nya dan selalu merasa diawasi-Nya. Berupayalah untuk 
mendapatkan tambahan nikmat dengan bersyukur kepada-Nya. 
Kekalkanlah nikmat yang ada dengan merasa takut 
kehilangannya. Tidak ada amalan seperti mencari keselamatan. 
Tidak ada keselamatan seperti selamatnya hati (dari penyakit). 
Tidak ada kecerdasan seperti tidak menuruti hawa nafsu. Tidak 
ada kemiskinan seperti miskin hati. Tidak ada kekayaan seperti 
kaya hati. Tidak ada kekuatan seperti dapat mengendalikan diri 
ketika marah. Tidak ada cahaya seperti cahaya keyakinan. Tidak 
ada keyakinan seperti memandang remeh dunia. Tidak ada 
makrifah seperti kenal terhadap diri sendiri. Tidak ada 
kenikmatan seperti terpelihara dari segala dosa. Tidak ada 
keterpeliharaan seperti mendapatkan taufik. Tidak ada zuhud 
seperti pendek angan-angan. Tidak ada ambisi seperti bersaing 
dalam meraih derajat kemuliaan. Tidak ada keadilan seperti 
bersikap seimbang. Tidak ada ada pelanggaran seperti 
kezhaliman. Tidak ada ketaatan seperti melakukan kewajiban. 
Tidak ada ketakwaan seperti menghindari yang diharamkan. 
Tidak ada kenihilan seperti nihil akal. Tidak ada nihil akal 
seperti minimnya keyakinan. Tidak ada keutamaan seperti jihad. 
Tidak ada jihad seperti melawan hawa nafsu. Tidak ada 
kehinaan seperti sikap tamak. Tidak ada balasan seperti 
ampunan. Dan tidak ada imbalan seperti surga'.” 
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Was ai إسحاق بن‎ GAS NYANG 
2 - £ هم موه ھم ھ ھ رم ~ £ هرھ هو‎ 


٠ إن‎ Jó 1 فيكون كالب او‎ AN 


2 z 
ور اع‎ 


الجر ما هو أكثر مِنَ 4 bsa ji DA‏ مِنّ القلب» 
a AS EN Sh i‏ 
قال: لاه ml‏ فى st CAM‏ مر sm‏ 


13923. Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ab Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Abu Sulaiman, “Seseorang sering merenungkan akhirat, dan 
motivasi terbesarnya untuk mendulang kesuksesan akhirat 
adalah karena ingin mendapatkan bidadari. Abu Sulaiman 
berkata, “Orang itu harus ingat bahwa di akhirat itu ada banyak 
hal lain yang lebih daripada sekadar bidadari. Dengan 
mengingat itu, dia akan dapat mengusir motivasi mendapatkan 
para bidadari itu dari dalam hatinya’. Aku berkata lagi, “Jika dia 
kembali merenungkan dunia, maka yang sangat dominan atas 
dirinya adalah mendapatkan perempuan”. Abu Sulaiman 
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menanggapi, Itu karena di dunia ini tak ada yang lebih 
menyenangkan daripada perempuan.” 


A8 - 


مر 2 
- 7 


La Da حَشروا‎ 1G فمثل 1 الاس‎ Awal 


oF 


قال: amagi NIS‏ ولو توهمهم AP AT e‏ 
Ci)‏ يُمثل القلب de‏ قذر ما A‏ ما pi‏ الحديث أو على 


13924. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Allah telah menutup pintu 
motivasi untuk mendapatkan bidadari atas diriku, dan tidak 
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membukakannya lagi atas diriku selama bertahun-tahun, sejak 
aku mengetahui siapa mereka. Aku bertanya kepada Abu 
Sulaiman, “Ada seseorang yang berkata Hari Kiamat, lalu 
terbayang olehnya bahwa manusia sudah dikumpulkan, dan saat 
itu mereka memakai pakaian. Abu Sulaiman berkata, ‘Itu 
memang seperti yang dia bayangkan. Seandainya dia 
membayangkan mereka sedang dibangkitkan, niscaya dia 
melihat mereka dalam keadaan telanjang. Sesungguhnya hati itu 
hanya akan membayangkan apa yang pernah didengar telinga 
atau pernah terlintas dalam benak.” 


ED ESA GIS YAN,‏ عَبْدُ الى 

دش او حاتې AREG Bas‏ الحواري» قال: 
نت لا ماو كان شاب Dan‏ 
BI Kai SG AA ani‏ بو 
فقال: :کي كنت JENG‏ سطع í‏ نا Bp SE‏ 
Byar EN AG Hi‏ مِنْ TB HA‏ 


هر رل 


opa ga I‏ ا 
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TT - واه نه‎ ú r ٩ å 1 SA 

يقول في UU‏ قوَا عَلَى ما هُمْ فيه مِنَ الاوز 
A‏ 4 


Tá 2201 ۰ و‎ 0 8 2 07 2 PING 
J قَد‎ EY والبراري إلا بشيء يجدونه في قلوبهم‎ 
0 و‎ P 


- 


SA ل في‎ HA aj HH 
Kana 


13925. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Dulu ada 
seorang pemuda yang sering mondar-mandir ke tempat 
gurunya, untuk mengajukan sebuah permintaan. Suatu hari, dia 
mendatangi gurunya dan berkata, “Aku pernah duduk-duduk di 
lantai atap dan merenung. Tiba-tiba aku merasa diriku berada di 
lautan, dan saat itu ada beberapa tiang yang ditegakkan 
untukku. Tiang-tiang itu terbuat dari mutiara Yagut'. Mendengar 
penuturan demikian, sang guru berkata, “Mintalah apa yang kau 
perlukan'!" 


Ahmad menjelaskan, “Maksudnya, ketika sang murid 
memberitahukan apa yang dilihatnya, ada kemungkinan dia 
akan memberitahukan keperluannya.” 


Ahmad berkata lagi, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkomentar tentang para ahli ibadah yang hidup seperti 
pendeta, “Mereka tidak akan bertahan di gurun dan pedalaman 
itu kecuali karena sesuatu yang mereka rasakan di dalam 
batinnya. Itu karena mereka meminta agar balasan untuk 
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mereka disegerakan di dunia ini. Sebab, mereka tidak akan 
mendapatkan balasan apa pun di akhirat kelak'.” 


M 4 07 PANG r A PANA 

Wd — NYANG‏ محمد» حلثنا عبد الله 
PANG‏ کو É AG r‏ هور و aa‏ د o‏ و E‏ 
L‏ احمد» قال: سمعت LI‏ 


N 


OK‏ يقول: مَنْ عَيل En‏ اع ایر بلا ني 


أا له الأولى جين Ay Es‏ عَلَى IGNI‏ 


5 
ا 

۱٢ 
T 3 $ 


الاسُلَام. قال: وَسَمِعُتُ Oa Wi‏ 


3 ئی إبليس وقارون وبلعام | 
No s32 27‏ 
غش فَرَحَعُوا إلى الغفش PE‏ والله أكرم 


5 
¢ 
: ٤ 
تی‎ 
C a 
AN 
WA ١ 


ERE‏ ن تقول في KA‏ وك اما 
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Es acf p وبرعمون هه‎ DA da 
اد‎ anna ٨ Éa ذا اراد‎ 


. 


N تام‎ 


GL‏ من التخليط تقوم ليلة ey‏ ليلة وتصوم يومًا 
م" پھ موص راه رر مه و ° و ر٣‏ ر luz‏ 
ونفطر يوما ولیس يستنير القلب على هَذا. » قال أبو 
AAN A‏ ارا 


13926. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang siapa yang 
melakukan suatu amal kebaikan tanpa niat, maka itu bisa 
tercukupi oleh niatnya yang pertama, yaitu ketika dia memilih 
Islam sebagai agamanya dari berbagai agama lainnya. Sebab 


”» و 


amal baik ini merupakan ajaran dan syi'ar Islam'. 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Orang yang mendatangi iblis, Qarun dan Bal'am tidak 
akan mendatangi mereka, kecuali karena niat utama mereka 
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adalah untuk menipu. Oleh karena itulah mereka merujuk niat 
menipu yang ada dalam hati mereka. Namun Allah terlalu agung 
untuk memberikan sesuatu kepada seorang hamba karena 
kejujurannya, kemudian Allah mengambil sesuatu tersebut 


” و 


darinya'. 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata tentang kelompok Qadariyah, ‘Celaka engkau, apakah 
mereka rela, demi Allah, menyatukan diri mereka dengan 
syetan, hingga mereka menjadikan diri mereka dan syetan lebih 
kuat daripada Allah. Mereka mengklaim bahwa Allah 
menciptakan makhluk untuk menaati-Nya, lalu Iblis datang dan 
mengubah makhluk ciptaan Allah itu menjadi bermaksiat 
kepada-Nya. Mereka juga mengklaim bahwa jika mereka 
menghendaki sesuatu pasti terjadi, namun jika Allah 
menghendaki sesuatu tidak akan terjadi'. Setelah itu, Abu 
Sulaiman berkata, “Maha suci Dzat yang di bumi dan di langit ini 
tak ada hal lain selain yang dikehendaki-Nya'.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Sesungguhnya aku dan kamu hanya akan mendatangi 
apa yang sudah digariskan. Kita kadang tidur dan kadang juga 
terjaga. Kadang puasa dan kadang pula berbuka. Sungguh, hati 
seseorang tidak akan bisa menerangi hati orang lain dengan hal 
ini'. Abu Sulaiman berkata, “Namun jika terus-menerus akan 


, ” 


mendatangkan pahala’. 
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CA KA ip إسحاق‎ GAS SAYA 
قال‎ NA انْ أبى‎ KAS إبرَاهِيم بن يوسف»‎ 
E Sana تيمت اا سات قول‎ 


وللمداومة واب Eh UG‏ مِمَنْ يقومٌ ليله 


A 20. لم ثرو بر 2 رو ° | 070 سه م‎ olo A rrr 
وينام ليلتين ويصوم يوما ويفطر يومين ولیس تستنير‎ 
£ Wa و رک‎ 2 

القلوب على هدا. 

13927. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Tidak memperturutkan 
syahwat itu bisa mendatangkan pahala, dan melakukan amalan 
secara berkelanjutan juga mendatangkan pahala. Hanya saja, 
engkau dan aku hanyalah orang yang beribadah semalam dan 


tidur pada malam lainnya, berpuasa sehari dan tidak berpuasa 
pada hari lainnya. Dan hati tidak akan bersinar karena hal ini.” 


BIS -۸‏ اِسْحَاق ES‏ إبراهِيم 
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z 
Ade م‎ ٥ روا سم ےم‎ 


K EA 7 < Ne م‎ r2 
بين من هو في صلاته لا يجس -أو قال لا يشعر-‎ 
سه ماس وھ ی و‎ 


من مر به وبين آخر يتوقع حفق النعال حتى يجيء 


ف عزف E‏ 

من ينظر إليه. 

13928. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, Alangkah 
jauh perbedaan antara orang yang tak merasakan —atau 
menyadari— keberadaan orang yang melintas di hadapannya 
(maksudnya orang yang khusyu dan ikhlas), dan orang yang 


mengharapkan datangnya suara sandal hingga seseorang datang 
untuk melihat shalatnya (maksudnya orang yang tidak khusyu 


dan pamer)'.” 
al Was إسحاق»‎ SAS —N YAYA 


Ai Wa‏ قال: قال lo‏ لأبي سَليْمَان: يا أب 
مي £ » 4 - مر مهم 4 ص ت 
سليْمَان باي شىء JE‏ معرفته قال: بطاعتهء قال: 


1 


4 ig وو‎ ٢ 7 ام 0 همس‎ 8 £ A 
طاعته. قال به.‎ JU فبأي شىء‎ 
13929. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 


menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Shalih berkata kepada Abu Sulaiman, “Wahai Abu 
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Sulaiman, di dalam Al Qur`an, dengan cara apakah makrifat 
diperoleh” Abu Sulaiman menjawab, ‘Dengan cara 
mentaatinya'. Shalih bertanya lagi, 'Dengan cara apakah bisa 


, ” 


` mentaati-Nya?' Abu Sulaiman menjawab, “Dengan-Nya'. 


۶ 1 á A EY Z zoa 
سليمان ابته فقال معرفة أبى له بالشام لطاعته له‎ 


الع اق وله ازداد لله بالشام طاعة لان داد الله 
٠‏ م ر 2 e 5 r r‏ 9 2 


N 


è 


معر 


13930. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 'Di Irak 
aku beramal, dan di Syam aku mendapatkan makrifat'. Abu 
Sulaiman melanjutkan, 'Aku pernah menceritakan itu kepada 
Sulaiman,” puteranya, lalu Sulaiman berkata, “Makrifatullah yang 
ayahku peroleh di Syam adalah karena ketaatannya kepada-Nya 
di Irak. Seandainya ketaatannya di Syam semakin bertambah, 


” و 


maka makrifat ayahku pun semakin mengenal Allah'. 
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a Ba Sl G -۱ 


ده قال: Ja A Dena‏ من 


z‏ 2 و 


AB Gya‏ بالله مِم لا HI‏ الله فهو مَحْدُوعٌ. 


2- o 


Ss,‏ لأبى سُلَيْمَانَ: قد جَاء في الحديث: مَنْ أَرَادَ 


° r & E 


Kor Gal‏ في الطاعَة. فقال لي: وي شيء 


AI‏ 3 الطاعة آنل ت لك فال: 
f ba‏ سَُيْمَاذ يُقول: G‏ إذا صل 


-$20 


mei لَمْ ينْصرف مِنْهُمَا حى‎ ES) 
دوسا دل ده‎ 


13931. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang 
siapa yang berbaik sangka kepada Allah, namun dia bukanlah 
orang yang takut kepada Allah, berarti dia adalah orang yang 
tertipu'. Aku berkata kepada Abu Sulaiman, “Dalam hadits 
disebutkan: Barang siapa yang ingin mendapatkan Al Hazhwah 
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(derajat), maka hendaklah dia bersikap rendah hati dalam 
ketaatan'.105 Abu Sulaiman bertanya, “Lalu apa yang dimaksud 
dengan rendah hati dalam ketaatan? Maksudnya tidak bangga 
dengan amalmu .” 


Ahmad melanjutkan, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Orang arif itu jika melakukan shalat dua 
rakaat, dia tidak akan selesai darinya sebelum mengecap 
rasanya. Sedangkan yang lain —maksudnya, bukan orang arif— 
shalat lima puluh rakaat, namun dia tidak mampu mengecap 


” و 


rasanya’. 
حون إبراهِيم»‎ gah دا‎ 


15 وَحَضَرَني‎ a gh قال:‎ h> في‎ K5 
وَبِمَا‎ US مِنْ‎ han SI ليه‎ 
إذا ړل وقال: ثم تكرت في أن‎ ala مِنْ‎ OA 
Sa جُلوسْ‎ ANN akehi nadi قو إلى‎ si 
BB Ah MANA بابِصَارِهِم قيداحلني‎ 


105 HR. Ibnu Mandah dalam A/ /badanah (1930). Dan Al Hazhwah yang 
disebutkan dalam hadits tersebut berarti derajat. 
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ak = 4 Je‏ قال: EK ulas‏ قال: 


تف اس NGANG‏ عمر 


IS X‏ العريز A‏ فال او سلمان لابي 


Ar 


57 ومو ود‎ r or Ao ره راس زو رھ‎ naa 
صفوان: كان عمر بن عبد العزيز ازهد من أويسء‎ 


222 هاس 


فقال A)‏ وَلم؟ قال: ساعن ا E‏ 


Dima رهد فيهاء قال له أبو صفوان:‎ AMI 
AJB ab لَرَهِدَ فيها مِپل ما فعل‎ GE 
إن مَنْ‎ pa مَنْ جرب كَمَنْ لآ‎ JA سلَيْمان:‎ 
Ki في‎ SK وإِن لَمْ‎ SA جرب‎ 


13932. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sulaiman berkata, “Aku mendengar Abu Ja'far menangis dalam 
sebuah khutbah. Saat itu, rasa marah menyibukkanku. Lalu 
muncul niat dalam hatiku untuk menghampirinya setelah dia 
turun, lalu menyampaikan padanya apa yang sudah aku dengar 
dari ucapannya dan mencocokannya dengan apa yang aku 
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ketahui dari perbuatannya. Setelah itu, aku berpikir untuk 
mendatangi khalifah dan menasihatinya di hadapan orang-orang 
yang sedang duduk-duduk, sehingga mereka pun menghakimiku 
dengan tatapannya dan menyelipkan keindahan ke dalam diriku. 
Lalu khalifah memerintahkan untuk membunuhku, sehingga aku 
pun terbunuh bukan atas dasar melakukan perbaikan. 


وو و 


Menimbang semua itu, maka aku pun duduk dan diam saja’. 


Ibrahim berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
dan Abu Shafwan berdebat tentang Umar bin Abdul “Azis dan 
Uwais. Abu Sulaiman berkata kepada Shafwan, Umar bin Abdul 
Aziz lebih zuhud daripada Uwais. Abu Shafwan bertanya 
padanya, “Mengapa demikian? Abu Sulaiman menjawab, 
Karena Umar bin Abdul Aziz memiliki dunia, namun dia 
bersikap zuhud terhadapnya'. Abu Shafwan berkata, “Uwais juga 
begitu. Seandainya dia memiliki dunia, dia pun akan bersikap 
zuhud terhadapnya, seperti yang dilakukan oleh Umar bin Abdul 
Aziz”. Abu Sulaiman berkata, “Apakah engkau menyamakan 
orang yang sudah mencoba dengan orang yang belum pernah 
mencoba? Sesungguhnya orang yang pernah menggenggam 
dunia dengan kedua tangannya itu lebih unggul, jika dunia tidak 
bertahta di hatinya .” 


- z 
ro و س ځور‎ 


سحاق» Was‏ إبرَاهِيم 


a 


| Was AYAYTY 


Was (MA Wa‏ أبو WG‏ قال: GY‏ عابدٌ فى 


ABI G PB ma sab الخلاء إِذ‎ Je shs 


haja‏ سے سا 
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aa a ا‎ 


Z 


A 


مِن خلفه: ألا يَعلَهُ من TE‏ وهو اللْطِيف A‏ ) [الملك: 
re‏ قال: وسوعت E ut‏ ول الما الع 
عَلَى at‏ الَعَاصِي P a‏ 
KE‏ فيمًا يَصِررُونَ a‏ مِنْ عُقوبَةٍ AN‏ دَحَلَتٍِ 


13933. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika 
seseorang ahli ibadah sedang buang air besar di kamar kecil, 
tiba-tiba angin berhembus kencang hingga daun-daun 
berguguran. Lalu, iblis merasuk ke dalam hatinya dan 
melontarkan pertanyaan, “Siapa yang dapat menghitung ini?’ 
Seseorang lalu berseru di belakangnya, “Apakah Allah yang 
menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan atau 
rahasiakan): dan Dia Maha halus lagi Maha Mengetahui’? (Os. 
Al Mulk (67): 14) 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Kemarahan terhadap para pelaku maksiat itu hanya 
muncul ketika engkau melihat mereka melakukan kemaksiatan 
tersebut. Namun jika engkau sudah memikirkan hukuman yang 
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akan mereka terima di akhirat kelak, maka perasaan kasihan 
terhadap mereka akan muncul di hati semua orang.” 


(anal Wa حدنا إسحاق»‎ — NYANG 
قال: كنت اذا شكت إلى أبى‎ KA GI 
مِنْ حژبي‎ e قلبي او شيا قڏ نمت‎ LS سليمان‎ 
ag A 1 


او غير ذلك قال: Da LAS Va‏ را 
AA)‏ - شهوة GEA‏ قال: وَسَيعْت D f‏ 
A NG 111‏ رارق 1 


So z 


7 pg PN 


13934. Ishag menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Apabila aku mengeluhkan kerasnya hatiku kepada 
Abu Sulaiman, atau tindakanku yang membaca hizibku, atau 
perbuatan lainnya, dia hanya berkata, ‘Itu karena ulahmu 
sendiri, dan Allah tidak mezhalimi hamba-hamba-Nya. Itu adalah 
pelampiasan syahwat yang sudah engkau dapatkan.” 
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Ahmad juga berkata, “Aku juga mendengar Abu 
Sulaiman berkata terkait firman Allah &, ‘Setiap waktu dia 
dalam kesibukan’. (Os. Al Waagi'ah [56]: 29) Dia berkata, “Allah 
tidak memunculkan sesuatu yang baru. Allah hanya melakukan 
apa yang sudah ditakdirkan akan terjadi pada hari itu'.” 


ÉS - ۳۵‏ اِسُحَاقَ Ga‏ إبرَاهِيم) 
کا ا فل ست اا لمان قول إن 
في gi‏ الله تَعَالَى j i‏ و ذم لهم بیان ما AE‏ 


o م سس س‎ - 2 r سه‎ PA 
فيا‎ AANG وهو قد‎ GU لا فكف يحون‎ 
قلت:‎ Ca Gi فقال: لو‎ AN oU به‎ A 


کذا قال ابوك . قال: PA,‏ شُوَقَهُم يها لما اشتاقوا 
BP‏ 


13935. Ishag menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
“Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Sesungguhnya di 
antara makhluk Allah itu ada orang-orang yang seandainya 
bangsa jin mengecam untuk mereka, niscaya orang-orang tidak 
akan merindukan dunia. Bagaimana mungkin mereka cinta 
dunia, sementara Allah telah membuat mereka terhadap dunia'. 
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Aku (Ahmad) kemudian menyampaikan pernyataan Abu 
Sulaiman itu kepada putranya, yaitu Sulaiman. Sulaiman lantas 
memperbaiki pernyataan itu, dimana dia berkata, “Yang 
seandainya bangsa jin mengecam dunia untuk mereka'. Aku 
berkata, “Demikianlah redaksi yang disampaikan ayahmu'. 
Sulaiman berkata, 'Demi Allah, seandainya Allah membuat 
mereka merindukan dunia, niscaya mereka tidak akan 
merindukannya. Bagaimana jika Allah mengecamnya bagi 


7 y” 


mereka’. 


WAT - Bai” o A -‏ هوم و 

£ هر و TROTA A - E‏ و 3 A‏ رم 

(Sa! Kara‏ قال: سمعت با سليمان» يقول: ليس 
or |‏ 3 

Aa GÍ وَاسْتَرَاحَ فِيهّاء‎ a مَنْ القى غم م‎ DAN 
KPU مَنْ القى غَمَّهَا وتعب فِيهَا‎ 
13936. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Orang 
yang zuhud itu bukanlah orang yang berhasil membuang 
kesusahan dunia dan bisa bersantai darinya. Akan tetapi, orang 


yang zuhud adalah orang yang berhasil membuang 
kesusahannya dan bersusah payah di dunia untuk akhiratnya'.” 
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2 8 شش و‎ E E 9 
بن عَلِي»‎ KA بِنْ‎ lal Wil rary 


1 o هر ھم‎ É E 


- 


Le سيان قر‎ d a 
SEE NA Laa DB بالِْرَاق‎ 
KB عَن‎ Jal PP بدَلِكَ‎ AA إلى‎ 
تل شتی‎ ee Nin a an Aa 
JA فمَالت‎ aia وَأَطْعَمَهَا مِنْ‎ SF مِنْ ذلك فلم‎ 


pg و‎ A Wa r £ 5 و‎ Z 
ما نجب إلا‎ i يعو‎ Oo سليما‎ 1 LI € و سمع‎ a قا‎ 
Pd 12 £ Wa مو‎ ۶ o سر‎ os م‎ f> 7 رع‎ y P 

بطا 2 عَتهم AN‏ دبين واه نت PPN‏ 7 قد امرتك أن لا 


ET 


Batal Et‏ في الثريد مها قال و جعت 
E O aa den‏ 
NE JAN‏ يكن EM In‏ 
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وشجاعة لقلوب» Uya Png‏ 455 سي 


ه سم 2 


عند أنفسهم. رتال وفيت ا oni‏ يقول: لو 
NE‏ كلم علي أ رن ga‏ 
کک Nai‏ 


4 30 Pad -å 


13937. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Saat di Irak, aku 
menyaksikan berbagai istana dan hewan tunggangan yang ada 
di sana, namun semua itu tak mampu memikatku. Aku 
kemudian berpapasan dengan hewan tunggangan yang gemuk 
itu, dan aku pun berpaling dari keledaiku karena tertarik 
padanya. Aku lantas menceritakan hal itu kepada Madha bin 
Isa, namun dia berkata, ‘Jangan harapkan itu, karena engkau 
tidak akan dapat meraihnya’. Lalu dia memberi makan hewan 
itu dengan (makanan) ini, lalu hewan itu pun tertarik padanya'.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Mengapa engkau hanya mematuhi para pendidik itu, 
tapi terus menentangku? Sudah kuperintahkan padamu agar tak 
membuka jari-jemarimu ketika memegang makanan 760 
Satukanlah jari-jemarimu'.” 
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Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
Kondisi terbaikku adalah ketika perutku rapat dengan 
punggungku (maksudnya, ketika sedang lapar) .” 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Orang-orang pilihan itu tidak meraih kedudukannya dengan 
puasa dan shalat yang mereka lakukan, akan tetapi dengan 
kedermawanan dan keberanian hati, kelapangan dada, dan 
sikap mereka yang mencela diri sendiri di dalam hatinya.” 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Seandainya semua manusia bersatu padu untuk menempatkan 
aku di suatu posisi (yang baik), seperti aku menempatkan diriku 
sendiri di dalam hatiku, mereka tidak berbuat baik.” 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Siapa saja yang bergulat dengan dunia, niscaya dunia akan 
membantingnya .” 
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13938. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 


menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, ‘Aku 
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memohon kepada Allah di antara sudut dan pintu Ka'bah agar 
menghilangkan syahwat makanan, minuman, pakaian, yang 
enak-enak dan perempuan dari dalam hatiku’. Mendengar 
penuturanku, Abu Sulaiman berkata, 'Celaka engkau. Mengapa 
engkau membuat perincian seperti itu. Katakan saja, Ya Allah, 
apa pun yang membuatku menjadi rendah di sisi-Mu, hilanglah 


وو و 


semua itu dariku’. 


Ahmad berkata, “Mahmud bin Khalid bertanya kepada 
Abu Sulaiman, dan saat itu aku hadir di antara mereka berdua. 
Mahmud berkata, “Wahai Abu Sulaiman, hal apakah yang dapat 
aku gunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah?” Mendengar 
pertanyaan seperti itu, Abu Sulaiman berkata, “Orang seperti 
diriku ditanya tentang hal ini?’ Hal yang dapat digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya adalah munculnya perasaan dari 
hatimu bahwa engkau hanya menginginkan kebaikan dunia dan 
akhirat'.” 


Ahmad berkata, “Aku berkata kepada Abu Sulaiman, 
“Ada seorang pria di Afriqiyah (Tunisia) dan yang lain berada di 
Samarqan. Mungkinkan keduanya bersaudara?” Abu Sulaiman 
menjawab, “Ya, bisa saja’. Aku bertanya, “Bagaimana hal itu 
terjadi’. Abu Sulaiman menjawab, “Adanya untuk membantunya 
ketika bertemu dengannya. Jika niatnya seperti itu, maka dia 


1 و 


adalah saudaranya. 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Biasakanlah mata kalian untuk menangis dan hati 
kalian buntuk berpikir.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Wara itu sebagian dari zuhud, sama dengan ganaah 
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yang merupakan bagian dari sikap ridha. Wara itu awal zuhud 


”» و 
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13939. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Orang- 
orang Zuhud di dunia itu ada dua golongan. Di antara mereka 
ada yang zuhud di dunia dan tidak dibukakan roh akhirat 
baginya, dan di antara mereka juga ada yang zuhud di dunia dan 
dibukakan roh akhirat baginya. Tidak ada sesuatu yang lebih 
disukainya daripada yang kekal di dunia untuk melakukan 


I» 


ketaatan’. 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Seandainya makan itu tidak memiliki dampak apa pun 
selain daripada masuk kamar kecil, maka meninggalkan satu 
suap makanan pada makan malamku lebih aku sukai daripada 
memakannya dan melakukan ibadah dari awal sampai akhir 


” و 


malam’. 
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Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Di muka bumi ini, tidak ada sesuatu pun yang aku 
inginkan’.” 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Pakaian itu ada tiga: pakaian untuk Allah, pakaian untuk dirimu 
sendiri, dan pakaian untuk orang lain. Yang terakhir inilah 
paling buruk di antara ketiganya. Pakaian Allah itu harganya tiga 
puluh, namun engkau dapat membelinya seharga dua puluh 
dengan uang muka sepuluh. Adapun pakaian untuk dirimu 
sendiri, engkau pasti menginginkan yang lembut untuk tubuhmu. 
Sedangkan pakaian untuk orang lain, hendaklah engkau 
menginginkan yang bagus. Terkadang satu pakaian bisa 
diperuntukan bagi Allah dan dirimu sendiri'.” 
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13940. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, ‘Perasaan 
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orang yang taat itu lebih halus daripada orang yang suka 
bermain-main, ketika mereka bermain-main. Seandainya bukan 


7 ” 


karena malam, niscaya aku tidak ingin tetap berada di dunia'. 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
"Seandainya orang yang berakal di sisa umurnya sekarang hanya 
akan menangisi nikmatnya ketaatan yang tidak dapat diraihnya 
pada masa lalu, maka dia harus menangisinya sampai akhir 
hayatnya'. Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, “Tidak ada yang 
akan menangisi kenikmatan masa lalu kecuali mereka yang telah 
merasakan kenikmatan masa sekarang?! Abu Sulaiman berkata, 
“Tidaklah mengagumkan orang yang dapat merasakan 
nikmatnya ketaatan, akan tetapi yang mengagumkan adalah 
orang yang dapat menikmati nikmatnya ketaatan, kemudian dia 
meninggalkannya, sehingga dia harus bersabar atas 


” و 


kehilangannya'. 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
‘Boleh memakai pakaian wol bagi siapa yang memakainya 
karena menginginkan keawetannya. Boleh juga mengenakannya 
dalam perjalanan. Barang siapa yang mengenakannya di dunia, 


2 و 


maka dia tidak akan memakainya ...'. 


Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Orang yang sudah berkeluarga itu lebih besar pahalanya. 
Karena dua rakaat yang dilakukannya sebanding dengan tujuh 
puluh rakaat yang dilakukan orang yang bujangan. Namun 
orang yang tidak punya tanggungan keluarga bisa merasakan 
nikmatnya ibadah, yang tidak dirasakan oleh orang yang 
memiliki tanggungan keluarga. Karena dia tidak memiliki 
sesuatu yang menyibukkannya'.” 
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Ahmad berkata, “Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 

“Siapa saja yang memiliki seseorang yang mengurusnya di 

rumah, dia akan senang'. Abu Sulaiman berkata, “Aku tidak 
akan pernah melupakan Allah karena hal itu, selamanya'.” 
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13941. Muhammad bin Abdullah Abu Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Ma'ruf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membacakan di 
hadapan Ali bin Abi Ali bin Sahl Al Huri menceritakan kepada 
kami, Abu Imran Musa bin Isa menceritakan kepada kami: Abu 
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Sulaiman berkata, “Hal-hal yang paling bisa menyelamatkan dari 
keburukan adalah mengasingkan diri di sebuah negeri yang 
dikenal dengan baik, bergumul dengan zikir dimana pun kamu 
berada, tidak bertutur kata percuma dalam waktu yang lama, 
jarang bergaul (jika tidak bermanfaat), berpegang teguh kepada 
Allah, menahan gelisah kegagalan, pakaian sederhana selama 
bukan untuk mencari popularitas, berpegang teguh pada 
kesabaran, menunggu datangnya kelapangan, mengawasi 
datangnya kematian, dan mempersiapkan diri untuk renungan 
yang baik disertai dengan ketakutan hebat. 


Di antara faktor-faktor yang mendorong pada kebinasaan 
adalah mencela dunia ketika berada dalam keramaian dan 
merengkuhnya saat berada dalam kesendirian. Siapa saja yang 
tak pandai menjaga nafsunya, maka nafsunya akan segera 
membawanya pada kebinasaan. Siapa saja yang tidak 
memperhatikan diri sendiri, niscaya orang lain pun tidak akan 
memperhatikannya. Keselamatan orang yang dipelihara Allah 
tidak akan berdampak positif bagi orang yang celaka. Demikian 
pula sebaliknya, kebinasaan orang yang celaka tidak akan 
berdampak negatif terhadap orang yang selamat. Seluruh umat 
manusia akan dikumpulkan di tempat yang sama, dan saat itu 
mereka sangat individualistik. Masing-masing individu sibuk 
dengan diri sendiri, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban 
oleh Allah. Dia akan senang karena amal shalihnya, dan merasa 
sedih dan sendiri karena amal buruknya. 


Pahitnya takwa hari ini adalah jaminan kenikmatan pada 
hari itu. Orang yang buta adalah yang kehilangan pandangan 
setelah mampu melihat. Orang yang celaka adalah mereka yang 


641 


Hilyatul Auliya- 


celaka di akhir perjalanan, menjelanc tiba di tempat tujuan. 
Orang yang rugi adalah yang menampakan amal shalihnya di 
hadapan orang lain, tapi menampakkan keburukannya di 
hadapan Dzat yang lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya sendiri.” 


لله 
AA‏ الحواري» قال: قال لي بو سَُيْمَانَ: إن 
ر و 
eaba‏ أن لا PAI LO Gedé‏ و من 
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13942. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Jika engkau mampu hanya 
mengenakan pakaian yang diketahui Allah bahwa engkau ingin 
memakai pakaian yang lebih rendah dari pakaian tersebut, 
lakukanlah'! " 


642 


Hilyatul Auliya 


PAN PANA 


-٣‏ حدنا T‏ سو سم سا 
ال اا له نأض ا حواري» Ga‏ 
JEN oa‏ دو رالد و هون 
-يعني 5 يوم AAU‏ قبل الرواح HI‏ الله 
AG‏ إلى UN‏ صَاحب JA JUAN‏ صَحيفة GAP‏ 
As : |‏ لمان ab‏ أنا a A Se‏ 
A abas‏ بهذا الحديث» فقال لِي: يا أبَا سَلَيْمَانَ So‏ 
كن فى كي شرم Ka‏ من ار 
SS‏ شيء اي عملت & م البكاء. قال: 
A ka Mi 0‏ أن مَالِكَ بن JÉ‏ 
له ركو فلَمّا كان في Kai a Ime‏ 


مس ساس 


بها أي اق أن Ea TS Sa‏ أ ا 


643 


Hilyatul Auliya 
قال:‎ 3 SW a ale GS TN رهد‎ 


1 سر 


7 


ii pe فغان‎ Li ف‎ kah انان‎ Pn 


غرس pe‏ 52 ا بعضهم ند Ha‏ 
AGAN all hi eh ps‏ ما للف يا فلات 


ai T? pa D 7 Ez ui 
a صقرا وقلانس ل كوك‎ 
فال و سیت ابا اسليمان يقول:‎ AA فا كوه‎ 
ابات‎ Kali وجل حلقا ما‎ Pak إن في‎ 
E a تالاه‎ 


13943. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad Al Hawari berkata: 
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Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Barang siapa yang air 
matanya berlinang dari kedua matanya pada hari Jum'at, 
sebelum dia pergi shalat Jum'at, maka Allah mewahyukan 
kepada malaikat yang berada di sebelah kiri (pencatat 
keburukan), 'Tutuplah lembar keburukan hamba-Ku, dan 
janganlah engkau mencatat keburukan baginya sampai Jum'at 
berikutnya'.” Abu Sulaiman meneruskan, “Aku pernah bertemu 
dengan Abu Sahl Ash-Shaffar di Bashrah, aku ceritakan 
pernyataan ini kepadanya. Dia berkata, 'Wahai Abu Sulaiman, 
jika tangisannya tidak disertai apa pun, maka balasannya adalah 
ditutupnya catatan dosa dari Jum'at tersebut sampai Jum'at 
berikutnya. Apalagi jika tangisannya itu disertai dengan amal'.” 


Ahmad berkata, “Aku berkata Abu Sulaiman berkata, 
'Aku mendapat berita bahwa Malik bin Dinar diberi kantung 
kulit tempat menyimpan air minum. Suatu hari, setelah dia 
sampai di masjid, dia teringat akan kantung tersebut dan dia 
takut kantung itu dicuri. Maka dia pun kembali ke rumah dan 
mengeluarkannya'. Mendengar penuturan itu, Abu Sulaiman 
berkata, “Ini adalah riwayat dha'if para sufi. Malik bin Dinar itu 
orang yang zuhud terhadap dunia. Oleh karena itu, dia tidak 


” و 


akan apa-apa jika kantung kulit itu hilang'. 


Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, 
“Di surga terdapat lahan kosong. Apabila manusia berdzikir 
kepada Allah, maka malaikat menanaminya dengan pepohonan. 
Suatu ketika, sebagian dari mereka menanaminya dengan 
pepohonan, namun sebagian lainnya tidak. Yang menanam 
kemudian bertanya kepada yang tidak, “Ada ada denganmu 
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wahai fulan?” Yang tidak menanam menjawab, 'Sahabatku 
kendur (dzikirnya)’.” - 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, 'Seorang khalifah melihat orang-orang Kalabi pada hari 
Jum'at. Mereka mengenakan serban berwarna kuning dan tutup 
kepala yang tinggi. Sang khalifah kemudian berkata, 'Mereka 
telah membiarkan kalian terkait akhirat kalian. Maka biarkanlah 
mereka mengurus dunia mereka'.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, 'Di antara makhluk ciptaan Allah ada yang tak 
terpalingkan dari ibadah kepada Allah oleh surga dan seisinya. 
Jadi bagaimana mungkin mereka akan terpalingkan oleh 


dunia'?” 
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13944. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Abi Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Tidaklah Allah menciptakan 
makhluk yang lebih mudah bagiku daripada Iblis. Seandainya 
Allah tidak memerintahkan untuk berlindung darinya, niscaya 
aku tidak akan memohon perlindungan darinya, selamanya'. 
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Abu Sulaiman juga berkata, “Syetan dari kalangan jin lebih 
mudah bagiku daripada syetan dari kalangan manusia. Syetan 
dari kalangan manusia bergantung padaku lalu menceburkan 
aku ke dalam maksiat. Sedangkan syetan dari kalangan jin, jika 


, ۱ 


aku berlindung darinya maka dia pun mundur'. 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
bertanya padaku, “Bagaimana menurutmu jika seseorang dapat 
meninggalkan syahwatnya dengan mudah, bukankah dia dapat 
meninggalkan yang lainnya?" Mendapat pertanyaan seperti itu 
aku hanya diam dan tidak menjawabnya. Abu Sulaiman 
meneruskan, “Alangkah besarnya syahwat di dalam hatinya. 
Seandainya dia dapat meninggalkannya, tentu itu akan mudah 
baginya, sebagaimana mudah pula meninggalkan yang lainnya.” 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, “Sesungguhnya syahwat itu hanya berbahaya bagi yang 
berpuar-pura tidak tertarik olehnya. Adapun yang 
melampiaskannya tanpa kepura-puraan, syahwat tidak akan 
berbahaya baginya’. Aku bertanya kepada Abu Sulaiman, 
“Apakah dia akan dihukum karena menyalurkan syahwatnya?' 
Abu Sulaiman menjawab, “Jika Allah telah membolehkan 
sesuatu, maka Allah terlalu mulia untuk menghukum seseorang 
yang menyalurkan syahwatnya terhadap sesuatu itu. Hanya saja, 


In” 


tindakannya itu bisa nilai minus'. 


MA br 2 2 ه‎ 


PA > A 07 PANA 


648 


٩ 


Hilyatul Auliya 


A Pr مم - > و‎ Zos o A وس ګو‎ AT 
منذ أربعين سنة منذ فارقت‎ oal لمشتاق إلى‎ 


SSP ولم؟ فال:‎ SB AG AS 


r 


لاقل إلى لقائه عر وَحَل لكان ai‏ له أن يشتاق 


إلى ال LA‏ نيه اا JB OKI‏ 


ولال الا الأ کنا ول ان 
تخرج تُفسي الساعة ولك كف باقطاع الطاعة 
وَالحبْس ف في البرخ ANANG Sp‏ د الک كال 


a‏ َهُرَ في ab A‏ بالذکر. 


13945. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq menceritakan kepada kami, (Ahmad menceritakan 
kepada kami:) dia berkata, “Aku mendengar Salamah Al 
Ghuwaithi berkata, “Sungguh, aku telah merindukan kematian 
sejak empat puluh tahun yang lalu, sejak aku berpisah dengan 
Al Hasan bin Yahya’. Aku (Ahmad) berkata kepadanya, 
‘Mengapa demikian?' Salamah menjawab, ‘Seandainya orang 
berakal tidak rindu menghadap Allah, maka seyogyanya dia 
merindukan kematian’. Aku kemudian menyampaikan 
pernyataan itu kepada Abu Sulaiman, lalu dia berkata, “Celaka 
engkau, seandainya aku tahu bahwa hal ini seperti yang 
dikatakannya, tentu aku sudah mengharapkan kematian 
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sekarang juga. Tapi bagaimana mungkin akan berharap 
demikian, mengingat kematian dapat memutus ketaatan dan 
mengakibatkan terkungkung di alam Barzakh. Seseorang baru 
akan menghadap-Nya setelah melakukan hal percuma itu'.” 


Ahmad berkata, “Jadi, di dunia ini seyogyanya seseorang 
menghadap kepada Allah, yakni dengan berdzikir kepada-Nya.” 


BI YA‏ عند اف EA‏ اسُحَاق؛ 
ah 0‏ قال: سيعت BA Wo ra‏ == 


سرد روم 2 90 ےم 
E 2 = a‏ َة Po‏ 
PA Ag 5 1r‏ م عر ره 
ا sadar‏ 
Abdullah menceritakan kepada kami, Ishaq‏ .13946 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,‏ 
dia berkata, “Aku mendengar salah seorang sahabat kami —aku‏ 
kira dia adalah (Abu) Sulaiman— berkata, “Sesungguhnya di‏ 
kalangan iblis itu ada syetan yang bernama Al Mutagadhi. Dia‏ 
akan memperkarakan anak cucu Adam setelah dua puluh tahun‏ 


lamanya, agar anak Adam itu memberitahukan apa yang 
dilakukannya dalam kesendirian, juga agar dia 


or‏ مر 


pang 
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menampakkannya (dalam keramaian), sehingga dia bisa 
mendapatkan keuntungan pahala di antara pahala amalan 
tersembunyi dan amalan di tengah keramaian’.” 


A 07 PANA o So 1G. 3 


WS -١ 7‏ محمد مُحَمَدُ بن جَعْفرء حَدَنْنَا KE‏ 


A‏ ساس او 


gi رت ك ارات‎ A 
Da AN ا لحواري»‎ SS 
ه‎ ai Ot على‎ ds يقول:‎ 
حل فقال: م ما سا یکو فوالله‎ SI في‎ AG 
قال ابو‎ KEE ! مني‎ pe ea انا اذا‎ 
ل‎ KAG كسم‎ San 
ا لا ا الق فل وسقت مان‎ 


۱ 


> هو 7 7 ور 00“ سه که ~ P‏ 
ل من سره أن يشهد يوم القيامة AH | adb‏ 
ORA ehh AA‏ يقول: القلب da‏ 


a ES 


651 


Hilyatul Auliya- 


هو رودص صا z‏ ر کے و و و A 3 A‏ 
إلا مثل لها. قال: وسیعت GI‏ سليمّان یقول: إن الله 
o‏ قوس ره I MAE.‏ ل .ب 
يعطِي GA‏ من يحب وَمَنْ لا يجب وَإن اوغ 


1 سر ار عراس رهوا ابره دع اک و ا 
عنده في خزائن مدخر لا يعطه الا من احب حاصة. 
1 
one‏ و £ وه م 8 Sa‏ و - 39 Pd‏ م 0 d Pa A‏ 
فقلت لابى سليمان: صليت صلاة فوجدت لها لذة 
Ar‏ 


أخد. قال انت ضيف نون حطر الاس على فك 
و ا ی Ol‏ دو 
KI‏ مِنْهًا كر 


13947. Muhammad bin Jafar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya'qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata: Kami menemui Sufyan Ats- 
Tsauri di sebuah rumah di Makkah. Saat itu, dia sedang duduk 
di atas hamparan kulit di sudut rumah. Dia kemudian bertanya 
kepada kami, ‘Apa yang membawa kalian kemari? Demi Allah, 
aku lebih baik tidak melihat kalian daripada melihat kalian’. 
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Abu Sulaiman melanjutkan, “Tidak lama kemudian kami 
berhasil membuat Sufyan tersenyum.” Ahmad menjelaskan, 
“Ketika orang-orang mendatangi Sufyan, berarti dia akan 
dihinggapi penyakit lalai (dari Allah).”Ahmad berkata, “Aku juga 
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Siapa saja yang ingin 
menyaksikan Hari Kiamat, bacalah akhir surah Az-Zumar'. Aku 
juga mendengar Abu Sulaiman berkata, “Hati itu laksana cermin. 
Jika bening, maka tidaklah lalat sampai gajah muncul padanya 


و و 


melainkan seperti aslinya’. 


Ahmad berkata, “Aku juga mendengar Abu Sulaiman 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada siapa 
pun, baik yang menginginkannya maupun yang tidak. 
Sedangkan lapar hanya ada di sisi-Nya, tersimpan di dalam 
perbendaharaan simpanan. Allah hanya akan memberikannya 
kepada orang-orang yang menginginkannya’. Aku berkata 
kepada Abu Sulaiman, “Aku pernah melaksanakan shalat, dan 
aku merasakan kenikmatannya’. Dia bertanya, ‘Gerangan apa 
yang menyebabkan demikian?' Aku menjawab, ‘Karena tak ada 
seorang pun yang melihatku’. Dia berkata, ‘Engkau akan lemah 
ketika (keinginan dilihat) orang lain terlintas dalam benakmu saat 


و و 


engkau sedang dalam kesendirian'. 


Ahmad juga berkata, “Aku juga pernah berkata kepada 
Abu Sulaiman, “Sesungguhnya aku menginginkan dunia lebih 
banyak dari apa yang diberikan kepadaku’. Abu Sulaiman 
menanggapi, “Berbeda dengan aku, aku diberikan dunia lebih 
banyak dari apa yang aku inginkan'.” 
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Aa A 222 


عو داس و 


لا AA‏ عب الله مح بن عند الله اصقان كال 


قرات على سَهْلٍ ُن علي بن سل عونا كران 
Laga‏ بن على elah‏ قال: قال أبو DA‏ 
سي ee, l-o‏ 


— 


TE AK EA طرق‎ 
SA فَصَبَرَ عَلى مُرَارَةٍ‎ CAN وَالفرّح بشيء مِنَ‎ 
والحدر» وَتَعَلْصَ‎ SA لمن لم اا‎ db 
INN ia MAS وَاهَرب‎ AU GAN Gp 
paga au کہ امور‎ LE لمن‎ Job 
Aa aan فد‎ On Ia 
لِمَن اقل بقلْبهِ مِنْ دار الفُُور‎ dab عدا بالْحَصَادِ‎ 
Ga a TEN 2 
BAN BF YA II ale LIA UE Ie Ra 
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کون لظن ار روم رص o‏ صا I‏ بت 298 - z‏ 
AW‏ رَبِحَهُمًا وَمَنْ تَرَكَ الآخرة WA‏ حسرهما 
sak A 2‏ لو سم رو ل o 1 ERENG,‏ 
وكل ام يتبعها بنوهاء بنو الدنيا تسلمهم إلى خزي 
da‏ وَمَقامِعَ مِنْ حَدِيدٍ وَشَرَاب الصديد» وبنو 
2 م6 d A . Ai 0 Tag ge 8 o AS‏ 
تسلمهم إلى عيش رغد ونعِيم | بد في ظل 
wa 1 er So‏ عو 2 È oz ° z‏ مو 
ممدود وماء Dam‏ وانهار (GP‏ بغير احدود. 
سه م وای 2 7 0 ۷7 ۹ م هس 2 5 
كيف یکون حَکيما مَنْ هو لها Gya‏ ركون؟ 
رس ن ag‏ ل ر د ا رن Kan‏ 4 


SAN 


رو و ?3 7 r aĝ‏ 2 سم r ing‏ رو 8 
يُذوب» الفِکر في a GI‏ الآخرةٍ وعقوبة 
m ٨۸1 9 : P o £‏ 1 و و o‏ - 
a aii‏ فو د وره له 
رو 1 موا á z 20 292 TENAN se a Do‏ 0 32 
وتحيى «Hd‏ ومن نظر إلى الدنيا مولية صح عنده 


r اځ‎ ya ت ےم‎ r رم 0 ام ° و‎ A s? 
غرورها ومن نظر إليها مقبلة بزينتها شاب في قلبه‎ 
r rr r - 
3 مر‎ A 8 0 7 عاش‎ o رم‎ 


Aan lg, 
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13948. Abu Umar Muhammad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku membacakan di hadapan Sahl bin Ali bin Sahl: Abu Imran 
Musa bin Ali Al Jashshash menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Sulaiman berkata, “Berbahagialah orang yang 
pernah merasakan sekarat hawa nafsu, ledakan kemarahan dan 
perasaan senang karena mendapatkan dunia, kemudian 
bersabar dalam menghadapi pahitnya ketakwaan. Berbahagialah 
orang yang senantiasa berada di jalur keseriusan dengan 
bersikap sensitif dan waspada, membebaskan diri dari dunia 
dengan pahala, dan melarikan dirinya darinya seperti melarikan 
diri dari anjing buas.Berbahagialah orang yang dapat 
mengontrol urusannya dengan bersikap moderat, 
mempersiapkan kebaikan untuk hari akhirat, menjadikan dunia 
sebagai tempat bercocok tanam, dan menyemai benih agar esok 
kelak bisa bahagia ketika memetik hasilnya. Berbahagialah yang 
memalingkan hatinya dari tempat yang penuh dengan tipu daya 
dan tidak berupaya untuk mendapatkannya, sehingga langkah- 
langkah dunia dan pemujanya terbaca dalam hatinya dan 
diketahui kekacauan keadaannya.Siapa saja yang meninggalkan 
dunia untuk akhirat, maka dia akan mendapatkan keuntungan 
dunia akhirat. Namun sebaliknya, barang siapa yang 
melepaskan akhirat untuk mendapatkan dunia, niscaya dia 
mendapatkan kerugian dunia akhirat. Setiap induk pasti diikuti 
anak-anaknya. Anak-anak dunia akan mengantarkan mereka 
kepada kehancuran yang luar biasa, menjadikan mereka sebagai 
sasaran pukul palu besi (di neraka), dan menjejali mereka 
dengan minuman nanah. Sedangkan anak-anak akhirat akan 
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mengantar mereka menuju kehidupan yang tenteram dan 
kesenangan abadi, di bawah naungan yang terbentang luas, air 
minum yang dituangkan, dan sungai-sungai yang mengalir tanpa 
batas. Bagaimana mungkin seseorang yang cenderung kepada 
dunia akan menjadi orang bijak. Bagaimana mungkin orang 
yang selalu terkenang perbuatannya tanpa pernah menyesalinya 
akan menjadi seorang ahli ibadah. Sungguh, memikirkan dunia 
itu merupakan penghalang untuk memikirkan akhirat, sekaligus 
siksaan bagi siapa saja yang menguasainya. Sedangkan 
memikirkan akhirat justru mewariskan kebijaksanaan dan dapat 
menghidupkan hati. 


Barang siapa yang menatap dunia dengan penuh hasrat, 
berarti benar sudah bahwa dia tertipu olehnya. Namun barang 
siapa yang menatap akhirat dengan segala perhiasannya, maka 
perasaan cinta terhadapnya akan merekah di dalam hatinya. 
Barang siapa yang sempurna makrifatnya, maka cita-citanya 
hanya akan tertuju kepada Allah, dan beramal karena Allah 
sajalah yang akan menyibukannya.” 


Abu Sulaiman meriwayatkan beberapa riwayat, di 
antaranya: 


r 


Ga NYALA‏ الحسين بن عبد الله 


سعید» شا القاضي ج بن | جل 
الأشتاني» Kai ES‏ بن UE‏ ران قال: سَمِفْتْ 
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Æ a هم‎ r - 0 22790 


A‏ بن Lala a‏ تقول سمعت ابا مساك 


همۀ ب يزيد T p desi Ta‏ عن 
ا د 3 KE‏ قال: وت E‏ 0 


LE r 


AA طح تا‎ ada ala das 


8 ور رم‎ A 


Be NIA AB مؤينين. و‎ : Ada nafa فقال:‎ 


اله lag al‏ وَقَالَ: إن لکل Jp‏ قيقة فما حَقِيقَةٍ 
قولکم وإعَانكن؟ قال Ngan‏ فقلنًا: حمس عشرة 


sakan‏ حَمٌْ Ti‏ رُسْلْكَ أن Gap‏ بها 
وخحمس A ag BAT‏ بهاء وخمس 
ا Ya‏ 3 ا له 


ه س 282 KA‏ 7 م 2 5 or A 2 y‏ - و را سر 
منها شيئا. فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: وما 
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NG زف مز‎ AA ab 


ام انر تلك أن ُوْمِنَ بالله Ey SA‏ ورسلة 


r 


MN 


1 
r r 


MEA da قال:‎ LM AA 
سلف أن تقول: لا إِله ال‎ EA بھا؟ قلا‎ WAS 


AL AE, ge‏ ىس 


الله 33 SA‏ وئۇتي د ونصوم رما 
Maan i Naat LN 3,‏ فالا 
دقن [E‏ في Adi adat‏ 
الك عند A‏ عند اللات GAN‏ في 
ki‏ الْقَاِ PPG‏ يمر Gala CAN‏ عند 
AI‏ فقال التي صلى الله عَلَيْه وَسَلم: 

MEN كَادُوا مِنْ صِدقِهمْ أن‎ AS عُلَمَاءِ‎ 
13949. Al Husain bin Abdullah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Al Qadhi bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Al Usynani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali Al 


Kharraz menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Abi Al Hawari berkata: Aku mendengar 
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Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: Seorang syaikh yang tinggal 
di pesisir Damaskus, yang bernama Alqamah bin Yazid bin 
Suwaid Al Azdi, menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku yaitu Suwaid bin Al Haris, dia (Suwaid) 
berkata, “Aku pernah menghadap Rasulullah &, dan saat itu 
aku merupakan orang ketujuh dari tujuh orang yang menjadi 
delegasi kaumku. Ketika kami menemui beliau dan berbicara 
dengan beliau, rupanya beliau heran dengan yang beliau 
saksikan terkait penampilan dan pakaian kami. Beliau bertanya, 
‘Kalian ini apa? Kami menjawab, “Orang-orang mukmin’. 
Mendengar jawaban itu, Rasulullah $ tersenyum, lalu bersabda, 
“Setiap pembicaraan itu ada hakikatnya. Lalu apa hakikat 
ucapan dan keimanan kalian? Kami menjawab, “Ada lima belas 
perkara (yang menjadi pedoman). Lima di antaranya, kami 
diperintahkan utusanmu untuk beriman kepadanya. Lima 
lainnya kami diperintahkan utusanmu untuk mengamalkannya. 
Dan lima lainnya lagi sudah menjadi budi pekerti kami sejak 
masa jahiliyah dan tetap kami pegang sampai sekarang, kecuali 
jika engkau tidak menyukainya’. Rasulullah © kemudian 
bertanya, “Apakah lima perkara yang utusanku perintahkan 
kepada kalian untuk mengimaninya? Kami menjawab, 
“Utusanmu memerintahkan kami akan beriman kepada Allah, 
para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan 
kebangkitan setelah mati’. Beliau bertanya lagi, ‘Lalu apa lima 
perkara yang  utusanmu perintahkan kalian untuk 
mengamalkannya? Kami menjawab, “Utusanmu memerintahkan 
kami untuk mengucapkan laa ilaaha illallaah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan 
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah bagi siapa saja yang 
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mampu melakukan perjalanan ke sana'. Beliau bertanya lagi, 
“Lalu apa lima perkara yang sudah menjadi budi pekerti kalian 
pada masa jahiliyah” Kami menjawab, 'Bersyukur ketika 
lapang, bersabar ketika mendapat ujian, berkata jujur di tempat 
pertemuan mana pun, bersikap ridha terhadap pahitnya takdir, 
dan tabah atas kebahagiaan musuh karena musibah yang 
menjadi kami'. Nabi # kemudian bersabda, “Mereka adalah 
para ulama yang sangat bijak. Sangat jujurnya mereka, mereka 
hampir menjadi nabi'.” 


یم اسر اول أبو JAN‏ جم 
ga‏ بن LA‏ امداق قرا عا JG SN‏ 


ga‏ : عم اد عبن الله الحافظ قراءة علب 
هَذَا الحديث باستاو ثم 

في آخير هذا الحديث: E Si,‏ 
AE‏ ل إن ES‏ کنا Aa‏ 


r 


و 


لا تأ كلوق ولا تراما لا کون ولا ANA‏ 


3 
Sor o fa 


شَيْء naf‏ عَنْهُ عدا زائلون» وَانّقوا الله الذي )4 
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ké PANG E r p وه 3 4 اع‎ 
O pada فيما عليه‎ KE OA ترجعول وعليه‎ 
ا‎ 3 5 EE Et 7 3 هاو‎ er 


يزيد: KA gal‏ مِنْ عِنْدٍ رَسُول الله صَلَى الله 
Say an ag aa‏ ته وعمادا بهاء La, NG‏ 
بقي م . Odia‏ ال NG‏ مِنْ SBY‏ اس غيْري» 
Y! HE‏ اما pb‏ مات. 


13950. Syaikh Abu Al Fadhl Hamd bin Ahmad bin Al 
Hasan Al Haddad mengabarkan kepada kami melalui bacaan 
yang disampaikan di hadapannya, dan saat itu aku 
menyimaknya, dia berkata: Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al 
Hafizh mengabarkan kepada kami melalui bacaan terhadap 
hadits ini berikut sanadnya yang disampaikan kepadanya, 
“Kemudian Rasulullah & bersabda di akhir hadits: “Aku akan 
tambahkan lima perkara lainnya untuk kalian, sehingga 
jumlahnya genap menjadi dua puluh perkara: (1) jika kalian 
seperti yang kalian katakan, maka janganlah kalian 
mengumpulkan apa yang tidak kalian makan, (2) janganlah 
kalian membangun apa yang tidak kalian tempati: (3) janganlah 
kalian bersaing dalam sesuatu yang sebenarnya kalian akan 
kehilangan sesuatu itu esok hari: (4) Bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nyalah kalian akan dikembalikan dan dihadapkan, 
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dan (5) harapkanlah sesuatu yang kalian songsong dan di 
sanalah kalian akan hidup kekal'.” 


Abu Sulaiman berkata, “Algamah bin Yazid berkata 
kepadaku, “Delegasi itu kemudian undur diri dari hadapan 
Rasulullah, dan mereka pun mengingat wasiat beliau sekaligus 
mengamalkannya. Demi Allah, tak ada lagi yang masih hidup 
dari mereka maupun anak-anaknya’. Tak berapa lama, Algamah 
pun meninggal dunia.” 


Hadits ini, dengan redaksi ini secara keseluruhan, hanya 
kami catat dari hadits Abu Sulaiman. Hanya Abu Sulaiman 
seorang yang meriwayatkannya pada hadits-hadits yang 
dihimpun oleh Ahmad bin Abi Al Hawari. 


(447). AHMAD BIN ASHIM AL ANTHAKI 


Di antara mereka ada seseorang yang berhasil 
memberangus hawa nafsunya, memusnahkan kejahatan dirinya, 
dan membungkam mereka yang mencela dirinya. Dia adalah Al 
Anthaki Ahmad bin Ashim —semoga Allah merahmatinya—. 


Dia berhasil membungkam hawa nafsunya, 
memusnahkan kejahatan dirinya, selalu beribadah kepada Allah, 
dan membungkam mereka yang suka mencela. 
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۰ r o- 4 o Ao É AG ساس 6 2۶ مر‎ A 
محمد بن ا لحسن» حدنا احمد بن عبد العزيز بن‎ 
z a - o ھر‎ ٤ سه‎ å o -2 ت‎ 

Ian‏ الدمشقی عن احمد بن عاصم نظا کے 
3 7 و 2 ET. z 4 r ١ e‏ و 9 Ka‏ - ۷ 
2 روم å ANI KA s$ ké‏ 7 
الرهون بعد قضاء ogul‏ فإذا أغلقت الرهون 


£ ” وم ه IL‏ 


As‏ ثڅرو ۸ A‏ - و 
N SAS‏ كدض Kel Gk‏ 


2 مع‎ 
UI السجو‎ 
13951. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami Ahmad 
bin Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami dari Ahmad bin Ashim Al Anthaki, dia berkata, 
“Setiap jiwa akan dimintai pertanggungjawabannya, sehingga 
akan ada jiwa yang akan tergadai dan ada pula jiwa yang 
dibebaskan. Jiwa yang tergadai baru bisa dibebaskan setelah 
hutang dilunasi. Karena jika jiwa yang tergadai sudah 
dibelenggu, berarti kepastian adanya hutang sudah kuat. Apabila 
kepastian adanya hutang sudah kuat, maka dipastikan mereka 
masuk penjara.” 
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z 
4 o KANG | رل‎ 


1 


nn ged محم بن‎ 


Je بن عَاصِم» قال: ارحع الاستعاة بالله‎ KA 


Se‏ اص خر و 


شرُور هَدِه 3 ومخالفة هذه و MAN‏ وَمجَاهَدَةٍ 
a‏ لط La AN‏ عِقابه 
راجيا A ap)‏ بك و كرس الد 
َنَالْهَا عة عَقبة SI‏ ال ع adat‏ على 
se Ika si SAI‏ ا ا ا 


Pi e سم‎ 


س 
AA oer‏ 


HA‏ ذَلِكَ يَصفو CAN‏ ود د 
da‏ لوار خرن وكيل فب لقف ومني 
يتفجر مِنه الخوف والشكر Ag‏ الشكر من اليقّين 


407 م هم 3 


عزيز غير موجوډ. 


13952. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad menceritakan kepadaku dari Ahmad bin 
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Ashim, dia berkata, “Kembalilah engkau untuk meminta tolong 
kepada Allah dalam mengatasi kejahatan jiwa, menentang 
keinginan nafsu, dan memerangi musuh ini. Menghadaplah 
kepada-Nya dengan kondisi yang benar-benar terdesak 
terhadap-Nya, takut akan siksa-Nya, dan mengharapkan pahala- 
Nya. Ketahuilah, bahwa di antara kamu dan derajat kejujuran 
yang harus kau dapatkan, terpisah oleh rintangan dusta yang 
harus engkau enyahkan. Maka berusahalah mengenyahkannya 
dengan perasaan takut (kepada Allah) yang akan menjadi 
pemisah, dan dengan munajat yang tulus kepada-Nya karena 
benar-benar terdesak terhadap-Nya dengan hati yang pilu. 
Dengan semua itu, hati akan menjadi bening dan awas, 
senantiasa diliputi perasaan sedih (karena Allah), jarang menjadi 
lalai, dan terpancarnya perasaan takut dan syukur. Dan 
keluarnya sikap syukur dari sebuah keyakinan merupakan hal 
yang luar biasa dan jarang terjadi.” 


ل مه ور 


al Ga --٢٣‏ وعبد الله بن محمد 
D‏ قالوا: حبرا AL‏ بن مُحَمَدِ بن ged‏ 
NG y‏ على عبد اَي بن ڪڊ PARA‏ 
و o‏ عَاصِم CSS‏ قال: SAE‏ الحوارح 


we, سا و‎ ai 


ag CAN US‏ لاستماعها ووضّحت 
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- - و و مر سم‎ 
العقول حقائقهاء وهان على وعيهاء‎ 


Tal s AA GEN م‎ An Gi wae 
et قنعة بها‎ in KAN eai Gl والهة‎ sad 
Sa BRA Ah GÉ TAS َبْصِرِينَ‎ 
بها إخلاص الصديقين‎ ARA النَاظِرِينَ‎ S3 Gi 
حف على القلوب محملهًاء وان عَلَى‎ a 


8-0 


AGS sel اسوه وسلو فلن‎ JA 
ASI وَبَرَدَ عَلَى‎ MBA عَلَى اللَوَاتٍِ‎ Dik 


BAIT 


لذاذتها. 


13953. Ayahku, Abdullah bin Muhammad dan 
Muhammad menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku membacakan di hadapan Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Dimasyqi dari Ahmad Al Anthaki, dia berkata, 
“Anggota tubuh merasa nikmat ketika mengucapkannya, tubuh 
merasa bahagia ketika mendengarnya, akal dapat jelas 
memahami hakikatnya, telinga mudah untuk menyimaknya, roh 
orang-orang yakin merindukannya, jiwa orang-orang bertakwa 
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merasa tenteram padanya, pandangan orang-orang yang 
berpikir tertuju kepadanya, hati orang-orang yang awal merasa 
cukup dengannya, cita-cita orang-orang yang berambisi tertuju 
padanya, renungan orang-orang yang suka berpikir nyaman 
padanya, dan keikhlasan orang-orang yang benar mendapatkan 
kabar gembira karenanya. Itulah kalimat yang mudah bagi hati 
semua orang untuk memahaminya, mudah bagi anggota tubuh 
untuk melafalkannya, mudah bagi lisan untuk melantunkannya, 
tenteram bagi kaum wanita mengucapkannya, dan menyejukan 
hati kenikmatan yang diperoleh darinya.” 


Bb -5‏ ابي وآبو مُحَمَّدِ i‏ حيان 
وا قالوا: pat) BAE‏ بن Aa ji MASA‏ 


2 


قال: قرت على عَبْدِ العزيز Ke PA‏ 
AA‏ عن أَحْمَدَ امو JGA‏ اسر lia‏ 
الوعيد» VE JE AAN 0 z‏ وَل 
زهو عِنْدَ الخلائق Ap DA UNI‏ 
jai‏ سيا مييما OI‏ واستح من 3 7 
YO‏ فى aga‏ كن أن E‏ 
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س © سس 


دَعواها ال“ ,35 اقْْضحَتْ Sis‏ وان NA‏ 
من خالص ضَمِيرمَا بإيثارهًا محجة على 
محجة SN la maa) Ga)‏ ِيَاهَا و ay‏ 


ادر ال 0 و | ا 
كلها وحن سحو الع على ما Dab‏ مِنْهَاء 
ول GONTA‏ في عداد د الْستَدْرَحِينَ Ga‏ في ميزان 
KA‏ فا ځکي PP‏ 21 قال: اٍله SA‏ 
اي لأعد نفسي مع أ fij‏ نفس الكَذَاينَ الظَالِمِينَ وَرُوحِي 
مَعَ i‏ و ae‏ نقد الْعَذبينَ. 
Ayahku, Abu Muhammad bin Hayyan dan Abu‏ .13954 


Bakar menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Aku membacakan di hadapan Ali Abdul Aziz bin 
Muhammad Al Mukhtar Ad-Dimasygi, dari Ahmad bin Ashim, 
bahwa dia berkata, “Berhati-hatilah terhadap ancaman ini, dan 
jadikan dia sebagai bahan intospeksi diri. Pahamilah 
kedudukanmu dan janganlah engkau bersikap sombong di 
hadapan makhluk Allah karena banyaknya ketakwaanmu, 
padahal kepribadianmu adalah kepribadian yang tercela, namun 
penampilanmu adalah penampilan orang-orang bijak. Merasa 
malulah kepada Allah atas sikapmu yang menelantarkan 
berbagai kewajiban, sebelum para malaikat neraka tidak malu- 
malu untuk mengadzabmu. Itu karena mereka marah padamu 
karena kemurkaan Allah terhadap dirimu, sebuah sikap marah 
yang tidak pernah engkau lakukan terhadap dirimu sendiri 
karena kemaksiatanmu terhadap-Nya. 


Malulah untuk menerima klaim nafsumu bahwa dirimu 
benar, padahal kamu tahu siapa dirimu yang sesungguhnya, dan 
memahami hakikatnya seutuhnya, yang lebih sering memilih 
berdusta daripada berkata jujur. Nampakkanlah permusuhanmu 
dengan nafsumu, dan hendaklah kau mengambil bagian 
sempurna dari kebenaran dengan mengakui kepada Allah 
bahwa dirimu dusta. Jadilah orang yang gerah pandangannya 
atas apa yang terlihat dari dirimu. Hendaklah engkau merasa 
dirimu sebagai orang-orang yang mendapatkan istidraj dan 
golongkanlah dirimu ke dalam golongan orang-orang yang suka 
berdusta. Karena diriwayatkan dari Aziz, bahwa dia berkata, 
‘Wahai Tuhan seluruh manusia, sesungguhnya aku 
menggolongkan diriku di dalam kelompok mereka yang suka 
berdusta, menempatkan rohku bersama roh mereka yang 
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celaka, dan menyamakan tubuhku dengan tubuh mereka yang 
akan disiksa .” 


Ce Tn Heh جاتن‎ ba -١ ٤٥ 

نا a‏ بن يوسف» Kai Wa‏ بن أبي 
ا حواري» da at‏ بن عاصم A‏ عبد الله 
SUSI‏ قال: إذا WAN HIM‏ إلى القلب 


NA NA‏ ج 

13955. Ishag bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashim 
Abu Abdullah Al Anthaki menceritakan kepada kami, dia 


berkata, “Apabila muamalah berpulang ke hati sanubari, maka 
tenteramkan anggota tubuh.” 


r Z r 
هن و | هو س س رس ووس‎ A هم‎ o PATA 
. 


5- حدنا إسحاق 


Z 27 TUE 9 و‎ 
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13956. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Inilah harta rampasan 
yang diperoleh tanpa harus berperang: Perbaikilah sisa 
hidupmu, niscaya dosa-dosamu yang telah lalu akan diampuni.” 


el ma إسحاق»‎ CRA — Ya oy 
قال: قال‎ Ii حا احم‎ 


PN. ىد 8 و‎ 3 - Ita زي‎ 2 
0)) ۷ دک ېهک‎ 
£g” o ۶٨ o 

e‏ امش أَطْوَعٌ al)‏ مِنْكَ 

1 يعني بالصرصر الذي : Ja ni‏ 

13957. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashim menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Fudhail berkata kepada puteranya, 
Ali, “Boleh jadi engkau menilai dirimu orang yang taat? Sungguh 
jangkrik putera jangkrik lebih taat kepada Allah daripada 
dirimu'. Maksudnya, jangkrik yang bersuara pada malam hari.” 
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PAN و‎ 


a خلا‎ 4 
الله الأنطاكي»‎ UI AN قال:‎ Aah Gis 


£ 


ehala da‏ ن عرف مولا وانتقى أن 


0 سم هم‎ r 


aga) y‏ حتى ى أغرفة مَعْرفة العارفين ga‏ يسټحيو نه 
لا مُغرفة Gi‏ 


13958. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata, Aku mendengar Ayahnya Abdullah Al Anthaki: 'Aku 
tidak pernah merasa iri kepada seorang pun kecuali terhadap 
mereka yang kenal Tuhannya. Aku tidak ingin meninggal dunia 
sebelum benar-benar dapat mengenal-Nya, sebagaimana halnya 
pengenalan orang-orang Arif yang merasa malu kepada-Nya, 
bukan sebagaimana pengenalan orang-orang yang hanya 


, ” 


percaya saja'. 


Oa J Jaan A a ÉA -9 
E 7 9 2 3 کے م‎ 


موسی بن ا بن pam‏ 1 
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WL مَولاي» وقال لى:‎ 
o - B Ac r r 

ena عرفت‎ ISA ون‎ 

13959. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Musa bin 
Imran bin Musa Ath-Tharsusi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Ashim berkata, “Aku tidak 
ingin mati sebelum dapat mengenal Tuhanku'. Dia juga berkata 
padaku, “Wahai Abu Ahmad, mengenal itu bukan mengakui 
keberadaan-Nya. Akan tetapi pengenalan itu adalah jika engkau 
sudah mengenal-Nya, maka engkau akan merasa malu pada- 


4 o Sen aa r تا ره‎ A SI 
إبراهيم» حد عمرال بن موسی» حد حمد بن‎ 


ډو ے اس هو سس سلس 
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رهم‎ 2 8 wW و رم‎ oA ويه‎ 2 5 NG 201 
الخير في حرفين قلت: وما هما؟ قال: تزوى‎ 
” 07 . -0 مر‎ 26 1 rw 8. Ta -å d or 
ويصرف عنك‎ gal عنك الدنيا ويمن عليك‎ 


-2 Loe Ba TS و و‎ 

وجوه الناس ويمن عليك بالرضى. 

13960. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Musa bin Imran bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Ahmad bin Ashim berkata, “Semua kebaikan terdapat pada dua 
hal ini'. Aku bertanya, “Apa itu?' Dia menjawab, “Singkirkanlah 
dunia dari lubuk hatimu dan didiklah jiwamu untuk bersikap 
qana'ah. Buanglah wajah orang-orang dari benakmu dan binalah 


| و 


dirimu untuk bersikap ridha’. 


NG e NGANAN‏ ساف ب سْمَد لا 
إبراهيم بن يوسف» KA GAS‏ بن أن الحواري» 


ap ul ai‏ د اااي عر ده 
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13961. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Abdullah Al Anthaki berkata, “Tidak ada 
sesuatu pun yang lebih baik daripada menguji diri sendiri 
dengan dunia'. Maksudnya, menghadapkan diri pada dunia 
untuk tujuan mengujinya.” 


AYAM‏ سيعت ابي يقول: سيعت خالي 


عثمان بن محمد بن يوسف يقول: سمعت أبى 
JG Ja‏ بن عَاصم gê SBY‏ ليقين ما 


ahad 1 ú 


دون ذلك وات BA‏ ما حَجَرَكَ عن 5 
د دوو و ل Peka‏ 
في D jab a LA‏ وخحاتمة BA‏ وأنفع g‏ الرّحَاء ما Jen‏ 
Jaa d‏ لإذراك Batan GA AG AC‏ 
LI‏ مِنْ تفسك NI)‏ يمن A‏ دُوئك 
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كو و LE o?‏ و ري P‏ وو We‏ م ېوو 
وانفع الصدق أن تقر لله Te‏ نفسك» وانفع 
Ta‏ هع م 007 


الإخلاص ف نفى gh‏ الريَاء والترين» AH KANG‏ 
É‏ اه » ل £ 2° r Fo‏ 3 م للع 2 ر و 
ان تستحی أن Ng A‏ ان 

d © 2 / e or ٢ £ 2 8‏ اوی 

ot e r D s 

D in a Aa ٠ 
13962. Aku mendengar Ayahku berkata: Aku mendengar 
pamanku dari pihak ibu —yaitu Utsman bin Muhammad bin 
Yusuf— berkata: Aku mendengar Ayahku berkata: Ahmad bin 
Ashim Al Anthaki berkata, “Keyakinan yang paling bermanfaat 
adalah keyakinan yang membuat sesuatu yang sudah diyakini 
semakin besar dalam pandangannya, sementara yang lainnya 
tetap kecil; yang memunculkan perasaan takut kepada Allah 
yang akan menghalangi dari kemaksiatan; yang memanjang 


kesedihanmu atas apa yang sudah berlalu, dan yang 
memfokuskan pikiranmu pada sisa umurmu dan akhir hidupmu. 


Harapan yang paling bermanfaat adalah harapan yang 
memudahkanmu beramal untuk mendapatkan apa yang kau 
harapkan; yang membuatmu bersikap adil terkait hak orang lain 
atas dirimu; dan yang membuatmu mau menerima kebenaran 
dari orang lain yang berada di bawahmu. 


Kejujuran yang paling bermanfaat adalah kejujuran yang 
membuatmu mengakui aib dirimu sendiri karena Allah. 
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Keikhlasan yang paling bermanfaat adalah keikhlasan 
yang menghilangkan sifat riya dan bertopeng dari dalam dirimu. 


Sifat malu yang paling bermanfaat adalah perasaan malu 
yang membuatmu malu meminta kepada-Nya apa yang kamu 
inginkan, dan justru membuatmu memilih untuk melakukan hal 
yang tidak kamu sukai. 


Syukur yang paling bermanfaat adalah syukur yang 
membuatmu mengetahui pemeliharaan-Nya atas berbagai 
keburukanmu, sehingga tak seorang pun dari makluk Nya 
mengetahuinya.” 


2 WA و‎ o 


بن محمد بن يوسف» A‏ ميض آي BA‏ قال 
A a a‏ الصدق ما تفن 
نك الب في o‏ الصذق EA h‏ م 
Ci‏ بِضَمَانهِ b Hb SEN‏ الغتی ما فی 

E‏ الفقرء وأ فع الفقر ما كنت فيه 
ah LG y Sola‏ و ا به 
الويف لِلْعَمَلِ عِنْدَ NGA‏ الفرْصة وَالْتِهَاز SARI‏ 
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وَأنْفُعُ الصر مَا‎ al Jalal وَعِنْدَ‎ akah ام‎ 
فيك‎ EGH ama da على حلاف هَوَاكَ‎ NG 
ات‎ CA لأَعْمَال ما ما سلمت هن‎ = TE 
حسن التدبير‎ ARA aa AN ana 
يفيدان المغرفة‎ Lb SA م‎ abah BN, Ker 
ويغبط و‎ JAN ya فيحتيل للثواب‎ JAN Aja 
الا وازداد بمعرفة فته‎ SI g Hf aedi 
ما اذهب‎ AA f وأنفع‎ MAS كنك بق‎ NGE 

عنك الکبر و 3 XS‏ القَضَبَ al‏ الکلام G‏ 
وافق الحق. وأنفع pa‏ الصّمْتٍ ما صمت عَم إذا تطقت 
به عَظْسْتَ فعشت» Toha‏ الكلام G‏ كان SA‏ 

D‏ لَك مِنه» والزم الحقّ أن لزم سك sih‏ مَا 
GAN‏ الله تَعَالَى مِنْ ai‏ وإن کان في ذَلِكَ Ole‏ 
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a‏ تل م والديك وولدك ثم LA‏ فالأقرب 
mei‏ من op GL‏ كان في ذَلِكَ حلاف هَوَاكَ 
A adi Ss,‏ الم ما رَد Us‏ اليل 
والسفة. AN ay‏ ما أَمَاتَ منك NAN‏ 
Su, JA pn ai -is ab Salah‏ 
TA‏ ونيس Ng PA‏ اليل وَرَذّكَ d‏ 
Aa Fat ab SAY Up KI‏ 
GA Ul A‏ قبُول الق وَأَوْحَبْ 
AA‏ و kai‏ مِنْكَ دوا وأحفاهُم عَنْكَ 
شخصًا Dn‏ عداوة aa‏ دنو منك ومن 
PA‏ جَمِيعَ NE UI‏ وهو إثليس الموكل 
Ja Agan‏ ب» Nas Inah ah‏ ولا تكو 
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ia‏ ليحافك فاه أَضْعَفُ Uh‏ ركنا في قوَتِه 
را 5-7 شرو إذا أت AE‏ بالله. 
Ya‏ الَّعَاصِي عَلَيْكَ adan‏ الطَاعَات Jae‏ لان 
ta PU PI pete Ula‏ اسا 
TE ET KA MA NGANG as‏ 
وهات لها pS ie‏ ن دب حاف 
ال درق 7 وبين ذب ci‏ 4 آمِن 

a 1 je‏ فما ۶ تقول فق 

adi‏ 35 قال: لا يقن فيها A‏ الأمين. فلك فم 
تقول في WAN‏ قال: Ga AN‏ لتفسك بذعا AS‏ 
ka P3‏ ود Dab TAM Anas sad óy‏ 
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CE ig URS agi‏ اوا سا 
کب به إلى الله a pe‏ قال: رك معاصيه 
لاط فلت فا بال KB‏ اول ين الد و 
تل لت نات لاه طات De‏ 
ها مَعْصِيَة Sea‏ طاعَة j a‏ 
مَعْصِيّة. قَلْتْ: b‏ الْعَاصِي aii‏ يي؟ قال: ما 
مارك TA OS Gi ES g‏ 
التصوح. a‏ فم | الطاعات لی؟ قال: ú‏ 


Gae BA ملك من‎ NIA, A 
قلت: فَأَي الَواضع أحقى لشخخصي؟‎ HA وذَلك‎ 
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قال: صَْمَعَئِكَ وَدَاحِل a‏ وقلت: فإن لم اس 


في بيتي؟ قال: ففِي المواضع التي لم بك فيها 


م هو س 


: 2 و : Ba S2 a.‏ £ 4 0 5 
شهوة وتُحيط بك فتتة» قلت: فما أتفع لطف الله 
r 0 8 r r‏ 1 


L R #3 -‏ 8 ر 2 
قلت: هذا Jawa‏ أعطني تفسيرًا أَوْضَحَ cala‏ قال: 
A orz‏ رر r Es Lao 78 Pd‏ وم سر سا و مر 
نعم إذا NG‏ بثلاث: عقل يكفيك مؤئة ga‏ 
P‏ 2 ص Žar r A r r‏ 2 

وعلم يَكفيك حَهلك» وَعِنَّى يذهب عَنْكَ Sp‏ 
م 

ال 


13963. Aku mendengar Ayahku berkata: Aku mendengar 
Utsman bin Muhammad bin Yusuf berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Ahmad bin Ashim Al Anthaki berkata, 
“Kejujuran yang paling bermanfaat adalah kejujuran yang 
menghilangkan kebohongan dari dalam dirimu, ketika engkau 
berada di tempat-tempat yang seharusnya berkata jujur. 
Tawakal yang paling bermanfaat adalah tawakal yang 
membuatmu yakin dan percaya akan jaminan-Nya, sekaligus 
membuatmu bersikap baik dalam mencari apa yang diinginkan. 
Kekayaan yang paling bermanfaat adalah kekayaan yang 
menghilangkan kemiskinan dan perasaan takut miskin dari 
dalam dirimu. Kefakiran yang paling bermanfaat adalah 
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kefakiran yang membuatmu terlihat indah, sekaligus 
menjadikanmu bersikap ridha terhadap-Nya. Kesungguhan yang 
paling bermanfaat adalah kesungguhan yang mengenyahkan 
sikap menangguhkan amal dari dirimu pada saat ada 
kesempatan, sekaligus mendorongmu untuk menggapai tujuan 
pada masa-masa senggang dan pada masa-masa lalai. 
Kesabaran yang paling bermanfaat adalah kesabaran yang 
menguatkan pribadimu untuk melawan nafsumu, dan tidak 
memberikan kesempatan pada keluh kesah untuk merasuk ke 
dalam hatimu. Amal yang paling bermanfaat adalah amal yang 
bebas dari berbagai penyakitnya dan diterima darimu. Kehati- 
hatian yang bermanfaat adalah kehati-hatian yang membuatmu 
baik dalam merenung dan memikirkan amal perbuatan yang 
akan dilakukan, karena merenung dan memikirkan amal 
perbuatan yang akan dilakukan itu bisa menghasilkan 
pengetahuan tentang pahala amal tersebut. Sehingga, seseorang 
akan mampu menanggung beban derita dari amalan tersebut, 
dan akan merasa senang ketika menerima balasannya. Amal 
yang juga paling bermanfaat adalah yang ketika tidak 
mengetahuinya membuat mudharat, dan ketika mengetahuinya 
semakin menimbulkan pedih, namun engkau tetap 
melakukannya. Tawadhu yang paling bermanfat adalah yang 
menghilangkan kesombongan dan mengenyahkan kemarahan 
dari dalam dirimu. Perkataan yang paling bermanfaat adalah 
yang sesuai dengan kebenaran. Diam yang paling bermanfaat 
adalah tidak mengatakan sesuatu yang jika dikatakan menjadi 
besar. Perkataan yang paling berbahaya adalah tutur kata yang 
sebenarnya diam adalah lebih bagi bagimu daripada 
mengatakannya. 
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Kewajiban yang paling wajib ditunaikan adalah 
mengharuskan dirimu melaksanakan apa yang diwajibkan Allah, 
meskipun hal itu bertentangan dengan hawa nafsumu. Juga 
mewajibkan dirimu berbakti kepada orang tua dan berbuat baik 
kepada anak, serta membina silaturrahim dengan karib kerabat 
lainnya, mulai dari yang paling dekat sampai yang dekat. 
Tunaikanlah kewajiban terhadap mereka, meskipun itu 
bertentangan dengan hawa nafsumu. 


Ilmu yang paling bermanfaat adalah yang memusnahkan 
kejahilan dan kebodohan dari dirimu. 


Sikap putus asa yang paling bermanfaat adalah yang 
membuatmu tidak tamak terhadap apa yang dimiliki orang lain. 
Karena sifat tamak terhadap apa yang dimiliki orang lain ini 
merupakan kunci kehinaan, kelemahan akal, menjatuhkan harga 
diri dan mencoreng nama baik. 


Tidak tamak terhadap milik orang lain ini akan 
mengembalikanmu pada sikap tawakal dan berpegang teguh 
kepada Allah. Demikian pula dengan yang menggerakkan 
semua musuhmu untuk menyerangmu, yaitu Iblis yang 
ditugaskan untuk membisiki hati. 


Lawanlah dia dengan hebat, dan bersabarlah dalam 
melawannya, karena kebinasaanmu bergantung kepada 
kesabaranmu dalam melawannya. Dia tidak lebih kuat darimu 
dan tidak begitu berbahaya bagimu, meskipun kejahatannya 
begitu banyak, jika engkau berpegang teguh kepada Allah. 


Jihad yang paling utama adalah jihad melawan hawa 
nafsumu sendiri, agar kamu mau menerima kebenaran. Musuh 
yang paling berbahaya edalah melawan mereka yang begitu 
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dekat denganmu, namun sosoknya sangat samar bagi dirimu, 
dan permusuhannya pun begitu sengit terhadap dirimu. Padahal 
dia adalah orang yang dekat denganmu. 


Maksiat yang paling berbahaya bagimu adalah melakukan 
amal ketaatan dengan kejahilan. Sebab apabila engkau 
melakukan kemaksiatan, pastinya engkau tidak mengharapkan 
pahala darinya, tapi justru takut akan hukuman. Sedangkan jika 
engkau melakukan amal ketaatan dengan kejahilan, engkau 
tetap akan mengharapkan pahala darinya dan merasa aman dari 
hukuman, padahal sebenarnya amalmu itu rusak dan sebenarnya 
engkau justru berhak mendapatkan hukuman darinya. 


Betapa jelas perbedaan antara dosa yang disertai 
ketakutan akan siksaan Allah, dimana perasaan takut akan 
hukuman ini merupakan sebuah ketaatan, dan dosa yang tidak 
disertai dengan perasaan takut tapi disertai dengan aman dari 
hukuman. Padahal merasa aman dari hukuman ini sebenarnya 
merupakan sebuah kemaksiatan.” 


Aku (Muhammad bin Yusuf) berkata, “Bagaimana 
pendapat Anda tentang musyawarah (meminta nasihat/saran).” 
Dia (Ahmad bin Ashim Al Anthaki) menjawab, “Dalam 
musyawarah, janganlah engkau percaya kepada selain orang 
yang terpercaya.” Aku bertanya lagi, “Bagaimana pendapat 
Anda tentang musyawarah (dimintai nasihat/saran)?" Dia 
menjawab, “Dalam masalah ini, pertama-tama perhatikanlah 
dirimu, bagaimana engkau bisa selamat dari ucapanmu. Jika 
kondisimu memang demikian, maka konsentrasikanlah 
pikiranmu (ketika memberikan saran), sehingga engkau dapat 
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menghindari saran yang keliru dan engkau pun bisa menjadi 
sosok yang dipercaya.” 


Aku bertanya lagi, “Bagaimana pendapat tentang 
'kedekatan' dengan seseorang?" Dia menjawab, “Jika engkau 
menemukan seseorang yang cerdas dan terpercaya, maka 
dekatilah dia dan berlarilah dari yang lainnya, seperti engkau lari 
dari binatang buas.” Aku bertanya lagi, “Media terbaik apakah 
yang dapat aku gunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah?" 
Dia menjawab, “Tidak melakukan maksiat batin terhadapnya.” 
Aku bertanya lagi, “Mengapa aspek batiniyah lebih utama 
daripada lahiriah?" 


Dia menjawab, “Karena jika engkau bisa menghindari 
maksiat batin, maka maksiat lahir dan batin bisa dihilangkan.” 
Aku bertanya lagi, “Maksiat apakah yang paling berbahaya?" 
Dia menjawab, “Sesuatu yang engkau lakukan, dan engkau tidak 
tahu bahwa itu adalah maksiat. Yang lebih berbahaya dari itu 
adalah sesuatu yang engkau lakukan dan engkau kira 
merupakan ketaatan, padahal itu adalah kemaksiatan." 


Aku bertanya lagi, “Maksiat apakah yang paling 
bermanfaat?" Dia menjawab, “Maksiat yang (pernah engkau 
lakukan dan) selalu terbayang di benakmu, sehingga engkau pun 
selalu menangisinya sampai meninggalkan dunia ini, namun 
engkau tidak pernah mengulanginya lagi. Itu adalah tobat 
nasuha.” Aku bertanya lagi, “Ketaatan apakah yang paling 
berbahaya bagiku?" Dia menjawab, “Ketaatan yang membuatmu 
lupa terhadap semua keburukanmu, yang selalu kau ingat-ingat 
di kepalamu karena merasa bangga dengannya, juga tertipu 
olehnya, sehingga membuatmu merasa aman dari hukuman 
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Allah atas dosa yang pernah kau lakukan. Itu merupakan sikap 
membanggakan amal.” 


Aku bertanya lagi, “Tempat apakah yang paling bisa 
melindungi seseorang?” Dia menjawab, “Tempat ibadah dan di 
dalam rumahmu.” Aku bertanya, “Jika aku tidak merasa akan 
selamat di dalam rumahku.” Dia menjawab, “Jika demikian, 
maka jawabannya adalah tempat yang belum pernah terjamah 
syahwatmu dan tidak dikelilingi fitnah bagi dirimu.” 


Aku berkata, “Ini sangat global. Maka tolong beri 
penjelasan rinci untukku!” Dia berkata, “Baiklah. Maksudnya, 
ketika Allah membantumu dengan tiga hal: akal yang bisa 
membuatmu mengatasi hawa nafsumu, ilmu yang bisa 
membuatmu menghilangkan kebodohan, dan kekayaan yang 
bisa menghilangkan perasaan takut miskin dari dirimu.” 
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